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Kedua orang tua, adik juga keluarga dan kerabat yang 
tak henti-hentinya memberikan dukungan dan doa. Suami dan 
anak-anak saya yang merelakan waktu berkumpul mereka 
terkurangi karena saya harus menyelesaikan tulisan-tulisan 
saya. 

Teman-teman dan sahabat saya yang tak bisa saya 
sebutkan satu persatu. Ibu cantik, Indrawahyuni yang selalu 
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domPeEt Pembawa berkah 


“Mbak, minta tolong diumumin ya. Saya 
menemukan ini,” Renata mengulurkan sebuah 
dompet yang baru saja ia temukan saat sedang 
memilih sepatu yang akan ia beli. 

“Di mana dompet ini ditemukan?” tanya 
wanita di balik meja informasi itu ramah. 

“Saya menemukannya di deretan rak sepatu 
di lantai tiga. Tolong cepat diumumkan, Mbak. 
Siapa tahu pemiliknya belum keluar dari tempat 
ini,” Ucap Renata terburu-buru karena takut apa 
yang ia pikirkan terjadi. 

Kasihan sekali pemilik dompet yang baru saja 
ia temukan itu. Dengan jumlah uang yang tidak 
sedikit, juga bermacam kartu yang Rena lihat 
sekilas berasal dari bank-bank yang begitu 
familiar di matanya, membuat Rena yakin pasti 
sangat berharga. Belum lagi adanya kartu 
identitas juga tanda pengenal lainnya. Pasti sang 
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pemilik akan dibuat sibuk jika sampai benda- 
benda itu hilang. Yah, meskipun mungkin orang 
itu mempunyai uang yang tak sedikit tapi tetap 
saja kan orang itu harus mendapatkan efek yang 
tidak menyenangkan dari kehilangan benda- 
benda itu. 

Setelah menunggu beberapa saat, wanita yang 
berada di balik meja informasi itu akhirnya 
menyampaikan pengumuman tentang 
ditemukannya sebuah dompet. Wanita itu juga 
meminta agar pemilik dompet segera 
menghubungi bagian informasi. 

Rena menunggu dengan cemas. Ia 
sebenarnya harus segera kembali ke indekostnya. 
Hari sudah semakin sore. Ia juga masih belum 
sempat mengisi perutnya. Hanya setangkup roti 
bakar yang ia makan untuk menu sarapannya 
tadi pagi. 

Sepulang dari kuliah siang tadi, ia langsung 
bergegas menuju salah satu pusat perbelanjaan. 
Ia berencana membeli buku untuk referensi 
skripsinya. Namun sesampainya di sana ia tak 
hanya membeli buku saja. Melihat begitu banyak 
promo yang menggiurkan, ia pun akhirnya tak 
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saja ia baru mendapatkan kiriman dari orang 
tuanya. Jadi sepertinya tidak masalah jika ia 
memanfaatkannya. 

Sepuluh menit menunggu belum ada tanda- 
tanda sang pemilik dompet mendatangi meja 
informasi. Rena sekali lagi meminta petugas di 
meja informasi untuk mengulang kembali 
pengumuman kehilangan itu. Wanita itu 
mengangguk dan kemudian melakukan 
permintaan Rena. 

“Kalau terburu-buru, Mbak bisa 
meninggalkan dompetnya di sini. Nggak apa-apa 
kok. Kami yang akan bertanggung jawab. Jika 
pemilik dompet tidak datang mengambil, maka 
kami akan melaporkannya ke pihak berwajib. 
Jadi dompet ini pasti akan sampai pada sang 
pemilik. Bisa saja kan orangnya sudah keluar dari 
tempat ini.” Rena mendengarkan penjelasan 
petugas di balik meja informasi itu. 
Memikirkannya beberapa saat kemudian melihat 
jam dipergelangan tangannya. 

“Saya nunggu aja deh, Mbak. Saya nggak ada 
kegiatan juga,” memang Rena tak memiliki 
kegiatan yang akan dilakukan sore ini kecuali 
mengisi perutnya yang sudah demikian lapar. 
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Rena berusaha untuk tetap bersabar menghadapi 
perutnya yang sudah terus-menerus meraung 
minta diisi. 

“Mohon maaf, saya tadi mendengar ada 
pengumuman bahwa ada dompet yang baru saja 
ditemukan. Apa bisa saya melihat dompet 
tersebut. Kebetulan dompet milik saya hilang 
beberapa saat yang lalu.” 

Rena segera mengalihkan pandangannya 
ketika mendengar suara seseorang yang 
mengaku kehilangan dompet itu. Seorang pria 
berperawakan tinggi tiba-tiba sudah berdiri di 
depan meja informasi tak jauh dari posisi Rena 
saat ini. 

Perlahan Rena mendekati pria itu setelah 
mendengarkan penjelasan dari petugas di meja 
informasi begitu pria itu usai memberikan 
keterangan tentang kehilangannya. 

Setelah pria yang mengaku kehilangan 
dompet itu menjawab beberapa pertanyaan dari 
petugas di meja informasi, akhirnya wanita itu 
meminta Rena mendekat. 

“Mbak, Bapak inilah pemilik dompet yang 
telah Mbak temukan. Nama, alamat, hingga isi 
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dompet yang bapak ini sebutkan sesuai dengan 
yang Mbak temukan tadi.” 

Pria itu mengulas senyum kemudian 
mengulurkan tangannya pada Rena. 

“Terima kasih atas bantuannya. Saya Radith, 
senang bisa bertemu dengan anda.” Rena 
membalas uluran tangan pria itu memberikan 
senyuman tulusnya. 

“Saya Renata. Senang bisa membantu.” 

Dari sana, obrolan akrab pun dimulai. Setelah 
mengucapkan terima kasih pada petugas 
resepsionis, Radith dan Rena bergegas 
meninggalkan pusat perbelanjaan itu. Sebagai 
ungkapan terima kasih, pria itu mengajak Rena 
untuk makan siang, sebenarnya tidak bisa 
disebut makan siang karena saat ini hari sudah 
beranjak gelap. Sedangkan untuk disebut makan 
malam pun juga masih terlalu sore. 

Perlahan Rena mengikuti langkah Radith 
menuruni area parkir dilantai dasar. Begitu tiba 
di samping mobilnya, pria itu dengan cekatan 
membukakan pintu untuk Rena. Rena yang tak 
pernah mendapatkan perlakuan manis itu 
seketika salah tingkah dan menunduk 
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“Emm... Renata suka makanan apa?” Radith 
membuka percakapan begitu mobil melesat 
meninggalkan area parkir. 

“Panggil, Rena saja, Pak. Semua orang 
memanggil saya seperti itu,” ucap Rena pelan. 

“Tapi nama Renata terdengar lebih manis,” 
Radith tak mau mengalah dan lagi-lagi membuat 
Rena semakin canggung. 

“Jadi mau makan di mana?” ulang pria itu. 

“Terserah Bapak saja. Kan Bapak yang mau 
mentraktir”” Rena tersenyum  menolehkan 
kepalanya ke samping. Pria itu terlihat mengulas 
senyuman sambil tetap memandang lurus ke 
depan. 

“Oke. Jadi makan di mana saja tidak masalah 
ya? Saya tidak mau kamu merasa tidak nyaman 
dengan pilihan saya. Selera setiap orang kan 
berbeda-beda,” pria itu memandang Rena sekilas 
degan senyuman yang seolah tak pernah hilang 
dari wajahnya. 

“Bapak tidak usah khawatir. Saya pemakan 
segala kok. Saya bukan seorang pemilih,” Rena 
terkekeh geli. Ya, Rena tidak pernah memilih- 
milih makanan. Apa yang ada di depannya akan 
ia nikmati dengan sesuka hati. 
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“Wah, pasti akan sangat menyenangkan jika 
mengajak kamu keluar untuk sekedar makan 
siang atau juga makan malam, Rei.” 

Rena menautkan alisnya. Kenapa pria yang 
sedang berkonsentrasi menyetir itu selalu 
memanggil namanya seenaknya? Ah, biarkan 
saja. Toh tak ada ruginya bagi Rena. Setidaknya 
sebentar lagi perutnya akan kenyang setelah 
seharian menahan lapar. 

Tak lebih dari tiga puluh menit kemudian, 
mobil yang dikendarai Radith sudah tiba di area 
parkir sebuah restoran. Suasana yang begitu 
nyaman seketika terasa meskipun gelap perlahan 
sudah menyelimuti. 

“Kamu nggak keberatan kita makan di sini?” 
tanya Radith begitu ia berjalan membawa Rena 
memasuki restoran. 

“Tentu tidak, Pak. Sudah ditraktir kok masih 
rewel,” Rena terkikik yang lagi-lagi disambut 
senyuman lebar Radith. Mereka berjalan cukup 
jauh menuju bagian belakang restoran yang 
terlihat begitu mengagumkan. Deretan lampu- 
lampu taman juga lampu hias menemani langkah 
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Rena mengedarkan pandangannya ke segala 
penjuru. Mengamati satu persatu apa saja yang 
matanya tangkap. Meskipun disebut sebagai 
restoran keluarga namun kesan manis juga 
tampak di tempat ini. 

Deretan tanaman hias beaneka jenis juga 
taman yang ditata sedemikian rupa tampak 
begitu cocok untuk pasangan muda yang sedang 
di mabuk asmara. Mungkin jika nanti Rena 
sudah memiliki kekasih, ia akan meminta 
kekasihnya untuk mengajaknya ke tempat ini. 
Menghabiskan waktu berlama-lama di cafe dan 
menikmati alunan musik bukanlah gayanya. Ia 
tak begitu suka ditempat seperti itu. Rena 
memutuskan tempat ini adalah tempat yang 
sesuai dengan seleranya. 

Dan sepertinya, hidangan yang disajikan juga 
hidangan lezat yang memang menggugah selera 
bukan menu-menu baru hasil kreativitas para 
chef kekinian yang sama sekali tak Rena suka. 
Lidah Rena adalah lidah sederhana. Meskipun ia 
tak menolak makanan apapun yang masuk ke 
mulutnya, namun ia juga punya makanan yang 
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“Kita ke sana ya,” suara Radith menarik Rena 
dari pikirannya yang mulai menjalar kemana- 
mana. Pria itu membawa Rena ke sebuah gazebo 
di bagian pojok yang terlihat begitu nyaman. 
Benar-benar tempat yang sempurna bagi Rena. 
Ia bisa mencuci matanya dengan pemandangan 
segar di depannya sambil menunggu hidangan 
yang akan ia nikmati nanti. 

Rena mengangguk mengiyakan dan 
membuntuti Radith yang telah berjalan di 
depannya. Pria itu mempersilahkan Rena duduk 
di kursi yang terlihat nyaman di dalam gazebo 
terlebih dahulu kemudian ia mengikuti di 
belakangnya. 

Seorang pelayan datang tak lama setelahnya 
untuk mencatat menu yang akan mereka pesan. 
Setelah mencatat semua pesanan Rena dan 
Radith, pria muda itupun berlalu meninggalkan 
mereka. Rena mengembuskan napas lega. 
Dihempaskan tubuh lelahnya pada bantalan 
empuk di bawahnya. 

“Kamu terlihat capek, Rei. Saya minta maaf 
jika keinginan saya mengajak kamu makan 
malam justru semakin membuat kamu 
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Rena yang terlihat lelah. Tentu saja gadis itu 
lelah, sejak siang tadi ia belum kembali ke 
indekostnya setelah berbelanja. 

“Pak Radith tidak usah khawatir. Saya hanya 
merasa sangat lega setelah seharian ini capek 
mondar-mandir berbelanja. Tempat ini sangat 
nyaman, benar-benar sempurna untuk 
menghilangkan lelah. Coba Bapak lihat, 
tamannya benar-benar luar biasa. Ini pertama 
kalinya saya berkunjung ke tempat ini,” Rena 
berbicara antusias sambil mengeluarkan ponsel 
dari dalam tasnya. 

Ia tak boleh melewatkan kesempatan ini. 
Belum tentu ia akan kembali ke tempat ini kan? 
Menu di tempat ini juga berharga lumayan 
fantastis. Mustahil bagi mahasiswi perantauan 
seperti Rena bisa menikmatinya. 

“Kamu ingin mengambil foto? Sini saya 
bantu. Saya yang akan mengambil foto-foto 
kamu,” tangan Radith terulur untuk meminta 
ponsel dalam genggaman Rena. Rena yang 
awalnya ragu akhirnya dengan senang hati 
menyerahkan ponsel itu ke tangan Radith. 

Dengan cekatan Radith mengambil gambar 
Rena dari berbagai sudut. Pria itu juga bahkan 
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mengikuti kemanapun kaki Rena melangkah 
untuk memuaskan keinginannya mengambil 
gambar dirinya sebanyak-banyaknya. Dan yang 
tak mungkin terlupa, mereka juga sempat 
mengambil gambar mereka berdua sebelum 
akhirnya pelayan datang membawa pesanan 
mereka. 

Perbincangan — hangat pun mengalir 
mengiringi saat bersantap. Saling bertukar 
informasi tentang diri masing-masing adalah hal 
yang mereka lakukan. Berusaha untuk saling 
akrab dan mengetahui diri masing-masing. 

Hingga akhirnya setelah mereka 
menyelesaikan makanan merekapun, Radith dan 
Rena masih enggan beranjak dari tempat itu. 
Radith bahkan kembali memesan beberapa 
menu lagi sebagai teman ngobrol mereka. 

Dan akhirnya begitu malam semakin larut, 
dan tak ingin melihat Rena menjadi semakin 
lelah, akhirnya Radith menyudahi kegiatan 
mereka. Ia pun mengantarkan Rena pulang ke 
indekostnya. 

Saat akan turun dari mobil Radith tiba-tiba 
pria itu menahan tangan Rena yang hendak 
membuka pintu di sampingnya. 
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“Iya, Pak?” pasti pria di sebelahnya hendak 
mengatakan sesuatu. Itulah batin Rena saat 
tangan Radith meraih pergelangan tangannya. 

“Saya harap. Pertemuan ini bukan yang 
terakhir, namun menjadi yang pertama. Apa 
kamu bersedia jika suatu saat saya mengajak 
kamu keluar untuk sekedar makan malam atau 
mungkin juga makan siang?” Rena mengulas 
senyuman. Tentu ia tak akan menolak. Siapa sih 
yang tak menyukai makanan gratis nan lezat. 
Apalagi yang mengajaknya adalah seorang pria 
tampan yang terlihat mengagumkan dan luar 
biasa menyenangkan. 

“Tentu saya bersedia, Pak. Pak Radith cukup 
menghubungi saya jika ingin mengajak saya 
untuk makan malam.” 

“Kamu tidak keberatan jika saya 
menghubungi kamu?” Radith sepertinya masih 
kurang yakin dengan apa yang telinganya 
tangkap. 

“Tentu tidak, Pak. Saya kan sudah 
memberikan nomer ponsel saya. Itu berarti saya 
tidak keberatan jika bapak menghubungi saya,” 
Senyum Rena seketika menular pada pria di 
hadapannya. 
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“Terima kasih, Rei. Malam ini benar-benar 
menyenangkan,” balas pria itu pelan menatap 
Rena dalam. 

“Saya yang seharusnya berterima kasih karena 
diajak makan malam,” Rena tersenyum 
canggung karena pria di hadapannya tak 
mengalihkan pandangannya yang menatapnya 
lekat. Dipandang dengan begitu intens oleh 
seorang pria dewasa tentu saja membuat Rena 
salah tingkah. 

“Emm... Saya turun ya, Pak?” hening. Pria itu 
tak merespon. Rena semakin canggung. 

Namun saat Rena hendak mengulang 
kalimatnya pria itu bergumam pelan. “Iya, Rei. 
Silahkan. Sampai bertemu lagi,” senyum pria itu 
kembali terulas yang dibalas Rena dengan 
anggukan kepala. 

“Hati-hati di jalan, Pak,” setelah menutup 
pintu. Mobil Radithpun berlalu dari hadapan 
Rena. Rena melebarkan senyumnya. Inilah 
simbiosis  mutualisme. Radith beruntung 
dompetnya tidak jadi hilang dan Rena 
mendapatkan makan malam lezat cuma-cuma 
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lezat yang pria itu pesan untuk Rena bawa 


pulang. Benar-benar keberuntungan. 
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aPa hubunganyja antara domPet 
dan Wajah tampan? 


“FEN, kamu nggak ketemu si Tony?” suara Faira 
penghuni kamar sebelah Rena terdengar begitu 
Rena memutar kunci kamarnya. 

“Nggak. Emang dia ke sini lagi?” 

“Iya. Tadi nungguin kamu dari pagi lo. 
Mungkin lima belas menit setelah kamu keluar. 
Dia nggak percaya kalau kamu keluar akhirnya 
nunggu di poskonya Pak Ujang.” Faira 
mengekor memasuki kamar Rena. 

“Bawa apa aja tuh? Kamu shopping kok nggak 
ngajak-ngajak,” Faira merengut yang dihadiahi 
Rena decakan. Dasar gadis manja. Itulah pendapat 
Rena pada gadis yang sudah duduk manis di atas 
kasurnya itu. Faira si anak tunggal yang selalu 
mendapatkan apapun yang ia mau. 

“Aku tadi cari buku, kebetulan banget lagi 
banyak promo sekalian tuh beli itu,” tunjuk 
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Rena pada tumpukan barang belanjaannya. Faira 
segera saja mengacak-acak untuk melihat isinya. 

“Terus tadi Tony balik jam berapa?” Rena 
membuka kotak yang berisi kue yang baru saja 
dibelikan Radith. Menyodorkannya di hadapan 
Fatra. 

“Jam dua dia pulang tapi tadi sore balik lagi 
sampai jam tujuh, mungkin habis itu dia pulang. 
Kasihan banget deh tuh cowok. Ngejar-ngejar 
kamu kayak nggak ada cewek lain aja. 
Pertimbangin dikit kenapa, Ren. Nggak kasihan 
tuh. Eh, kapan kamu ke sini? Kamu barusan dari 
sana ya?” Faira seketika melebarkan mata saat 
melihat kotak kue yang disodorkan Rena. Rena 
mengangguk mengiyakan. 

“Duh tanggal muda mainnya gini 
amat. Shopping, jajannya juga ke sini,” Faira 
mengunyah kue yang segera ia nikmati tanpa 
menunggu diperintah dua kali. 

“Aku dapat gratis, Ra. Ada yang bayarin 
kok.” 

“Sumpah, Ren? Ih, kalau ada traktiran kok 
nggak ngajak-ngajak sih.” 
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“Eh, eh emang siapa yang traktir kamu. Coba 
sekali-kali ada yang ngajak aku ke sana. Duh 
bakal aku sayang seumur hidup,” Faira 
menangkupkan kedua telapak tangan di dada 
sambil menengadah seolah penuh kekaguman. 

“Tuh, ajak aja Mas Aryo. Bukannya kalian 
lagi jalan bareng.” 

“Ih, enak aja. Aku tuh kakak adik sama Mas 
Aryo,” Faira mengelak. Tak mau membicarakan 
pria yang terlihat dekat dengannya itu. 

“Eh, tadi kamu ke sini sama siapa?” tunjuk 
Faira pada kotak kue yang 1a makan. Bermaksud 
menanyakan restoran yang baru saja Rena 
kunjungi. 

“Tadi aku dapat rezeki nomplok. Waktu 
belanja aku nemu dompet, terus ketemu deh 
sama si pemilik. Habis itu dia ngajak aku makan. 
Udah pesannya banyak banget, pulang-pulang 
masih dibungkusin. Tahu banget dia bagaimana 
miskinnya anak kost.” 

“Beruntung banget tuh kamu. Orang itu juga 
lebih beruntung sih. Emang banyak ya 
uangnya?” Faira penasaran. 

“Lumayan sih. Jiwa tamakku nyaris aja 
timbul. Ngebayangin isi dompet itu berpindah 
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ke tanganku. Ya Allah... bahagianya seandainya 
itu terjadi. Lagi pula tuh orang kartunya banyak 
banget. Tajir kali tuh orang.” 

“Apa bedanya kamu sama pencopet kalau 
masih pengen obok-obok dompet orang. Tapi 
setidaknya kamu dapat traktiran. Kan lumayan, 
penyelamatan pada dompet kesayangan. Belum 
tentu juga kamu bakalan makan di sana lagi. Yah 
kecuali kamu terima si Tony jadi pacar kamu. 
Pasti kalau kamu ngajak dia makan di sana dia 
oke-oke aja. Anak rektor, pasti jatah bulanannya 
melimpah.” Tony, pemuda yang selalu mengejar 
Rena kebetulan adalah anak bungsu dari rektor 
di kampus tempat Rena dan Faira menimba 
ilmu. 

Obsesinya tampak begitu mengerikan bagi 
Rena. Pemuda itu benar-benar pantang 
menyerah. Tony bahkan pernah menerobos 
masuk ke dalam kamar kost Rena tanpa ada 
seorang pun yang tahu. Saat itu pak Ujang 
penjaga kost Rena entah sedang pergi kemana. 
Jadi Tony yang selalu gagal menemui Rena 
akhirnya nekat naik ke lantai dua untuk 


menemui Rena. 
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Siang itu Rena sedang menikmati tidur 
siangnya sepulang dari kuliah di jam pertama. 
Entah karena instingnya yang tajam atau 
kebetulan. Tiba-tiba saja Rena terbangun tepat 
saat telinganya mendengar gagang pintu 
kamarnya yang tak terkunci bergerak pelan. Dan 
yang terjadi berikutnya adalah teriakan kaget 
Rena yang baru saja membuka matanya. 

Tony segera menutup pintu secepatnya 
karena khawatir akan ada yang mengetahui 
ulahnya. Namun terlambat. Teriakan Rena sudah 
mengusik sebagian penghuni kost sehingga 
tanpa disuruh mereka segera berderap 
mendatangi kamar Rena untuk menuntaskan 
keingintahuan mereka. 

Mau tak mau Ia terpaksa keluar dari kamar 
Rena. Meminta maaf pada Rena juga seluruh 
penghuni kost yang ada kemudian secepatnya 
pergi dari sana karena khawatir akan terjadi hal 
yang lebih buruk yang akan menimpanya. 

Rena mengira setelah kejadian itu Tony akan 
jera atau juga malu dan tak akan berani 
mengganggunya lagi. Namun ia salah. Keesokan 
harinya pemuda itu kembali datang ke indekost 


Rena dengan membawa dua porsi bubur ayam 


<J 


Upgrade 


untuk ia berikan pada Rena agar gadis itu 
nikmati sebagai menu sarapan. Hal itu terus 
menerus terjadi dan hampir setiap hari ia 
berusaha menemui Rena. Tak hanya di indekost 
Rena tapi juga di kampus. 

Yang begitu menakutkan bagi Rena adalah 
saat jika ia kebetulan ada keperluan di kampus 
pada malam hari. Pemuda itu semakin nekat apa 
lagi melihat kondisi kampus yang terlihat sepi 
bahkan tak segan menyeret Rena agar mau ikut 
dengannya. 

“Ih, jangan ngomongin Tony terus. Ngeri 
banget tahu!” Rena  bergidikX ngeri 
membayangkan ulah Tony selama ini. 

“Dia tuh cinta mati sama kamu, Ren. Kurang 
apa lagi coba. Cewek-cewek kampus tuh pada 
ngejar-ngejar dia. Udah cakep, keren, ih 
tongkrongannya juga kece badai.” 

“Masuk angin kalau naik motor terus-terusan. 
Dia tuh terobsesi, bukan cinta lagi. Bahkan 
tindakannya udah bisa dikategorikan tindak 
kriminal lo,” Rena berdecak sebal tak mengerti 
dengan sikap Faira yang masih membela Tony 
yang begitu mengerikan. 
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“Orang kalau sudah cinta, mah buta aja. 
Coba kamu terima dia dari dulu nggak bakalan 
sampai berbuat gila. Hati-hati aja jika ada 
kesempatan bisa-bisa dia nekat perkosa kamu,” 
Faira terbahak, beberapa detik kemudian 
sepotong kue telah masuk ke mulutnya hingga 
membuatnya tersedak dan akhirnya 
menghentikan tawa. 

“Ih jahat banget kamu,” Faira mengerucutkan 
bibirnya namun mulai mengunyah kue yang 
sudah terlanjur masuk ke mulutnya. 

“Kamu yang jahat, masak doain orang untuk 
diperkosa.” Faira hanya balas menyeringai 
menelan sisa kue yang ia kunyah. 

“Eh, habis kamu ditraktir makan terus 
dikasih apa lagi?” Faira bertanya setelah terdiam 
cukup lama menikmati kue yang lagi-lagi ia 
ambil dari kotak yang isinya berkurang karena 
dirinya. 

“Nggak ada. Habis makan kami ngobrol 
kemudian dia nganterin aku pulang.” 

“Wah, nggak seru. Eh yang punya dompet 
yang kamu temuin laki-laki kan? Kalau cewek 
kan dompetnya pasti ada di dalam tas dan nggak 
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mungkin sampai jatuh.” Rena mengangguk 
mengiyakan. 

“Cakep nggak?” lanjut Faira penasaran. Rena 
berdecak sebal. 

“Kalau cakep, mantap tuh dipepet.” Alis 
Rena seketika menukik. Pembicaraan mereka 
semakin lama semakin absurd. 

“Kamu lagi sawan?” 

“Kamu nggak nyimpan nomer telponnya? 
Kalian nggak foto-fotoan? Mana-mana lihat 
ponsel kamu. Kepo ih lihat wajahnya tuh orang.” 

Rena seketika memelototkan mata. Dengan 
gerakan cepat ia menarik tangan Faira agar 
keluar dari kamarnya. Jika tidak dihentikan, 
ucapan Faira semakin tak bisa dikendalikan. 

“Ih, apaan sih kok main usir aja. Aku belum 
selesei nih,” Fara berkeras tak mau 
meninggalkan kamar Rena. Namun Rena 
sepertinya lebih kuat dari dirinya. Terbukti gadis 
itu mampu menarik tubuh Faira dan mendorong 
gadis itu ke dalam kamarnya yang bersebelahan 
dengan kamar Rena. 

“Aku belum mandi, mau ganti baju. Mau 
tidur capek. Kuenya sudah kamu makan. Habis 
banyak kan? Nggak ada perbincangan atau 
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tambahan kue lagi. Cukup,” Rena menutup 
pintu kamar Faira dan kembali ke kamarnya. Tak 
lupa dikuncinya pintu kamar agar Faira tak 
kembali memasuki kamarnya. 

Ia harus mandi, hari sudah benar-benar larut. 
Tubuhnya menyentuh air pagi hari tadi sebelum 
berangkat ke kampus. Lagi pula apa 
hubungannya antara pemilik dompet berwajah 
tampan atau tidak dengan dirinya? Dompet 
sudah ia kembalikan, dan dirinya juga sudah 
mendapatkan imbalan makan malam. Tak ada 


lagi yang harus ia lakukan kan? 
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Semoga MAJANI SeEJera datang 


“FEN, berkas pengajuan untuk magang sudah 
disetor? Punyaku sudah tuh barusan. Kalau 
masih belum buruan sana cepat disetor. Hari ini 
batas akhir pengumpulannya lo,” Mida, salah 
satu teman sekelas Rena mengingatkan saat pagi 
ini ia bertemu Rena di depan kantor fakultas. 
Dari semua teman Rena, Midalah yang 
terlihat cukup peduli pada Rena. Maklum saja, 
memasuki semester akhir seperti saat ini semua 
orang sibuk dengan urusan mereka masing- 
masing. Target mereka adalah menyelesaikan 
skripsi dan lulus tepat waktu. Hal yang juga Rena 
inginkan namun sepertinya akan sulit terwujud. 
Bisa diprediksi jika kemungkinan besar Rena 
tak akan lulus tepat waktu. Setidaknya ia 
mungkin akan menambah jatah lulusnya satu 
semester lagi. Hal itu terbukti dengan skripsinya 
yang masih jalan di tempat. Belum lagi masih 
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ada beberapa mata kuliah yang harus ia tempuh 
juga mata kuliah yang kebetulan ia ulang 
semester ini karena indeks prestasi yang tertera 
masih memprihatinkan. 

Rena sadar ia terlalu banyak melalaikan 
kewajibannya. Dan hal itu diperparah akibat 
seringnya ia melarikan diri dari Tony. Saking 
ketakutannya Rena pada pemuda itu, bahkan 
sering kali ia tidak berangkat ke kampus karena 
teman-teman kostnya memberitahu jika Tony 
sudah menunggunya di jalan tak jauh dari rumah 
kostnya. Hal yang terus terulang berkali-kali 
hingga Rena pernah tidak mengikuti Ujian Akhir 
Semester akibat Tony mengejarnya. 

Akibatnya jelas seketika terlihat. Indeks 
prestasinya jatuh dan akhirnya harus mengulang 
mata kuliah yang masih belum mendapatkan 
predikat minimal Baik itu. 

“Ni, aku sudah bawa. Tinggal setor aja. 
Tungguin ya,” Rena berlalu meninggalkan Mida 
memasuki kantor fakultas. Tak sampai sepuluh 
menit kemudian ia sudah kembali menemui 
Mida. 

“Aku sudah meminta Pak Nugroho untuk 


menempatkan kita dalam satu perusahaan, Ren. 
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Nggak nyaman kalau ngumpul sama anak kelas 
lain. Masih harus adaptasi lagi. Semoga saja nanti 
anak-anak kelas kita ada yang magangnya 
ngumpul sama kita,” Rena mengangguk 
mengiyakan ucapan Mida. 

Saat ini mereka memang sedang mengajukan 
program magang yang biasa diadakan fakultas 
mereka. Bagi Rena ini adalah kesempatan besar. 
Beberapa kakak tingkatnya setahu Rena ada yang 
beruntung begitu selesai magang mereka 
mendapatkan tawaran pekerjaan dari perusahaan 
tempat mereka magang. Yah tentu saja hal itu 
dikarenakan kinerja mereka dianggap cukup 
memuaskan dan perusahaan dengan sukarela 
mengangkat mereka menjadi karyawannya. Hal 
yang sama yang Rena harapkan akan terjadi pada 
dirinya. Meskipun indeks prestasinya tak begitu 
memuaskan, setidaknya ia sudah bisa mencapai 
angka tiga koma sekian. 

“Nepotisme kamu ada manfaatnya juga 
ternyata,” Rena terkikik. 

“Aku cuma berani minta hal remeh semacam 
itu aja. Nggak berani lebih. Kan nggak bakalan 


merugikan siapapun.” 
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“Kalau kamu tahu perusahaan yang oke dan 
membutuhkan karyawan baru, mending kamu 
minta aja ditempatin di sana. Siapa tahu kita 
beruntung ntar dapat penawaran kerja. Enak 
kan, habis beresin skripsi, wisuda, langsung di 
depan mata aja tuh lapangan pekerjaan. Sekarang 
susah banget cari kerja. Banyak tuh kakak-kakak 
tingkat masih pada nganggur dan mereka juga 
enggan pulang kampung.” 

“Nah, itu dia Ren. Aku juga minta hal itu ke 
Pak Nugroho. Tapi beliau bilang perusahaan itu 
berada di luar Malang. Agak jauh dikit sih ke 
utara, jadi pikirin tuh. Mau apa nggak?” 

“Emang di mana?” Rena harus menyusun 
ulang rencananya. Ia masih mempunyai 
kewajiban menyelesaikan mata kuliahnya selain 
mengerjakan skripsi. Apa mungkin dia bisa 
melakukannya jika jarak tempuh kampus dan 
perusahaan tempat ia magang begitu jauh. 

“Pasuruan.” 

“What! Gila kali. Masak aku tiap hari Malang- 
Pasuruan. Gempor tinggal tulang kalau kayak 
gitu. Nggak ada yang lain apa?” 

“Ya cuma itu Ren. Lagian pasuruannya nggak 


jauh kok, masih di dekat perbatasan Malang. 
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Emang kamu ada berapa mata kuliah yang kamu 
jalani sekarang?” 

“Dua. SKSnya kecil juga sih,” Rena mencicit 
pelan sedikit merasa malu. Di saat teman- 
temannya hanya konsen pada skripsi saja ia 
masih harus disibukkan dengan mengulang mata 
kuliahnya. 

“Ya udah ambil aja. Ntar kita cari solusi 
sama-sama. Kalau sudah dijalani pasti nggak 
bakalan berat kok. Yakin deh sama aku. Ntar 
aku bakal bantuin deh jika ada apa-apa. Sayang 
banget kalau kita nggak ikut magang, Ren. 
Kesempatan nggak datang dua kali lo. 
Setidaknya kita bisa menunjukkan kinerja kita 
selama dua bulan nanti pada perusahaan. Dua 
bulan cuma sebentar kok. Pasti kamu bisa jalani 
semuanya. Skripsi dan kuliah jalan terus, magang 
tak ketinggalan,” Mida mengepalkan tangannya 
berusaha memberikan semangat pada Rena. 

Mida tak akan membiarkan Rena tak 
mengambil kesempatan magangnya. Ia sudah 
bersusah payah mendatangi pak Nugroho yang 
kebetulan adalah menantu tantenya. Meskipun 
awalnya ia segan tapi setelah memikirkan 
dampak baiknya akhirnya Mida membuang rasa 
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sungkannya dan meminta ayahnya untuk 
menemaninya menemui pak Nugroho untuk 
membahas masalah magang itu. Dan hasilnya 
bisa dilihat sebentar lagi. Semoga keinginan 
Mida bisa terkabul. 


NK 


“Ren, bisa kita bicara sebentar?” sebuah suara 
seketika mengagetkan Rena yang sedang serius 
dengan laptop dihadapannya. Kali ini Rena 
sedang berada di perpustakaan mengerjakan 
tugas yang harus ia kumpulkan beberapa saat 
lagi. Selalu mengerjakan tugas di detik-detik 
akhir bukanlah hal yang aneh bagi Rena. 

Rena membelalak kaget menyadari siapa yang 
ada di hadapannya saat ini. 

“Ka... Ka... Kamu mau ngapain?” Rena 
tergagap ngeri memandang sosok yang berdiri 
menjulang di hadapannya. Sosok yang bagi 
sebagian besar mahasiswi di kampus ini begitu 
istimewa, kecuali Rena. 

Pemuda di hadapan Rena menghela napas 
lelah. Selalu seperti ini, Rena tak sekalipun tak 
ketakutan saat berhadapan dengannya. Mungkin 
hal itu di karenakan sikapnya yang sudah 
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keterlaluan. Bahkan teman-teman dekatnya ada 
yang mengatakan nyaris mengarah ke tindak 
kriminal. 

Bagaimana tidak, ia pernah mengunci Rena di 
ruangan kosong dan memaksa mencium gadis 
itu membabi buta, juga jangan lupakan kejadian 
nekat setelahnya saat ia menaiki lantai dua 
indekost Rena dan memasuki kamar Rena 
karena berniat menemui gadis itu. 

Ia sudah keterlaluan. Ia tahu itu. Namun 
bagaimana lagi, ia tak bisa jika hanya sekedar 
melihat Rena dari kejauhan. Ia ingin gadis itu 
menjadi miliknya seorang. Bahkan ia sering 
mangkir dari jadwal kuliahnya akibat mengejar 
Rena. Gadis yang dicintainya semenjak ia 
menginjak semester dua. 

“Tolong jangan selalu menunjukkan ekspresi 
ketakutan seperti itu saat melihatku, Ren. Aku 
minta maaf, aku janji tidak akan menyakiti kamu 
lagi. Aku melakukan itu karena kamu tahu 
sendiri kan alasannya. Aku mencintai kamu. 
Sangat,” Pemuda itu menepuk dadanya dengan 
ekspresi yang terlihat begitu merana di mata 
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“Iy... Iya,” meskipun mengucapkan 
kata zya tapi ekspresi ketakutan juga gugup masih 
belum hilang pada tubuh Rena. Mau tak mau 
Tony, pemuda itu menjatuhkan bahunya lunglai. 

“Boleh aku duduk di sini?” tunjuknya pada 
kursi kosong dihadapan Rena yang terpisah oleh 
meja berukuran besar. Setidaknya Rena 
mempunyai jarak yang cukup untuk tidak terlalu 
dekat dengan pemuda itu. 

“Boleh,” Rena kembali sibuk dengan 
laptopnya. Ia tak mau menanggapi pemuda di 
hadapannya. Rena bersyukur ada alasan yang 
bisa membuatnya tak perlu berinteraksi terlalu 
lama dengan pemuda itu. 

“Kamu sibuk ya? Apa aku mengganggu?” 

Iya, dan kamu juga membuatku tak 
nyaman' ingin Rena mengeluarkan kalimat itu. 
Namun ia tak berani. Setidaknya pemuda itu 
tidak mengganggunya. Rena akhirnya hanya 
mengulas senyum tanpa mengeluarkan sepatah 
katapun. Semoga saja pemuda itu paham dengan 
maksud tersirat Rena. 

“Setelah ini, kamu ada jadwal di kelasnya Pak 
Nugroho kan? Setelah selesai, apa kita bisa 
makan siang bersama?” Rena seketika 
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menghentikan gerakan jemarinya 
pada keyboard di hadapannya. Pandangannya 
seketika terarah pada pemuda yang baru saja 
melontarkan kalimatnya itu. 

“Maaf aku tidak bisa,” Rena kembali 
menekuri pekerjaannya. Ia segera mempercepat 
gerakan jemarinya. Tak ingin berlama-lama di 
tempat ini. Apalagi sekilas Rena melihat 
sekeliling perpustakaan lantai tiga tempat ia 
duduk saat ini begitu sepi. Beberapa mahasiswa 
memang terlihat di sana. Namun beberapa saat 
yang lalu sepertinya mereka sudah lenyap entah 
kemana. 

Membayangkan hal-hal buruk yang pernah 
Rena alami membuat Rena seketika bergidik 
ngeri. Pemuda di hadapannya ini cukup 
berbahaya. Setidaknya itulah anggapan Rena. 

“Kenapa? Bukannya kamu sudah tidak ada 
jadwal kuliah lagi. Lagi pula kamu juga tidak ada 
jadwal bimbingan skripsi,” Tony mulai 
menguasai situasi. Rena menahan napas. Ia tak 
pernah heran jika Tony akan tahu semua jadwal 
kegiatannya di kampus. Pemuda itu benar-benar 


pantang menyerah dalam menjalankan misinya. 
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“Aku capek, Ton. Ingin istirahat dan 
langsung pulang,” sepertinya hal itu adalah 
alasan yang tepat. 

“Oke. Sebelum pulang kita makan dulu 
kemudian aku akan anterin kamu sampai 
indekost dengan selamat. Dan ingat, jangan 
menolak!” Pemuda itu menatap Rena lekat, 
bangkit dari kursi yang ia duduki kemudian 
menarik tangan Rena dan membawanya naik ke 
bibirnya berniat mendaratkan sebuah kecupan di 
sana. 

Rena yang seketika tahu niat Tony sontak 
berdiri menarik tangannya kasar. Namun gagal. 
Tangan Tony sigap mencengkeram telapak 
tangan Rena. Adu tarik terjadi setelahnya. Rena 
melotot ngeri berusaha sekuat tenaga menarik 
tangannya, dan Tony seketika mengeluarkan 
seringainya. 

Usaha terakhir Rena menarik tangannya 
berbuah manis, tangannya terlepas hingga ia 
seketika mundur menabrak kursi dan terduduk 
setelahnya akibat saking kuatnya tenaga yang ia 
keluarkan. Serampangan ia menutup laptopnya 
dan meraih tas juga benda-benda yang tercecer 
di atas meja lebar di hadapannya dan di detik 
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berikutnya ia sudah berlalu meninggalkan Tony 
dan segala niatnya. 

Pertemuan dengan Tony tak pernah berakhir 
baik. Pemuda itu selalu tampak menakutkan. 
Sepertinya pria itu tak tahu perbedaan apa itu 
mencintai dan apa itu terobsesi. Teman- 
temannya banyak yang mengatakan Rena 
beruntung karena dicintai pemuda seperti Tony 
yang begitu tergila-gila kepadanya. Rena cukup 
geli dengan pendapat itu. Mereka belum tahu 
saja bagaimana gilanya Tony jika sudah berada di 
dekatnya. Dan Rena tak mungkin begitu 
gegabah untuk mau berdekatan dengan pemuda 
itu. Keselamatannya jauh lebih penting dari 
apapun. 

Rena berharap, hari di mana ia magang akan 
segera tiba. Setidaknya ia bisa menyingkir dari 
pandangan Tony meskipun hanya untuk 


sementara. 
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Seminggu berlalu dari pengumpulan berkas 
pengajuan magang Rena. Hari ini adalah 
pengumuman penempatan lokasi magang yang 
Rena ajukan. Begitu keluar dari pintu kamar 
kostnya, Rena sudah berdoa agar ia dan Mida 
mendapatkan lokasi magang yang sama. Dan 
tentu saja di perusahaan yang telah Mida pilih 
sebelumnya. Perusahaan yang menurut Mida 
bisa menjadi masa depan mereka karena hampir 
tiap tahun selalu ada saja alumni kampus mereka 
yang bekerja di sana. 

Saat menginjakkan kaki di tangga menuju 
lantai satu, ponsel Rena tiba-tiba saja berdering. 
Segera saja gadis itu membuka tas dan 
mengaduk isinya demi mendapatkan benda yang 
1a inginkan. Saat melihat identitas si pemanggil, 
nama Mida tertera di sana. Segera ia usap layar 
demi menerima panggilan temannya itu. 
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“Ren. Cepetan ke kampus. Nih, pengumumannya 
sudah dipasang. Sesuai harapan, kita ditempatin di 
perusahaan yang sama,” Suara bernada ceria 
terdengar di seberang sana. 

“Beneran? Kamu nggak bohong?” Rena 
masih tak yakin. 

“Makanya buruan ke sini cepat. Aku tunggu. Kita 
juga harus membicarakan tempat tinggal di sana 
nantinya gimana. Mau pulang pergi dari sini atau 
indekost di dekat perusahaan.” 

“Oke. Ini aku sudah di jalan. Lima menit lagi 
sampai,” Rena mengakhiri panggilan. Satu 
tujuannya sudah mulai terlihat. Ia bisa 
mendapatkan tempat magang yang di maksud 
Mida. Langkah berikutnya ia harus menunjukkan 
kinerja yang bagus agar suatu saat ia bisa masuk 
di perusahaan itu sebagai salah satu 
karyawannya. 

Baru saja tangan Rena menutup pintu pagar 
indekostnya dan berbalik hendak melangkah. 
Tiba-tiba saja sesosok tubuh menghalangi 
langkahnya. Sontak Rena mundur ke belakang 
menempelkan punggungnya pada pagar besi di 
belakangnya. 
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“Kamu mau ke kampus, Ren? Ayo aku 
anterin,” sosok itu mulai membuka mulut. 
Mengelus dadanya akibat rasa kagetnya, mau tak 
mau Rena mengulas senyum pada pemuda 
tampan di hadapannya. 

“Makasih, Ton. Nggak usah repot-repot. 
Masih pagi kok. Aku bisa jalan kaki, lebih sehat,” 
Rena menggeser tubuhnya perlahan ke samping 
dan melangkah meninggalkan pemuda itu 
dengan raut wajah kecewa. 

“Oke aku temani kamu ke kampus. Kita bisa 
jalan bareng,” Pemuda itu memutuskan sepihak 
yang membuat Rena mengeluh seketika. 

Setelah insiden beberapa waktu yang lalu di 
perpustakaan, Rena belum pernah bertemu 
Tony lagi. Begitu kuliahnya berakhir Rena 
langsung keluar ruangan kemudian melewati 
pintu belakang gedung tempat 1a kuliah. Setelah 
itu ia juga melewati pintu belakang kampus yang 
jarang dilewati mahasiswa di kampusnya. 

Meskipun jauh dan pada akhirnya ia bahkan 
menghabiskan waktu tiga kali lipat untuk 
mencapai indekostnya, Rena tak 
mempermasalahkan hal itu. Ia sengaja 


melakukan itu agar Tony tak menemukannya. Ia 
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yakin, Tony sudah menunggunya. Entah itu di 
depan gedung kuliahnya atau mungkin di area 
pintu masuk kampus. 

“Ton, aku mohon kamu jangan kayak gini 
terus ya. Terus terang aku terganggu, aku merasa 
tertekan. Bersikaplah yang wajar. Jangan selalu 
menguntitku kemanapun aku pergi. Kamu pasti 
punya kesibukan kan? Sama aku juga. Dengan 
kehadiran kamu seperti ini banyak hal yang aku 
lewatkan. Memang kamu tidak kuliah? Tidak 
menyusun skripsi? Tidak bergabung dengan 
teman-teman kamu? Waktu kamu hanya 
terbuang untuk mengikutiku,” Rena berucap 
panjang lebar. Ia sudah benar-benar tidak 
sanggup menghadapi ulah pemuda itu. 

“Akhirnya kamu mau bicara panjang lebar, 
Ren. Aku senang kamu mau berbicara kepadaku. 
Aku mengikutimu terus menerus karena kamu 
tak pernah menanggapiku. Selalu 
mengacuhkanku. Coba sekali-kali kamu 
mengiyakan ajakanku untuk kita keluar bersama 
atau bahkan sekedar makan siang. Bukan malah 
kabur seperti beberapa hari yang lalu juga hari- 
hari sebelumnya. Aku akan terus berjuang untuk 
dapetin kamu, Ren.” 
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“Tapi aku tidak ingin diperjuangin. Aku 
sudah bilang berkali-kali.” 

“Setidaknya aku ingin berteman dengan 
kamu,” Tony akhirnya mengalah. 

“Teman macam apa yang menyeret temannya 
memasuki ruangan gelap yang kosong dan 
mencoba melecehkannya? Itu yang dinamakan 
teman?” Telak. Ucapan Rena seolah menampar 
Tony yang pernah menyeret Rena ke sebuah 
ruangan kosong di kampus dan mencoba 
menciumnya paksa. 

“Seandainya kamu mau aku ajak pasti 
kejadian itu tidak akan terjadi.” 

“Mau diajak? Diajak ciuman dengan sukarela. 
Maaf saja, aku bukan cewek gampangan yang 
biasa mengejar kamu kemana-mana.” 

“Itulah bedanya kamu, Ren. Itu yang 
membuatku makin mencintai kamu,” Tony 
mendorong motor besarnya mengikuti Rena 
yang mulai berjalan meninggalkan indekostnya. 

“Dari dulu cinta aja yang kamu pikirin. Apa 
kabar kuliah kamu? Sudah kelar?” Rena mencibir 
sebal. 

“Kamu nggak usah khawatir, Ren. Aku sudah 
menyelesaikan skripsiku. Bahkan aku 
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mengajukan yudisium gelombang pertama untuk 
semester ini. Aku cuma nunggu wisuda aja. Dan 
setelah wisuda nanti aku akan bekerja dan 
kemudian melamar kamu.” Rena menghentikan 
langkahnya. Melotot tajam pada pemuda yang 
menyejajari langkahnya itu. 

“Kamu gila.” 

“Karena kamu, Ren.” Rena tak mampu 
menjawab, sudut hatinya tercubit. Pemuda 
seperti Tony ternyata tak seburuk yang ia kira. 
Meskipun terlihat terus menerus mengejarnya 
namun ternyata pemuda itu masih 
memprioritaskan pendidikan dan masa depan di 
atas segalanya. Bahkan apa tadi dia bilang? 
Setelah wisuda dia akan bekerja dan melamar 
dirinya? 

Demi tuhan. Adakah seseorang yang bisa 
memukul kepala pemuda itu sekeras-kerasnya? 
Kenapa pemuda berandalan itu ternyata sudah 
begitu rapi menata masa depannya? Tidak 
seperti dirinya yang masih jalan di tempat. 
Kuliah masih harus mengulang, bahkan ada 
mata kuliah yang belum ia tempuh. Kini ia juga 
di hadapkan masalah skripsi yang mau tak mau 
harus ia selesaikan. Oh, apakah Rena bisa 
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mengerjakan itu semua? Bukankah pelaksanaan 
wisuda tinggal sekitar dua bulan lagi. Dan ia 
masih baru memulai skripsinya. Sepertinya 
sebutan mahasiswa abadi akan segera tersemat 
pada diri Rena. 
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“MakaSih banyak ya, Ren. Aku menghargai niat 
kamu yang masih mau menerima ajakanku kali 
ini. Semoga saja lain kali kita bisa menikmati 
sarapan hangat seperti ini,” Tony mengulas 
senyum berucap tulus pada Rena yang duduk di 
hadapannya. Mereka saat ini sedang menikmati 
sarapan mereka di sebuah rumah makan di 
depan kampus. 

Setelah memikirkan masak-masak, akhirnya 
Rena memutuskan bahwa kali ini ia akan 
mengabulkan permintaan Tony. Siapa tahu 
pemuda itu akan perlahan menjauh dan tak 
mengganggu Rena lagi. Menguntit lebih 
tepatnya. 

“Nggak usah bahas itu lagi. Aku cuma minta 
setelah ini kamu tolong jangan selalu 
mengikutiku. Bersikaplah sewajarnya. Aku 
benar-benar terganggu dengan ulah kamu,” Rena 
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berkata tegas yang dihadiahi Tony dengan 
anggukan pelan. Senyuman masih tak lepas dari 
wajah pemuda itu. 

Jika diperhatikan pemuda ini memang tidak 
bisa dibilang biasa-biasa saja. Dengan postur 
tubuh tinggi menjulang juga proporsional, 
pemuda ini begitu wajar jika selalu menjadi 
bahan perbincangan kebanyakan makhluk 
berlipstik dikampusnya. Apalagi dia adalah anak 
seorang rektor di Universitas tempat Rena 
menimba ilmu. Tak akan ada satu gadispun yang 
menolaknya. Kecuali Rena tentu saja. 

“Aku akan berusaha, Ren. Aku akan berusaha 
membuat kamu nyaman dengan kehadiranku. 
Meskipun tentu saja berat bagiku jika aku harus 
menjauh dari kamu.” Rena mendesah. 
Dilihatnya jam dipergelangan tangannya. Sudah 
hampit empat puluh menit ia menikmati sarapan 
dengan Tony. Pasti Mida sudah bosan 
menunggunya. Yah meskipun tadi Rena sempat 
menghubunginya jika ia harus menyelesaikan 
beberapa hal dengan Tony. Untung saja gadis itu 
tidak mempermasalahkannya. 

“Aku harus ke kampus sekarang. Mida sudah 


terlalu lama nungguin aku. Aku juga harus 
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mengurus  skripsiku,”” Rena menyudahi 
perbincangan yang seolah tak bisa Rena 
hentikan itu. 

“Oke. Aku antar ya?” Tony berdiri kemudian 
menuju meja kasir untuk membayar sarapan 
mereka berdua. 

“Nggak usah. Tinggal loncat aja. Makasih 
banyak ya, sarapannya,” Rena mengulas senyum 
berjalan menuju pintu keluar rumah makan 
diikuti Tony di belakangnya. 

“Emm... Lain kali aku boleh ngajak kamu 
keluar kan, Ren?” Pemuda itu tampaknya masih 
tak menyerah. 

“Kita lihat aja nanti,” Rena melangkah 
menyeberang jalan menuju pintu gerbang 
kampus dengan langkah cepat. Mida sudah 
menunggunya, ia tak mungkin seenaknya 
berlama-lama di sini. 

Satu hal yang pasti Rena berharap kekeras 
kepalaan Tony akan sirna setelah acara sarapan 
tadi pagi. Ternyata pemuda itu tak semengerikan 
yang Rena kira. Semakin Rena menolak dan 
menghindar, semakin kuat Tony berusaha 
mendekatinya. Tadi Rena bersikap sedikit lunak, 
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justru berefek baik. Pemuda itu bahkan menurut 
saat Rena tak mau di antar ke kampus. 

“Sorry banget lama ya,” Rena tersenyum 
meminta maaf begitu ia dapati Mida masih 
menunggunya di taman depan kantor fakultas 
seorang diri. Gadis itu mengangkat kepala balas 
melempar senyum pada Rena. 

“Nggak masalah. Aku bisa browsing gratis di 
sini,” Balasnya sambil menunjukkan ponsel ke 
hadapan Rena. 

“Jadi gimana? Itu kan pengumumannya?” 
Rena menunjuk papan pengumuman tak jauh 
dari posisi mereka. Mida mengangguk. 

“Tunggu aku mau lihat ya. Aku masih nggak 
yakin nih,” Rena mengulas senyum berlalu dari 
hadapan Mida. Jika tak melihat dengan mata 
kepalanya sendiri ia memang masih tak yakin. 

Begitu matanya melihat untaian namanya 
tercantum di sana sesuai dengan apa yang ia 
harap. Rena segera mengeluarkan ponsel untuk 
memotret pengumuman yang tertempel itu. Ia 
perlu menyimpannya. Setelahnya ia kembali 
menghampiri Mida yang terlihat menekuri 


ponsel di tangannya. 
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“Jadi gimana nih nanti kita di sana? Mau 
mencari indekost atau gimana?” Rena mulai 
membuka perbincangan. 

“Sepertinya sih perlu, Ren. Capek kalau tiap 
hari bolak balik Malang-Pasuruan. Yah, 
meskipun nggak seberapa jauh sih. Takut macet, 
kita kecapekan di jalan. Kinerja kita juga jelek. 
Kan kita pengin nunjukin kinerja kita yang super 
nanti di sana,” Mida terkekeh. 

“Kamu enak habis ini wisuda. Jadi sudah 
nggak ada tanggungan. Skripsi juga udah kelar. 
Aku nih yang bingung. Gimana jalaninnya. 
Kuliah skripsi, magang,” membayangkannya saja 
Rena sudah merasa ngeri. 

“Kamu bakalan sibuk cuma dua bulanan ini 
aja kan, Ren? Setelah wisuda kan semuanya 
habis.” 

“Habis apanya. Aku masih pengen ngulang 
nilaiku yang masih dapat 'C' di semester depan 
biar Indeks Prestasi Komulatifku nanti naik. 
Masak sudah lulus lebih dari delapan semester 
tapi IPK masih tiarap. Aku sudah nggak 
mungkin bisa wisuda bareng kamu.” Mida 
meringis memahami kekhawatiran temannya. 
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Setidaknya gadis itu mempunyai usaha untuk 
menyelesaikan kuliah secepatnya. 

“Terkadang kalau dipikir, usahaku untuk ikut 
magang kayaknya sia-sia. Meskipun aku selesai 
magang kan masih lanjut kuliah dan skripsi. 
Nggak kayak kamu. Bisa dibilang magang sudah 
hampir bawa gelar. Nunggu hitungan hari aja. 
Perusahaan jelas lebih milih orang seperti kamu 
dari pada aku,” Hal itulah yang selalu dipikirkan 
Rena. Namun karena dorongan Mida yang tak 
pernah berhenti mau tak mau Rena akhirnya 
menuruti keinginan Mida. Setidaknya temannya 
itu sudah berusaha memberikan hal terbaik yang 
1a bisa. 

“Nggak usah berkecil hati. Kalau pulang 
magang nggak dapat penawaran pekerjaan di 
sana, siapa tahu justru dapat penawaran jodoh. 
Bisa aja ada karyawan kece nan mapan yang 
sudah menyiapkan mahar. Atau juga bisa 
berjodoh dengan anak atau pemilik perusahaan,” 
Mida terbahak yang dihadiahi tonjokan pelan di 
kepalanya. 

“Khayal terusss.... Mumpung gratis.” 

“Siapa tahu, Ren. Di sini aja kamu dikejar- 
kejar anak rektor sampai ketakutan gitu. Iyain aja 
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kenapa sih. Kalian tuh cocok banget tahu. 
Pasangan yang bikin cewek-cewek satu kampus 
kejang-kejang.” 

“Ini bahas apaan sih. Jadi gimana urusan 
indekostnya?” Mida meringis. Merekapun 
menghentikan obrolan unjaedah mereka dan 
mulai serius membicarakan rencana apa saja 
yang akan mereka lakukan ke depan. Termasuk 
mencari solusi agar kuliah, skripsi, juga kegiatan 
magang Rena bisa berjalan lancar tanpa ada 
satupun yang tertinggal. 

Pukul dua belas lebih beberapa menit, Rena 
dan Mida berpisah setelah Mida menemani Rena 
ke perpustakaan. Saat hendak menyeberang jalan 
di depan gerbang kampus. Ponsel Rena seketika 
berdering. Langkah kaki Rena yang semula 
hendak menginjak aspal ia urungkan dan 
kembali mundur mencari tempat teduh untuk 
menerima panggilan itu. 

Rena mengernyit mengetahui identitas 
pemanggil. Tanganya begerak mengusap layar 
untuk menerima panggilan itu. 

“Halo, Pak Radith selamat siang,” sapa Rena 
ramah. 
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Sejenak Rena mendengarkan kalimat pria 
yang menghubunginya di seberang sana. Senyum 
seketika melebar di bibir Rena. 

“Iya, Pak. Saya tunggu. Saya tidak 
mempunyai kegiatan kok siang ini,” setelah 
berbasa-basi dan mengucap salam Rena pun 
menutup panggilannya. 

Memang dasar sudah rezeki. Pagi diajak 
sarapan si Tony. Eh siang ada lagi tawaran 
makan siang dari si bapak cakep yang 
dompetnya beberapa waktu lalu Rena temukan. 
Yah, penghematan babak kedua bisa ia lakukan. 
Lumayan dompetnya tak akan mungkin kurus 
secepatnya jika ia mendapatkan penawaran 
menarik seperti yang baru saja terjadi. 

Hal pertama yang akan Rena lakukan adalah 
kembali pulang ke indekost secepatnya. Radith 
mengatakan akan menjemput Rena untuk 
membawanya makan siang. Ia juga harus mandi 
terlebih dahulu karena keringat sudah mulai 
terasa di tubuhnya. 
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“SUdah siap?” tanya Radith begitu gadis itu 
menghempaskan diri di jok mobil di sebelahnya. 
Rena hanya mengulas senyum kemudian 
mengangguk. Hal yang seketika ditanggapi 
Radith dengan berlalunya mobil yang ia kendarai 
dari jalanan di depan indekost Rena. 


Obrolan hangat terus bergulir hingga tiga 
puluh menit perjalanan mereka. Namun Rena 
seketika mengeryit saat mobil yang ia naiki sudah 
bergerak menuju gerbang tol. 

“Loh, Pak. Ini kan mau masuk gerbang tol. 
Emang kita mau kemana?” Rena memandang 
pria di sampingnya yang kebetulan siang itu 
mengenakan kemeja biru tua dengan lengan 
yang sudah terlipat setengah. Tangan kokohnya 
seketika tertangkap mata Rena. Dan mau tak 
mau membuat pipi Rena bersemu. Entah apa 


yang dipikirkan gadis itu. 
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“Tadi katanya mau makan siang kan? Biar 
nggak bosen kamu saya ajak keluar agak jauh 
sedikit,” Radith menoleh sekilas demi bisa 
melihat ekspresi wajah gadis di sampingnya. 

Gadis yang begitu luar biasa di mata Radith. 
Gadis yang mengingatkan akan masa-masa ia 
masih seumuran dengannya. Hidup tanpa beban 
dan begitu penuh warna juga semangat. 
Berbincang dengan Rena seolah ia merasa 
kembali muda. Kembali ke masa belasan tahun 
silam saat ia masih mulai mewujudkan mimpi- 
mimpinya. 

“Makan siangnya di mana, kok sampai masuk 
tol?” Rena ingin melontarkan semua 
pertanyaannya namun ia tahan. Ja masih 
sungkan jika terlalu banyak berbicara pada pria 
yang baru dikenalnya itu. Pria itu sudah 
mengajaknya makan siang, terserah di mana pria 
itu mau mengajaknya bukan? 

“Tenang, Rei. Saya tidak akan menculik 
kamu,” Radith terkekeh. “masuk tolnya cuma 
sebentar kok. Tiga puluh menit lagi kita sampai. 
Lokasi yang akan kita tuju tepat di depan pintu 
tol tujuan kita. Yah kira-kira ditengah-tengah lah. 
Antara Surabaya — Malang. Semakin bagus kan 
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kalau kita semakin lapar. Waktu tiga puluh menit 
sepertinya akan membuat kita lebih lapar,” lanjut 
pria itu yang hanya dijawab Rena dengan dengan 
cicitan pelan. 

Sisa perjalanan yang mereka lalui cukup 
menyenangkan. Rena selalu mampu membawa 
suasana terasa hidup bagi Radith. Begitu 
perjalanan mereka berakhir dan mobil berbelok 
keluar dari gerbang tol, mata Rena seketika 
terbuka lebar. 

“Kita beneran mau ke sini, Pak?” Rena 
memandang jalanan di depannya. Setelah mobil 
yang dikendarai Radith keluar dari gerbang tol, 
pria itu mengarahkan mobilnya menuju kawasan 
hunian, resort wisata, dan pusat bisnis. Kawasan 
eksklusif ini sangat menarik, letaknya berada di 
kaki Gunung Arjuno. Tentu sudah terbayangkan 
bagaimana indahnya pemandangan dan sejuknya 
udara di sana. 

“Memang kenapa, Rei? Kamu keberatan?” 
Radith perlahan menghentikan mobilnya. Ia 
khawatir gadis yang ia ajak merasa tidak nyaman 
dengan tempat yang akan ia pilih untuk makan 
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“Tentu tidak. Maksud saya, saya tidak 
menyangka Pak Radith akan mengajak saya ke 
sini. Dari dulu saya cuma sekedar lewat saja, dan 
berharap suatu saat bisa berkunjung ke sini,” 
Rena terkekeh sambil membawa jari telunjuk 
dan tengahnya ke depan wajah membenyuk 
huruf V. Radith menarik napas lega. Ia 
mengulas senyumnya makin lebar. 

“Tapi kita tidak makan di sini, Rei. Masih di 
atas sana,” tunjuk Radith pada jalanan di 
depannya. Rena mengeryit bingung. 

“Oh, memang masih ada restoran di atas 
sana?” 

“Tentu saja. Dan yang pasti pemandangan 
dari atas sana benar-benar memanjakan mata,” 
Radith kembali menjalankan mobilnya 
melanjutkan perjalanan. 

Beberapa menit kemudian setelah berkali-kali 
melewati jalanan menanjak dan berkelok, Mobil 
Radith memasuki area parkir resto & lounge yang 
mengusung konsep outdoor kekinian. Letak resto 
yang berada di dataran tinggi tentu membuat 
hawa disana terasa begitu sejuk. 

Spot yang terpampang di depan mata juga 
sangat menarik sebagai tempat nongkrong ideal 
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sembari menikmati hari libur menyenangkan. 
Rena benar-benar menikmati suguhan alam 
berupa keindahan area perbukitan hijau yang 
begitu memanjakan sejauh mata memandang. 

Setelah memarkir mobilnya Radith segera 
membawa Rena mengikutinya memasuki resto. 
Pria itu memilih tempat duduk di sisi kolam di 
luar resto sehingga mereka bisa memanjakan 
mata melihat perbukitan hijau juga daerah 
perkotaan di bawah sana. 

“Pak Radith sering ke sini?” Rena 
melontarkan pertanyaan setelah matanya 
berkeliling mengamati sudut-sudut resto. Radith 
benar-benar pandai memilih tempat untuk 
mereka makan. 

“Yah, lumayan sering sih. Selain perut, mata 
juga dimanjakan dengan semua yang ada di 
sana,” jawab Radith sambil mengedarkan 
pandangan pada perbukitan hijau di hadapannya. 

“Pasti kalau malam hari pemandangannya 
jauh lebih indah lagi. Duh, pasti romantis banget 
kalau bisa makan malam di sini,” Rena berucap 
riang membayangkan suasana pada malam 
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“Kalau kamu mau kita bisa ke sini lagi untuk 
makan malam,” Rena membelalakkan mata. 

“Eh, nggak usah repot-repot. Saya cuma 
bercanda kok, Pak.” 

“Serius pun saya tidak keberatan, Rei,” jawab 
Radith berusaha mengusir kecanggungan Rena. 

Hari sudah menjelang sore saat akhirnya 
mereka meninggalkan Resto. Rena sibuk dengan 
ponsel di tangannya. Foto-foto yang mereka 
ambil baik menggunakan ponselnya maupun 
ponsel Radith tadi benar-benar memanjakan 
mata. Tak hanya pemandangannya saja yang 
indah tapi dua sosok yang menjadi objek di 
dalamnya juga terlihat begitu sempurna. 
Sempurna menurut Rena. 

Ya, sosok itu, Radith dan dirinya yang 
terlihat... Entahlah. Rena tak bisa 
mengatakannya. Bahkan ada beberapa foto yang 
terlihat istimewa dari pada lainnya. Rena bahkan 
bisa mengatakan foto itu lebih mirip foto pre 
wedding dari pada foto biasa. Foto yang diambil 
tanpa sengaja oleh pelayan resto saat mereka 
meminta bantuan untuk mengambil gambar 
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Radith dan Rena saat itu masih berdebat 
dengan pose apa yang akan mereka lakukan. 
Namun si pelayan ternyata lebih tanggap. Pria 
muda itu terus menerus membidikkan kamera 
ponsel Radith ke arah mereka. Mereka tak 
menyadari jika pemuda itu terus menerus 
mengabadikan moment perdebatan ringan 
mereka. 

Dalam gambar itu tampak Rena yang 
mendongak menatap Radith dengan senyuman 
lebar. Sebelah tangannya menyentuh dada pria 
itu dan sebelah lagi tergantung di udara seakan 
hendak menyentuh wajah pria itu. 

Di gambar itu Radith juga tampak tersenyum 
menunduk memandang Rena dengan mata 
berbinar bahagia dengan sebelah tangan 
menyentuh pinggang Rena. Sedangkan tangan 
lainnya terlihat merapikan helaian rambut Rena 
yang tertiup angin. Tak hanya itu banyak foto- 
foto lain yang terlihat..., mungkin Rena bisa 
mengatakan, intim, akibat jepretan pelayan resto 
itu. 

Saat melihat foto-foto itu untuk pertama kali 
Rena sempat menganga. Ia tak mengingat jika ia 
dan Radith terlihat begitu dekat seperti yang 
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terlihat dalam foto itu. Ia tak merasa telah 
melakukan pose seperti apa yang terlihat. Maka 
tanpa pikir panjang ia meminta semua foto- 
fotonya bersama Radith dikirimkan ke 
ponselnya. 

“Terima kasih, Pak.” 

“Terima kasih untuk apa?” Radith yang 
berkonsentrasi pada jalanan di depannya sekilas 
menoleh. 

“Untuk semuanya. Saya tidak tahu alasan Pak 
Radith kenapa mengajak saya makan siang di 
sana. Semuanya begitu menyenangkan.” 

“Karena saya menikmati kebersamaan 
bersama kamu. Kamu orang yang benar-benar 
menyenangkan. Saat bersama kamu saya merasa 
lebih hidup, lebih bersemangat dan tentu saja 
lebih muda,” Radit menoleh dengan senyuman 
di bibirnya. Tentu saja Rena tak bisa untuk tak 
merona. Wajahnya memanas seketika. 

Apa tadi pria itu bilang? Lebih hidup, lebih 
bersemangat, lebih muda saat bersamanya? Mau 
tak mau Rena merasa melambung akibat kata- 
kata sederhana pria itu. Dengan sedikit 
keberanian Rena membalas ucapan pria itu. 
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“Pak Radith ada-ada saja. Memang merasa 
lebih muda seperti apa? Pak Radith kan memang 
masih muda,” saat melontarkan kalimat itu 
hampir saja Rena menggigit bibirnya. Pertanyaan 
yang bagi Rena lebih mirip sebuah rayuan. 

“Yang pasti lebih muda dari usia saya, Rei. 
Semuda kamu saat ini,” pria itu mengerling. Hei, 
bagaimana bisa pria itu terlihat jahil dengan apa 
yang baru saja ia lakukan. Menarik napas 
sebanyak-banyaknya. Rena memberanikan diri 
berucap. Ia tahu pertanyaan yang akan ia 
lontarkan terdengar tidak sopan. Tapi kepalang 
tanggung. Ia harus menuntaskan rasa 
penasarannya. 

“Memangnya usia Pak Radith berapa 
sekarang?” hening cukup lama. Entah karena 
Radith tak mendengar kalimat Rena yang cukup 
pelan atau memang pria itu enggan memberikan 
jawaban. 

“Bukannya kamu sudah pernah melihat kartu 
identitas saya saat menemukan dompet saya?” 
itu bukan jawaban. Rena mengeluh dalam hati. 
Namun ia juga membenarkan. Dulu saat ia 


menemukan dompet pria itu, ia memang melihat 
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kartu identitasnya. Namun ia tak memperhatikan 
tanggal lahir yang tertera di sana. 

“Saat itu saya tidak memperhatikan, Pak,” 
jawab Rena jujur. 

“Berapa usiamu, Rei. Dua puluh satu? Dua 
puluh dua?” pria itu malah bertanya balik 
membuat Rena kembali membuka mulut. 

“Dua puluh satu, Pak. Beberapa bulan lagi 
dua puluh dua.” 

“Berarti usia kita terpaut tujuh belas tahun,” 
jawab Radith tanpa menoleh. Lebih baik 
menurut Rena karena pria itu tak mungkin bisa 
melihat ekspresi terkejut Rena yang terlihat 
begitu jelas. 

Bagaimana mungkin pria ini telah berusia 
setua itu? Rena mengira pria itu berada di awal 
tiga puluhan. Namun jika ditilik lebih jauh lagi. 
Pria-pria mapan dan matang memang 
kebanyakan berusia di pertengahan hingga akhir 
tiga puluhan. 

Rena seketika menyadari. Pria mapan, 
tampan, dan matang adalah perpaduan 
sempurna bagi sebagian besar wanita. Termasuk 
dirinya. Apa pria ini sudah mempunyai belahan 
jiwanya? Namun jika dipikir lagi, jika pria ini 
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sudah memiliki seseorang untuk menjadi 
sandaran hatinya tentu Rena tidak akan terjebak 
di sini di dalam mobil pria ini berdua setelah 
menikmati makan siang mereka yang begitu 
menyenangkan. 

Tidak mungkin kan pria itu mengajaknya 
makan siang hingga sejauh ini, berbincang akrab, 
bahkan saling mengambil gambar mereka berdua 
jika pria ini memiliki seseorang yang pria itu 
cintai. Fix. Rena mempunyai kesimpulan. Pasti 
pria ini masih sendiri dan tak mempunyai 


seseorang yang mengisi hatinya. 
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“kenapa dari tadi diam terus, Rei? Kaget dengan 
usia saya yang sudah setua itu ya?” Radith 
memecah lamunan Rena yang sedari tadi 
membuat suasana di dalam mobil hening. Rena 
mengerjab, mengembalikan fokus pikirannya 
pada kalimat pria di sampingnya itu. 

“Nggak kok, Pak. Cuma saya agak heran saja. 
Saya kira Pak Radith berusia awal tiga puluhan,” 
kekehan kecil terdengar dari pria di samping 
Rena. 

“Kamu terlalu melebih-lebihkan. Oh ya, 
bagaimana skripsi kamu?” pria itu akhirnya 
merubah topik pembicaraannya. 

“Masih baru mulai, Pak. Sepertinya saya tak 
akan bisa wisuda semester ini. Semoga saja 
semester depan saya sudah bisa wisuda. 
Setidaknya terlambat satu semester masih bisa 
dimaklumi oleh orang tua saya,” Entah kenapa 
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Rena tiba-tiba saja menceritakan 
permasalahannya pada pria asing seperti Radith. 

“Kamu pasti bisa. Yang penting kerjakan apa 
yang ala di hadapan kamu. Kejar 
ketertinggalanmu. Pasti semuanya akan selesai 
satu per satu.” 

“Sebenarnya saya yang salah. Saya sering 
mangkir dari jadwal kuliah. Bahkan saya pernah 
tidak mengikuti Ulangan Akhir Semester. Hal itu 
berdampak turunnya indeks prestasi saya. Dan 
akhirnya semester berikutnya saya tidak bisa 
mengambil mata kuliah dengan bobot SKS 
dalam jumlah banyak.” 

“Kenapa sampai tidak ikut Ulangan Akhir 
Semester, kamu sakit?” Rena menggeleng pelan. 

“Masalah pribadi. Saya ketakutan pada 
seseorang dan akhirnya saya tidak berani 
berangkat ke kampus karena orang itu selalu 
menunggu di depan rumah kost saya. Dua hari 
saya tertinggal dan secara kebetulan saya tidak 
bisa menyusul ketertinggalan itu. Hal yang 
sangat remeh bagi orang lain. Tapi bagi saya itu 
adalah hal besar. Kita tidak bisa mencegah rasa 
takut kita pada seseorang kan? Sama halnya 
seseorang yang phobia terhadap sesuatu hal atau 
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benda.” Radith terlihat mengangguk. Setelah 
mendengarkan kalimat panjang Rena. 

“Pasti laki-laki. Iya kan?” tebakan yang tepat. 
Rena mengangguk mengiyakan. 

“Dia pasti menyukai kamu,” kali ini Rena tak 
menjawab. Toh Radith juga sudah tahu. 

“Tiap pria punya cara berbeda untuk 
mendapatkan hati orang yang disuka. Begitupun 
sebaliknya. Wanita juga mempunyai keinginan 
sendiri, mereka ingin diperlakukan seperti apa. 
Berarti bisa disimpulkan, apa yang dia lakukan 
tidak membuatmu menyukainya dan kamu juga 
tidak nyaman bahkan ketakutan dengan caranya 
untuk mendapatkan kamu. Apa benar seperti 
itu?” Rena seketika memandang lekat pria itu 
yang memandangnya sekilas kemudian kembali 
memperhatikan jalanan di depannya. 

Apa yang Radith sampaikan tak ada yang 
meleset. Mungkin karena faktor usia. Jadi pria 
itu bisa paham hal yang sedang Rena alami. 

“Mulailah belajar memilah permasalahan. 
Jangan sampai gara-gara masalah pribadi kuliah 
kamu tertinggal. Fokus pada tujuan kamu. Kamu 
ingin kuliah kamu cepat selesai kan? Itu yang 


harus kamu nomor satukan.” Rena 
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mendengarkan tanpa berucap. Perjalanan pulang 
kali ini terisi oleh kalimat-kalimat motivasi yang 
Radith berikan. Yah, ternyata cukup 
menyenangkan mendengarkan motivasi juga 
pesan dari seseorang yang sudah terbukti sukses 
menapaki masa depannya. 

Hari sudah semakin sore bahkan nyaris gelap 
saat akhirnya Rena tiba di indekostnya. Sebelum 
mereka tiba di indekost Rena, Radith sempat 
membelokkan mobilnya ke sebuah rumah 
makan cepat saji yang ia lewati. Pria itu 
mengatakan hari sebentar lagi malam, dan Rena 
perlu mengisi perutnya kembali, nanti. Maka pria 
itu memesan beberapa potong ayam goreng 
untuk Rena nikmati nanti malam. Benar-benar 
luar biasa. Pria itu bahkan memikirkan kesehatan 
perut juga kesejahteraan dompet Rena. 

“Dari mana, Ren?” Sebuah suara 
mengagetkan Rena begitu gadis itu membuka 
pintu pagar indekostnya. Mobil Radith sudah 
berlalu beberapa saat yang lalu. 

“Kamu bikin kaget, Ton,” Rena menepuk 
dadanya pelan begitu menyadari siapa pemilik 
suara yang membuat jantungnya nyaris copot itu. 
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“Siapa yang nganterin kamu barusan?” Tony 
kembali mencecar Rena dengan pertanyaan yang 
seketika membuat Rena memutar bola matanya. 
Kumat. Baru tadi pagi pemuda itu bersikap 
wajar namun kini setelah berselang beberapa 
jam, sifat mengerikannya kembali lagi. 

“Teman,” Ucap Rena pelan, berbalik kembali 
mencoba membuka pintu pagar. Namun tangan 
Tony sigap menahan. 

“Lepas nggak tangan kamu!” Rena 
menaikkan nada suaranya. Moodnya yang sedari 
tadi cukup bagus kini lenyap seketika. 

“Aku cuma nanya kamu keluar sama siapa 
tapi kamu kok jawabnya gitu?” Rena mendesah. 

“Yang bikin masalah kan kamu, Ton. Aku 
sudah jawab pertanyaan kamu.” 

Tony seketika melepas tangannya di atas 
tangan Rena. Pemuda itu membiarkan Rena 
memasuki halaman indekost. Lebih baik ia 
berbicara di dalam dari pada di pinggir jalan 
seperti saat ini. 

“Sejak kapan kamu berteman dengan orang 
yang nganterin kamu?” Rena menghentikan 


langkah yang membuat Tony juga ikut berhenti. 
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“Kenapa kamu mulai lagi sih, Ton? Bukannya 
tadi pagi kamu sudah berjanji akan bersikap 
sewajarnya. Aku tak mempunyai kewajiban 
untuk memberitahu kamu dengan siapa aku 
berteman atau berhubungan.” 

“Kamu harus bilang, Ren. Karena aku 
mencintai kamu.” 

“Tapi aku nggak!” Rena nyaris berteriak jika 
ia masih tak memikirkan sopan santun dan harga 
diri Tony di hadapan penghuni kost lain yang 
bisa saja mendengarkan perdebatan mereka. 
“Kamu tadi sudah berjanji kita hanya akan 
berteman. Aku sudah kasih kamu kesempatan 
itu. Tolong jangan membuat keadaan semakin 
sulit. Aku merasa terganggu dengan sikap 
kamu.” 

“Aku nggak bisa, Ren. Meskipun baru tadi 
pagi aku janji sama kamu tapi aku nggak bisa. 
Dari jam tiga tadi aku nungguin kamu. Aku 
sudah bertanya pada Pak Ujang. Katanya kamu 
keluar dari siang. Akhirnya aku nungguin kamu 
pulang. Tahu-tahu kamunya keluar sama orang,” 
jawab Tony dengan wajah menahan marah. 
Rena mengembuskan napas berat. Sepertinya ia 
terlalu berharap banyak pada Tony. Pemuda itu 
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tetap seperti biasa. Menguntitnya kemanapun ia 
pergi. 

“Kamu pulang ya, Ton. Istirahat, sudah sore. 
Kamu pasti capek. Jangan kayak gini terus. Demi 
kebaikan kita semua. Dunia kamu tidak berjalan 
hanya dengan mengikutiku saja. Kamu punya 
teman juga keluarga. Kita cukup bertemu kalau 
memang kebetulan bertemu. Entah itu di 
kampus, di jalan, atau juga seperti sekarang. Tapi 
tentu saja tidak setiap waktu kamu ada di sini. 
Kita perlu mengerjakan aktivitas kita masing- 
masing.” Rena mencoba menawar berusaha 
meruntuhkan kekeras kepalaan Tony. 

“Aku bisa gila kalau kayak gini, Ren. Aku 
nggak bisa kalau nggak lihat kamu.” 

Kamu memang sudah gila, kalimat itu hanya 
tertelan dalam mulut Rena. Tak sampai hati 
mengeluarkannya. 

“Maaf, Ton. Pulanglah.” 

“Beri aku kesempatan. Katakan apa yang 
kamu inginkan?” 

“Tepati kata-kata kamu. Jangan mengejarku 
terus menerus. Kamu sudah menjanjikan itu tadi 
pagi. Kita hanya bisa sampai pada tahap 
berteman, Ton. Tidak lebih. Carilah seseorang 
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yang memang benar-benar menyayangimu. Yang 
lebih baik dari aku. Masa depan kamu masih 
panjang. Jangan hanya melakukan hal-hal yang 
tidak berguna seperti saat ini. Pulanglah. 
Istirahatlah. Kamu pasti capek. Hati-hati di 
jalan.” Rena mendorong pelan tubuh Tony. 
“Baiklah. Aku akan pulang. Tapi aku akan 
kembali. Terima kasih karena sudah mau 
berbicara denganku.” Rena mengangguk 
mengiyakan. Luar biasa sekali pemuda ini. Dia 
berterima kasih hanya karena Rena mau 
berbicara kepadanya. Yah, mungkin itu akibat 
seringnya Rena menghindar atau juga melarikan 


diri saat Tony menemuinya. 


NK 


Pede banget 


Matd Rena hampir saja menutup saat ponselnya 
berbunyi. Sebuah pesan masuk. Mau tak mau 
Rena meraih ponsel yang ia letakkan di sisi 
tempat tidurnya itu. Ia bisa saja membiarkan 
ponsel itu sampai pagi tanpa melihat siapa si 
pengirim pesan, namun terkadang sering terselip 
rasa khawatir. Siapa tahu ada kabar penting yang 
harus secepatnya 1a ketahui. 


“Besok sepulang dari kampus, kita lihat indekost 
baru ya.” 

Pesan dari Mida. Sepertinya gadis itu sudah 
mendapatkan indekost yang akan mereka 
tempati selama masa magang. Entah dari mana 
gadis itu bisa mendapatkannya. Mida hanya 
mengatakan akan mencari info ke beberapa 
orang tanpa mengatakan ke siapa saja dia akan 
bertanya. Setidaknya Rena bisa bernapas lega. 
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Semua hal sudah diurus Mida. Ia tinggal angkat 
kaki saja. 

Setelah mengetikkan kalimat balasan pada 
ponselnya, Rena pun kembali meletakkan ponsel 
di sampingnya. Selang beberapa detik, ponselnya 
kembali berbunyi. Pasti Mida kembali membalas 
pesannya. Namun saat Rena membuka pesan 
yang masuk. Matanya terbelalak. Nama Radith di 
sana. 

Selama lebih satu minggu mengenal pria itu 
Rena belum pernah sekalipun berkirim pesan. 
Kecuali saat Rena memberikan nomer 
ponselnya. Pria itu lebih sering langsung 
menelponnya jika ingin bertemu. 

“Rei, kamu meninggalkan outer kamu di mobil. 
Besok jika memungkinkan saya antarkan sepulang dari 
kantor.” 

Rena seketika menepuk keningnya keras. 
Bodoh. Ia melupakan bajunya sendiri. Tadi saat 
ia makan siang dengan Radith, Rena memang 
sempat melepas outer yang ia pakai. Alasannya 
sederhana, ia ingin terlihat memakai pakaian 
yang berbeda saat di foto. Dan sialnya setelah 
pengambilan foto-fotonya, ia tak memakai 
outernya kembali. Bahkan benda itu hampir saja 
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tertinggal. Untung Radith membawanya dan 
memberikan kembali benda itu pada Rena. 
Namun karena malas mengenakannya kembali 
karena sudah terlanjur memakai sabuk 
pengaman, akhirnya Rena hanya menyampirkan 
outernya di jok dibelakangnya. 

“Maaf pak merepotkan. Jika Pak Radith sibuk 
tidak usah dibaksakan untuk mengantarkan. Kapan- 
kapan saja saat Pak Radith sempat. Toh masih ada 
baju lain yang bisa saya pakai.” 

Sepertinya itu adalah jawaban yang paling 
tepat yang Rena berikan. Ia tidak mau terlalu 
merepotkan pria baik hati itu. Sudah berulang 
kali diajak makan, masak ia masih terus 
merepotkan. 

“Oke. Akan saya kabari lagi jika saya akan 
mengembalikan outernya. Selamat tidur. Istirahat yang 
cukup.” 

Rena segera mengetik kalimat balasan. 
Setelah beberapa saat tak ada notifikasi yang 
masuk, ia pun menarik selimutnya menutupi 
seluruh tubuhnya. Matanya yang semula sudah 
berat kembali terbuka lebar. Rasa kantuk itu 
menguap entah kemana? Tiba-tiba saja 


senyuman terbit di wajahnya. Kebersamaannya 
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dengan Radith siang tadi masih begitu 
membekas. 

Menyingkap selimutnya kembali, rena 
mengambil ponsel yang tergeletak di sisinya. 
Mengusap layar dan mencari-cari apa yang di 
inginkannya. 

Foto kebersamaannya dengan Radith 
akhirnya ia temukan. Foto ketika pertama kali 
mereka bertemu juga untuk kali kedua. Tak ada 
yang kurang dari foto-foto itu. Bahkan Rena bisa 
mengatakan sempurna. Senyum teduh pria itu 
benar-benar membuat Rena sering kali 
berdebar. Apa lagi suara beratnya. 

Pasti akan sangat menyenangkan jika 
mempunyai seseorang seperti pria itu. 
Seseorang? Seorang apa? Rena bertanya dalam 
hatinya. Sahabat? teman? Atau mungkin... 
kekasih. Meskipun berat mau tak mau Rena 
mengakui jika pria yang sudah dua kali 
mengajaknya makan siang itu begitu menarik. 

Rena tak bodoh, pria itu pasti tertarik 
kepadanya. Oke katakanlah Rena terlalu tinggi 
menilai dirinya, namun apa yang ia lihat dan 
rasakan jelas bukan hanya sekedar khayalannya 
saja. Jika Radith memang tak tertarik kepadanya, 
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mungkin pria itu hanya akan mengajaknya 
makan malam saja. Satu kali setelah Rena 
menemukan dompetnya. Anggap saja itu adalah 
ucapan terima kasih. Namun kali ini sudah yang 
kedua. Dan pria itu mengajaknya makan siang 
ditempat yang bisa dikatakan berbeda. 

Jika dipikir kenapa pria itu jauh-jauh 
mengajaknya makan siang sampai keluar kota? 
Bukankah di Malang tak terhitung restoran, cafe, 
juga tempat yang nyaman untuk sekadar 
bersantap siang? Belum lagi sikap perhatiannya. 
Pria itu terlihat benar-benar berusaha membuat 
Rena nyaman berada di sisinya. Bahkan mungkin 
orang yang melihat sikap Radith kepada Rena, 
pasti mereka mengira Radith dan Rena adalah 
sepasang kekasih. 

Ya, pasti pria itu sudah mulai tertarik pada 
dirinya. Rena yakin itu. Dan Rena hanya perlu 
menunggu untuk pertemuan ketiga mereka. Jika 
pria itu kembali mengajaknya bertemu maka 
keyakinan Rena tak meleset sedikitpun. 

Lalu bagaimana dengan perasaan Rena? Ia 
juga masih tak tahu. Namun, wanita mana yang 
tak tertarik dengan pria seperti Radith? Sosok 
nyaris sempurna dibalut dengan kematangan usia 
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juga kemapanan. Yah, meskipun Rena belum 
tahu secara pasti semapan apakah Radith. 
Namun dengan melihat kendaraan yang Rena 
tahu berharga cukup fantastis yang dikendarai 
Radith juga apa yang melekat pada tubuhnya 
setidaknya Rena bisa menilai seberapa mapan 
pria itu. 

Matang. Ya, Rena baru tahu jika usia Radith 
sudah sematang itu. Tujuh belas tahun selisih 
usia mereka sepertinya terdengar benar-benar 
mengerikan. Pasti pria itu sudah duduk di 
bangku sekolah menengah atasnya saat Rena 
lahir. Bisa jadi saat Rena belajar berjalan, pria itu 
sudah mengenal kata pacaran atau bahkan 
sedang berpacaran dengan seseorang. 
Membayangkan hal itu membuat Rena terkikik 
sendirian di keremangan kamarnya. 
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“Barang-barang kamu nggak usah dibawa 
dulu. Kalau sudah mau masuk magang aja baru 
di bawa. Ntar papa yang mau nganter kita 
pindahannya kok. Oh ya, nggak usah bawa 
terlalu banyak barang. Kan kamu juga mondar- 


mandir Pasuruan — Malang,” Mida berpesan saat 
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gadis itu datang ke indekost Rena untuk 
menjemput temannya itu 

Rena mengangguk mencatat semua pesan 
Mida dalam kepalanya. Benar-benar beruntung. 
Punya teman sebaik Mida. Apapun masalahnya 
Mida selalu membantunya. Bahkan tak jarang 
tugas kuliahpun Mida yang menyelesaikannya. 
Entah bagaimana Rena jika tanpa Mida. 

“Kamu sudah sarapan?” tanya gadis itu lagi 
yang dijawab gelengan oleh Rena. 

“Aku tahu pasti anak kost memang hobinya 
nahan lapar. Nih aku bawain sarapan. Tadi 
mama masak banyak. Terus disuruh bawain buat 
kamu sekalian. Kasihan, anak kost pasti rajin 
melakukan gerakan zritisasi”” Mida  terbahak 
dengan ucapannya sendiri. 

“Makasih banget, Da. Kamu kenapa sih kok 
baik banget sama aku? Untung aja aku cewek 
normal, kalau nggak pasti aku sudah kena panah 
si cupid,” Rena menerima kotak makan yang di 
ulurkan Mida. 

“Eh, kok ada dua?” Rena heran melihat dua 
kotak yang diulurkan Mida. 

“Yang satu isinya puding buat cuci mulut.” 
mata Rena semakin berbinar. Diambilnya 
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sendok di hadapannya lalu segera membuka 
kotak nasi yang ternyata berisi nasi goreng yang 
aromanya begitu menggoda itu. Mama Mida 
suka memasak. Rena sering menikmati hasil 
kreasi wanita itu yang sering dibawakan Mida 
saat mereka bertemu di kampus. Inilah yang 
disebut kenikmatan. Perut kenyang dompet 
terselamatkan. Sarapannya kali ini kembali gratis. 
Yah, sepertinya dewi keberuntungan benar- 
benar menyayangi Rena. Atau mungkin dia 
memang berencana mengadopsi Rena 


selamanya. 
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SePUlan9 dari kampus, Rena dan Mida segera 
bergegas menaiki angkutan umum yang lewat di 
depan mereka. Sesuai rencana awal, mereka 
memang akan melihat indekost yang akan 
mereka sewa selama masa magang. Perjalanan 
yang mereka lalui cukup lancar. Udara juga tidak 
begitu panas karena awan terlihat menggantung 
di atas sana. 

Satu jam waktu yang mereka habiskan di 
dalam angkutan umum. Begitu turun di terminal, 
mereka berganti naik bus. Dan kurang lebih tiga 
puluh menit kemudian mereka sudah tiba tepat 
di depan perusahaan tempat mereka akan 
magang beberapa hari lagi. 

“Indekostnya di mana, Da?” Rena bertanya 
begitu kaki mereka menginjak trotoar di sisi 


jalan. 
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“Tuh, di sana. Agak jauh dikit sih dari sini. 
Masih belok ke jalan yang lebih kecil,” tunjuk 
Mida pada jalanan di depannya. 

“Nah kenapa nggak turun di sana aja tadi? 
Dari pada capek-cape,” Rena bersungut 
melangkahkan kaki mengekori Mida. 

“Biar kamu tahu, perusahaan tempat kita 
magang tuh yang mana. Terus sekalian biar 
terbiasa jalan ke indekost kita nanti,” jawab Mida 
bijak kemudian mengacak isi tasnya 
mengulurkan sebotol susu dalam kemasan 
kaleng. 

“Nih biar nggak capek minum aja.” 

“Kamu mirip Doraemon. Apa aja ada, selalu 
dibawa buat si Nobita. Aku kan sebodoh 
Nobita,” Rena menerima kaleng susu itu 
kemudian membuka penutupnya. 

“Minumnya sambil duduk,” Tiba-tiba Mida 
menyela sebelum bibir Rena menyentuh kaleng 
susu. Gadis itu menunjuk beton di sisi trotoar di 
depannya. Mereka segera berderap duduk dan 
meminum susu di kaleng yang mereka pegang 
ditangan masing-masing. Setelah menghabiskan 
isinya, mereka kembali bergegas menuju tempat 


tujuan mereka. 
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Secara keseluruhan, indekost yang Mida 
dapatkan cukup nyaman. Satu kamar berukuran 
empat kali empat meter dengan tempat tidur 
untuk dua orang. Rena dan Mida memang 
menginginkan satu kamar berdua. Selain lebih 
hemat, mereka juga bisa saling akrab. Sebuah 
lemari pakaian, meja rias juga sebuah kabinet 
melengkapi kamar itu. Jendela berukuran besar 
menambah kenyamanan kamar karena udara 
segar dari luar bisa leluasa masuk ke dalam 
kamar. 

Harga yang ditawarkan juga tak begitu mahal. 
Maklum saja area indekost mereka adalah area 
perusahaan. Banyak karyawan-karyawan pabrik 
yang bertempat tinggal di sana. 

Menurut keterangan pemilik indekost, 
makanan yang di jual di daerah sekitar indekost 
juga bisa dibilang cukup terjangkau dan tentu 
saja rasa yang ditawarkan juga tidak 
mengecewakan. 

Setelah membicarakan beberapa hal termasuk 
kesepakatan yang harus mereka jalani dengan 
pemilik indekost, Rena dan Mida akhirnya 
kembali pulang naik bus. 
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Di terminal mereka berpisah karena mereka 
harus menaiki angkutan umum yang berbeda. 
Mida kembali ke rumahnya dan Rena ke 
indekostnya. Saat hari gelap, Rena turun dari 
angkutan yang 1a naiki. Kaki lelahnya perlahan 
menapaki jalanan menuju  indekostnya. 
Angkutan umum yang Rena naiki memang tidak 
masuk ke jalan di depan indekost Rena. Jadi ia 
masih harus berjalan sekitar seratus meter untuk 
mencapai indekostnya. 

“Kamu kelihatan capek banget, Ren. Dari 
mana?” suara yang begitu Rena kenal terdengar. 
Rena segera mendongakkan kepala yang semula 
menunduk menapaki jalanan di depannya. 

“Oh, hai, Ton. Barusan aku keluar sama 
Mida.” 

“Kemana?” Tony, pemuda itu masih tak 
membiarkan Rena lepas begitu saja. 
Mengembuskan napas lelah, dengan sedikit 
jengkel Rena menjawab. 

“Main.” Rena tidak perlu berkata jujur kan? 
Ia tak mau pemuda yang sudah menghalangi 
jalannya itu tahu apa saja yang telah ia lakukan 
seharian ini. Rena ingin tenang tanpa gangguan 
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Tony yang selalu menguntitnya kemanapun ia 
pergi. 

“Main kemana aja kok sampai kelihatan 
capek?” Tony masih tak puas. 

“Ngemali. Kamu minggir dulu deh Ton. 
Kasih aku jalan. Aku capek banget. Pengen 
istirahat. Sudah malam ini aku masih baru 
sampai,” Rena menggeser tubuh Tony di 
hadapannya untuk memberikan jalan. 

“Kita makan dulu ya, Ren. Nggak usah jauh- 
jauh di depan kampus aja,” penawaran yang 
cukup menggiurkan tapi tidak. Rena tak akan 
mengambil resiko. Efek di belakangnya sudah 
pasti tak akan baik. 

“Nggak usah, Ton. Makasih banyak. Kamu 
ngapain di sini?” Rena menanyakan pertanyaan 
yang sudah ia tahu jawabnya. 

“Nungguin kamu.” Nah, kan tebakan Rena 
tak salah. Rena mengurungkan niatnya 
melangkah. 

“Kamu pulang ya. Aku sudah sampai dan 
baik-baik saja. Aku butuh istirahat. Kamu pasti 
juga butuh. Jaga kesehatan kamu, jangan 
mondar-mandir dari rumah ke indekostku 


terus.” 
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“Kamu nggak usah khawatirin aku. Aku baik- 
baik saja. Kamu kan jauh dari Rumah, Ren. 
Nggak ada yang perhatiin kamu.” Hampir saja 
Rena memutar bola matanya mendengar 
jawaban Tony. 

“Aku sudah cukup dewasa untuk menjaga 
diri. Sudah ya. Aku mau pulang,” Rena bergegas 
meninggalkan Tony. Sejenak Rena merasa lega. 
Ia bisa terbebas dari pemuda keras kepala itu 
namun begitu kakinya menginjak halaman 
berumput indekostnya suara Tony kembali 
terdengar. 

“Ren. Setidaknya makan ini dulu ya biar perut 
kamu nggak kosong.” Tony menyerahkan satu 
kantung plastik berlogo salah satu minimarket 
dua puluh empat jam ke tangan Rena. 

“Apa ini, Ton. Nggak usah.” Rena 
mendorong kembali bungkusan yang belum 
sempat berpindah tangan pada Rena. 

“Cuma Roti. Tadi aku sempat beli saat 
nungguin kamu datang,” Tony meraih tangan 
Rena dan memaksa tangan gadis itu untuk 
menggenggam kantung plastik yang dibawanya. 

“Kalau kamu terima aku baru akan pulang.” 


Mengembuskan napas berat. Akhirnya mau tak 
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mau Rena menerima pemberian Tony. Setelah 
mengucapkan terima kasih. Pemuda itu 
menyuruh Rena memasuki indekostnya dan tak 
lama kemudian ia pun meninggalkan indekost 
Rena. Setidaknya hari ini ia bisa melihat wajah 
gadis kesayangannya meskipun hanya sejenak. 
Dan yang pasti ia lega saat tahu gadis itu terlihat 
baik-baik saja. 

Berbeda halnya dengan Tony, Rena merasa 
semakin bersalah. Tony memang masih terus 
menerus mengejarnya meskipun sedikit 
memaksa namun pemuda itu masih bersikap 
dalam batas wajar. Rena bahkan sempat berpikir, 
apa yang kurang dari pemuda itu. Kenapa tak 
sedikitpun ada rasa tertarik di hatinya? 
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akhi pekan adalah hal yang paling 
menyenangkan bagi Rena. Ia bisa terlepas dari 
semua kesibukannya. Sebenarnya bukan sibuk 
tapi pekerjaan yang terus menerus ditunda 
akhirnya semuanya menumpuk. Sama halnya 
dengan kuliah juga skripsinya. Mau dipaksa 
seperti apapun otaknya buntu tak bisa diajak 
bekerja sama. 

Mungkin yang di Atas cukup adil. Rena 
dianugerahi fisik yang bisa dikatakan di atas rata- 
rata namun otaknya sepertinya hanya sebesar biji 
kedelai. Pola pikirnya juga terkadang aneh dan 
sulit ditebak. Apa yang ada di otak Rena kadang 
kala tak sejalan dengan pendapat orang 
kebanyakan. 

Malam ini Rena sudah berencana akan 
mendatangi sebuah bazar buku murah bersama 
Mida. Gadis itu mengatakan jika akan datang 
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bersama kakaknya. Bahkan Rena sudah berjanji 
untuk bertemu di pintu masuk area bazar begitu 
jam menunjukkan angka tujuh. 

Namun sepertinya hal itu hanya akan tinggal 
rencana saja. Sebuah panggilan masuk ke 
ponselnya. Nama Radith tertera di sana. Tanpa 
berpikir gadis itu segera mengiyakan ajakan pria 
itu untuk bertemu. Efek dari tindakan Rena 
adalah ia harus meminta maaf pada Mida jika 
tidak jadi ikut ke bazar buku karena ada tamu di 
indekostnya. 

Rena tidak berbohong. Bukankah Radith 
adalah tamunya. Yah meskipun pria itu ternyata 
tidak berniat bertamu ke indekost Rena 
melainkan berniat menjemput Rena untuk ia 
ajak keluar entah ke mana. 

“Kamu beneran nggak ada rencana apapun 
malam ini?” itulah pertanyaan Radith kala ia tiba 
di indekost Rena sepuluh menit setelah ia 
mematikan panggilan teleponnya. Bukannya apa. 
Pria itu heran, kenapa Rena sudah siap secepat 
itu. Ia tadi memang sengaja menghubungi Rena 
saat sudah ditengah perjalanan. Jika Rena tidak 
bisa keluar bersamanya ataupun belum siap ia 
bisa menunggu. Namun begitu ia tiba di depan 


q 
b. 


Upgrade 


indekost Rena, gadis itu sudah siap berangkat 
dengan penampilan sempurnanya. Radith 
menggumam dalam hati, memang kapan Rena 
terlihat tak sempurna? Setiap kali mereka 
bertemu gadis itu selalu terlihat tanpa cela. 

“Saya tadi janjian sama teman. Terus saya 
batalin deh,” Rena mengulum senyum sambil 
meletakkan jari telunjuk dan tengahnya 
membentuk huruf V di samping wajahnya. 
Radith seketika melongo. Jadi ini alasan Rena 
sudah siap. Pantas saja. Ternyata gadis itu sudah 
ada janji dengan temannya. 

“Memangnya kalian janji mau kemana? 
Berarti saya sudah merusak acara menyenangkan 
kalian dong,” jawab Radith tak nyaman. 

“Dih, Pak Radith nyantai aja kali. Teman saya 
baik kok. Lagian meskipun tanpa saya dia bisa 
berangkat ke bazar buku sama saudaranya.” 

“Jadi kalian berencana mendatangi bazar 
buku.” Radith mengangguk-anggukkan kepala. 
Tampak berpikir. “Bagaimana kalau saya antar 
kamu ke sana? Saya bisa menemani kamu juga.” 
penawaran menarik. Itulah batin Rena namun 


Radith pasti sebelumnya berencana mengajaknya 
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ke suatu tempat bukan? Dan hal itu sudah pasti 
menyenangkan seperti yang sudah-sudah. 

“Nggak usah, Pak. Ke bazar bukunya bisa 
lain kali aja. Lagi pula waktunya masih lama kok. 
Malam ini baru pembukaannya. Pasti bakalan 
ramai banget. Nunggu hampir penutupan aja. 
Siapa tahu dapat lebih banyak promo,” yups. 
Itulah pemikiran Rena. Maklum, anak kost harus 
pintar mengatur keuangannya sendiri. Mengejar 
diskon, promo, give away dan sejenisnya bukanlah 
hal asing bagi mereka. 

Rena bahkan sering mengunjungi minimarket 
dua puluh empat jam di depan kampusnya 
karena hampir selalu ada saja promo yang 
ditawarkan di sana. Dan promo yang bagi Rena 
paling menyenangkan hingga saat ini adalah 
pembelian satu item gratis satu item lainnya. 

“Kalau memang bukunya perlu sekarang 
kenapa harus ditunda. Toh harganya tidak akan 
berkurang banyak.” 

Rena mencebik. Beginilah jika berurusan 
dengan pria matang yang sudah berpenghasilan. 
Mereka tak akan tahu apa itu nikmatnya promo 
juga diskon. 
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“Nggak ah, Pak. Nggak butuh-butuh banget 
kok,” Rena menjawab jujur. Ia memang belum 
tahu akan membeli apa di bazar buku. Ia hanya 
akan berkeliling dan jika menemukan bacaan 
menarik baru ia akan membelinya. Mungkin ia 
akan membeli novel atau juga komik. Lagi pula 
bukankah sekitar dua minggu yang lalu Rena 
sudah membeli buku. Hari yang sama saat ia 
menemukan dompet Radith dan akhirnya 
berkenalan dengannya. 

“Beneran? Kalau kamu mau kita berangkat ke 
sana saja sekarang.” lagi-lagi Rena tak mau. 
Setelah berbincang dan mendapatkan 
kesepakatan, akhirnya obrolan pun diakhiri 
dengan masuknya Rena ke mobil Radith dan 
sesaat kemudian mobil Radith meluncur 
perlahan meninggalkan indekost Rena. 

“Pak, kita sekarang mau ke mana?” Rena 
bertanya setelah berbincang ringan cukup lama. 
Gadis itu merasa asing dengan jalanan di 
depannya. 

“Mungkin ke suatu tempat yang bisa 
membuat kamu tersenyum. Dan mungkin juga 
kamu belum pernah mengunjunginya,” Radith 
tersenyum penuh makna. 
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“Pak Radith bisa aja,” Rena tersenyum 
canggung menanggapi ucapan pria itu. Jujur saja 
ia merasa sedikit melayang dengan kalimat yang 
baru saja pria itu lontarkan. 

Rena baru akan kembali bersuara saat tiba- 
tiba saja dering nyaring terdengar memenuhi 
mobil yang senyap. Ponsel Radithlah yang 
berbunyi, sebuah panggilan suara masuk ke 
ponselnya. Pria itu perlahan menepikan mobil 
terlebih dahulu sebelum akhirnya menerima 
panggilan teleponnya. 

“Ya, halo?” 

“Dhit. Cepat ke rumah sakit. Hendra kecelakaan. 
Aku masih dalam perjalanan pulang dari Surabaya. 
Masih baru masuk tol.” 

Kalimat penuh nada kekhawatiran itu 
terdengar di telinga Rena. Radith memang 
sengaja me/oudspeaker ponselnya. 

“Kecelakaan gimana? Siapa yang kasih tahu 
kamu? Rumah sakit mana?” pertanyaan 
beruntun itu mengalir dari mulut Radith. Wajah 
pria itu berubah pucat. 

Pria yang entah siapa tak Rena ketahui itu 
terdengar menjelaskan beberapa hal yang tak 
Rena pahami. Beberapa menit kemudian Radith 
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menutup panggilan teleponnya. Pria itu tampak 
mengusap wajahnya kasar. Mungkin berusaha 
mengurangi kekhawatirannya. 

“Minum dulu Pak Radith,”Rena 
mengangsurkan air dalam kemasan botol yang ia 
temukan di jok belakang mobil Radith. Pria itu 
sepertinya memang selalu menyediakan air 
mineral di dalam mobil. Beberapa hari yang lalu 
Radith pernah memberinya air mineral kemasan 
yang ia letakkan di jok belakang mobilnya. 

Radith mengucap terima kasih sebelum 
menerima uluran tangan Rena. Pria itu seketika 
meneguk isi botol berukuran sedang itu karena 
Rena sudah membukakan tutup botolnya. 

Hal kecil namun Radith seketika mencatat 
dalam otaknya atas apa yang baru saja Rena 
lakukan untuknya. Sebelumnya ia tak pernah 
mendapatkan perlakuan itu. Tidak oleh orang 
terdekatnya. Mungkin jika ia di kantor hal seperti 
itu sudah sering ia dapatkan. Asistennya, 
sekretarisnya, karyawannya, akan melakukan hal 
itu. 

“Apa saya boleh tahu, apa yang baru saja 
terjadi?” tanya Rena pelan. Ia tak ingin terlalu 
jauh memasuki area pribadi pria itu. Namun apa 
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yang baru saja ia dengar setidaknya 
memunculkan rasa simpati. 

Mendesah kasar, Radith membuka suaranya 
diiringi gerakan tangannya yang mulai membawa 
mobilnya kembali bergabung dengan keramaian 
jalanan di hadapannya. 

“Teman saya, Hendra mengalami kecelakaan 
bersama istri dan anak-anaknya. Yang 
menghubungi saya barusan adalah Faisal. Teman 
saya juga. Faisal mendapatkan kabar itu dari istri 
Hendra. Istri dan anak-anak Hendra mengalami 
luka ringan. Sedangkan kondisi Hendra masih 
belum di ketahui seperti apa. Dia masih belum 
sadarkan diri. Istri Hendra meminta bantuan 
Faisal untuk datang ke rumah sakit mengurus 
segala sesuatu yang mereka butuhkan. Namun 
Faisal saat ini masih dalam perjalanan dari 
Surabaya.” Rena mengangguk paham dengan 
penjelasan panjang lebar Radith. 

“Hendra adalah pendatang di Malang. Jadi 
tak satupun keluarganya ataupun istrinya yang 
tinggal di Malang. Hanya saya dan Faisal yang 
dekat dengan Hendra. Kami bertiga Hendra dan 
Faisal bersahabat sejak masih di bangku kuliah.” 


Rena mendengar tanpa menyela. 
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Diperhatikannya pria di sampingnya ini memutar 
balik arah tujuannya. 

“Kalau begitu kita ke rumah sakit saja, Pak. 
Kan Pak Radith yang paling dekat posisinya saat 
ini. Kalau menunggu Pak Faisal pasti terlalu 
lama.” Alis Radith menukik mendengar ucapan 
Rena. Sebenarnya ia berniat mengantarkan gadis 
di sampingnya ini kembali ke indekostnya 
terlebih dahulu baru setelah itu ia akan ke rumah 
sakit untuk melihat kondisi Hendra dan 
keluarganya. Radith pikir, gadis seperti Rena 
akan bosan dan tak nyaman jika harus 
menjenguk orang sakit. Namun ternyata gadis ini 
bersikap sebaliknya. 

“Saya khawatir kamu tak nyaman. Ini ke 
rumah sakit lo. Kamu nanti capek jika di sana. 
Lebih baik saya mengantar kamu pulang saja. 
Kamu bisa beristirahat. Saya minta maaf harus 
membatalkan acara kita. Namun saya berjanji 
lain kali saya akan mengganti acara hari ini,” 
Radith memandang Rena sekilas sebelum 
kembali berkonsentrasi pada jalanan di 
depannya. 

“Kalau masih mengantar saya pulang terlalu 
lama, Pak. Kasihan teman Bapak. Saya nggak 
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masalah kok meskipun ke rumah sakit. Pak 
Radith tenang saja. Saya janji tidak akan 
merengek minta pulang,” Rena tersenyum jahil 
berusaha mencairkan suasana. 

Setelah beberapa detik terdiam akhirnya 
Radith mengiyakan. Tak ada salahnya ia 
mengajak gadis di sebelahnya kan? Besok hari 
Minggu, gadis itu bisa beristirahat sepuasnya jika 
malam ini ia merasa kecapekan akibat 
mengikutinya ke rumah sakit. Dan lagi-lagi 
keistimewaan gadis itu bertambah kadarnya di 
mata Radith. 
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tiga puluh menit kemudian Radith dan Rena 
sudah berderap memasuki Instalasi Rawat 
Darurat tempat Hendra dan keluarganya di 
evakuasi setelah kecelakaan. Setelah bertanya 
pada beberapa petugas yang ada di sana akhirnya 
merekapun bisa melihat kondisi Hendra dan 
keluarganya. Hendra ternyata sudah sadar, 
namun pria itu sedang mendapatkan perawatan 
pada luka-lukanya. 

Dari petugas yang ada di sana Radith 
mendapatkan info bahwa Hendra baru saja 
menjalani pemeriksaan lengkap. Dan syukurlah 
tidak ada hal yang perlu dicemaskan karena tidak 
ada luka yang cukup serius. Hanya beberapa luka 
di beberapa anggota tubuhnya yang terlihat 
sedikit mengerikan. Dokter dan perawat sedang 
menangani hal itu. 
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Keadaan istri Hendra juga lebih baik kecuali 
pelipis yang terlihat sudah terbalut perban juga 
lengannya. Wanita itu sepertinya terkena 
pecahan kaca. Hal yang justru membuat suasana 
ramai adalah tangisan anak bungsu Hendra. 
Bocah laki-laki berusia satu tahun setengah itu 
terus menerus menangis entah karena apa. 
Memar dan lebam terlihat di dahinya. Selebihnya 
bocah itu terlihat baik-baik saja. 

“Kenapa Marcel, Ir. Dia terluka di bagian 
mana? Pasti kesakitan ya? Kok nangis terus dari 
tadi,” Radith membuka suara. Pria itu mendekati 
brankar Irma, istri Hendra yang tampak 
berusaha menenangkan bocah yang masih 
meraung itu. 

“Mungkin dahinya yang terkena benturan 
nyeri, Mas. Sedangkan dia juga ingin tidur sambil 
digendong. Gimana caranya? Tanganku masih 
sakit banget. Masih baru aja dijahit,” Irma 
menjawab dengan nada sedih. Ia tak mampu 
menenangkan anaknya sendiri yang ia tahu pasti 
sangat lelah dan ingin tertidur dengan nyaman. 

“Biar saya aja Pak yang gendong. Saya bisa 
kok,” Rena seketika bersuara sebelum Radith 


sempat membuka mulut. 
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“Apa Marcel mau sama orang asing?” 
pertanyaan itu Radith tujukan untuk Irma. 

“Nggak tahu juga sih, Mas. Dia kan biasanya 
cuma sama aku aja di rumah. Tapi dia cepat 
akrab sama orang baru.” 

Tak menghiraukan kedua orang dewasa yang 
masih menimbang-nimbang itu, Rena mendekati 
brankar Irma. Dilihatnya Marcel, anak bungsu 
Hendra mulai terisak, mengurangi raungannya. 
Matanya juga tampak sesekali menutup mungkin 
sudah demikian mengantuk. 

“Saya coba gendong aja ya, Mbak. Dia kan 
juga kayaknya lelah banget mau tidur. Jadi 
meskipun nggak kenal sama saya pasti dia mau 
karena sudah terlalu mengantuk,” Rena 
membawa bocah itu dalam gendongannya. 
Memeluk dan menepuknya pelan. Dan benar 
saja, perlahan isakan bocah itu menghilang 
tergantikan dengkuran halus. Pasti akibat saking 
lelahnya dia. 

“Kamu pintar banget. Sudah cocok jadi ibu,” 
Radith terkekeh geli di sebelah Rena. Rena 
hanya mengedikkan bahu sambil masih berdiri, 


bergerak mengayun bocah dalam gendongannya. 
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“Oh ya Mas Radith. Emm... Mbak ini siapa 
ya? Dari tadi belum dikenalin,” Irma bertanya 
canggung setelah mengamati interaksi gadis yang 
sedang menggendong anaknya yang terlelap itu 
dengan teman suaminya. 

“Oh, iya lupa. Aku belum ngenalin kalian. Ini 
Rena temanku, dan Ren, ini Irma istri Hendra 
sahabat saya,” Radith segera memperkenalkan 
mereka berdua. Sekilas Rena menangkap sorot 
terkejut juga sedikit aneh dari wanita yang Rena 
salami tangannya itu. Namun ekspresi itu 
seketika berganti ramah setelah mereka 
bersalaman. 

“Kamu masih kuliah ya, Ren?” Irma kembali 
bertanya sambil berusaha menyamankan posisi 
tidurnya. 

“Iya, Mbak. Semester akhir. Lagi ngerjain 
skripsi,” jawab Rena ramah. Tak lama kemudian 
Radith berpamitan untuk menemani Hendra 
yang masih mendapatkan penanganan. Pria itu 
juga akan mengurus administrasi kepindahan 
mereka dari instalasi rawat darurat ke ruang 
perawatan. 

“Sudah lama kenal Mas Radith?” lanjut Irma 
setelah Radith pergi dari ruangannya. 
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“Baru dua mingguan, Mbak.” 

“Kalian kenal di mana?” Kejar Irma. Wanita 
itu sepertinya masih penasaran dengan 
keberadaan Rena. 

“Saya menemukan dompet Pak Radith di 
mall terus dari sana lanjut deh sampai sekarang,” 
Senyum Rena semakin berbinar mengingat 
pertemuan pertamanya dengan Radith. 
Pertemuan pertama yang menghasilkan 
pertemuan-pertemuan berikutnya. 

“Mbak istirahat aja ya? Mbak Irma kelihatan 
banget tuh kalau capek. Lagipula kondisi mbak 
kan juga masih belum pulih. Tadi sudah makan 
belum?” Rena kembali berceloteh. Gadis itu bisa 
jadi terlalu banyak bicara jika merasa nyaman 
dengan orang yang ia temui. Namun juga bisa 
sebaliknya, diam dan membisu saat ia merasa 
sungkan, takut, ataupun terintimidasi. 

“Terima kasih banyak ya, Ren. Kedatangan 
kamu benar-benar membantu kami. Kalau nggak 
ada Mas Radith dan kamu entah bagaimana 
kami. Siapa yang mengurus semua ini. Keluarga 
kami jauh. Kami dari Solo dan Banyuwangi. 
Tadi saya sudah menghubungi keluarga di sana. 
Tapi kan nggak mungkin mereka bisa langsung 
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datang. Setidaknya besok pagi atau dini hari 
nanti mereka baru tiba di sini” Irma 
memandang Rena dengan tatapan penuh terima 
kasih. 

Rena berjalan duduk di brankar kosong di 
samping Irma. Dari tadi menggendong balita 
mungil ini ternyata lumayan membuatnya sedikit 
lelah. 

“Mbak Irma nyantai aja. Saya nggak ada 
kegiatan juga kok. Eh Mbak Irma sudah makan 
belum? Pasti belum kan?” Rena kembali 
mengulang pertanyaanya. 

“Belum, Ren. Tadi rencananya kami akan 
makan malam sepulang dari Pasuruan. Namun 
musibah terjadi. Kami kecelakaan.” 

“Biasanya menu makan malam akan diantar 
ke ruang rawat di jam-jam segini atau malah tadi 
setelah hari beranjak gelap. Tapi Mbak Irma kan 
masih di instalasi rawat darurat dan masih belum 
tahu kapan bisa pindah. Semoga aja cepat. Saya 
minta Pak Radith untuk membelikan makan 
malam untuk kalian semua aja ya mbak? Biar 
bisa di makan segera dan mbak Irma bisa 
istirahat. Terus si kakak gimana mbak 
kondisinya? Nggak apa-apa kan? Saya lihat dari 
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tadi tidur terus,” Rena menunjuk anak sulung 
Hendra yang tidur meringkuk di atas brankar 
kosong di sebelah Irma. 

“Alhamdulillah dia baik-baik saja. Dia ada di 
belakang. Memang ada sedikit benturan di 
keningnya. Tapi selebihnya dia baik-baik saja,” 
Irma memandang kasihan pada anak sulungnya. 

“Saya hubungi Pak Radith dulu ya,” dengan 
sedikit kesulitan Rena meraih tas yang ia 
letakkan di sebelahnya. 

“Nggak usah, Ren. Nanti malah ngerepotin. 
Lagi pula makan dalam keadaan kayak gini pasti 
nggak bisa masuk juga,” Irma mencoba 
mencegah. 

“Mbak harus makan, biar cepat pulih. Lagi 
pula nggak ngerepotin kok Mbak. Tinggal pesan 
aja. Bisa delivery order atau pakai ojek online,” Rena 
menghubungi Radith. Dan begitu tersambung 
segera saja ia mengutarakan niatnya. Radith 
menyetujui dan menyuruh Rena memesankan 
makanan untuk Hendra dan keluarganya. 

Tiga puluh menit kemudian Irma sudah 
dipindahkan ke ruang perawatan. Bocah dalam 
gendongan Rena juga telah beralih pada 
gendongan Radith. Sedangkan si sulung Hendra 
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berjalan mengiringi sang ibu yang di dorong 
menggunakan kursi Roda. 

Sepuluh menit setelah Mereka semua tiba di 
ruang rawat, Hendra pun tiba dengan anggota 
tubuh yang terbalut perban di beberapa bagian. 
Radith sengaja meminta Hendra dan istrinya di 
tempatkan dalam kamar yang sama untuk 
mempermudah mereka dalam berkomunikasi. 
Lagi pula anak-anak mereka juga tidak akan 
dibuat bingung jika tak melihat salah satu orang 
tuanya tidak ada di ruangan yang sama. 

Kali ini Radith meletakkan Marcel, anak 
bungsu Hendra dalam tempat tidur yang sama 
dengan ibunya setelah Rena membuatkan susu 
karena anak itu kembali merengek saat 
ditidurkan. 

Satu jam kemudian setelah memastikan 
Hendra, istri, dan anak sulungnya makan. Radith 
menyuruh mereka semua kembali beristirahat. 
Hendra sempat menyuruh Rena dan Radith 
pulang. Namun mereka menolak. Jika mereka 
berdua tidak ada siapa yang akan menjaga 
mereka semua. Hendra dan istrinya masih belum 


bisa beraktivitas seperti semula. 


` 108 | 
SS. 


Upgrade 


Akhirnya Hendra pasrah saat Radith 
menyuruhnya beristirahat. Menyusul Irma yang 
terlihat sudah lelap. 

“Sebentar lagi Faisal datang,” Ucap Radith 
pelan di samping telinga Rena. Mereka saat ini 
duduk di sofa besar yang cukup nyaman di 
ruang perawatan Hendra. Tubuh Radith 
menempel di sisi Rena meskipun di sampingnya 
masih ada ruang kosong. Pria itu sedari tadi 
memang terus berkomunikasi dengan Faisal. 
Rena hanya mengangguk mengiyakan. 
Dilihatnya jam di dinding ruangan itu sudah 
menunjukkan angka setengah sepuluh. 

Radith yang menyadari itu seketika 
mengumpat pelan. Ia baru sadar hari sudah 
semakin larut. Dan Rena harus segera pulang. 

“Kamu harus pulang, Rei. Pasti kamu nggak 
bisa masuk kalau sudah terlalu malam tiba di 
1ndekost.” Rena tersenyum menenangkan. 

“Kalau akhir pekan pintu pagar ditutup jam 
sepuluh, Pak. Lagi pula jika terlambat pulang 
karena urusan yang bisa dikatakan penting, kita 
bisa menghubungi penjaga indekost untuk 
meminta izin pulang larut. Nanti pasti akan 


dibukakan pintu.” 
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“Saya merasa tak nyaman, Rei. Ayo saya antar 
sekarang,” Radith hendak beranjak namun 
jemari Rena dengan cepat meraih tangan Radith. 
Meminta pria itu duduk kembali di sebelahnya. 

“Nggak usah, Pak. Saya akan menghubungi 
penjaga indekost saya saja. Lagi pula apa bapak 
tga membiarkan mereka semua dalam keadaan 
seperti ini? Bagaimana kalau Marcel terbangun 
dan menangis? Bagaimana jika Pak Hendra dan 
Mbak Irma membutuhkan sesuatu atau 
setidaknya ingin ke kamar mandi?” Radith 
memikirkan sejenak kalimat Rena. Gadis ini 
sudah berpikir sejauh ini. Benar-benar peduli 
meskipun baru tadi mengenal keluarga Hendra. 

“Setelah mengantarkan kamu, saya akan 
kembali ke sini kok.” Radith berencana 
menginap sampai keluarga Hendra datang. 

“Setidaknya sampai Pak Faisal datang, kita 
akan tetap di sini,” putus Rena yang akhirnya 
mendapatkan persetujuan Radith. 

“Kamu istirahat juga. Tiduran aja di sini. 
Kepala kamu taruh di pangkuan saya.” Rena 
seketika mengeryit mendengarkan kalimat 
Radith. Apa? Tidur di pangkuannya? Radith 


pasti bercanda. Rena membatin namun tak 
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urung pipinya memanas seketika begitu 
membayangkan jika ia menerima penawaran 
Radith untuk membaringkan kepalanya 
dipangkuan pria itu. 


NK 


Suatu Saat Saja 
akan Meminta balasan 


tiga puluh menit kemudian Faisal datang. 
Rupanya pria itu kembali ke rumahnya terlebih 
dahulu sebelum ke rumah sakit. Pria itu sudah 
benar-benar siap untuk menginap di rumah sakit 
menjaga keluarga Hendra. 

Saat ia membuka pintu ruang perawatan, 
setelah memindai kondisi Hendra dan 
keluarganya, matanya seketika menangkap 
sahabatnya yang duduk di sofa dengan seorang 
gadis belia yang menyandarkan kepala pada 
pundaknya. Sepertinya mereka semua tertidur 
akibat kelelahan. 

Mendekati sahabat yang sedang menjadi 
sandaran gadis belia itu, mata Faisal menelisik 
sosok di sebelah sahabatnya. Ia membatin, heran 
dengan keberadaan gadis yang dalam posisi 
tertidur pun terlihat begitu cantik. Entah siapa 
yang Radith bawa. Pria itu tak pernah sekalipun 
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bercerita kepadanya. Posisi mereka juga terlihat 
begitu dekat. Ya, selain dekat karena tubuh 
mereka memang bersebelahan, namun tangan 
kokoh Radith yang menyelusup di belakang 
leher gadis itu terlihat sedikit ganjil di mata 
Faisal. 

Tak ingin membuang waktu terlalu lama ia 
segera menepuk pelan pundak Radith. 
Setidaknya ia bisa mendapatkan jawaban atas 
keganjilan yang 1a tangkap, tentu saja setelah ia 
mendapatkan informasi lengkap tentang kondisi 
Hendra dan keluarganya. 

“Hei, Sal. Kamu sudah datang. Sorry aku 
tertidur, 


29 


Radith membuka mata. “Semuanya 
tertidur. Jadi aku tak sengaja juga menyusul,” 
lanjut pria itu sambil mengamati Rena di 
sebelahnya yang masih tak membuka mata. 

“Siapa dia?” bisik Faisal pelan nyaris tak 
terdengar. Untung saja Radith paham maksud 
pertanyaan sahabatnya itu. Pria itu kembali 
menoleh memandang Rena. Tangan kanannya 
seketika bergerak merapikan helaian rambut 
yang menutupi wajah Rena. 

“Rena,” jawab Radith singkat. 
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Alis Faisal menukik tajam. Pria itu tersenyum 
geli namun penuh peringatan. “Hati-hati kamu.” 
Radith hanya menanggapi dengan senyuman. 

Faisal duduk tak jauh dari mereka. Pria itu 
kembali bertanya tentang kondisi Hendra juga 
istri dan anak-anaknya. Suara percakapan yang 
meskipun terdengar cukup pelan itu mau tak 
mau membuat Rena membuka mata. Ia 
mengedarkan pandangan, masih asing dengan 
suasana di sekitarnya. Namun saat melihat 
Radith di sebelahnya, iapun tahu ada di mana ia 
sekarang. 

Iapun bergerak pelan membuat Radith 
menyadari jika ia telah bangun. “Kamu sudah 
bangun?” Rena mengangguk. Namun akibat rasa 
kantuk yang masih menguasai ia merebahkan 
kembali kepalanya di sandaran sofa. Detik 
berikutnya ia sadar, ada yang mengganjal di 
belakang lehernya, saat ia berbalik melihat. Ada 
tangan Radith di sana. Apa yang telah pria ini 
lakukan? Apakah ia telah tidur berbantalkan 
lengan pria itu? 

Menyadari hal itu, tubuh Rena seketika 
meremang. Bagaimana jika ada yang melihat? 
Pasti mereka berdua akan terlihat seperti sedang 
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berpelukan. Dan hey... Sejak kapan ada pria 
asing di sana? Duduk tak jauh darinya dan 
Radith. 

“Ren, kenalin. Itu teman saya Faisal,” Radith 
kembali membuka mulutnya saat menyadari 
Rena penasaran dengan sosok di depannya. 

Mengulas senyum dengan rasa kantuk yang 
masih bergelayut Rena bangkit dari sofa 
menyambut uluran tangan Faisal dan 
memperkenalkan diri masing-masing. 

Obrolan ringan nan hangat pun bergulir 
tanpa adanya anggota keluarga Hendra yang 
terbangun. Saat tiba-tiba mata Radith melihat 
jam dinding, ia lagi-lagi mengumpat dalam hati. 
Ia sudah melupakan fakta bahwa Rena harus 
segera ia antarkan pulang. 

Iapun segera mengajak gadis itu pulang dan 
berpamitan pada Faisal. Pria itu mengatakan 
akan menemani Faisal menginap atau setidaknya 
sampai keluarga Hendra atau Irma datang entah 
jam berapa. 

Berdua Rena dan Radith menyusuri koridor 
rumah sakit yang mulai tampak sepi karena hari 
sudah semakin larut. Saat tiba di area parkir 
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tanpa membuang waktu mereka langsung 
memasuki mobil dan berlalu segera. 

“Kita makan dulu ya? Kamu belum makan 
dari sore,” suara Radith terdengar saat mobil 
sudah bergabung dengan lalu lintas yang sudah 
tidak terlalu padat itu. 

“Nggak usah, Pak. Saya nggak lapar,” Makan 
dihari yang sudah larut seperti saat ini bukanlah 
hal yang akan Rena pilih meskipun ia tidak 
sedang melakukan diet. 

“Tapi kamu masih belum makan. Pasti siang 
tadi kan kamu makan? Seharusnya kita sudah 
makan jam delapan tadi. Tapi karena saya kamu 
jadi menunda makan malam kamu,” Sepertinya 
Radith tak ingin dibantah. Pria itu tak pernah 
melewatkan perhatiannya sedikitpun pada gadis 
di sampingnya itu. Termasuk urusan perut. 

“Pak Radith juga belum makan kan? Bapak 
makan saja, saya tidak.” 

“Kalau saya gampang, Rei.” 

“Tuh, main perintah nyuruh orang makan. 
Padahal dirinya sendiri enggan makan,” Rena 
mengerucutkan bibirnya yang segera saja 
disambut tawa lebar Radith. 
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“Saya harus memastikan kesejahteraan perut 
kamu terjaga. Saya sudah membuat kamu 
hampir tidak menikmati makan malam.” 

Pria itu membelokkan mobilnya ke drive 
tbru sebuah restoran cepat saji tak jauh dari 
rumah sakit. Pria itu memesan beberapa menu 
untuk Rena bawa pulang. 

“Bapak pesan buat siapa aja kok banyak 
banget?” Rena bertanya heran saat Radith 
memesan berbagai menu di restoran cepat saji 
itu. 

“Untuk kamu dong, Rei.” jawab Radith 
menatap lekat Rena. 

“Itu terlalu banyak. Saya nggak mungkin 
menghabiskan semuanya.” Rena yakin ia hanya 
mampu menikmati sepotong ayam goreng saja. 

“Berikan ke teman-teman kamu. Ajak mereka 
makan untuk menemani kamu biar kamu nggak 
sendirian,” pria itu tersenyum teduh masih 
menatap Rena lekat yang akhirnya membuat 
Rena salah tingkah. 

Ditatap seintens itu oleh seorang pria apa lagi 
saat mereka hanya berdua saja di dalam mobil 
saat menunggu pesanan mereka disiapkan benar- 
benar hal baru bagi Rena. Pipinya bahkan sudah 
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mulai memanas perlahan. Untung saja suasana 
dalam mobil cukup gelap jadi rona yang pasti 
sudah timbul tak akan terlihat oleh pria di 
depannya. 

“Terima kasih banyak, Pak Radith sudah 
begitu baik kepada saya. Saya nggak tahu harus 
membalas dengan apa,” Rena hampir menggigit 
bibirnya saat melontarkan kalimat yang 
terdengar berlebihan itu. Ayolah, Radith hanya 
mengajaknya beberapa kali makan bersama. 
Kenapa Rena sampai berkata seekstrim itu. Rena 
nyaris bergidik sendiri. Semoga pria di depannya 
ini tak menanggapi kata-kata Rena. 

“Suatu saat saya akan meminta balasannya,” 
jawab Radith pelan penuh makna namun cukup 
jelas tertangkap telinga Rena. Rena hanya 
menanggapi dengan senyuman ucapan pria itu. 
Namun detik berikutnya ia merasa janggal 
dengan kalimat Radith. Terutama pada bagian 
'meminta balasan’. Meminta balasan seperti apa 
maksud pria itu? 

Rena kembali menatap Radith mencoba 
mencari tahu apa maksud dari kalimat yang telah 


pria itu ucapkan. Namun yang ada hanya 
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senyuman lebar yang berganti tarikan napas 
dalam. 

“Sudah nggak usah dipikirkan,” lanjut pria itu 
yang tahu akan kebingungan Rena. Rena 
menarik napas lega. Ternyata pria itu bisa juga 
bergurau, begitulah pikiran Rena. 
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Sddt pesanan Radith sudah siap, mereka pun 
melanjutkan perjalanan kembali ke indekost 
Rena. Mereka kembali terlibat obrolan ringan 
yang cukup menyenangkan. 

“Kalau jalanan siang hari kayak gini enak 
banget ya, Pak. Nggak usah capek-capek 
berurusan dengan kemacetan,” Rena 
mengomentari jalanan di depannya. 

“Saat saya seusia kamu jalanan ini pada siang 
hari ya sama seperti saat ini,” hening sejenak 
tanpa ada respon dari Rena. Radith menoleh 
memandang Rena sekilas sebelum melanjutkan 
kalimatnya, “Nanti setelah makan langsung tidur 
ya. Sudah terlalu larut.” Rena mengiyakan. Tentu 
saja ia harus tidur. Besok ia masih harus 
berkemas karena hari senin ia sudah mulai 
magang. Dan besok sore rencananya ia dan Mida 
akan berangkat ke indekost mereka di Pasuruan. 
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Mereka tidak mungkin berangkat di hari senin. 
Takut terlambat juga macet di jalanan. Tidak 
mungkin kan mereka terlambat di hari pertama 
masuk magang? 

Tak lebih dari lima belas menit kemudian 
mereka sudah tiba di depan indekost Rena. 
Suasana sepi juga gelap segera terlihat. Tentu 
saja, jam sebelas sudah lewat dua puluh menit 
yang lalu. Pasti penghuni indekost sudah banyak 
yang menikmati tidur mereka. 

“Kamu yakin penjaga indekost kamu akan 
membukakan pintu?” Radith khawatir gadis di 
setelahnya ini tak bisa memasuki indekostnya. 

“Iya, Pak. Pak Radith tenang saja. Sebelum 
pulang tadi saya sudah menghubungi Pak Ujang, 
penjaga indekost saya. Pasti dia sedang nonton 
televisi di poskonya,” tunjuk Rena pada 
bangunan terpisah di depannya. 

“Maafkan saya ya, Rei. Kamu harus terlibat 
kesulitan karena saya.” Rena mengulas senyum 
berusaha membuat Radith merasa nyaman. 

“Pak Radith tidak usah berbicara seperti itu. 
Saya ikut atas kemauan sendiri dan juga tidak 
mendapatkan kesulitan apapun. Saat saya 


mengetuk pintu pagar pasti Pak Ujang langsung 
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membuka pintu,” Rena berusaha meyakinkan 
pria yang lagi-lagi menatapnya begitu lekat itu. 

Dan tentu saja lagi-lagi hal itu membuat Rena 
salah tingkah. Dalam hati Rena mengeluh, 
kenapa pria ini selalu menatapnya dengan 
pandangan sepetti itu? Hal itu mau tak mau 
membuat Rena merasa sedikit... Entahlah. 
Mungkin gemetar atau juga berdebar, Rena tak 
bisa menggambarkannya. 

“Terima kasih atas semuanya, Rei. Sangat 
menyenangkan saat bisa bersama kamu seperti 
saat ini. Menghabiskan waktu bersama dan 
berbagi cerita bersama kamu bagi saya benar- 
benar luar biasa. Kamu seolah membangkitkan 
jiwa muda saya. Merasakan kembali masa-masa 
yang telah berlalu.” Rena tersenyum simpul 
mendengarkan kalimat panjang Radith yang 
begitu menyenangkan bagi Rena. Dadanya 
mengembang senang karena Radith 
menganggapnya istimewa. 

Pandangan mereka bertaut berhenti di titik 
yang sama, enggan melepas pandangan satu 
sama lain. Perlahan Rena merasakan pergerakan 


dari tubuh pria di depannya. Kepalanya 
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mendekat ke wajah Rena, dada Rena kembali 
berdebar. 

Apa yang akan pria itu lakukan? Apakah 
Radith akan menciumnya? Dan bagaimana jika 
pria itu benar-benar melakukannya? Ia harus 
bagaimana? Pertanyaan-pertanyaan itu seketika 
berhampuran di kepala Rena. 

Hingga akhirnya jarak wajah Radith semakin 
dekat, tiba-tiba dering ponsel membuyarkan 
semuanya. Menarik napas berat pria itu menjauh 
dari tubuh Rena dan merogoh ponsel dalam 
saku celananya. 

Faisal. 

“Halo, ada apa, Sal?” Rena seketika 
menyandarkan tubuhnya pada jok di 
belakangnya. Ditariknya napas lega. 

Hampir saja," Rena bergumam pelan. 

“Oke, aku baru tiba di tempat Rena. Sebentar 
lagi balik,” Radith menutup panggilan pada 
ponselnya. Faisal, teman Radith itu 
menghubungi untuk memintanya membawakan 
makanan sebagai teman ngobrol mereka nanti di 


rumah sakit. 
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Setelah meletakkan ponselnya di 
atas dasboard, Radith kembali fokus pada gadis di 
sampingnya. Senyumnya mengembang melihat 
wajah memerah Rena meskipun dalam 
kegelapan. Tingkah kikuk Rena menambah lebar 
senyum Radith. 

“Masuklah, makan kemudian tidur,” 
lanjutnya. Rena hanya mengangguk sambil 
tersipu. Gadis itu hendak meraih gagang pintu di 
sebelahnya, namun tangan Radith mencegahnya. 
Mulutnya hendak berucap menanyakan kenapa 
pria itu menahannya, sebuah kecupan ringan di 
kening seketika Rena rasakan. Pria itu kemudian 
berbalik membuka pintu di sampingnya, 
mengitari mobil dan membukakan pintu untuk 
Rena yang masih diam tak bergerak dari 
duduknya. 

Setelah mengetuk pintu pagar dua kali, pak 
Ujang akhirnya keluar membuka pintu pagar. 
Radith menyampaikan permintaan maaf karena 
Rena pulang terlambat. Pria itu juga menjelaskan 
alasan keterlambatan Rena. Dan saat melihat 
Rena sudah memasuki teras indekostnya, Radith 
berlalu melanjutkan perjalanannya untuk 
kembali ke rumah sakit. 
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Pak Ujang seketika bertanya heran dengan 
siapa Rena pulang, Rena hanya mengatakan 
kalau pria itu adalah salah satu kerabatnya. Tak 
mungkin Rena mengatakan jika pria itu adalah 
temannya. Mereka tidak berteman. Kekasih, jelas 
hal itu juga bukan. Jadi jawaban Rena yang 
mengatakan jika Radith adalah salah satu 
kerabatnya adalah pilihan yang tepat. 

Tak lupa Rena juga membagi makanan yang 
telah Radith belikan untuk pak Ujang. Pria itu 
sudah begitu baik membukakan pintu pagar 
meskipun kepulangannya demikian larut. Ia 
mengucap terima kasih dan dengan sukarela 
menerima pemberian Rena. 

Sedikit banyak Rena mula berpikir, 
sepertinya tak masalah jika ia pulang larut di 
kemudian hari. Bukankah Rena sudah 
mengatakan jika Radith adalah salah satu 
kerabatnya pada pak Ujang. Jadi jika Rena 
pulang terlambat bersama Radith sepertinya 
tidak akan menjadi masalah. 
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hingga hari hampir menjelang terang Rena masih 
tak menutup matanya. Tak ada rasa kantuk 
sedikitpun meskipun matanya semalaman belum 
terpejam sama sekali. Bayangan kejadian di 
mobil Radith saat pria hampir menciumnya tak 
bisa lenyap dari pikirannya begitu saja. 
Sebenarnya Rena sedikit Ragu, apa 
sebenarnya yang akan Radith lakukan saat itu. 
Benarkah pria itu akan menciumnya? Atau 
semua itu hanya hayalan tak bermutu Rena yang 
sudah terlahir menjadi jomblo sejak dari lahir? 
Otaknya terus menerus memutar adegan 
Radith mendekatkan wajah kepadanya juga hal 
tak terduga berikutnya, pria itu mendaratkan 
kecupan singkat di keningnya berulang-ulang 
dan pada akhirnya ia hanya bisa tersenyum 
merona seorang diri. Kecupan pertamanya yang 


tak akan mungkin Rena lupakan begitu saja. 
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Ngomong-ngomong apakah Rena bisa 
mengatakan kecupan Radith tadi adalah kecupan 
pertamanya jika Tony sudah pernah melakukan 
hal yang sama sebelumnya, bahkan lebih. 
Memaksa lebih tepatnya. 

Pemuda itu beberapa waktu yang lalu 
memaksa menciumnya saat ia mengunci Rena di 
ruangan kosong di kampus. Apa hal itu bisa 
disebut ciuman pertama jika Tony yang 
memaksanya? Kenapa Rena merasakan hal yang 
jauh berbeda? 

Dulu saat Tony mendekatkan tubuhnya saja, 
Rena sudah begitu ketakutan apa lagi saat 
pemuda itu berusaha menciumnya. Rena 
memberontak meronta-ronta. Dan setelahnya 
gadis itu begitu ketakutan setiap kali ada Tony di 
sekitarnya. 

Hal berbeda terjadi saat Radith tadi 
mendekatinya. Entah kenapa Rena merasakan 
ada semacam keinginan untuk terus berdekatan 
dengan Radith. Bahkan tadi jika tak ada suara 
ponsel yang berbunyi, entah apa yang akan 
mereka lakukan setelahnya. Apakah mereka akan 
berciuman? Akan seperti apakah ciuman mereka 


nantinya? 
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Membayangkan hal itu saja membuat wajah 
Rena memanas seketika. Sepertinya ia sudah 
mulai gila. 
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Rena terbangun saat hari beranjak siang. 
Ketukan di pintu kamarnya yang membuat 
matanya terbuka perlahan. Suara Faira seketika 
masuk ke telinganya. Gadis itu sepertinya berniat 
membangunkannya. 

“Ren, kamu kok tumben belum bangun? Ayo 
beli sarapan bareng,” suara itu terdengar 
berulang kali di sertai ketukan keras di pintu 
kamar Rena. Mau tak mau Rena membuka 
matanya perlahan meskipun rasa kantuk belum 
sepenuhnya hilang. 

“Iya tunggu,” Rena berharap suaranya 
mampu membuat ketukan di pintu kamarnya 
berhenti dan berhasil Rena tak mengetuk 
pintunya lagi. 

“Ya udah aku tunggu ya. Kamu cepat mandi 
dulu,” lanjut Faira dari luar kamarnya. Tak lama 
kemudian gadis itu sepertinya berjalan menjauh 
menyisakan Rena yang berusaha keras membuka 


matanya. 
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Lima menit kemudian, dengan rasa malas luar 
biasa Rena memasuki kamar mandi. Untuk 
membuat matanya terbuka sepenuhnya, Rena 
mengguyur seluruh tubuhnya. Ia berlama-lama 
menggosok rambutnya dengan shampo 
beraroma buah yang menyegarkan. Dan ternyata 
efeknya luar biasa. Perpaduan antara rasa dingin 
juga harum segar shampo dan sabun yang ia 
gunakan sukses membuka matanya yang semula 
terasa begitu lengket. Setelah tubuhnya terasa 
segar Rena baru keluar kamar mandi dan bersiap 
untuk menuruti ajakan Faira. 

“Yuk, ah. Berangkat,” Rena 
meraih pouch berwarna merah muda 
kesayangannya. Ia memasukkan dompet juga 
ponselnya di sana. Faira mengekor di belakang. 
Mereka menuruni tangga menuju lantai satu. 
Namun belum sampai langkah Rena menginjak 
halaman samping indekost, suara yang begitu 
familiar terdengar telinga Rena. Gadis itu sontak 
menghentikan langkah, lalu mundur perlahan. 

“Eh, ngapain mundur?” Faira yang berada di 
belakang Rena keheranan melihat teman satu 
kostnya itu. Meletakkan telunjuk di bibir, Rena 


menyeret Faira kembali naik ke lantai dua. 
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“Kamu turun dulu pura-pura mau ngapain 
gitu terus bilang sama Tony kalau aku ke rumah 
Mida berangkat tadi malam. Kalau dia nanya 
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macam-macam bilang aja nggak tahu.” Rena 
berbisik. Ia mendorong temannya itu untuk 
kembali turun ke lantai satu meyakinkan Tony 
yang lagi-lagi datang menemui Rena. 

“Tapi harus ada imbalannya lo ya. Aku nggak 
mau usahaku digratiskan,” Faira merengut sebal 
namun setelah mendapat anggukan Rena 
wajahnya seketika berbinar. 

“Sarapan kali ini aku yang bayar,” mendengar 
itu Faira seketika mengangkat kedua ibu jarinya. 
Gadis itu melesat menuruni tangga. Membawa 
misi dari Rena untuk mengusir Tony tanpa 
menimbulkan kecurigaan pemuda itu. 

Sepuluh menit kemudian Faira kembali 
menaiki tangga sambil tersenyum mantap, 
“Tony sudah pergi lima menit yang lalu. Aku 
nggak cepat naik karena ingin memastikan dia 
benar-benar pergi dari tempat ini. Dan barusan 
aku lihat dia sudah keluar ke jalan depan kampus 
kok. Jadi kita jangan makan di daerah depan 
kampus. Takut tuh orang masih nongkrong di 
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sono,” Rena menjelaskan panjang lebar yang 
dijawab Rena dengan anggukan. 

“Kita makan di belakang aja ya?” Rena 
mengajak Faira sarapan di daerah belakang 
indekost mereka. 

“Terserah yang mulia ratu, hamba hanya 
menurut saja. Namun jangan lupa, tugas yang 
mulia membayar sarapan kita.” Rena terbahak 
mendengar kalimat konyol Faira. Merekapun 


bergegas meninggalkan indekost mereka. 
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“Itu baju-baju ngapain dimasukin tas? Mau ke 
mana, Neng?” Faira menaiki kasur Rena, duduk 
bersila di sana memandang Rena penasaran yang 
mengisi wave bag dengan baju-baju juga 
perlengkapan pribadinya. 

“Besok aku mulai magang. Nanti sore 
berangkatnya sama Mida, teman sekelasku. 
Kalau misalnya Tony ke sini, bilang aja aku 
pulang ke rumah ya. Biar dia nggak usah nyari- 
nyari lagi.” Rena mulai berpesan, ia tak mungkin 
menyuruh Faira berkata jujur pada Tony. 

“Emang magang di mana?” 


“Pasuruan.” 
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“Lah, ngapain pakai bohong segala. Pasuruan 
jauh cyin. Dia gak bakalan ngejar sampai sana. 
Lagian dia mau nyari lokasi tempat magang 
kamu di mana? Kan nggak bakalan tahu.” Rena 
seketika menghentikan gerakan tangannya yang 
memasukkan baju-bajunya ke dalam #ave/ 
bag. Ditariknya napas berat. 

“Tony tuh super nekat. Meskipun kamu 
nggak kasih tahu lokasiku magang, dia bisa cari 
info di kantor fakultas. Pengumuman tempat 
aku magang terpampang jelas di sana. Dia bisa 
lihat itu. Kalau kamu bilang aku pulang, 
setidaknya dia tak akan mencari informasi 
apapun. Satu lagi. Jangan sampai ngasih nomer 
ponselku ke dia. Bahkan Pak Ujang sudah aku 
pesan,” Rena memang benar-benar dibuat repot 
oleh Tony. Pemuda itu entah bagaimana caranya 
selalu bisa mendapatkan keinginannya. 

Salah satunya nomer ponsel Rena. Rena 
bahkan beberapa kali mengganti nomer 
ponselnya untuk menghilangkan jejaknya. 
Bahkan di indekost ini yang tahu nomer ponsel 
Rena hanya pemilik kost, pak Ujang si penjaga 
kost, dan Faira saja. Ia tak mau ambil resiko 


memberikan nomer ponselnya sembarangan. 
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“Iya deh siap. Yang penting upahnya jelas.” 
Rena mendengus mendengarkan jawaban Faira. 
Beginilah anak kost, semuanya serba 
perhitungan. Titip makanan ada upahnya, 
numpang print out tugas juga berbayar meskipun 
menggunakan kertas sendiri. Maklum tak ada 
yang gratis di dunia mahasiswa perantauan yang 
rata-rata hanya mengandalkan kiriman dari 
kampung halaman. Apalagi jika jumlahnya tak 
begitu besar. 

Sebenarnya jika mampu mengelola keuangan 
dengan baik, semuanya tak akan menjadi sulit di 
akhir bulan. Namun rata-rata, atau lebih 
tepatnya Rena dan teman-teman di sekitarnya 
selalu menghamburkan uang kiriman mereka di 
minggu-minggu pertama di setiap bulan. 
Berbelanja, nonton, makan di tempat-tempat 
yang bisa dikatakan lumayan menguras kantong 
dan masih banyak lagi hal lainnya. 

Dan akhirnya jika sudah memasuki akhir 
bulan, mereka harus cukup puas dengan hidup 
pas-pasan dan makan seadanya. Nasi pecel 
dengan lauk telur sudah sangat istimewa. 
Meskipun di awal bulan lidah mereka 


termanjakan oleh ayam bakar di rumah makan 
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yang mereka inginkan, sea food berharga 
lumayan, juga nongkrong di cafe-cafe ngehits 
hampir setiap harinya. 

“Ren. Aku kepo sama pria misterius yang rajin 
jemput kamu. Pasti cakep ya. Tony aja yang 
keren gitu kamu kacangin,”” Faira mulai 
membuka mulutnya. Ada saja topik yang ia 
angkat untuk dijadikan bahan perbincangan. 

“Sesekali ajak turun dong. 
Beneran kepo banget nih aku,” Rena mendesah 
lelah. Ia tak mungkin memamerkan Radith di 
hadapan teman-temannya. Radith bukanlah 
mahasiswa seperti dirinya. 

Rena tak mungkin bersikap sama seperti 
teman-temannya yang berpacaran dengan 
sesama mahasiswa. Kemana-mana berdua, 
sampai seisi kampus tahu hubungan mereka. 
Dan lebih dari itu semua, ia memang tidak 
mempunyai hubungan khusus dengan pria itu. Ia 
tidak terikat apapun, baik berpacaran atau entah 
hubungan apa selain itu. Tentu saja dengan 
mengabaikan kecupan Radith semalam. 
Mengingat itu tubuh Rena seketika kembali 
meremang. Hubungan apa yang sebenarnya ia 
dan Radith jalani saat ini? 
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Rasa khawatir sebenarnya terselip di benak 
Rena. Akan seperti apakah hubungannya kelak 
dengan Radith? Apa tidak masalah jika ia terus 
berdekatan dengan pria itu? Apa ia akan baik- 
baik saja? Apa pria itu benar-benar tertarik 
kepadanya? 

Rena sudah pasti menyimpulkan zya. Namun 
apa hanya cukup dengan kata tertarik, mereka 
bisa dengan leluasa berdekatan dan kemanapun 
bersama? Apakah berhubungan dengan pria-pria 
dewasa memang seperti itu? Bebas bersentuhan 
kapanpun mereka ingin. Rena tak mampu 
menjawab semuanya. Biarlah, ia akan menjalani 


saja apa yang ada di depannya. 
H a 


Pukul setengah empat sore, mobil ayah Mida 
sudah tiba di depan indekost Rena. Sesuai 
janjinya, sore ini Mida menjemput Rena untuk 
bersama-sama berangkat ke Pasuruan. Rena 
yang sudah siap segera saja memasukkan barang- 
barangnya ke mobil ayah Mida dengan dibantu 
Mida dan kedua orang tuanya. 

Tepat pukul lima mereka tiba di indekost 
baru mereka. Setelah kedua orang tua Mida 
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berbincang dengan pemilik kost, merekapun 
menurunkan barang-barang dari mobil. 

Kedua orang tua Mida tak langsung pulang 
begitu saja. Ibu Mida membantu mereka menata 
barang-barang di kamar. Sedangkan ayah Mida 
menikmati kopi sambil berbincang dengan 
pemilik indekost. 

Setelah semua baju dan barang-barang Mida 
dan Rena tertata rapi ditempatnya masing- 
masing, kedua orang tua Mida berpamitan. Dan 
sebelum pulang mereka terlebih dahulu 
menikmati makan malam mereka di sebuah 
rumah makan tak jauh dari indekost Mida dan 
Rena. 

“Akhirnya kita bisa bobo' bareng ya,” Mida 
terkikik saat merebahkan tubuhnya di ranjang 
mungil kamar mereka. Meskipun kamar itu 
ditempati untuk dua orang, namun setiap 
penghuni kamar memiliki ranjang masing- 
masing. 

“Makanya sesekali coba nginep di kostku. 
Biar tau rasanya jadi anak kost,” Rena bergerak 
mematikan lampu tidur di atas nakas yang 


memisahkan ranjang mereka. 
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“Bukannya kebalik, Ren. Seharusnya kamu 
yang nginep di rumahku. Enak kan gratis tanpa 
biaya.” Jika tak terbebani dengan rasa sungkan, 
mungkin Rena sudah akan berteriak kegirangan 
menyambut ucapan Mida. 

Mida memang berulang kali mengajaknya 
untuk menginap di rumahnya. Gadis itu tak 
pernah sekalipun tak peduli kepadanya. Bahkan 
orang tuanya pun sama. Mereka tak jarang 
mengirimkan makanan atau apa saja pada Rena. 
Mungkin mereka kasihan melihat Rena yang 
anak perantauan dan jauh dari orang tua. 

Merekapun saling bercerita hingga rasa 
kantuk membuat mereka akhirnya menghentikan 
pembicaraan dan tidur nyenyak setelahnya. 
Besok, hari baru akan mereka mulai. Aktivitas 
yang sebelumnya tak pernah mereka lalukan. 
Suasana kerja yang entah seperti apa. Namun 
setidaknya mereka berharap hal yang terbaiklah 
yang akan menyertai langkah mereka. 
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“FEN, aku kok gemetar ya?” Mida berbisik pelan 
saat langkah kaki mereka memasuki lobi 
perusahaan tempat mereka magang. 

“Sama,” jawab Rena tak kalah pelan. Dua 
orang mahasiswa magang lainnya, Farhan dan 
Zaky berjalan di hadapan mereka. 

Ada empat orang yang kebetulan akan 
magang di perusahaan ini. Mida, Rena, Farhan 
dan juga Zaky. Sebelumnya mereka sudah 
sepakat untuk bertemu di pos satpam di gerbang 
masuk perusahaan. Nugroho, dosen yang 
bertugas membimbing mereka selama magang 
juga sudah datang lima menit sebelumnya. Pria 
itu malah sudah berkoordinasi dengan salah satu 
karyawan atau entah siapa di perusahaan ini. 

Salah satu wanita di meja resepsionis 
meminta mereka menunggu di sofa lobi yang 
terlihat cukup nyaman. Mereka berempat pun 
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menurut patuh. Tak sampai sepuluh menit 
kemudian Nugroho muncul dari salah satu 
lorong menuju lobi. Pria itu meminta keempat 
mahasiswanya mengikutinya memasuki sebuah 
ruangan tak jauh dari lobi. 

Beberapa menit kemudian mereka menerima 
arahan dari Nugroho juga Syahrial, salah satu 
staff — perusahaan yang akan menjadi 
pembimbinh mereka selama proses magang. Pria 
itu menyampaikan banyak hal. Termasuk 
peraturan-peraturan juga hal-hal yang harus dan 
tidak boleh mereka lakukan selama magang. 

Tak sampai tiga puluh menit kemudian, 
mereka sudah diajak untuk berkeliling kantor. 
Nugroho pun berpamitan karena ia masih akan 
mengantarkan mahasiswa lain yang magang di 
perusahaan berbeda. 

Syahrial — memperkenalkan mereka ke 
beberapa orang yang sudah datang di kantor. 
Maklum saja, jam kerja masih akan di mulai tiga 
puluh menit lagi. 

“Karena kebetulan hari ini adalah awal bulan, 
nanti sebelum jam kerja dimulai akan ada apel 
motivasi yang dipimpin langsung bapak direktur 
utama. Biasanya tak sampai tiga puluh menit 
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kok. Nanti kalian akan diperkenalkan secara 
resmi di sana.” Pria berusia awal empat puluhan 
itu berbicara setelah mengajak Rena dan teman- 
temannya berkeliling kantor. 

“Saya kok jadi gemetar ya, Pak?” Rena 
melontarkan kekhawatirannya. 

“Tidak usah takut ataupun khawatir. Kalian 
di sini diperlakukan sama dengan karyawan lain. 
Ya, memang ada sedikit keistimewaan. Kalian 
masih diberikan izin jika ada hal-hal yang sangat 
penting yang berhubungan dengan urusan kalian 
di kampus.” Keempat mahasiswa itu bernapas 
lega seketika. 

“Oh, ya, Pak. Kami nanti akan ditempatkan 
dimana saja?” Zaky yang sejak awal begitu 
penasaran akhirnya tak bisa menahan rasa ingin 
tahunya. 

“Untuk sementara Rena, akan membantu 
sekretaris Dirut, karena salah satu sekretaris 
beliau sedang cuti melahirkan. Mida dan Zaky 
akan ditempatkan di divisi marketing, sedangkan 
Farhan, di keuangan.” Rena mengerucutkan 
bibir karena ia akan terpisah dari Mida. 
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“Ayo kita ke aula, sebentar lagi apel akan 
dilaksanakan,” Syahrial menggiring keempat 
mahasiswa itu ke tempat yang ia maksud. 

Tak lama setelah aula terisi oleh karyawan di 
perusahaan--sebenarnya bukan seluruh karyawan 
karena karyawan di bagian produksi tidak 
mengikuti apel, lagi pula shif mereka jelas tidak 
sama--sosok yang semua orang tunggu muncul 
di hadapan mereka. 

Beberapa orang terdengar berbisik-bisik 
sebelum akhirnya terhenti karena sosok yang 
berdiri tegap di hadapan mereka semua 
membuka mulut mengucapkan salam dan 
sapaan pertamanya. 

Rena yang sedari tadi hanya menunduk 
seketika mengangkat pandangannya. Suara tegas 
nan dalam yang ia dengar baru saja benar-benar 
membuatnya begitu terkejut. Akhir-akhir ini ia 
begitu familiar dengan suara itu. 

Saat pandangannya jatuh pada sosok di depan 
sana, Rena seketika menelan ludah gugup. Dari 
semua kebetulan di dunia ini kenapa ia bisa 
melihat orang itu di sini? Bukankah dunia ini 
begitu luas? 
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Mengerjabkan mata berkali-kali, Rena masih 
tak yakin dengan apa yang ada di hadapannya. 
Meskipun ia berdiri cukup jauh dibarisan 
belakang, namun matanya masih cukup jelas 
memotret pria yang tampak berbicara dengan 
nada tegas itu. Entah apa yang ia ucapkan, Rena 
tak mampu menangkapnya. Bukan karena suara 
pria itu yang tidak jelas namun pikian Rena yang 
sedang tidak berada di tempatnyalah yang 
menjadi penyebabnya. 

Di depan sana pria itu tampak lebih 
berwibawa dari yang biasa Rena lihat. 
Rambutnya tersisir rapi dengan penampilan yang 
tentu saja berbeda dari yang sebelumnya Rena 
tahu. Rena selalu melihat pria itu berbusana 
kasual. Namun saat ini semuanya berbeda, 
setelan yang terlihat mahal juga aura tegas yang 
ditampilkan membuat Rena hampir saja tak 
mengenali pria itu. Dan satu hal yang pasti, tua. 
Ya, Pria itu terlihat lebih tua dari sebelumnya. 
Terlihat sesuai usianya. 

“Ayo, cepat ke depan,” Tarikan di tangan 
tiba-tiba Rena rasakan. Rena seketika tergeragap, 
tak tahu akan apa yang terjadi beberapa saat 
sebelumnya. 
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“Ap, apa yang ke depan?” Rena bertanya 
namun kakinya beranjak mengikuti langkah 
Mida. 

“Kamu dari tadi melamun aja sampai nggak 
tahu apa-apa.” Dalam hati Rena mengiyakan 
ucapan Mida. Semenjak melihat wajah pria itu 
tadi pikirannya seketika berhamburan kemana- 
mana. 

Tak berapa lama, mereka berempat 
memperkenalkan diri masing-masing ke hadapan 
semua orang. Rena tak sekalipun berani 
memandang wajah pria yang terlihat 
memandang lekat kepadanya. 

Rasa malu, rendah diri, juga rasa entah apa 
lagi yang lainnya benar-benar membuat Rena 
mati kutu. Belum lagi saat ia mengingat kecupan 
singkatnya di mobil dengan pria itu. Radith, ya 
Radith yang akhir-akhir ini selalu ada di sekitar 
Rena. 

Beberapa menit kemudian apel motivasi pun 
selesai. Setiap orang kembali ke ruangan masing- 
masing tak terkecuali Rena dan teman-temannya. 
Rena mengekori Monica, sekretaris Direktur 
yang akan menjadi pembimbing Rena saat 


magang. Untung saja Monica adalah seorang 
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wanita yang ramah. Ibu dua orang anak itu 


menjelaskan banyak hal pada Rena. 
» A 


“Ren, minta tolong antarkan makan siang Pak 
Radith ya.” Monica tiba-tiba sudah muncul di 
hadapan Rena dengan sebuah nampan 
berukuran besar. Wanita itu meletakkan dua 
buah kotak berlogo salah satu restoran yang 
sepertinya berisi menu makan siang bos besar 
mereka. Sebotol air mineral juga minuman 
berwarna merah muda tampak menemani kotak- 
kotak itu. 

“Oh, iya mbak,” Rena seketika menghentikan 
pekerjaan pada komputer di hadapannya, 
menyimpan hasil pekerjaannya terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan perintah Monica. 

“Saya yang masuk berarti, Mbak?” tunjuk 
Rena pada ruangan Radith. 

“Iya.” 

Seketika Rena mengeluh dalam hati. Kenapa 
harus dirinya yang disuruh mengantarkan 
makanan, bukankah ada office boy yang bisa 
melakukan hal itu. Rena masih belum siap 
bertemu dengan Radith. 
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Ingin Rena mengungkapkan hal itu, namun 
tentu saja ia tak mungkin berani melakukannya. 
Ia baru beberapa jam berada di kantor ini. Pasti 
akan terlihat tak sopan, ia tak ingin terlihat 
menolak pekerjaan yang di perintahkan oleh 
atasannya itu. 

“Setelah ini Mbak langsung 
berangkat meetingdi luar bareng orang- 
orang marketing, ntar kalau ada apa-apa kamu 
bisa chat ya. Nomer Mbak udah kamu simpan 
kan?” Rena mengiyakan. Ia sudah tahu jadwal 
Monika siang ini. Wanita itu secara kebetulan 
mendapatkan tugas untuk menggantikan bos 
besar mereka rapat dengan salah satu relasi. 

“Mbak Monik ntar balik kantor atau nggak?” 
saat ini sudah lewat dari jam istirahat makan 
siang. Bisa jadi kan rapat akan berlangsung 
cukup lama hingga jam kerja berakhir. 

“Masih belum tahu, Ren. Ntar Mbak kabari 
kamu lagi. Yang penting kamu laksanain aja 
semua tugas yang sudah Mbak kasih ke kamu. 
Kalau ada hal yang tidak paham kamu bisa 
menghubungi Mbak. Atau juga langsung ke Pak 
Radith.” Rena mengangguk mengiyakan 
meskipun dalam hati ia masih berat. 
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Begitu Monica meninggalkannya, Rena pun 
bergegas membawa nampan berisi makan siang 
Radith. Diketuknya pintu ruangan Radith pelan 
dan beberapa saat kemudian iapun perlahan 


mendorong pintu itu untuk masuk. 
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Di sana dihadapan Rena, tampak pria yang 
sedang memenuhi otak Rena duduk dengan 
menekuri kertas-kertas di hadapannya. 
Tangannya tampak bergerak membubuhkan 
tanda tangan di atasnya. 

“Permisi, Pak. Makan siang bapak sudah siap. 
Dimana saya harus meletakkannya?” Sang 
pemilik ruangan seketika mengangkat kepala 
begitu mendengar suara — menginterupsi 
pekerjaannya. 

“Bawa ke sini, Rei,” perintah pria itu mau tak 
mau membuat Rena tersenyum simpul. 
Panggilan Radith pada dirinya masih sama. 

Pria itu menghentikan pekerjaannya, berjalan 
menghampiri Rena yang masih berdiri di depan 
pintu. Sigap pria itu menutup pintu yang masih 
terbuka dan menggiring Rena menuju sofa di 


salah satu sisi ruangannya. 
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“Kamu sudah makan?” Rena mengangguk 
tanpa bersuara. Ia masih bingung bagaimana 
harus bersikap. Apakah harus bersikap layaknya 
mereka tak saling kenal ataukah sok akrab 
seperti biasanya saat bersama pria yang sudah 
duduk di sisi Rena. 

“Tadi makan di mana?” 

“Di kantin,” Rena tadi memang sudah 
menikmati makan siangnya saat istirahat. Pria di 
sebelahnya inilah yang hingga saat ini masih 
belum makan meskipun jam makan siang sudah 
berlalu. 

“Temani saya makan ya,” Radith memandang 
wajah gadis yang tampak tertunduk canggung 
itu. Rena seketika mengangkat wajah 
memandang pria yang baru saja berucap. 

“Emm... Maaf, Pak. Mbak Monica baru saja 
memberi saya tugas. Saya takut tidak akan bisa 
menyelesaikannya.” Menarik napas berat, Radith 
seketika paham jika Rena sepertinya berniat 
menghindarinya. 

“Kenapa kamu tidak mau, Rei? Tugas dari 
Monica bisa kamu lakukan nanti. Kamu sedang 
menghindari saya?” Rena menelan ludah, pria ini 


selau tahu apa yang ia rasakan. 
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“Saya tidak mempunyai alasan untuk 
menghindari Pak Radith. Lagipula saya tak 
mungkin bisa melakukan hal itu. Ini adalah 
perusahaan bapak.” 

“Kamu kecewa karena melihat saya di sini?” 
Radith memandang Rena lekat. 

“Pak Radith tidak jujur.” Ya, pria itu tidak 
mengatakan jika ia adalah pemilik perusahaan di 
mana Rena magang saat ini. 

“Apa kamu sebelumnya mengatakan kepada 
saya jika hari ini kamu magang? Atau setidaknya 
kamu akan magang di perusahaan ini?” 

Rena menggeleng pelan. Ia memang tak 
pernah mengatakan hal itu kepada Radith. 
Bukan hal yang penting. Itulah alasan Rena tak 
mengatakan hal itu. Ia hanya berpikiran, jika 
Radith kebetulan menghubunginya saat dia 
berada di Pasuruan ia akan mengatakan jika ia 
sedang magang. Hanya itu saja. 

“Nah, yang dimaksud tidak jujur yang mana, 
Rei? Saya bahkan terkejut saat tadi pagi Monica 
menyodorkan berkas dari universitas tempat 
kamu kuliah yang harus saya tanda tangani dan 
ternyata ada nama kamu di sana. Kapan kita 
terakhir bertemu? Sabtu malam kan? Tidak ada 
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pembicaraan tentang masalah magang. Kita 
terlalu sibuk dengan Hendra dan keluarganya. 
Kemarin saya tidak menghubungi kamu karena 
saya ingin kamu beristirahat setelah sebelumnya 
kamu pulang cukup larut.” Rena lagi-lagi 
mengangguk. Radith benar. Apa yang di 
sampaikan pria itu tak salah sedikitpun. 

“Saya tidak menyangka jika Bapak adalah 
seorang ... yah seperti ini,” Rena tak mampu 
menjabarkan kalimatnya. 

“Apanya yang seperti ini, Rei? Saya masih 
Radithya Hanggono yang sama. Pria yang 
dompetnya pernah kamu temukan sekitar tiga 
minggu yang lalu. Pria yang sama yang mencium 
kening kamu dua hari yang lalu,” Radith 
tersenyum lebar. Semakin lebar lagi saat melihat 
wajah Rena memerah hingga ke telinga. 

“Jadi, bisakah kamu bersikap seperti biasanya 
pada saya saat ini?” Hening cukup lama sebelum 
akhirnya Rena mencicit pelan. 

“Saya nggak bisa, Pak.” 

“Kenapa tidak bisa?” 

“Karena bapak bukan Pak Radith yang 


selama ini saya kenal.” Radith menarik napas 
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berat. Kenapa hal remeh seperti ini saja menjadi 
masalah bagi gadis di sebelahnya ini? 

“Setidaknya tanggalkan sikap canggung kamu 
saat kita hanya berdua.” Rena memberanikan 
diri menatap pria itu yang masih menatapnya 
lekat. 

Dilihat dari posisi yang begitu dekat seperti 
saat ini oleh seorang pria seperti Radith, mau tak 
mau otak Rena kembali melayang. Melesat pada 
kejadian dua hari lalu di dalam mobil Radith. 

Sibuk melamun sambil memandang wajah 
Radith membuat Rena tak menyadari saat tubuh 
Radith semakin mendekat menghimpitnya. Saat 
hembusan napas pria itu terasa di wajahnya, 
Rena tersentak. Seketika sadar apa yang akan 
pria itu lakukan pada dirinya. 

Ia memundurkan kepala namun ternyata 
belakang kepalanya menempel pada sandaran 
sofa. Rena seketika memejamkan mata. Entah 
karena apa. Ia juga tak tahu. 

Jika karena ketakutan tentu saat ini Rena 
tidak sedang dalam situasi itu. Atau juga 
memejamkan mata siap menerima apapun yang 
akan Radith lakukan pada dirinya? Mungkin 
kalimat terakhir itulah yang benar. 
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Detik berikutnya usapan lembut Rena 
rasakan di pipinya, ia segera membuka mata. 
Wajah Radith yang tersenyum teduh tampak di 
sana. Ternyata Radith tak menciumnya. 

Sedetik kemudian alarm di kepala Rena 
seketika menyala. Mereka sedang berada di 
kantor. Di ruangan Radith. Bagaimana jika ada 
seseorang yang tiba-tiba memergoki mereka? 
Dan lebih dari itu, hubungannya dengan Radith 
masih belum jelas. Kenapa ia dengan suka Rela 
menerima semua perlakuan Radith padanya. 
Apalagi setelah tahu siapa sebenarnya Radith 
saat ini. Orang lain pasti akan melihat hubungan 
mereka yang tidak wajar. 

“Pak, tolong jangan,” Rena menepis tangan 
Radith yang masih membelai lembut pipinya 
perlahan. “Nanti ada yang melihat.” 

“Pintunya sudah saya kunci, Rei. Monica 
tidak akan kembali sampai jam pulang nanti,” 
Pria itu tak menghentikan gerakan tangannya. 

“Saya takut,” bisik Rena pelan. Rasa was-was 
mulai menjalari benaknya. Kali ini bukan hanya 
takut ada orang lain yang melihat kebersamaan 
mereka saja namun Rena juga takut jika terjadi 
hal di luar kendali mereka. Meskipun ada rasa 


152 | 
SS. 


Upgrade 


senang saat berdekatan dengan Radith namun 
terselip rasa khawatir di benak Rena. 

“Maafkan saya, Rei. Berada di dekat kamu 
selalu membuat saya lupa diri.” 

“Saya ingin keluar,” Rena berusaha bangkit 
dari sofa empuk yang membuatnya nyaris 
terjepit oleh tubuh Radith. 

“Tidak ada yang perlu kamu lakukan di luar, 
Rei. Kamu di sini saja.” Rena menggeleng pelan. 

“Temani saya makan siang,” Kalimat terakhir 
Radith akhirnya membuat Rena mengurungkan 
niatnya keluar ruangan. 

Gadis itu akhirnya menemani Radith makan 
sang. Satu buah cup berisi jus berada di 
genggamannya. Radith yang memberikannya. 

Rena memandang Radith lekat. Bagaimana 
mungkin ia bisa terlibat hubungan aneh dengan 
pria ini? Pria dengan pesona yang membuat 
Rena nyaris tak bisa menjaga harga dirinya. 

Ia dan Radith tak memiliki hubungan apapun. 
Mereka baru beberapa minggu yang lalu 
berkenalan dan akhirnya dekat. Namun apa 
pantas jika mereka bertindak sedekat ini? 
Bahkan sudah dua kali. Pria itu mengecup 
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keningnya dua hari sebelumnya dan baru saja dia 
membelai pipinya. 

Lupa diri pria itu bilang? Lupa diri 
bagaimana? Rena masih tak begitu paham. Rena 
mengeluh dalam hati, apa memang seperti ini 
jika berhubungan dengan pria dewasa? 

Terlepas dari rasa takut dan bingung pada 
hubungannya dengan Radith, di satu sudut hati 
Rena ada letupan bahagia yang begitu nyata. Ada 
kebanggaan tersendiri yang memenuhi dadanya. 

Pria seperti Radith menginginkannya. 
Menyukainya. Eh, apa memang benar menyukai? 
Bukankah pria itu tak pernah mengatakannya. 
Rena harus mengingat kembali hal itu. 

Rena mendesah pelan menyadari kerumitan 
yang dihadapinya. Membuat Radith yang sudah 
menyelesaikan makan siangnya kembali 
memfokuskan pandangan kepadanya. 

“Kenapa, Re?” Rena menggeleng. 
Tangannya sigap membereskan sisa makan siang 
Radith. Menatanya kembali di atas nampan. Ia 
akan membawa nampan itu ke pantry. 

“Biarkan Office boy yang melakukannya, Rei,” 
Radith menyadari jika Rena hendak pergi 


membawa nampan dihadapannya. 
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“Saya hanya membawanya ke pantry, Pak.” 
Rena harus keluar dari ruangan ini. Berada di 
dekat pria itu benar-benar masalah. Ia tak yakin 
bisa bertahan lama jika Radith terus menerus 
menempel di sebelahnya. 

“Kamu bisa membawanya nanti,” Radith 
menarik pelan tangan Rena yang sudah mulai 
bangkit dari sofa. 

“Maaf, Pak. Tak seharusnya saya berada di 
ruangan ini dengan hanya berdua dengan Pak 
Radith. Akan terlihat tidak baik jika saya berada 
di sini. Apalagi saya adalah mahasiswa magang 
yang baru tadi pagi datang ke kantor ini.” lagi- 
lagi Radith mendesah lelah. 

“Kalau begitu nanti setelah jam kerja usai kita 
bisa kembali ke Malang bersama.” 

“Maaf, Pak. Saya tidak pulang ke Malang. 
Kebetulan saya menyewa kamar kost di dekat 
perusahaan bersama teman saya.” Radith 
mengusap wajahnya kasar. Tidak tahu lagi harus 
bagaimana agar ia bisa kembali menemui gadis di 
depannya ini. 

“Kapan kamu mempunyai waktu untuk 
saya?” Rena mengeryit, kenapa ia merasa Radith 
seperti memiliki hubungan khusus saja dengan 
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dirinya. Kenapa dia harus meluangkan waktu 
untuk pria itu? 

“Saya tidak tahu, Pak. Maaf saya harus 
kembali.” Rena kembali bangkit, berjalan 
menuju pintu. Saat tangannya meraih gagang 
pintu, ternyata benda persegi itu tak bergerak 
sama sekali. Mendesah kesal Rena membalik 
badannya. Ia tahu siapa penyebab dari semua ini. 

“Pak, tolong buka pintunya.” Radith berjalan 
mendekat. Tak lama kemudian Rena sudah 
berjalan terburu menuju pantry yang diikuti 
Radith dengan pandangan sulit di artikan. 

Pria itu tak bergerak dari pintu, keningnya 
berkerut memikirkan hal apa yang akan ia 
lakukan demi mendapatkan gadis yang telah 
menghilang dari pandangannya itu. 

Perlahan ia menutup pintu, kembali duduk di 
kursi kebesarannya. Kedua tangannya ia tautkan 
di atas meja. Semua di luar kendali dirinya dan 


sepertinya ia sudah tak terselamatkan. 
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red mengembuskan napas lega. Akhirnya jam 
pulang kantor telah tiba. Ia segera berkemas. 
Memasukkan semua barang-barangnya ke dalam 
tas. Monica ternyata tidak kembali ke kantor. 
Wanita itu mengatakan setelah meeting ia masih 
harus menemui salah satu klien. Radithlah yang 
memberinya tugas yang seharusnya tak ia 
kerjakan itu. 

Seketika Rena sadar, pasti Radith sengaja 
mengutus Monica keluar kantor agar ia bisa 
leluasa berdekatan dengan Rena. Namun setelah 
dipikir lebih dalam lagi, Rena berdecak sendiri. 
Tak mungkin Radith melakukan itu. Ia tak 
cukup berharga hingga kehadirannya begitu 
Radith inginkan. Ya, pasti semuanya hanya 
kebetulan saja. 

“Saya antarkan kamu pulang,” Suara berat 
seketika mengusik pendengaran Rena. Gadis 
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itupun mendongak menatap asal suara. Entah 
sejak kapan pria itu keluar dari ruangannya. Rena 
tak mendengar suara pintu terbuka atau juga 
langkah kakinya. 

“Maaf, Pak. Saya pulang bersama Mida, 
teman saya. Lagi pula indekost saya dekat kok. 
Cukup berjalan kaki sepuluh menit sudah 
sampai,” tak mungkin Rena mengiyakan 
penawaran pria itu. Akan seperti apa dirinya di 
hadapan orang-orang di kantor ini? Ia baru 
bertemu Radith dan dengan sukarela bersedia 
diantar pria itu pulang. 

“Saya lebih suka Renata yang saya lihat di 
Malang. Renata yang ceria yang selalu 
mengiyakan ajakan saya.” Rena mendesah, ia 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. Takut ada 
seseorang yang melihat atau juga mendengar 
percakapan mereka. 

“Saya tidak ingin menimbulkan 
kesalahpahaman pada orang lain, Pak. Saya takut 
orang-orang di sini berpikir yang tidak-tidak 
pada Pak Radith juga saya.” kali ini ganti Radith 
yang mendesah lelah. Ia lupa jika mereka sedang 
di kantor. Dan hal yang Rena ucapkan baru saja 
bukanlah hal yang salah. 
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“Mungkin lain kali jika ada kesempatan, Pak,” 
Rena berjanji karena tak ingin mengecewakan 
pria di hadapannya. 

“Baiklah. Sekarang kamu pulang, hati-hati di 
jalan ya,” Radith mengusap lembut puncak 
kepala Rena. Mengacak rambutnya perlahan 
yang seketika saja membuat Rena merunduk. Ia 
khawatir ada orang lain selain mereka yang 
melihat ulah Radith padanya. 


H A 


Hari-hari berikutnya terasa begitu 
menyenangkan bagi Rena. Menjadi asisten 
sekeretaris seperti Monica membuatnya begitu 
menyukai pekerjaan yang ia lakukan saat ini. 
Monica adalah wanita yang cakap. Apapun yang 
dijelaskannya selalu Rena pahami dengan 
mudah. Ia juga benar-benar menjadi sosok kakak 
yang begitu menyenangkan bagi Rena. Wanita 
itu tak segan mengajaknya untuk bergabung 
dengan rekan-rekan kerjanya saat jam makan 
siang ataupun juga menikmati makanan 
Pengganjal perut di cafe tak jauh dari perusahaan 


setelah jam kerja usai. 
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“Teman kamu si Mida katanya hari ini tidak 
masuk karena ada jadwal bimbingan skripsi ya?” 
Monica bertanya setelah Rena menyelesaikan 
pekerjaan yang wanita itu berikan. 

“Iya, Mbak. Dia akan melakukan bimbingan 
terakhir sebelum minggu depan ujian skripsi.” 

“Wah, hampir aja tuh beres semua urusan. 
Kamu kapan ujiannya, Ren?” Rena seketika 
tersenyum masam. Inilah bagian tersulit. Ia 
sebenarnya enggan menjawab pertanyaan 
tentang skripsinya. 

“Saya nggak tahu, Mbak. Masih baru jalan,” 
Rena berbisik pelan. Malu pada diri sendiri juga 
orang di sebelahnya. 

“Yang penting semangat, Ren. Semoga 
skripsi kamu nantinya lancar ya. Oh ya, kenapa 
kamu nggak ngambil data di sini aja. Kan enak 
tuh. Sambil menyelam minum air. Magang 
dapat, skripsi jalan.” 

Rena seketika melebarkan senyuman. Benar 
juga yang dikatakan Monica. Kenapa hal itu tak 
terpikirkan olehnya. Bukankah skripsinya juga 
baru saja berjalan. Mungkin setelah ini ia akan 
berkonsultasi pada dosen pembimbingnya untuk 
membahas hal ini. 
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“Emang bisa ya, Mbak?” 

“Bisa banget. Kakak tingkat kamu ada kok 
yang mengambil data skripsinya di sini. Lagian 
Pak Radith tuh baik. Orangnya nggak pernah 
tuh mempersulit urusan-urusan kecil macam 
gitu. Ntar kalau kamu mau aku bantu deh cari 
data.” Rena semakin melebarkan senyumnya. 

“Makasih banget, Mbak,” Rena 
menggenggam tangan Monica dengan perasaan 
bahagia. 

“Udah nggak usah dipikirin. Eh, habis ini 
ikut, Mbak ya,” Monica merubah topik 
pembicaraannya. 

“Kemana, Mbak?” 

“Ntar lagi ada meerngdi luar. Pak Radith 
minta kamu juga ikut biar bisa bantuin, Mbak.” 
Rena mengernyit mendengarkan kalimat 
Monica. Seperti ada hal yang janggal. Untuk apa 
anak magang seperti dirinya harus ikut rapat 
meskipun hanya membantu Monica. Pasti 
Radith sengaja melakukan hal itu. Sama seperti 
dua hari yang lalu saat tiba-tiba saja pria itu 
membawa dua buah kotak berisi cake lezat 
kesukaan Rena. Pria itu memberikan kedua 


kotak itu pada Monica dan menyuruhnya 
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membaginya dengan Rena. Dia beralasan ada 
seseorang yang mengiriminya. Tentu saja 
Monica dengan sukarela menerima kebaikan 
atasannya tanpa tahu maksud tersembunyi pria 
itu yang ingin memberikan kue itu untuk Rena. 

“Kok aku dibawa juga sih, Mbak? Aku kan 
cuma anak magang,” Rena mencoba mengorek 
informasi lebih jauh lagi. 

“Pak Radith yang menyuruh. Katanya biar 
anak-anak magang lebih handal soalnya kan 
asisten Mbak sedang cuti.” Rena mengangguk 
meskipun dalam hati 1a masih tak yakin dengan 
ucapan Monica. 

Dan benar saja, seusai rapat juga kunjungan 
ke beberapa pemasok bahan baku, jam kerja 
sudah nyaris berakhir. Pria itu mengantar 
Monica ke halte terdekat untuk pulang 
sedangkan Rena akan ia antarkan setelahnya. 
Pantas saja pria itu tak meminta sopir untuk 
mengantarnya, pasti niatnya akan sulit terlaksana 
jika ada orang lain di sana. 

“Hari ini kamu kembali ke Malang kan? 
Besok hari libur,” pertanyaan itu terlontar 
beberapa saat setelah Monica turun dari mobil 
Radith. 
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“Tya, Pak.” jawab Rena pelan. 

“Oke kalau begitu kita langsung ke Malang 
sekarang.” 

Rena seketika menoleh, “Saya naik bus saja, 
Pak. Lagi pula saya masih harus kembali ke 
indekost. Ada barang yang harus saya bawa,” 
Rena mencoba menolak. Rasa sungkan 
menyergapnya. Radith yang selama ini ia kenal 
ternyata bukan orang biasa. Saat pertama 
kali melihat pria itu, jujur saja Rena merasa 
rendah diri. 

Saat semua orang menunduk sopan ketika 
berbicara dengannya, melakukan apapun 
perintahnya, juga begitu menghormatinya 
membuat Rena merasa dunianya benar-benar 
jauh dari dunia pria itu. Pria itu terasa makin 
jauh untuk dijangkau. 

“Baiklah kita akan ke indekost kamu terlebih 
dahulu setelah itu kita berangkat.” Rena hanya 
pasrah mengangguk menuruti ucapan Radith. 
Menolakpun percuma, akan semakin terlihat jika 
Rena berkeinginan menghindarinya. Lagi pula 
Rena juga merindukan kebersamaannya bersama 


Radith. 
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Meskipun tiap hari ia bertemu pria itu namun 
suasana yang terbangun jelas berbeda. Mereka 
jarang berkomunikasi di kantor. Hanya sesekali 
saja. Malam haripun tak sekalipun ia bertemu di 
luar meskipun hanya sekedar makan malam. 

Kehadiran Mida tentu saja adalah hal yang 
menjadi penghalang. Tak mungkin ia keluar 
bersama Radith tanpa menghilangkan kecurigaan 
Mida. Bagaimana mungkin anak magang bisa 
keluar bersama seorang pimpinan perusahaan. 
Membohongi Mida pun tak mungkin, 
sahabatnya itu pasti akan tahu kebohongan yang 
dilakukan Rena. 
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“Malam ini dan besok kamu ada acara?” 
Radith bertanya setelah mobil bergerak perlahan 
meninggalkan indekost Rena. Sebuah travel bag 
mungil teronggok di jok belakang berisi baju 
ganti juga beberapa barang lainnya. 

“Tidak ada,” Ya, Rena memang tak memiliki 
kegiatan apapun. Jadwal ia kuliah masih di hari 
senin. Jadi ia kembali magang di hari selasa. 

“Maukah kamu menemani saya malam ini 


dan juga besok?” Entah kenapa pertanyaan itu 
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terdengar begitu tak nyaman di telinga Rena. 
Menemani seperti apa yang pria itu maksud? 
Menemani makan malam? Jalan-jalan? Atau juga 
hal lain misalnya berbelanja atau hanya duduk 
berlama-lama di cafe. Entahlah Rena tak tahu. 

“Menemani apa, Pak?” sepertinya lebih baik 
Rena bertanya dari pada hanya menduga-duga. 

“Saat ini kan akhir pekan. Mungkin kita bisa 
makan malam bersama kemudian menghabiskan 
waktu sambil berbincang hingga larut,” pria itu 
melirik Rena sekilas sebelum akhirnya kembali 
fokus pada jalanan di depannya. 

“Oh, kalau cuma itu tidak masalah,” Rena 
tersenyum lebar. Lega dengan apa yang 
telinganya dengar. Perjalanan tak kurang dari 
satu jam terlewati tanpa terasa. Begitu mobil 
Radith hampir mencapai indekost Rena di 
Malang, pria itu mengurangi laju kendaraannya. 
Namun belum sempat mobil berhenti sempurna 
gadis itu menepuk lengan Radith dengan wajah 
cemas. 

“Pak, Pak jangan berhenti, jangan berhenti. 
Terus, terus jalan. Jangan berhenti,” tangan Rena 
masih menepuk-nepuk lengan Radith yang 


memegang setir. Pria itu seketika mengerutkan 
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keningnya keheranan. Apa lagi yang terjadi pada 
gadis di sebelahnya ini? Namun ia menuruti 
permintaan Rena yang terlihat begitu khawatir 
itu. 

“Ada apa, Rei? Kenapa kamu begitu panik?” 
Radith membuka suara setelah mereka melewati 
indekost Rena. 

“Saya nggak jadi pulang aja deh, Pak.” Radith 
semakin heran. 

“Kenapa?” 

“Tadi di depan indekost saya ada orang yang 
benar-benar saya hindari,” Ya, mata Rena 
seketika melihat motor Tony yang terparkir di 
depan pagar indekost Rena. Hal itu jelas 
menunjukkan jika Tony pasti mencarinya. 
Apalagi sudah seminggu ini Tony tak bertemu 
dirinya atau juga mendapatkan kabar tentangnya. 

Faira, gadis yang menempati kamar di sebelah 
kamar Rena selalu mengabarkan bahwa Tony 
setiap hari mendatangi indekost mereka. 
Pemuda itu pantang menyerah meskipun tak 
mendapatkan hasil atas pencariannya. 

“Pemuda yang pernah kamu ceritakan itu?” 
Radith bertanya. 

“Iya.” 


fase | 
b. 


Upgrade 


“Lalu setelah ini apa yang akan kamu 
lakukan?” 

“Entahlah, saya masih bingung. Apa saya ke 
rumah Mida saja?” Rena meminta pertimbangan 
yang dihadiahi Radith dengan tarikan napas 
dalam. Setelah berpikir sejenak, pria itu akhirnya 
berucap. 

“Kamu ikut saya saja, ya?” 

“Ikut, bapak?” 

“Iya, Mida belum tentu ada di rumah. Lagi 
pula kamu belum memberitahu jika akan ke 
rumahnya.” Rena mengangguk. Benar juga yang 
Radith katakan. 

“Memang ikut kemana? Ke rumah Bapak?” 
Radith tak mengatakan sepatah katapun. Ia 
hanya melemparkan senyuman penuh artinya. 
Yang mau tak mau membuat Rena merona 
seketika. 


Pn 


167 
KZ 


Wanita beruntung Versimu 


“Ternyata kemampuan kamu di dapur lumayan 
juga,” Radith tersenyum puas setelah menikmati 
makan malam mereka yang luar biasa nikmat 
baginya. 

Makanan yang dimasak Rena bukanlah 
hidangan-hidangan mewah seperti yang di 
sediakan restoran-restoran terkenal yang sering 
ia kunjungi. Namun hidangan sederhana 
rumahan yang sudah sangat jarang ia nikmati 
kecuali jika ia berkunjung ke rumah orang 
tuanya. 

Setelah mereka meninggalkan indekost Rena, 
pria itu membawa Rena ke salah satu rumah 
peristirahatannya di Batu. Pria itu memang 
sering memanfaatkan hari liburnya di sana. Saat 
ia hendak berbelok ke sebuah restoran untuk 
memesan menu untuk makan malam mereka, 


Rena tiba-tiba saja melarang. Gadis itu justru 
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meminta Radith membawanya ke supermarket 
untuk berbelanja makan malam mereka. 
Meskipun Radith sempat menolak, namun 
kekeras kepalaan Rena akhirnya membuatnya 
mengalah. 

Ia dengan senang hati menemani Rena yang 
ke sana kemari memilih sayuran juga beberapa 
macam kebutuhan dapur yang ia perlukan untuk 
memasak makan malam mereka. 

“Nggak usah sampai segitunya, Pak. Anak 
kost memang harus mempunyai ketrampilan 
memasak meskipun menu sederhana. Terkadang 
di akhir bulan saat jatah kiriman sudah semakin 
menipis juga akibat kurang pintarnya mengelola 
keuangan, kami anak-anak kost sering 
menghemat pengeluaran dengan memasak 
sendiri. Yang penting ada nasi, masalah lauknya 
gampang,” Rena terbahak menyadari betapa 
payahnya dia dalam mengatur keuangannya. 

“Oh, ya? Saya baru tahu,” Radith mengulum 
senyum. 

“Bapak dulu kuliahnya di mana?” 

“Kuliah yang mana?” Rena berdecak sebal 
mendengar jawaban Radith. 
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“Tentu saja tempat Bapak menempuh ilmu. 
Bapak memperoleh gelar sarjana.” 

“Oh itu. Kalau program strata satu di 
Surabaya. Setelah itu saya lanjut di Harvard.” 
Rena seketika melotot. Pantas saja pria ini 
menanyakan kuliah yang mana. Ternyata ia tak 
hanya menempuh program strata satu saja. 

Ck... Rena lagi-lagi berdecak. Kenapa dia 
begitu bodoh. Jelas pria itu tak hanya 
menempuh pendidikannya hingga strata satu 
saja. Pria itu kan pemimpin tertinggi perusahaan. 
Apalah arti gelar sarjana baginya. 

Dan apa tadi pria itu bilang Harvard? 
Membayangkan saja Rena sudah ngeri. 
Jangankan menempuh pendidikan hingga ke 
sana. Bahasa inggris saja dia tak bisa. Untung 
jaman sekarang semuanya serba mudah. 
Keberadaan ponsel pintar cukup membantunya 
jika harus menterjemahkan kalimat-kalimat 
dalam bahasa inggris. 

“Kostnya dimana?” Rima melanjutkan 
pertanyaannya. 


“Saya tidak kost.” 
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Rena mengerutkan keningnya. Apa Radith 
sedang bergurau? Apa pria itu dulu selalu pulang 
pergi Malang-Surabaya? 

“Terus apa Pak Radith tiap hari pulang ke 
Malang. Nggak capek tuh?” 

Radith seketika paham maksud Rena, 
“Kebetulan saya punya rumah di Surabaya.” 

“Kuliahnya anak sultan dengan rakyat jelata 
sih beda,” Rena terkekeh. Lagi-lagi ia lupa 
dengan siapa ia berbicara. 

“Pasti selama ini kalau keramas Pak Radith 
nggak pernah tuh ngisi air ke botol shampo saat 
sudah dipencet-pencet tapi isinya nggak keluar. 
Bapak juga nggak pernah tahu sensasi betapa 
senangnya berbelanja di minimarket dan barang 
yang kita beli ternyata beli dua gratis satu.” Radith 
seketika terbahak mendengar kalimat Rena. 

“Kamu ada-ada saja, Rei.” 

“Loh, itu benar kan? Jadi rakyat jelata tuh 
menjalani hidup kayak kita naik roller coaster. Kita 
akan begitu senang dan mensyukuri hal-hal kecil 
bagi orang lain tapi nyatanya berbeda bagi kita. 
Seperti saat ada orang yang mentraktir makan. 
Nah salah satu contohnya saya nih. Senang 
banget kalau diajak makan sama Pak Radith. 
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Selain bikin dompet saya terselamatkan, 
menghabiskan waktu dengan Pak Radith 
ternyata benar-benar menyenangkan. Semoga 
Pak Radith selalu sehat, panjang umur dan selalu 
dilimpahi rizki yang barokah jadi saya bisa diajak 
sering-sering makan,” Rena terkikik tak tahu 
malu. 

“Saya akan dengan sukarela mengajak kamu 
makan, apapun itu yang kamu inginkan. Bahkan 
saya berharap kita akan selalu menghabiskan 
waktu untuk makan bersama hingga kelak kita 
menua,” Radith menatap lekat Rena namun yang 
ditatap hanya terkekeh geli. 

“Kita nggak mungkin menua bersama, Pak. 
Yang ada Pak Radith menua duluan,” Rena 
kembali terkekeh. Sejenak Radith menaikkan 
alisnya namun senyuman lebar menyusul 
setelahnya. 

“Apa rencana kamu setelah ini Rei?” Radith 
merubah topik pembicaraan. Rena tampak 
berpikir sejenak. 

“Menyelesaikan mata kuliah dengan nilai yang 
tentu saja lebih baik karena saya sedang 
mengulang mata kuliah tersebut. Skripsi lancar 


dan cepat selesai jadi semester depan saya sudah 
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bisa wisuda. Setelah itu mencari kerja, dan 
terakhir menikah tentu saja,” jawab Rena dengan 
bangga. 

“Kenapa kamu tidak merencanakan wisuda 
semester ini? Apa skripsi kamu masih belum ada 
perkembangan?” Rena seketika mendapat angin 
segar. Ia ingat apa yang Monica pernah 
sampaikan kepadanya. Sepertinya sekaranglah 
saatnya. 

“Kalau saya mengadakan penelitian untuk 
skripsi saya di kantor boleh nggak, Pak? Mbak 
Monica pernah menawarkan bantuan jika saya 
mengadakan penelitian ia bisa membantu.” 

“Tentu saja boleh.” Rena membelalak 
senang. Berkali-kali ia mengucapkan terima 
kasih. Makan malam merekapun akhirnya di isi 
dengan candaan juga celoteh Rena yang 
membuat senyuman Radith tak luntur dari 
bibirnya. 

Setelah menikmati makan malam, Rena 
segera memindahkan piring kotor ke dapur dan 
merapikan meja makan seperti semula. Radith 
mencegah. Pria itu mengatakan ada suami istri 
yang bertugas menjaga dan membersihkan 
rumah peristirahatannya. Namun Rena menolak, 
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ia mencuci semua peralatan kotor dengan 
sukarela. Sudah makan gratis masak tak tahu diri. 
Begitulah kira-kira hal yang ada di pikiran Rena. 
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“Pasti beruntung sekali orang yang akan 
menjadi kekasih Pak Radith.” Rena berucap saat 
1a dan Radith menikmati kopi hangat sambil 
memandang pendar lampu di bawah sana, juga 
taburan bintang di langit yang semakin gelap. 
Rumah peristirahatan Radith memang berada di 
dataran yang cukup tinggi sehingga 
pemandangan kota di kejauhan terlihat dengan 
jelas. 

Radith menoleh memandang gadis yang juga 
memandangnya lekat. Senyuman lagi-lagi terukir 
di sana. 

“Apa yang ingin kamu katakan, Rei?” 

“Pasti wanita beruntung yang bisa 
mendapatkan hati Pak Radith.” 

“Kenapa wanita itu begitu beruntung?” 

“Pak Radith begitu baik, dan semua yang ada 
pada diri Bapak tak satupun ada yang kurang.” 
Radith mendesah. Diteguknya kopi di meja di 
depannya. 
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“Jadi begitu pendapat kamu tentang saya?” 
Rena mengangguk. Matanya tak lepas 
sedetikpun dari pria di hadapannya itu. 

“Kamu perlu menambahkan kata '/wa' dalam 
kalimat kamu.” 

“Yang tua dan berpengalaman bisa 
membimbing dan jadi panutan bagi yang muda 
yang masih hijau.” 

“Kamu tidak takut?” 

“Takut apa? Tidak ada yang salah dengan usia 
yang tak lagi muda.” 

“Lalu, apa kamu mau jika menjadi wanita 
beruntung versimu itu?” Rena seketika 
melebarkan matanya. Apa yang pria ini katakan? 
Apakah hal yang ada dipikiran Rena sama 
dengan yang dimaksud pria ini? 
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Setelah beberapa lama terdiam dan berpikir, 
Rena akhirnya membuka mulut, “Ya, saya mau.” 
Hanya bisikan pelan. Rena bahkan tak yakin 
telinganya sendiri mendengarnya. Namun 
melihat senyum lebar yang tampak pada wajah 
pria di hadapannya. Rena yakin, apa yang ia 
katakan barusan juga terdengar oleh pria itu. 

Senyum yang mau tak mau menular pada 
Rena. Pria itu meraih jemari Rena. Meremasnya 
pelan lalu membawanya pada bibirnya. Seketika 
Rena meremang. Ia tak pernah begitu dekat 
dengan pria manapun, hal ini adalah pengalaman 
pertamanya. 

“Kamu yakin dengan apa yang kamu 
ucapkan, Rei?” Rena mengangguk pelan. Jujur 
saja setelah beberapa kali bertemu Radith dan 
akhirnya intensitas pertemuan mereka semakin 
tak terhitung. Rena perlahan mulai merasakan 
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kenyamanan pada kehadiran pria itu. Pria yang 
bagi Rena sempurna. Abaikan fakta jika ia 
sempat merasa rendah diri saat mengetahui siapa 
sebenarnya pria itu. 

“Saat kamu mengatakan 'iya' maka kamu tak 
mungkin pernah saya lepas lagi meskipun 
nantinya kamu akan memohon untuk hal itu,” 
Radith menatap tajam Rena memberikan 
penekanan ditiap kata yang ia ucapkan. 

“Iya, saya ingin menjadi wanita beruntung 
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itu.” sedetik setelah kalimat itu terucap tubuh 
Rena tertarik ke depan. Bertubrukan dengan 
dada bidang pria itu. Pria itu menatap dalam 
Rena. Mencari-cari kebenaran dalam kalimat 
Rena melalui matanya. Rena hanya mampu 
menatap sayu pria yang merengkuhnya. 
Tubuhnya gemetar oleh sengatan menyenangkan 
yang ditimbulkan oleh Radith. 

Pandangan berkabut Rena mau tak mau 
semakin menggoda pria itu, setelah terdiam 
beberapa saat. Pria itu mendecak. Dengan 
gerakan cepat diselipkan jemarinya pada tengkuk 
gadis di depannya menarik kepalanya ke depan 
dan meraih bibir yang benar-benar ingin ia cicipi 
akhir-akhir ini. 
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Dengan gerakan terburu Radith meraup bibir 
Rena, melumatnya seolah ia benar-benar 
kelaparan. Rena yang juga menginginkan hal 
yang sama seketika menyambutnya dengan suka 
cita. Kini, bisakah Rena dengan bangga 
mengakui jika Radith adalah miliknya? Ya, 
sekarang ia sudah keluar dari zona abu-abu yang 
semula membuatnya gamang. 

“Kamu selalu luar biasa, Rei. Sangat sulit 
untuk bisa menjauh dari kamu,” Radith berbisik 
pelan. Pria itu masih tak melepas belitan 
tangannya. Bibirnya terus mencari apapun yang 
dimiliki gadis dalam dekapannya. Ia bahkan 
menurunkan cardigan yang Rena pakai untuk 
menutupi blusnya yang berleher sabrina. Pria itu 
menelusuri leher juga tulang selangka Rena. 

“Pak, jangan, takut ada yang melihat,” Rena 
menahan kepala Radith yang masih enggan pergi 
dari tubuh bagian atasnya. 

“Mereka tak akan ke sini jika tak di suruh,” 
penjaga rumah peristirahatan Radith memang 
tinggal terpisah di bagian belakang rumah. 
Mereka akan muncul jika Radith memanggilnya. 
Radith benar-benar menginginkan privasinya 
terjaga. 
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Malam itu akhirnya Rena tak kembali ke 
indekostnya. Saat ia sadar untuk kembali, hari 
sudah benar-benar larut. Lagi pula hujan juga 
mengguyur di luar sana. Berada dalam dekapan 
Radith adalah hal yang paling menyenangkan 


saat itu. 
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Setelah satu malam Rena habiskan bersama 
Radith, malam berikutnya Rena kembali ke 
indekostnya setelah seharian ia menempel pada 
pria itu yang dimulai dengan kegiatan paralayang 
di pagi hingga siang hari bersama Radith. 
Pengalaman baru yang bagi Rena adalah hal luar 
biasa. Ia bisa terbang bersama Radith. Ya, 
terbang dalam arti sesungguhnya. Di sore hari 
mereka menghabiskan waktu dengan 
mengunjungi salah satu pusat perbelanjaan 
terdekat. 

Rena butuh baju ganti. Itulah yang Radith 
katakan saat pria itu membawa Rena memilih 
beberapa helai baju di pusat perbelanjaan itu. 
Beberapa perlengkapan pribadi juga kebutuhan 
Rena tak ia lupakan juga. Saat Rena melarang, 
pria itu tetap memaksa. Ia beralasan semua 
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barang itu akan ia letakkan di rumah 
peristirahatannya. Jika sewaktu-waktu Rena ke 
sana, gadis itu tak akan kebingungan memikirkan 
baju ganti juga perlengkapan pribadinya. 

Mau tak mau Rena akhirnya mengiyakan. 
Toh tak ada ruginya bagi Rena. Bukan dirinya 
yang mengeluarkan uang untuk semua barang 
yang Radith beli. Rena sebenarnya enggan untuk 
kembali ke indekostnya jika tidak ingat besok 
adalah hari Senin. Ia harus mengulang mata 
kuliahnya. 

Sebelum magang ia memang sudah 
memindah jadwalnya. Ia mengumpulkan dua 
mata kuliahnya di hari Senin. Sehingga hari 
Selasa ia bisa kembali magang. 

“Besok sepulang kantor saya akan jemput 
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kamu,” Radith berucap melihat Rena yang 
enggan turun dari mobilnya. Gadis itu masih tak 
menjawab. Ia justru menoleh memandang pria 
di sampingnya. 
“Saya nggak ingin turun,” bisik Rena pelan. 
“Kita akan kembali dan menghabiskan 


malam bersama lagi dan tentu saja akan lebih 


menyenangkan.” 
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“Apa hal itu akan benar-benar 
menyenangkan?” Rena membuka mulut tanpa 
memikirkan kalimatnya. Yang ada dalam 
pikirannya, ia semalaman berada dalam pelukan 
hangat Radith. Berbagi cerita hingga rasa kantuk 
menguasai mata mereka dan akhirnya mereka 
terlelap di sofa bed ruang tengah yang hangat. Hal 
yang bagi Rena menyenangkan ditambah 
kegiatan yang mereka lakukan dari pagi hingga 
sore bersama Radith. Rena menginginkan hal itu 
lagi. Hal yang sama seperti satu hari sebelumnya. 

“Saya akan berusaha.” 

“Saya percaya. Kapan sih, Pak Radith tidak 
membuat saya senang. Justru sayalah yang 
bodoh. Masih belum bisa membuat Pak Radith 
senang,” Rena menyunggingkan senyum 
bahagia. 

“Bersama kamu adalah hal yang benar-benar 
luar biasa, Rei. Begitu istimewa. Apapun yang 
terjadi di depan sana, saya harap kamu akan 
selalu di sisi saya, percaya pada saya, dan tak 
akan melepas genggaman tangan saya.” wajah 
Rena merona mendengar kalimat Radith. 


Bagaimana mungkin ia tak jatuh cinta pada pria 
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di sebelahnya ini? Tak ada satupun yang kurang 
darinya. 
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“kdMU kemana, Ren? Satu minggu ini aku 
mencarimu,” Rena menepuk dadanya pelan. 
Kaget dengan suara yang tiba-tiba saja terdengar 
saat ia berjalan keluar gedung A. Tempat ia 
kuliah hari ini. 

“Kamu selalu bikin kaget, Ton.” 

“Aku carin kamu terus, Ren. Tapi kamu 
nggak ada. Mereka bilang kamu pulang ke 
rumah. Memang kamu nggak kuliah?” Tony 
menyamai langkah Rena yang terasa semakin 
terburu. 

“Iya aku pulang. Kuliahku kan cuma sedikit,” 
Rena tak akan membuka mulut untuk 
mengatakan hal yang sebenarnya. Berbohong 
sepertinya adalah pilihan yang tepat demi 
kelangsungan hidupnya. 

“Kenapa nggak bilang, Ren? Aku kan bisa 


nganterin kamu.” Rena seketika menghentikan 
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langkahnya. Dipandangnya sosok yang terus 
menerus mengikutinya itu dari atas ke bawah. 

“Kamu sadar dengan ucapan kamu?” Tony 
mengulas senyum geli mendengar pertanyaan 
Rena. 

“Sadar banget. Aku justru berharap kamu 
mau aku antar pulang. Biar sekalian bisa 
berkenalan dengan orang tua kamu.” Rena 
seketika mendengus, kembali melangkah 
meninggalkan pemuda itu. Ia akan tertular 
kegilaan Tony jika terus menerus berada di 
dekatnya. 

“Kamu belum sarapan? Kebetulan banget 
aku juga belum. Kita sarapan bareng ya,” Tony 
kembali berucap saat menyadari langkah Rena 
ternyata menuju kantin kampus mereka. 

“Ini sudah jam sebelas lo, Ren. Seharusnya 
kamu sudah sarapan dari pagi tadi. Kamu jangan 
suka menunda-nunda makan ya. Ntar kamu 
sakit. Kalau tidak sempat membeli sarapan, 
seharusnya kamu bisa menghubungiku tadi pagi. 
Aku pasti akan bawain kamu sarapan,” lanjut 
Tony meskipun diabaikan Rena. Gadis itu 
memasuki kantin kemudian memesan makanan 


di sana. 
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“Samain saya sama Rena, Bu,” Tony berucap 
pada ibu pemilik kantin setelah tahu menu yang 
Rena pesan. Pemuda itu kemudian menyusul 
duduk di hadapan Rena. 

“Menyenangkan banget ya. Akhirnya bisa 
makan sama kamu.” Lagi-lagi Rena mendengus 
mendengarkan kalimat Tony. Tak lama 
kemudian ponsel Tony berbunyi. 

“Ih, si Mama nih, telpon. Tunggu sebentar 
ya, Ren. Pasti mama sudah datang tuh,” Pemuda 
itu melesat pergi dari hadapan Rena untuk 
menerima panggilan telepon. 

“Kak. Gimana sih rasanya jadi pacarnya Kak 
Tony. Pasti happy banget ya, dia tuh perhatian 
banget sama Kakak. Kapan ya aku punya cowok 
sekeren dan sebaik Kak Tony?” Tiba-tiba 
seorang mahasiswi yang Rena tahu adalah adik 
tingkatnya menghampirinya yang hendak 
menyuap makanan. 

“Aku nggak pacaran sama Tony,” Rena 
menjawab cuek. 

“Dih, kakak. Masak sih? Di kampus ini 
semuanya pada tahu kali kalau Kakak tuh 
pacarnya Kak Tony. Bangga dong Kak jadi 
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Sarapannya menjadi terganggu oleh mahasiswi 
yang tak Rena tahu namanya itu. 

“Emang beneran kakak nggak lagi jalan sama 
Kak Tony? Berarti boleh dong kalau aku pengin 
deketin dia.” Dasar tak tahu malu, Rena 
mengumpat dalam hati. Bagaimana bisa ada 
orang yang mengatakan kalimat menjijikkan itu? 
Seumur hidup Rena tak pernah sekalipun 
berusaha mendekati makluk berjenis kelamin 
laki-laki untuk mendapatkan perhatian mereka 
atau juga berharap menjadi kekasih mereka. 
Bahkan saat ia dekat dengan Radith, awalnya tak 
sekalipun ia berpikir akan menjadi begitu dekat 
dengan pria itu. 

“Ambil aja sono. Deketin tuh cowok 
mumpung masih single.” Kesiap kecil seketika 
Rena dengar dari makhluk di depannya itu. 

“Aih, beneran, Kak? Makasih ya atas info dan 
dukungannya. Aku bakalan maju untuk dapetin 
hati Kak Tony.” Rena nyaris memuntahkan 
makanan yang sedang ia kunyah jika tidak ingat 
ia sedang berada di tempat umum saat ini. 
Setelah mengusir secara halus gadis itu akhirnya 


Rena bisa melanjutkan menikmati makanannya. 
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Tak lama kemudian Tony datang. 
Sebuah paper bag berukuran kecil ia letakkan di 
atas meja di hadapan Rena. Tangannya sigap 
meraih mangkuk berisi menu sarapannya yang 
untung saja masih mengepulkan asap meskipun 
beberapa saat 1a tinggalkan. Dengan lahap ia 
menikmati soto ayam yang menjadi menu 
sarapannya kali ini. Menu yang sama seperti yang 
Rena nikmati. 

“Itu oleh-oleh dari mama.” Rena 
menghentikan kunyahannya. Menatap penuh 
tanya pada pemuda di hadapannya. 

“Mama kemarin ikut papa ke Malaka 
untuk check up. Mereka sempat jalan-jalan 
sebentar. Tuh oleh-oleh buat kamu.” Seketika 
Rena dilanda perasaan tak nyaman. Apakah 
Tony sudah melibatkan orang tuanya? Ia tak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi jika hal itu 
sampai terjadi. 

“Kamu nggak usah repot-repot, Ton. Maaf 
aku nggak bisa terima,” Rena melanjutkan 
menekuri isi mangkuknya. Setelah kunyahan 
terakhirnya, ia meraih minuman dingin di 
hadapannya. 
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“Jangan gitu, Ren. Aku sengaja memesankan 
barang ini ke mama. Tolong hargai usahaku.” 

“Kenapa kamu sampai melibatkan orang tua 
kamu? Aku semakin tak nyaman. Bagaimana 
pendapat mereka tentang diriku. Apa kamu 
memikirkan itu? Pasti mereka mengira aku 
memaksa kamu membelikan barang itu kan?” 
entah apa barang yang telah Tony bawakan 
untuknya. Rena hanya tahu, paper bag itu berlogo 
salah outlet jam tangan. 

“Jangan berpikir terlalu rumit, Ren. Terima 
aja. Mama sudah tahu semuanya tentang kita 
kok. Dan tenang aja. Barang ini di beli bukan 
menggunakan uang mama. Tapi menggunakan 
uangku sendiri. Coba buka pasti kamu suka,” 
Tony berucap setelah menelan kunyahan 
terakhirnya. 

Rena menggeleng. Ia tahu benda itu pasti 
bukan hanya berharga ratusan ribu. Dan 
konsekuensi menerima barang berharga mahal 
sudah pasti Rena tahu. 

Tony  mengembuskan napas lelah. 
Diraihnya paper bagdi hadapannya kemudian 
mengeluarkan isinya. Sebuah kotak ia ambil. 
Dan ternyata begitu dibuka sebuah jam tangan 
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yang begitu cantik. Terlihat begitu manis. Pasti 
sangat indah jika Rena memakainya. Mama Tony 
benar-benar tahu selera Rena. 

Tapi tidak! Rena seketika sadar. Ia tak boleh 
dengan mudah menerima hadiah itu. Ia bukan 
siapa-siapa Tony. Jika Rena menerima hadiah itu 
sama saja Rena memberikan jalan kepada Tony 
untuk mendekatinya. Dan itu bukanlah hal yang 
Rena inginkan. Rena ingin menjauh dari Tony 
dan tentu saja salah satu cara agar ia bisa 
melakukannya adalah tidak terlalu banyak 
berinteraksi dengan pemuda itu. 

“Maaf, Ton. Aku nggak bisa. Terima kasih 
atas niat baikmu. Bawa kembali hadiah kamu,” 
Rena menandaskan sisa minuman dingin dalam 
gelasnya, meraih tisu di meja dan bangkit berdiri 
menuju kasir untuk membayar makanannya. 

Tony menyusul di belakangnya, pemuda itu 
buru-buru mendahului dan memberikan 
selembar uang pada kasir untuk membayar 
makanan mereka. Ia tak akan membiarkan Rena 
membayar sarapan mereka yang sudah menjadi 
makan siang itu. 

“Ren, bawa hadiah ini aku mohon,” Tony 


meraih tangan Rena menggantungkan tali paper 
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bag itu di tangan Rena. “Tolong jangan merasa 
terbebani dengan barang ini. Jika kamu tidak 
mau menerima siapa yang akan memakainya? 
Masak aku? Pasti sangat menggelikan jika aku 
memakai jam cantik itu.” 

“Berikan ke mama kamu.” 

“Mama sudah terlalu tua untuk memakainya. 
Kamulah yang pantas memakainya.” Rena 
menggeleng, menolak. Ia memgembalikan paper 
bag itu kembali pada sang pemilik. Tapi Tony 
lebih sigap. Pemuda itu segera pergi 
meninggalkan Rena begitu saja. Membuat gadis 
itu kebingungan harus ia berikan ke mana hadiah 
dari Tony di tangannya itu. 

Mengembus napas lelah, akhirnya Rena 
pasrah. Ia akhirnya membawa hadiah dari Tony 
pulang. Besok atau lusa pasti pemuda itu akan 
mencarinya. Ia akan mengembalikannya nanti 
begitu Tony mendatanginya. 

Mengingat betapa kuatnya tekad Tony, 
timbul rasa kasihan di hati Rena. Pasti sangat 
tidak nyaman jika berada di posisi pemuda itu. 
Saat ia begitu menyukai seseorang namun gadis 
yang disuka tak menunjukkan respon apapun 
bahkan justru menghindarinya. 
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Hal yang tiba-tiba saja Rena bandingkan 
dengan pengandaian dirinya dengan Radith. Pria 
itu tanpa berusaha menarik perhatian Rena 
namun Rena sudah terjatuh pada pria itu. Dan 
hei! Bagaimana Rena bisa melupakan ciuman 
panas pria itu begitu saja? 

Rena masih mengingat dengan jelas 
bagaimana pria itu menguasainya dan yang 
mengherankan kenapa Rena begitu 
menyukainya. Hal yang sangat jauh berbeda 
Rena rasakan saat Tony mendekatinya. 

Sepertinya Rena sudah tak terselamatkan, Ia 
sudah tak bisa lagi untuk lepas dari Radith. Ya, 
Radith si pria tua yang bagi Rena begitu 
mempesona. 
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Setelah kemarin malam kembali menghabiskan 
waktu bersama Radith, pagi ini Rena kembali 
berangkat magang. Kali ini ia tak perlu 
berdesakan di dalam sempitnya angkutan umum 
atau juga bus yang membawanya menuju kantor 
Radith. Sang bos besar kali ini membawanya 
serta dalam mobil nyaman yang sedang ia 
kemudikan saat ini. Hembusan menyejuk udara 
bercampur aroma parfum Radith yang mulai 
Rena hafal aromanya membuat seluruh tubuh 
Rena terasa begitu ... entahlah. Mungkin 
menyenangkan bisa mewakili perasaan itu. 

Tak ada hal tak menyenangkan saat bersama 
Radith. Pria itu benar-benar bisa membuat Rena 
merasa dimanja. Hal yang tak pernah Rena 
rasakan sebelumnya. Seperti halnya semalam. 
Rena bahkan memberanikan diri menginap di 
rumah peristirahatan Radith. Lagi-lagi hujan 
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yang cukup jelas menjadi kambing hitam dari 
alasan keengganan Rena untuk pulang. 

Maklum saja, Radith mendatanginya sepulang 
dari kantor dan saat itu tentu saja hari sudah 
menjadi gelap. Pria itu bahkan langsung ke 
indekost Rena tanpa pulang ke rumahnya 
terlebih dahulu untuk mandi atau juga berganti 
baju. Alasannya sederhana, ia ingin segera 
bertemu gadis kesayangannya. 

Malam itu diiringi hujan yang mengguyur 
begitu deras, mereka berbagi pelukan hangat di 
teras samping rumah sambil ditemani susu jahe 
hangat. Selembar selimut lembut juga membantu 
menghangatkan tubuh mereka dari udara yang 
semakin membekukan tulang. Tak lupa juga 
sedikit diiringi kecupan-kecupan ringan di wajah 
dan kening Rena juga beberapa kali bibir mereka 
bertaut satu sama lain. 

“Nanti saya turunnya di halte bus saja ya, 
Pak,” suara Rena terdengar begitu mobil Radith 
sudah memasuki gerbang tol. 

“Kenapa? Kamu masih harus jalan kalau 
turun di halte. Saya akan mengantarkan kamu 


sampai indekost kamu, atau kamu mau turun di 
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kantor saja?” Radith heran dengan permintaan 
gadis di sebelahnya itu. 

“Ck ... Pak Radith ini gimana sih. Kalau ada 
yang tahu gimana? Nggak enak sama yang lain, 
Pak. Saya cuma anak magang kok tiba-tiba bisa 
naik mobilnya bos besar.” 

“Memangnya kenapa? Nggak masalah bagi 
saya.” lagi-lagi Rena berdecak. 

“Ntar dikira saya kecentilan godain Pak 
Radith. Kan nggak etis gitu.” 

“Saya suka kok digoda sama kamu. Apalagi 
kalau sudah bisa bungkam mulut kamu yang 
cerewet itu.” Rena seketika memelotot pada pria 
di sampingnya. 

“Ih, Bapak jangan gitu. Ntar kalau ada yang 
tahu, dikira saya simpanan Bapak lagi,” kali ini 
Radith bungkam tak membalas ucapan Rena. 

Obrolan mereka terhenti hingga akhirnya 
mobil keluar gerbang tol, Radith kembali 
membuka mulutnya. 

“Jadi turun di mana?” Rena menoleh, 
mendengus sebal. Menatap pria yang sedari tadi 
tiba-tiba membisu itu. 

“Di halte.” Tanpa menawar pria itu menuruti 
permintaan Rena. 
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“Bapak nggak capek tuh nggak pakai sopir. 
Biasanya kalau ke kantor saya lihat Pak Radith 
tidak pernah bawa mobil sendiri,” Rena 
mengoceh tanpa diminta. 

“Lebih nyaman berdua saja jika sama kamu, 
Rei.” Rena mengangguk mengiyakan. Kalau ada 
orang lain di antara mereka pasti akan terasa tak 
nyaman. 

Di depan sana halte bus sudah terlihat, Rena 
bersiap turun meraih tas juga #ave/ bagnya. Saat 
mobil telah berhenti, tangan Rena yang hendak 
meraih gagang pintu seketika digenggam Radith. 
Rena memutar kepala menghadap sang pemilik 
tangan yang menggenggamnya. Mengernyitkan 
alis, melontarkan tanya tanpa kata berharap 
Radith memahami maksudnya. 

“Jangan panggil Pak lagi kalau kita bersama 
ya.” Rena menautkan alisnya. Raut jahil seketika 
tercipta di sana. 

“Oke, Om aja kalau gitu,” Rena menjulurkan 
lidah bergerak cepat keluar mobil. Ia berlari 
melewati halte menuju indekostnya. Melihat itu 
Radith hanya memggelengkan kepala. Senyum 
lebar terulas pada bibirnya. Benar-benar gadis 
yang tak terduga. 
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Ia segera memacu mobil memasuki gerbang 
perusahaan tak jauh dari halte. radith membatin, 
seharusnya Rena tak perlu turun di halte jika 
memang masih berkeinginan ke indekostnya 
terlebih dahulu. Radith bisa mengantarnya, 


namun sepertinya Rena tak menginginkan itu. 
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Hari berlalu dengan begitu cepat. Kegiatan 
Rena setiap harinya begitu menyenangkan. Ia 
malah berpikir bekerja itu tak terlalu rumit 
dibandingkan dengan kuliah. Ada beberapa mata 
kuliah yang masih tak is pahami meskipun sudah 
mengulang. 

Penawaran Monica untuk membantu Rena 
menyediakan data saat penelitian tak lagi Rena 
pikirkan. Ia begitu menikmati harinya. Bahkan 
selama ia magang, tak sekalipun ia menyentuh 
skripsinya. Bagi Rena semuanya percuma. Toh 
dia tak akan bisa wisuda semester ini. Bahkan 
Mida beberapa waktu yang lalu sudah menjalani 
ujian skripsinya. Yah, sepertinya Rena sudah 
hampir resmi menyandang mahasiswa abadi. 

“Ren, makan siang yuk,” suara Monica 


mengusik lamunan Rena. Wanita itu beberapa 
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waktu yang lalu mengatakan jika ia tidak akan 
makan siang bersama Rena karena harus 
menghadiri rapat, tapi kenapa sekarang justru 
mengajak Rena? 

“Katanya Mbak Monik rapat,” Rena 
menyampaikan keheranannya. 

“Sudah selesai. Yuk ah kita makan. Bawa 
ponsel sama tas kamu sekalian,” Monica tampak 
meraih tasnya memasukkan beberapa barang ke 
dalamnya. 

“Emang mau makan di mana, Mbak? Kok 
pakai bawa-bawa tas segala.” 

“Di luar. Yuk ah cepat. Ntar ketinggalan,” 
Monica berderap meninggalkan mejanya diikuti 
Rena yang masih kebingungan di belakangnya. 

Sesampainya di lobi kantor akhirnya terjawab 
sudah keheranan Rena. Radith tampak di sana 
dengan beberapa petinggi perusahaan. 

“Kita makan sama mereka,” bisik Monica 
pelan menunjuk Radith dan sekumpulan orang 
yang terlihat memasuki mobil masing-masing. 
Tak terkecuali Radith. 

“Kita naik apa, Mbak?” Rena kembali 
bertanya saat mereka sudah berada di depan 
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“Tuh,” tunjuk Monica pada mobil 
operasional perusahaan. Rena mengangguk 
berjalan menuju mobil yang Monica maksud. 
Saat kakinya hendak menaiki mobil, sebuah 
suara terdengar. 

“Cukup? Kalau tidak cukup bisa ikut saya 
saja,” Radith membuka kaca mobil yang ia naiki 
yang perlahan bergerak melewati Rena. 

“Cukup, Pak. Kami naik ini saja. Terima 
kasih.” bukan Rena yang menjawab tapi Monica. 
Rena hanya mengulas senyum canggung. 

“Oke. Saya duluan ya,” lanjut Radith yang 
kemudian menyuruh sopir di depannya 
menjalankan mobil menuju tempat tujuan 
mereka. 

“Pak Radith baik ya.” Rena melirik Monica di 
sebelahnya begitu mobil yang mereka naiki 
bergerak perlahan keluar gerbang perusahaan 
bergabung dengan lalu lintas di depannya. 

“Baik?” Rena menyahut dijawab dengan 
anggukan Monica. 

“Terutama akhir-akhir ini. Beliau sering 
banget ngajak kita makan.” 

“Emang biasanya gimana?” Rena mulai 


penasaran. 
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“Biasanya sih emang baik. Tapi nggak sering 
ngajak makan siang bareng kayak gini.” 

“Makannya kan rame-rame, Mbak. Nggak 
cuma kita aja yang dibawa.” 

“Iya sih. Tapi menurut Mbak tetap aja beda. 
Beliau terlihat lebih memanjakan bawahannya. 
Enak banget yang kebetulan rapat bareng Pak 
Radith.” Rena mengangguk-anggukkan kepala 
memikirkan kalimat Monica. 

“Beliau juga terlihat perhatian banget sama 
kamu, Ren.” Rena terbatuk. Ia tersedak permen 
yang ia kunyah. Monica benar-benar 
mengagetkannya. Wanita itu menepuk pelan 
punggung Rena berusaha membuat Rena tak 
terbatuk. 

“Apaan sih, Mbak,” Rena menjauhkan tangan 
Monica yang menepuk punggungnya. 

“Tadi Mbak bilang Pak Radith baik, 
memanjakan bawahan. Eh habis itu bilang 
perhatian ke aku. Kan semua bawahannya juga 
merasakan hal yang sama,” Rena gugup takut 
kedekatannya dan Radith tercium. Setidaknya 
untuk saat ini. Selama 1a masih magang jangan 
sampai ada yang tahu seberapa dekat pria itu 


dengannya. 
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“Sampai tersedak kamu, Ren. Tapi benar kok. 
Aku selalu mengamati Pak Radith. Sepertinya dia 
ngasih perhatian lebih ke kamu,” Monica 
menatap lekat Rena. Membuat Rena salah 
tingkat. 

“Kenapa Mbak bilang gitu?” 

“Dia sering banget ngasih sesuatu ke kamu. 
Entah itu kue atau juga makanan lainnya.” 

“Mbak Monik kan juga dikasih. Lupa ya, Pak 
Radith kan selalu ngasih kita berdua,” Benar 
yang Rena ucapkan. Radith selalu memberikan 
sesuatu yang sama untuk dia dan Monica. 
Setidaknya pria itu berusaha untuk tak terlalu 
mencolok saat ingin memberi perhatian lebih 
pada Rena. 

“Dulu Pak Radith nggak pernah melakukan 
itu. Lagi pula dia seorang direktur utama di sini. 
Hal-hal yang dia lakukan terlihat tak wajar, ganjil 
menurutku, Ren. Kenapa seorang Dirut repot- 
repot membawakan makanan untuk 
bawahannya? Kamu hati-hati ya, Ren. Jangan 
terlalu mudah menerima perhatian dari Pak 
Radith. Nggak baik. Akan terlihat aneh saat 


beliau mengistimewakan kamu,” Rena mencerna 
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kalimat Monica. Selebihnya ia hanya 
mengangguk. 

Benar kata Monica. Sikap Radith memang 
terlihat ganjil. Lagi pula Radith memang tak 
sebanding untuknya. Pria itu begitu jauh dari 
jangkauan Rena. Siapa dirinya hingga berani- 
beraninya memimpikan kebersamaan bersama 
pria nyaris sempurna itu. Kini Rena harus sadar 
diri. Ia hanyalah seorang pungguk yang 
merindukan bulan. Tak mungkin akan 
kesampaian. Kisah Cinderella selamanya hanya 
akan ada di buku cerita yang ia baca. Tak 
mungkin tiba-tiba berubah nyata pada dirinya. 
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“Mbak ada apa sih, kok kelihatan sibuk banget,” 
Rena yang baru memasuki ruangan setelah 
istirahat makan siang bersama Mida menegur 
Monica. Wanita itu terlihat tergesa-gesa 
memanggil salah satu offrce girl kantor. Ia juga 
menginstruksikan beberapa hal kepada gadis 
yang sepertinya tak lebih tua dari Rena itu. 

“Paduka Ratu datang,” jawab Monica singkat 
setelah memberikan instruksi untuk office 
gir! yang sudah berlalu meninggalkan mereka. 

“Mbak bisa minta tolong nggak, Rei. Dari 
tadi Mbak menghubungi ibu kantin tapi nggak 
diangkat. Anak-anak OB juga sebagian masih 
istirahat.” Rena hendak membuka mulut untuk 
bertanya lebih lanjut namun urung akibat 
permintaan Monika. 

“Minta tolong apa, Mbak. Aku siap kok.” 
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“Tolong ke kantin ya. Pesankan jus tanpa 
gula. Bilang untuk Bu Verlita. Bawa ke sini kalau 
sudah,” Monica tampak menempelkan kembali 
ponsel ke telinganya. Sepertinya ia hendak 
menghubungi seseorang. 

“Jus apa, Mbak?” Rena perlu tahu agar tidak 
salah memesankan jus apa yang Monica minta 
untuk perempuan bernama Verlita itu. 

“Bu Siti sudah tahu kok. Kamu cukup bilang 
kayak yang aku pesan.” Mulut Rena hendak 
kembali berucap namun suara Monica yang 
berbicara pada ponselnya mengurungkan 
niatnya. Sepertinya panggilan telepon wanita itu 
sudah tersambung. 

Akhirnya Rena bergegas ke kantin 
melaksanakan perintah Monica. Dan lima belas 
menit kemudian gadis itu sudah kembali dengan 
minuman yang telah ia pesan. 

“Minta tolong bantuin Mbak bawa ini ke 
ruangan Pak Radith ya, Ren. Kelamaan kalau 
harus nunggu anak OB yang nganter, ntar Bu 
Verlita takut marah.” lagi-lagi Rena mengernyit. 
Sebenarnya siapa sih bu Verlita-Verlita itu? Kok 
kesannya seram banget. Monica bahkan dibuat 
kalang kabut. Begitulah kata hati Rena. Ia pun 
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mengiyakan permintaan Monica, membantu 
wanita itu membawa kotak-kotak yang Rena 
amati sepertinya berisi menu makan siang. 

Pasti Radith sedang mempunyai tamu yang 
kebetulan berkunjung siang ini sehingga pria itu 
menyiapkan semua ini untuk tamunya. Lagi-lagi 
Rena membatin. 

Begitu kaki Rena memasuki ruangan Radith, 
hal yang Rena lihat di ruangan itu adalah seorang 
wanita luar biasa menawan sedang duduk di 
kursi kebesaran Radith. Rasa heran seketika 
menyergap Rena. Kenapa wanita itu begitu 
berani duduk di kursi kerja Radith. Yah 
meskipun saat ini sang pemilik kebetulan tak 
terlihat. Entah pergi kemana pria itu, Rena pun 
tak tahu. 

“Makan siangnya sudah siap, Bu Vetlita,” 
Monica memulai sapaannya ramah. Wanita 
bernama Verlita itu tampak berdiri, berjalan 
dengan begitu anggun ke sofa tak jauh dari 
mereka berdiri. 

“Makasih ya, Mon. Taruh aja di meja, “ 
wanita itu menunjuk meja di depannya. Rena 
mengamati setiap gerak wanita cantik itu. 


Tubuhnya yang tinggi semampai 
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mengingatkannya pada sosok Catheryn Wilson, 
model cantik yang sering kali ia lihat mondar- 
mandir di layar kaca. Rambut sepunggung 
berwarna kecoklatan tampak tergerai indah 
menyempurnakan penampilannya siang itu. Tak 
cukup itu saja, dress selutut berwarna hitam yang 
wanita itu kenakan membuat Rena seketika 
membatin, inilah wanita sempurna yang 
sebenarnya. Mungkin jika sosok Barbie itu nyata, 
maka wanita inilah yang patut di sebut Barbie. 

“Mungkin ada lagi yang Bu Verlita 
butuhkan?” Monica kembali berucap setelah 
menata isi nampan yang ia bawa. Wanita itu 
sempat memanggil Rena beberapa kali untuk 
melakukan hal yang sama seperti yang ia lakukan 
akibat Rena melamun sambil melihat wanita 
sempurna di hadapannya itu. 

“Oh, nggak ada. Kamu bisa pergi. Semoga aja 
Radith sebentar lagi datang. Eh, ini siapa ya, 
Mon? Kok baru lihat,” wanita itu mengamati 
Rena yang berdiri di sebelah Monica. 

“Oh, ini Rena, Bu. Mahasiswa magang. 
Kebetulan saat ini ada empat orang mahasiswa 


yang magang di sini. Salah satunya Rena.” 
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Wanita itu tampak menganggukkan kepala 
mendengar jawaban Monica. 

Setelah memastikan tak ada yang perlu 
dilakukan, Monica dan Rena segera 
meninggalkan ruangan Radith. Saat menutup 
pintu ruangan bos besar mereka tiba-tiba saja 
sosok Radith sudah berjalan mendekat. Saat 
melihat Monica dan Rena keluar dari ruangannya 
bersamaan seketika pria itu melontarkan 
pertanyaan heran. 

“Kalian sedang apa?” 

“Eh, Pak Radith sudah datang. Itu di dalam 
ada Bu Verlita. Beliau menunggu Pak Radith 
untuk makan siang.” Radith seketika 
membelalakkan matanya. Pandangannya jatuh 
pada gadis yang berdiri di samping Monica. 
Gadis itu menunduk saat pandangan mereka 
bersirobok. 

“Kalian barusan ngapain di ruangan saya?” 
Radith mengulang pertanyaannya. Berharap 
mendapatkan informasi lebih jelas. 

“Kami mengantarkan menu makan siang 
untuk Bu Verlita dan Pak Radith. Bu Verlita 
yang meminta.” Raut Radith seketika pias. 
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Kembali ditatapnya wajah Rena. Namun ia tak 
melihat apapun. Gadis itu tampak menunduk. 

“Rena,” mendengar suara Radith, seketika 
Rena mengangkat kepalanya. Tak ada raut aneh 
yang terlihat diwajah gadis itu. Justru Rena heran 
saat Radith menatapnya dengan begitu dalam. 
Seolah ingin mengatakan sesuatu atau entahlah 
Rena tak tahu. 

“Ehm... Terima kasih. Kalian bisa kembali,” 
Radith berucap canggung sebelum tangannya 
meraih gagang pintu dan mendorong benda 
persegi itu yang akhirnya menelan tubuh Radith 
di dalamnya. 

“Pak Radith kok aneh ya, Ren?” Monica 
berjalan menuju meja kerjanya. Rena juga 
menangkap hal yang sama dari pria itu. 

“Kenapa ya?” lanjut Monica. 

Rena mengedikkan bahu. “Mana aku tahu, 
Mbak,” ia mengikuti Monica duduk di kursinya 
di sebelah Monica. 

“Itu tadi siapa sih, Mbak? Kok cantik banget. 
Terus berani banget duduk di kursinya Pak 
Radith saat Pak Radith nggak ada,” Rena 
akhirnya mempunyai kesempatan untuk 


memberi makan rasa penasarannya. 
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“Yang itu tadi?” Tunjuk Monica pada pintu 
ruangan Radith. 

Rena mengangguk mengiyakan. 

“Paduka Ratu. Bu Verlita, istrinya Pak 
Radith. Cantik banget kan?” 

Rena seketika menjatuhkan ponsel yang baru 
saja ia ambil dari atas mejanya. Rasa pening 
seketika menyerang. 

Istri? 

Dia tidak salah dengar kan? Wanita itu istri 
Radith? Radithya Hanggono yang akhir-akhir ini 
menikmati kebersamaan bersamanya? 


NK 
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sengatan nyeri seketika menusuk dada Rena. Ia 
masih tak percaya dengan apa yang ia dengar. 

“Istri ya?” Rena bergumam pelan. Namun 
cukup terdengar oleh Monica di sebelahnya. 

“Iya. Bu Verlita itu istrinya Pak Radith. Beliau 
memang sangat jarang ke kantor. Kabar yang 
pernah aku dengar sih memang mereka 
menjalani hubungan jarak jauh. Bu Verlita 
berada di Jakarta sedangkan Pak Radith di sini. 

” celoteh Monica berikutnya tak bisa telinga 
Rena tangkap sepenuhnya. 

Semuanya terasa berputar dan sulit 
dimengerti. Radith, Radithnya ternyata sudah 
beristri. Ada wanita lain yang sudah 
mendampingi hidup pria itu. Kenapa ia begitu 
naif, menganggap pria sesempurna Radith masih 
tak memiliki seseorang untuk menjadi 
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pendamping hidupnya. Bodoh, itulah panggilan 
yang tepat untuk dirinya. 

Mengabaikan Monica yang masih bercerita 
tentang sang bos dan istri cantiknya itu, Rena 
menginterupsi. Meminta izin ke toilet. Alasan 
klasik, sakit perut. Dengan itu ia bisa 
menumpahkan perih di hatinya. 

Ia harus pergi dari tempat ini atau Monica 
akan menyadari keanehan pada dirinya. Cairan 
bening yang nyaris menetes segera ia usap 
dengan telapak tangannya agar tak semakin 
membanjir. Akan sangat memalukan jika terlihat 
menangis di kantor. Apalagi ini adalah kantor 
Radith. Kantor pria yang perlahan telah mencuri 
hatinya. Pria yang sudah memberinya rasa 
hangat dan perhatian akhir-akhir ini. 

Jadi semuanya hanya berakhir seperti ini? Ia 
hanyalah benalu dalam rumah tangga orang. Tak 
bisa Rena bayangkan dirinya akan menjadi 
wanita serendah itu. 

Menjijikkan. Bahkan Rena dengan sukarela 
menerima setiap cumbuan Radith pada dirinya. 
Ia begitu menikmati ciuman-ciuman pria itu. 
Menikmati pelukan hangat juga sentuhan pria 
itu. 
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Menjijikkan. Apa yang lebih buruk dari 
sebutan menjijikkan untuk dirinya? Radith telah 
memperdayainya. Pria itu telah membohonginya. 
Dan sialnya hingga detik ini Rena masih 
berharap pria itu adalah miliknya. Bukan milik 
wanita bernama Verlita yang saat ini pasti sedang 
melayani suaminya makan siang dan 
menumpahkan rasa rindu setelah beberapa 
waktu tak bertemu. 

Namun jika dipikir sekali lagi, Renalah yang 
salah. Sedari awal ia memang tak ingin mencari 
tahu siapa Radith sebenarnya. Lebih tepatnya tak 
ingin tahu. Ia takut kenyataan yang akan 
mengecewakan hatinya yang akan ia dapat. Dan 
hal itulah yang ia nikmati sekarang. Buah dari 
kenaifannya. 

Radith tidak pernah mengatakan statusnya, 
tapi bisa jadi hal itu juga karena Rena tak pernah 
sekalipun menanyakannya. Bodoh. 

Tak mungkin pria tampan dan juga mapan 
masih berstatus single di usianya yang ke tiga 
puluh delapan. Pasti banyak wanita yang 
berkeinginan menjadi pendamping hidupnya tak 
terkecuali gadis naif seperti dirinya. 
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Akan seperti apakah makan siang pasangan 
suami istri itu? Apakah setelah makan siang 
mereka akan berbagi pelukan, ciuman? Atau 
bahkan mereka akan melakukan sex singkat di 
ruangan pria itu karena Radith sudah begitu 
merindukan kehangatan tubuh istrinya? 

Membayangkan itu semua rasa pening 
kembali menyerang Rena, mual juga semakin 
memperburuk. Ia seketika memuntahkan isi 
perutnya pada wastafel di depannya. Untung saja 
toilet sedang dalam kondisi sepi. Jika tidak pasti 
akan ada tatapan heran kepadanya. 

Hampir tiga puluh menit, Rena dikamar 
mandi tiba-tiba terdengar suara Monica 
memanggilnya. Pasti wanita itu 
mencemaskannya yang tidak segera kembali ke 
mejanya. 

Cepat-cepat Rena membasuh wajahnya. 
Jejak-jejak air mata harus bersih dari wajahnya. 
Jangan sampai seorangpun tahu. 

“Kamu sakit, Ren?” Monica tiba-tiba saja 
sudah berdiri di ambang pintu toilet. Tatapan 
cemas jelas terlihat diwajahnya. 

“Kamu nangis? Sakit banget ya perutnya 
sampai kamu buru-buru kayak gitu terus nggak 
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balik-balik. Kalau sakit kamu pulang aja. Nggak 
apa-apa kok. Toh nggak ada kerjaan yang harus 
segera diselesaikan. Wajah kamu sampai pucat 
gitu,” Monica sepertinya salah persepsi. Tapi 
Rena tak akan meralatnya. 

“Beneran nggak apa-apa aku pulang duluan, 
Mbak?” Rena memandang sendu wanita di 
hadapannya. Menambah rasa prihatin wanita itu. 
Sepertinya Rena harus memanfaatkan kebaikan 
wanita ini. 

“Iya pulang aja. Aku minta sopir kantor 
anterin ke indekost kamu ya?” 

“Nggak usah, Mbak. Aku baik-baik aja. “ 

“Tapi kamu pucat. Mbak takut ntar kamu 
pingsan atau jatuh.” 

“Aku nggak apa-apa, Mbak. Cuma ke 
indekost dekat kok. Mbak Monik jangan 
khawatir ya,” Rena berusaha menenangkan. 

“Ya udah kita balik ke ruangan dulu, ambil 
tas kamu terus sekalian pengen mbak olesi 
minyak kayu putih biar perut kamu terasa 
nyaman.” Rena mengangguk tak berkomentar. 
Ia mengikuti langkah Monica. Secepat kilat ia 
membereskan barang-barangnya dan pergi dari 
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kantor. Ia tak ingin jika Radith sampai 
mencarinya. 

Hah, sepertinya Rena harus sadar diri. Pria itu 
tak mungkin mencarinya. Tidak sekarang atau 
pun nanti. Rena tak cukup berharga untuk dicari. 
Ia hanyalah mainan yang jika pria itu bosan 
maka akan melemparnya begitu saja. 

Memikirkan hal itu air mata Rena seketika 
bertambah deras. Bodoh. Seharusnya ia bisa 
menjaga hatinya. Tak mungkin pria seperti 
Radith akan tiba-tiba menyukainya. Pria itu 
memiliki segalanya, harta yang tak mungkin 
berkurang nilainya. Wajah juga benar-benar tak 
diragukan ketampanannya. Dan yang pasti istri 
yang begitu menawan bahkan seorang 
perempuan seperti Rena pun menganga saat 
melihatnya. Apa yang kurang dari itu semua? 
Tidak ada. Rena hanya hiburan pengisi waktu 


saat pria itu sendirian. 
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“Ren, bangun. Kamu belum makan malam,” 
Suara pelan Mida terdengar diiringi tepukan 
pelan di pundak Rena. Setelah sepanjang siang 
hingga sore menangis sepulang magang. Gadis 
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itu tak beranjak dari kamarnya barang sebentar 
saja. Sesekali ke kamar mandi jika memang ingin 
mengosongkan kandung kemihnya. Selebihnya 
1a hanya bergelung di atas kasur hingga sore hari 
Mida datang dan dibuat heran oleh ulah Rena. 

Mida yang sebelumnya tahu kondisi Rena 
dari Monica yang menghubunginya dibuat 
khawatir oleh ulah sahabatnya itu. Gadis baik 
hati itu tak tahu apa yang sebenarnya terjadi 
pada Rena. Ia hanya berpikir Rena sakit dan hal 
itu membuatnya cemas. 

“Ayo, Ren. Makan dulu. Nih aku sudah 
belun. Nanti kamu tidur lagi.” Setelah puas 
menangis Rena memang seketika jatuh tertidur. 
Mida tak berani mengusiknya. Namun setelah 
membelikan gadis itu makan malam, iapun 
bertekad membangunkan Rena. 

“Aku nggak lapar,” Jawab Rena pelan. 
Perlahan matanya membuka. 

“Mata kamu bengkak Ren. Kamu nangis 
terus. Kamu sebenarnya kenapa. Tadi di ajak ke 
dokter nggak mau. Tapi keadaan kamu kayak 
gini. Aku bingung, Ren. Aku khawatir,” Mida 
menatap Rena dengan tatapan cemas. Seketika 
Rasa bersalah muncul di dada Rena. Akibat 
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ulahnya, banyak orang yang dibuat bingung 
dengan sikapnya. 

“Maafin aku, Da. Aku nggak benar-benar 
sakit. Tapi di sini yang sakit,” Tunjuk Rena pada 
dadanya. “aku nggak bisa cerita ke kamu 
sekarang. Beri aku waktu. Aku juga masih kalut. 
Aku bingung,” Rena bangkit. Mendudukkan 
dirinya pada kasur. 

Mida tersenyum maklum, perlahan diraihnya 
tubuh temannya. Memberikan pelukan hangat 
yang ia harap bisa mengurangi kesedihan Rena. 

“Kapanpun kamu siap bercerita, aku siap jadi 
pendengar. Yang penting sekarang kamu harus 
makan. Jangan sampai karena sedih akhirnya 
membuat kamu jatuh sakit.” Rena mengangguk 
dalam pelukan Mida. 

“Setelah ini aku mau balik ke Malang. Papa 
sebentar lagi jemput. Besok aku mengurus 
administrasi untuk pendaftaran wisuda. Kamu 
masih ingat kan?” Rena mengangguk. 

“Kamu nggak apa-apa kan kalau aku 
tinggal?” 

“Aku baik-baik aja, Da. Kamu berangkat aja. 
Hati-hati ya. Nanti kabari kalau sudah tiba di 
Malang.” 
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Sebelum berangkat Mida banyak berpesan 
pada sahabatnya itu. Salah satunya untuk segera 
menghabiskan makan malam yang telah 1a 
berikan. Gadis itu juga mengatakan bahwa ia 
sudah membelikan Rena buah potong juga apel 
dari mini market tak jauh dari indekost mereka. 
Setidaknya Rena bisa menikmatinya jika ia tidak 
ingin keluar indekost untuk membeli makan. 
Beberapa bungkus roti dan susu kemasan 
tetrapak juga tak lupa Mida sediakan. Gadis itu 
mengatakan roti dan susu bisa jadi pertolongan 
saat Rena kelaparan. Yah, seperti itulah Mida. 
Tak pernah sekalipun — lupa untuk 
memperhatikan sahabatnya. Namun Rena belum 
pernah bisa melakukan hal yang sama. 

Hubungannya dengan Radith bahkan tak 
gadis itu ketahui sedikitpun akibat bungkamnya 
mulut Rena. Keputusan yang tepat sebenarnya 
karena ternyata Radith tak seperti yang ia kira. 
Pasti sangat memalukan jika sahabatnya itu tahu 
Rena berhubungan dengan seorang pria yang 
telah beristri. 
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Pai ini Rena terbangun dengan kepala luar biasa 
berat. Bagaimana tidak berat jika hampir 
semalaman ia tak tidur. Sepanjang malam ia 
hanya memikirkan hubungannya dengan Radith. 
Akan seperti apakah hubungannya kelak ke 
depan? 

Tunggu. Tidak seharusnya Rena memikirkan 
hubungannya kembali dengan Radith. Tidak ada 
apapun yang terjadi diantara mereka. Bahkan jika 
diingat lebih dalam, pria itu tak pernah sekalipun 
mengatakan mencintainya. 

Kenapa Rena baru sadar akan hal itu? Radith 
tak pernah sekalipun mengatakan jika ia 
mencintai Rena. Jangankan mencintai, 
menyayangi atau bahkan menyukai saja tidak. 

Radith hanya menanyakan apakah Rena mau 
menjadi wanita beruntung versi Rena sendiri? 


Hanya itu. Bodoh. Pria itu bahkan tak 
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mengatakan apapun. Pria itu tak melibatkan 
perasaan saat bersama Rena. Hanya Rena saja 
yang terlalu buta, terlalu tinggi menilai dirinya 
sendiri. 

Sebelum ke kamar mandi Rena sempat 
meraih ponselnya. Ponsel yang sengaja ia 
matikan sejak siang kemarin. Ia takut Radith 
menghubunginya. 

Salah. Lebih tepatnya ia takut Radith tak 
menghubunginya sedangkan dirinya mengharap 
nama Radith muncul pada notifikasi ponselnya. 

Bahkan Mida semalam sampai menghubungi 
pemilik indekost untuk menanyakan keadaan 
Rena akibat Rena masih enggan menghidupkan 
ponselnya. Rena lupa, Mida pasti begitu 
mengkhawatirkan dirinya begitu gadis itu tiba di 
Malang. 

Memang, terbesit keinginan untuk 
menghidupkan ponselnya. Namun, ia takut 
kekecewaan akan menghinggapinya. Ia takut tak 
menemukan jejak Radith saat ia begitu 
menginginkannya. 

Akhirnya ia kembali meletakkan ponselnya 
dan berlalu meninggalkan kamar menuju kamar 
mandi. Guyuran air dingin ia harap bisa 
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menyegarkan tubuh juga otaknya. Atau jika 
mungkin melunturkan nama Radith dalam 
pikirannya. 

Puas membersihkan diri, Rena merapikan diri 
di depan kaca kamar kostnya. Diamatinya sosok 
yang terpantul dalam kaca. Wajah pucat, hidung 
memerah dengan mata bengkak benar-benar 
terlihat mengerikan. 

Apa ia cukup percaya diri dengan penampilan 
seperti ini saat kembali magang? Rasa rendah 
diri seketika menyerangnya. Bagaimana jika 
Radith melihatnya? Bagaimana jika Radith 
merasa puas dengan ulahnya? Tidak. Rena tak 
akan mau muncul dengan wajah mengerikan ini 
di kantor. Ia tak akan kembali ke kantor hari ini. 
Setidaknya hingga wajah mengerikannya sudah 
musnah tanpa sisa. 

Lalu bagaimana jika Monica mencarinya? 
Bagaimana caranya jika ia ingin meminta izin 
pada wanita itu sementara ia tak ingin 
menyalakan kembali ponselnya? 

Ah, biarlah. Pasti Monica tahu alasan ketidak 
hadirannya di kantor karena sakit. Kemarin 
wanita itu kan tahu jika Rena pulang lebih cepat 
karena sakit. Satu kali absen tak mungkin akan 
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berpengaruh besar pada penilaian perusahaan 
pada dirinya. 

Lagi pula Rena sudah kehilangan minat untuk 
berada di perusahaan itu. Ia kini bahkan 
menyesal karena kebetulan ditempatkan di 
perusahaan Radith. 
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“Rena, ada tamu!” suara nyaring terdengar di 
telinga Rena saat ia memasukkan beberapa 
lembar baju juga peralatan pribadinya ke 
dalam #rave/ bag mungil kesayangannya. Setelah 
berpikir lama, akhirnya Rena membuat satu 
keputusan. Ia akan pulang, kembali ke 
indekostnya di Malang. 

Lagi pula besok adalah hari Minggu. 
Setidaknya ia bisa menghabiskan waktu untuk 
sekedar hang out dengan Faira. Siapa tahu 
penghuni kamar di sebelahnya itu mau 
menemaninya. 

“Iya, tunggu,” Rena membalas panggilan itu 
sama keras. Diliriknya jam dinding di kamarnya. 
Pukul sepuluh masih lima belas menit lagi. Siapa 
pagi-pagi begini yang mencarinya? 
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Rena meraih żravel bag. Ia tak ingin bolak-balik 
ke kamar mengambil barang-barangnya. Jadi 
begitu orang yang mencarinya itu pergi ia 
langsung bisa berangkat menuju halte bus dan 
kembali ke Malang. 

Setelah memastikan kamarnya terkunci rapat, 
Rena segera bergegas menuju bagian depan 
indekost. Kamar Rena kebetulan berada di 
bagian belakang indekost. Jadi Rena harus 
melintasi halaman teduh yang dinaungi pohon 
Tabebuya dan lengkeng sebelum menuju ruang 
tamu yang dikhususkan penghuni kost di bagian 
depan. 

“Siapa tamunya, Mbak?” Rena bertanya 
penasaran pada wanita pengurus indekost yang 
beberapa saat lalu memanggilnya ketika 
dilihatnya ruang tamu kosong. 

“Bapak-bapak, Mbak Rena. Ada di depan 
tuh,” Jawab wanita itu menunjuk halaman depan 
indekost. 

Rena mengangguk bergegas mengikuti arah 
yang ditunjuk pengurus indekost. Sebersit tanya 
bergelayut di dada. Siapakah bapak-bapak yang 


wanita itu maksud? 
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Namun sepertinya pertanyaan itu tak 
membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan 
jawaban. Karena begitu kaki Rena menginjak 
halaman rumput indekostnya, sosok yang 
memenuhi otaknya sejak kemarin berdiri tegap 
terlihat sedang menunggunya. 

Rena yang semula merasa lebih tenang pagi 
ini kembali mendung. Bayangan saat telinganya 
mendengar ucapan Monica jika pria di depannya 
ini telah beristri kembali muncul. Membakar 
dadanya dengan begitu menyakitkan. 

Untuk apa lagi pria ini datang ke sini? 
Bukankah istri cantiknya sudah datang. Seperti 
apakah malam yang mereka lalui bersama? 
Apakah mereka berbagi pelukan, ciuman? Pasti. 
Bahkan mereka juga pasti akan berbagi ranjang 
dan mungkin juga menghabiskan beberapa sesi 
percintaan hebat setelah beberapa waktu tak 
bertemu. 

Sedangkan dirinya, apa yang ia lakukan 
semalam? Meringkuk di kamar gelap sendirian 
dengan perut lapar sambil menangis tanpa bisa 
berhenti barang sebentar hingga akhirnya ia 
jatuh tertidur saat hari mulai berganti terang 


keesokan harinya. Benar-benar mengenaskan. 
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“Rei, kamu baik-baik saja kan?” pria itu 
mendekat, tangannya seketika terulur untuk 
menyentuh wajah Rena yang terlihat begitu 
muram. 

Rena mundur beberapa langkah. Tak ingin 
jemari pria itu menyentuh wajahnya. 

“Kamu pucat.” Rena tak menjawab. Senyum 
miris tercetak di bibirnya. 

“Maafkan saya, Rei.” Nah, akhirnya kalimat 
itu keluar juga. Bukannya lega namun Rena 
justru tergugu. Secara tak langsung Radith 
mengakui jika ia telah bersalah menyembunyikan 
statusnya, membohonginya. Hal yang justru tak 
Rena inginkan. Rena ingin pria itu menyangkal 
dan mengatakan bahwa dugaan Rena bukanlah 
kenyataan. 

Meskipun Rena tak memberitahu, pasti pria 
itu sudah menduga jika Rena sudah tahu status 
yang tersemat pada dirinya. Orang bodoh yang 
tak akan menduga hal itu. 

“Tidak ada yang perlu dimaafkan, Pak. Tidak 
ada yang salah di sini. Saya saja yang terlalu 
terbawa suasana dan begitu naif membaca 
keadaan di sekitar saya,” Ya, Rena merasa 
dirinyalah yang terlalu naif. Pria berusia tiga 


na | 
SS. 


Upgrade 


puluh delapan tahun, tampan, mapan, tak 
mungkin tidak mempunyai pendamping hidup. 
Banyak wanita yang berebut mendapatkan pria 
seperti itu. 

“Saya yang salah, Rei. Saya tidak jujur. Bisa 
kita membicarakan masalah ini sekarang?” Rena 
mengamati pria yang memandangnya dengan 
raut memohon itu. Meskipun tak mengurangi 
kadar ketampanannya namun pria itu terlihat 
lelah. 

“Maaf, Pak. Sepertinya tidak ada yang perlu 
kita bicarakan lagi. Saya tahu posisi saya. Saya 
tidak ingin berjalan terlalu jauh.” 

“Rei, saya mohon.” Rena menggeleng pelan. 

“Silahkan Pak Radith pulang. Atau mungkin 
kembali ke kantor. Hari ini saya izin tidak 
masuk. Saya akan kembali magang besok Senin,” 
Rena melenggang meninggalkan Radith. Namun 
baru beberapa langkah kakinya beranjak, tangan 
Radith meraih jemarinya. Menggenggamnya erat. 

“Kamu tidak akan kemana-mana sebelum 
kita bereskan masalah ini, Rei,” pria itu menarik 
Rena menuju mobilnya tanpa bisa Rena cegah. 

Travel bag mungil Rena ia lemparkan di jok 
belakang lalu membuka pintu depan, 
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mendorong tubuh Rena agar duduk di sana. Tak 
hanya itu, tangannya sigap memasang sabuk 
pengaman hingga Rena pun tak berkutik 
dibuatnya. Belum sempat Rena melontarkan 
protesnya, Radith membawa mobilnya 
meninggalkan indekost Rena. Entah akan ke 
mana mereka, Rena tak tahu dan tak akan 


mencari tahu. 
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Perjalanan mereka kali ini tidak seperti biasa. 
Rena tak membuka mulutnya, Radith yang 
berkonsentrasi penuh pada jalanan di depannya 
juga tak mengusik Rena. Ia tak akan membahas 
masalah mereka di jalanan seperti saat ini, nanti 
setelah mereka tiba di tempat tujuan mereka, 
Radith akan membahas semuanya. 

Perpaduan antara lelah hati, pikiran, juga 
tubuh ditambah suasana mobil Radith yang 
tenang dan begitu nyaman. Mau tak mau 
membuat mata Rena perlahan menutup. Entah 
berapa lama Rena tertidur, ia tak tahu. Matanya 
perlahan terbuka saat dirasakannya usapan- 
usapan lembut di rambutnya. Setelah mengerjab 
dan mengucek matanya beberapa kali akhirnya 
Rena tahu siapa yang telah membuat dirinya 
terjaga. 
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Siapa lagi kalau bukan Radithya Hanggono, 
pria beristri yang beberapa waktu lalu 
membawanya paksa menuju tempat ini. Dan hei, 
di manakah Rena saat ini? Rena mengedarkan 
pandangan berkeliling. Ini adalah sebuah kamar 
tidur yang cukup luas dan Rena baru saja tidur di 
ranjang yang begitu nyaman. 

Dan ya ampun, apakah Radith juga berada di 
kamar ini selama Rena tidur? Apa yang pria itu 
lakukan saat Rena tidur? 

“Kita di Batu, Rei. Kita sudah pernah di sini 
jika kamu lupa,” Radith yang sedari tadi melihat 
kebingungan Rena akhirnya berkomentar. 

Kesadaran seketika menghampiri Rena. Ia 
segera bangkit dari ranjang. Membuang selimut 
yang menutupi tubuhnya sembarangan. Ia tidak 
boleh berada di tempat ini, tidak boleh. 

“Rei,” Radith menghampiri Rena yang 
bergegas berniat meninggalkan kamar. 
Tangannya terulur meraih jemari Rena. 
Menahannya agar gadis itu tetap dalam 
jangkauannya. 

“Tolong lepaskan tangan anda, Pak Radith,” 
Rena berbicara dengan nada formal. Ia tak ingin 
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membuang waktunya untuk bersama pria ini 
lagi. 

“Rei, tolong tenang. Kita bicarakan masalah 
ini baik-baik,” Radith memegang bahu Rena 
sedangkan sebelah tangannya masih meremas 
jemari gadis itu. Pria itu membawa Rena kembali 
duduk di ranjang. 

“Maafkan saya, Rei,” Radith memulai 
kalimatnya disertai lelehan air mata gadis di 
hadapannya. Rasa bersalah kembali 
menghantamnya. Kejadian kemarin siang 
sungguh di luar kuasanya. 

“Bapak tak perlu meminta maaf.” Radith 
menggeleng mendengar ucapan Rena yang jelas 
tak sesuai dengan apa yang gadis itu inginkan. 

“Saya sudah tidak jujur pada kamu.” 

“Saya tidak punya hubungan apapun dengan 
Pak Radith jadi tidak ada kewajiban 
membicarakan status Bapak kepada saya.” 

“Jangan bilang tidak ada hubungan apa-apa 
Rei. Kita lebih dari sekedar dekat.” 

“Ya. Dekat secara fisik namun bukan hati 
kita. Maaf ralat, hati Pak Radith.” 
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“Rei,” Radith kembali memegang kedua bahu 
Rena yang kembali hendak beranjak dari ranjang 
yang mereka duduki. 

“Apa lagi, Pak? Saya harus kembali. Tak 
seharusnya saya berada dalam situasi ini. Satu 
kamar dengan suami orang. Istri bapak pasti 
kebingungan mencari bapak,” Rena berteriak 
menumpahkan emosinya. Lelehan air semakin 
deras menuruni matanya. 

“Jangan bicarakan masalah itu, Rei. Kita 
bicarakan masalah kita dulu.” 

“Masalah kita juga berhubungan dengan istri 
Pak Radith. Demi tuhan bagaimana bisa saya 
berciuman dengan pria beristri. Merasakan 
debaran aneh saat bersama dengan Pak Radith. 
Namun semuanya ternyata berakhir 
menjijikkan.” 

“Tidak ada yang menjijikan dari apa yang 
telah terjadi diantara kita, Rei. Saya tak pernah 
menyesalinya.” 

“Tapi saya yang menyesalinya, Pak,” Rena 
berucap kembali beranjak dari ranjang. 

Diam. Radith tak mampu membuka 
mulutnya. Sepertinya harapan untuk lebih dekat 
pada gadis di hadapannya nyaris sirna. 
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“Kamu menyesal telah mengenal saya, Rei? 
Kamu menyesali kebersamaan kita. 
Kebersamaan yang bagi saya begitu luar biasa,” 
Tatapan terluka kali ini juga terlihat di mata 
Radith. Membuat Rena hampir saja hanyut, 
namun tidak. Ia tak akan terhanyut oleh ucapan- 
ucapan pria itu. 

“Status Bapak yang membuat saya menyesal. 
Seharusnya Pak Radith berkata jujur pada saya.” 
Radith bangkit mengusap wajahnya kasar. 
Membuat Rena berdiri menyusulnya. 

“Jika saya berkata jujur apa kamu yakin akan 
tetap bersedia berada di sisi saya? Pasti tidak 
kan? Lagi pula kapan kamu pernah bertanya 
status saya? Tidak pernah. Sikap kamu membuat 
saya menyimpulkan bahwa apapun status saya 
kamu sudah menerimanya. Saya merasa nyaman 
saat bersama kamu, Rei. Saya sudah pernah 
mengatakan hal itu kepada kamu. Saya ingin 
menjalani hubungan ini apa adanya. Biarkan 
mengalir. Kita sama-sama merasa nyaman satu 
sama lain. Kita selalu bahagia, tersenyum, juga 
tertawa saat bersama. Hal itu sudah lebih dari 
cukup bagi saya.” 
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“Itu bagi Pak Radith. Tapi tidak bagi saya. 
Saya tidak ingin menjadi perebut suami orang. 
Saya ingin hubungan yang mempunyai masa 
depan,” Rena berjalan menuju pintu berniat 
keluar kamar. 

“Jangan menghindar, Rei. Kita selesaikan 
masalah ini di sini.” Rena tak menjawab, 
tangannya terulur membuka gagang pintu. 
Namun tangan besar Radith melingkupi 
tangannya. Menarik lembut dan 
membimbingnya menuju sofa tak jauh dari 
mereka berdiri. 

“Saya ingin keluar, Pak. Kita berada di kamar 
berdua. Sangat tidak nyaman jika dilihat orang.” 

Mengembuskan napas berat Radith kembali 
membuka suara. “Para pekerja ada dibelakang. 
Mereka tidak akan ke sini. Kita hanya berdua di 
tempat ini.” 

Rena menyerah. Tak lagi membantah. Justru 
karena hanya tersisa mereka berdualah yang 
membuat Rena sedikit was-was. 

“Kamu tidak perlu merasa menjadi perebut 
suami orang, Rei. Saya yang mendekati kamu.” 


“Itu bukan alasan.” 
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“Beri saya waktu untuk menyelesaikan 
masalah ini, saya tidak akan mengecewakan 
kamu. Saya berjanji.” Rena menggeleng pelan. 

“Masalah ini selesai jika saya pergi dari sini. 
Dan mari kita hentikan kegilaan ini. Terima 
kasih atas kebaikan Pak Radith selama ini. Untuk 
ke depannya saya harap kita tidak usah 
membahas masalah pribadi lagi. Cukup masalah 
pekerjaan antara anak magang dengan pimpinan 
perusahaan saja, tidak lebih,” Rena kembali 
beranjak kali ini kakinya lebih sigap melangkah, 
ia tak mau Radith kembali menghalanginya 
meninggalkan tempat ini. 

Tempat yang sejujurnya Rena sukai beberapa 
hari yang lalu namun kini begitu Rena benci. 
Pasti Radith dan istrinya sering menghabiskan 
waktu mereka di sini, di rumah ini. Bahkan 
mungkin di ranjang luas di tengah ruangan ini. 
Membayangkan itu membuat Rena semakin jijik. 
Jijik pada dirinya sendiri yang begitu murahan 
menerima semua perlakuan Radith dengan suka 
rela. 

Saat pintu terayun terbuka menampakkan 
ruang tengah yang dibatasi dinding kaca yang 
menyuguhkan pemandangan memukau di depan 
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sana, tiba-tiba saja tarikan kuat Rena rasakan di 
lengannya. 

Secepat kesadaran Rena muncul secepat itu 
pula tubuhnya berbalik menubruk sosok tegap 
yang segera meraih tubuhnya. Belum hilang 
keterkejutannya, sebuah benda kenyal mendarat 
pada bibirnya, memberi efek kesiap namun 
segera teredam akibat ulah Radith pada bibirnya. 

Pria 1tu menciumnya. Lagi. 

Dada Rena berdebar seketika. Apa lagi saat 
ciuman pria itu terasa semakin menggebu. 
Membuat Rena yang awalnya masih begitu 
terkejut akhirnya tergoda membalas ciuman pria 
itu tak kalah panas. Saling mencecap satu sama 
lan. Rena yang awalnya berniat meninggalkan 
Radith akhirnya dengan sukarela menerima 
perlakuan Radith padanya. 

Kali ini boleh kan ia menikmati kedekatannya 
dengan Radith? Rena tak mampu menolak pria 
itu, tak ingin lebih tepatnya. Ciuman Radith 
adalah hal yang selalu menjadi keinginannya 
meskipun dalam hati ia juga mengatakan tak 


seharusnya ia melakukan hal itu. 
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“Kamu tidak boleh pergi, Rei. Kamu sudah 
berjanji sebelumnya,” Radith berucap di sela-sela 
ciumannya yang menggebu. 

“Saya tidak akan melepaskan kamu. Kamu 
sudah tahu itu, kan,” lanjut pria itu perlahan 
membawa tubuh Rena ke atas ranjang besar tak 
jauh darinya. 

“Kamu harus jadi milik saya, Rei.” Rena 
sempat mendengar kalimat kepemilikan Radith 
sebelum pria itu kemudian menindih tubuhnya. 
Memberinya letupan rasa asing luar biasa 
menyenangkan sebelum akhirnya ia merasakan 


hal baru yang akan diingat sepanjang hidupnya. 
Pn 
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“Selamat pagi” sebuah sapaan lembut 
memasuki telinga Rena begitu ia mengerjab 
berusaha membuka mata. 

Ia masih benar-benar mengantuk. Bahkan 
yang lebih parah, ia merasa sekujur tubuhnya 
bagaikan di hantam truk. Terlalu hiperbolis, ya 
itulah ucap batin Rena. 

Tubuhnya lemas luar biasa juga terasa nyeri 
dibeberapa bagian terutama di bawah sana. 

Kesiap kecil seketika keluar dari mulut Rena. 
Ya ampun di manakah dirinya saat ini? Saat 
merasakan belitan tangan kokoh di tubuhnya 
seketika ia membelalak. 

Ingatan tentang apa yang telah terjadi 
kemarin menyerbu otaknya. Setelah beradu 
pendapat dengan Radith, mereka justru berakhir 
berciuman seolah kelaparan. Saling mencecap 
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tanpa ada yang berniat berhenti. Tidak Rena 
apalagi Radith. 

Perpaduan antara sakit hati juga putus asa 
membuat Rena seolah mengambil kesempatan di 
depan matanya. Kapan lagi 1a akan bisa kembali 
berdekatan dengan pria ini jika setelah ini 
mereka akan menjalani kehidupan masing- 
masing. 

Maka dengan suka rela ia membuang harga 
dirinya demi menyambut pemujaan Radith pada 
tubuhnya. Radith sudah benar-benar 
membutakannya. Dan Rena berharap ia tak 
pernah menyesali keputusannya di kemudian 
hari. 

Maka sat  Radith meminta izin 
membenamkan dirinya, Rena hanya 
mengangguk pasrah. Menikmati setiap sentuhan 
pria itu. Ia bisa apa? Radith benar-benar pria 
yang tak mampu Rena tolak bahkan setelah tahu 
status pria itu sebenarnya. Hatinya ingin berkata 
tidak dan menjauh dari pria itu namun 
sepertinya ia telah terjerat. Jatuh pada pesona 
Radithya Hanggono, pria tua yang juga sudah 
berkeluarga. 
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“Kamu baik-baik saja?” Radith 
merenggangkan belitan tangannya. Memandang 
gadis dalam pelukannya lekat. 

Rena hanya mengangguk. Tak tahu harus 
berucap apa. Malu, menyesal, bahagia, puas dan 
entah perasaan apa lagi memenuhi dadanya. 

“Pasti sakit ya? Nanti kamu akan terbiasa,” 
lanjut pria itu kembali mempererat pelukannya 
kemudian mendaratkan kecupan di kening Rena. 

Rena seketika mengernyit. Apa pria itu 
bilang? Akan terbiasa? Apanya yang terbiasa? Pria 
itu tak mungkin berkeinginan melakukan hal 
yang sama seperti semalam kan? Sudah pasti 
Rena tak mungkin mau melakukannya. Rasa 
nyeri juga lemas masih belum hilang dari 
tubuhnya. Apa pria itu sudah ingin 
mengulangnya lagi? 

“Bagaimana kalau saya hamil,” Kalimat itu 
tiba-tiba muncul di kepala Rena dan tanpa 
berpikir panjang Rena melontarkannya. Ya, ia 
harus realistis. Tidur dengan seorang pria tanpa 
pengaman pasti akan terlihat hasilnya kan? Apa 
lagi mereka melakukan beberapa sesi percintaan 


mereka hingga dini hari tadi. 
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“Itu adalah kabar gembira. Kita akan 
menyambut kedatangannya dengan suka cita. 
Meskipun hal itu sepertinya tak akan mungkin 
terjadi.” 

“Maksudnya?” 

“Sembilan tahun saya berumah tangga, 
hingga detik ini belum merasakan bagaimana 
bahagianya menimang seorang bayi.” Rena 
mendengarkan kalimat Radith. 

Satu informasi lagi Rena dapatkan. Sudah 
selama itukah rumah tangganya berjalan. Hingga 
Rena mengacaukannya sekarang atau 
sebelumnya pria itu sudah sering mencurangi 
istrinya. 

Seketika dada Rena terasa nyeri. Bagaimana 
jika sewaktu-waktu Radith bosan dan 
meninggalkannya untuk mencari kesenangan 
yang lain? Padahal ia sudah menyerahkan 
semuanya pada pria beristri itu. 

“Pak Radith sudah memeriksakannya ke 
dokter?” entah kenapa mulut Rena gatal untuk 
menanyakan hal itu. 

“Jangan bahas masalah itu, Rei. Cukup bahas 
kita saja. Dan berhenti memanggil saya, pak.” 
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Rena menutup mulutnya. Namun tak lama 
kemudian ia kembali berucap. 

“Oke,” Rena menyjeda. “setelah ini apa yang 
harus saya lakukan? Lebih tepatnya apa yang 
akan Pak Radith lakukan?” 

“Tetaplah berada di sisi saya. Jangan 
sekalipun berniat untuk pergi.” Bukan, bukan itu 
jawaban yang Rena inginkan. Ia ingin tahu 
tindakan apa yang akan dilakukan Radith setelah 
kebersamaan mereka saat ini. Bukan hanya 
sekedar kebersamaan. Mereka bahkan sudah 
berbagi ranjang. 

“Bagaimana dengan hubungan kita?” Ragu- 
ragu Rena bertanya. 

“Kamu harus percaya kepada saya. Hanya itu. 
Saya butuh kepercayaan kamu saat ini.” Hening. 
Rena tak bisa melontarkan pertanyaannya lagi. 
Kekecewaan merasuk di dadanya perlahan. Ia 
tak butuh kalimat itu. Ia menginginkan hal lain. 

“Kita sudah di sini dari kemarin siang. Lebih 
baik kita pulang. Istri Pak Radith pasti bingung 
mencari, Bapak,” setelah terdiam cukup lama 
Rena beranjak, bangkit dari ranjang. 

“Semuanya tak seperti apa yang kamu 


pikirkan, Rei. Dia sudah pergi.” 


240 | 
b. 


Upgrade 


“Apa?” Rena menghentikan gerakannya yang 
mulai berjalan ke kamar mandi. 

“Verlita, namanya Verlita. Kami menjalani 
hubungan jarak jauh. Dia begitu mencintai 
pekerjaannya. Dalam satu bulan belum tentu dia 
pulang. Jika dia pulang itupun hanya satu atau 
dua hari. Kejadian kemarin di kantor juga 
bukanlah kesengajaan. Tiba-tiba saja dia ke 
kantor tanpa mengatakan apapun kepada saya. 
Pesawatnya tiba di Surabaya dan dia 
menyempatkan diri mampir ke kantor sebelum 
kembali ke Malang karena harus mengurus 
promosi cabang baru Factory outletnya. Selama ini 
dia tinggal di Jakarta. Sebenarnya tidak selalu 
menetap di Jakarta, dia bahkan jarang berada di 
sana. Waktunya kebanyakan ia habiskan di 
berbagai kota untuk mengurus Factory 
outletnya yang sudah tersebar di seluruh penjuru 
negeri. Tak jarang ia juga bahkan bepergian ke 
luar negeri demi mengurus usahanya yang 
semakin hari semakin berkembang. Saya minta 
maaf atas kejadian kemarin. Saat Monica 
mengatakan kamu pulang lebih awal. Saya tahu 
saya sudah menyakiti kamu.” 
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“Pak Radith sebelumnya sudah pernah 
melakukan hal yang sama seperti yang kita 
lakukan?” gumpalan sesak memenuhi dada Rena 
kala melontarkan pertanyaan itu. Radith yang 
seketika tahu apa yang Rena pikirkan segera 
meralat pikiran wanita itu. 

“Tentu tidak, Rei. Kamulah satu-satunya. 
Tidak ada yang lain. Selama ini saya meskipun 
berjauhan dengan Verlita tak sekalipun saya 
bermain curang di belakangnya. Saat pertama 
kali melihat kamu, entah kenapa saya merasakan 
hal yang berbeda. Saya sudah pernah 
mengatakan itu sebelumnya kan?” Rena 
tersenyum masam. Ia bingung tak tahu harus 
bersikap apa. Senang ataukah miris merasakan 
ulahnya sendiri. 

Bahkan yang membuatnya tak tenang, Rena 
tak sedikitpun merasa menyesal telah 
menyerahkan diri sepenuhnya pada Radith. 
Entah apa yang telah terjadi pada otak juga 
hatinya. Sudah sebegitu murahankah dirinya. 
Dan tentu saja Rena menjawab 'iya' atas 
pertanyaan yang ia lemparkan pada dirinya 
sendiri. 


E | 
b. 


Upgrade 


“Meskipun Pak Radith bilang cuma saya 
wanita satu-satunya selain istri Bapak. Tapi tetap 
saja. Saya bukanlah istri sah Pak Radith.” 
Kalimat itu hilang tertelan pintu kamar mandi. 
Entah apa yang dirasakan Radith setelah 
mendengarkan kalimat itu? Rena tak ingin tahu. 
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Pada akhirnya Rena kembali ke indekostnya 
keesokan harinya. Radith yang mengantarnya 
pulang sebelum akhirnya pria itu berangkat 
bekerja. 

Senin adalah jadwal kulah Rena. Ia tak 
mungkin membolos, bisa-bisa ia kembali 
mendapatkan indeks prestasi mengenaskan 
beberapa waktu ke depan. Dan tentu saja Rena 
tak menginginkan itu. Ia tak mungkin 
mengulang mata kuliah yang sama hingga dua 
kali. 

“Ren, kok tumben hari Minggu kamu nggak 
balik ke sini. Betah banget di Pasuruan.” Suara 
Faira mengusik Rena yang baru saja memasuki 
kamar setelah setelah membersihkan diri di 
kamar mandi. 
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Tadi pagi ia memang sudah mandi di rumah 
peristirahatan Radith, namun pria itu lagi-lagi 
membuatnya berkeringat sebelum mereka 
berangkat tadi pagi. Mau tak mau Rena kembali 
mandi di indekostnya. 

“Oh, itu. Iya. Capek banget kalau harus balik 
ke sini Sabtu,” capek mengurus pria tua dan 
beristri lanjut Rena dalam hati. Ia tak mungkin 
mengucapkan kalimat itu. 

“Kamu mau ke kampus kan? Bareng yuk. 
Aku udah siap nih, tapi masih satu jam lagi 
masuk. Kita bisa sarapan bareng,” Faira tiba-tiba 
sudah duduk bersila di atas kasur Rena. 
Membuat gadis itu melotot karena kasurnya 
kembali kusut setelah ia merapikannya sebelum 
mandi tadi. 

“Aku sudah sarapan,” Rena tak berbohong. 
Tadi Rena menyempatkan sarapan bersama 
Radith. Hal yang cukup menyenangkan. Seolah- 
olah mereka sedang menjalani kehidupan rumah 
tangga dengan Radith yang menjadi suaminya. 

Rena mendesah, menyadari jika khayalannya 
tak mungkin nyata. Hubungannya dengan 
Radith begitu rumit. Pria itu telah beristri, 
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namun Rena dengan sukarela memberikan 
semuanya pada pria itu. 

Pria yang tak menjanjikan apapun dalam 
hubungan mereka, pria yang tak memberikan 
kepastian apapun pada kelanjutan jalinan kasih 
mereka. Mengingat itu tiba-tiba Rena merasa 
miris pada dirinya sendiri. Bahkan seingat Rena, 
Radith tak sekalipun mengatakan jika ia 
mencintainya. 

Ya, pria itu hanya mengatakan ia tak ingin 
Rena lepas darinya. Tak ingin pergi dari 
kehidupannya. 

“Yah ..., nggak ada temannya deh. Okelah 
bareng ke kampus aja. Biar nanti aku makan 
sendiri,”  Faira melanjutkan yang hanya 
diangguki Rena. 

“Eh, tunggu, tunggu,” Faira tiba-tiba bangkit 
dari kasur. Ia lantas mendekati Rena dan 
mengeryitkan alis saat pandangannya jatuh pada 
tubuh Rena yang terlihat jelas di depan cermin. 
Gadis itu seketika menghentikan gerakannya 
menyisir rambut. Ia masih belum berganti baju, 
masih mengenakan handuknya. 

“Kamu baru aja kena hisap vampir ya? Leher 
kamu merah-merah. Tuh sampai ke sini, samar 
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sih tapi kalau diperhatikan kelihatan juga,” Faira 
menjalankan jemarinya pada pangkal leher dan 
tulang selangka Rena. 

Seketika Rena menghentikan gerakan 
tangannya untuk menyisir rambut. 
Diperhatikannya kaca di hadapannya yang 
menampilkan bayangan dirinya dengan begitu 
jelas. 

Sial! Bagaimana mungkin Radith 
meninggalkan jejaknya di sana? Untung saja 
hanya Faira yang melihat. Bagaimana jika anak 
kost lain atau juga orang-orang di luar sana yang 
melihatnya? 

Rena menepis tangan Faira yang masih 
berniat mencari tanda kemerahan lainnya di 
tubuh Rena. Rena malu. Malu jika ada yang tahu 
ia begitu murahan menyerahkan diri pada pria 
yang tak terikat hubungan apapun dengannya. 

“Pria itu ya yang melakukannya?” 

“Apa?” Rena membalik tubuhnya segera 
mengacak lemari mencari baju yang bisa 
menutupi tanda kemerahan itu di tubuhnya. 

“Pria misterius yang sering jemput kamu. 
Kalian ngapain aja? Sudah pasti kalian pernah 
berciuman kan? Tuh tanda-tandanya aja sudah 
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sampai sana,” tunjuk Faira lagi pada tubuh Rena. 
“Gimana sih rasanya berciuman? Kok anak-anak 
di kampus bilang sekali kita ciuman pasti bakalan 
nagih.” Rena mendecak sebal dengan gadis yang 
masih terus mengoceh itu. 

Sebenarnya Faira sedang menyelidikinya atau 
memang benar-benar bodoh? Bukankah gadis 
itu terlihat dekat dengan Aryo, seorang pria 
mapan dan tampan yang bertempat tinggal tak 
jauh dari indekost mereka. 

“Kalau kamu pengin tahu, kenapa nggak 
ngajak Mas Aryomu itu berciuman. Ngapain 


harus nanya-nanya aku?” 
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“FEN, tuh si Abang Tony di depan. Kayaknya 
udah nungguin kamu,” Suara Faira mengusik 
lamunan Rena. Gadis itu sedari tadi berjalan 
dengan pikiran melayang. 

Melayang memikirkan pria pujaannya, Radith. 
Masih tak menyangka jika pada akhirnya 
hubungannya dengan pria itu akan sejauh ini. 
Akan bagaimana hubungannya nanti di masa 
depan? Atau adakah masa depan pada hubungan 
mereka? Rena tak bisa berharap banyak. Ia 
sudah tahu resikonya. Menjadi wanita kedua pria 
itu adalah hal yang telah dipilihnya sebelum 
menyerahkan seluruh harga dirinya pada pria itu. 

“Ren?” suara Faira kembali terdengar. 
Membuat Rena tergeragap seketika. 

“I... iya,” Rena tersenyum kecut memandang 


Tony yang sepertinya sudah menunggunya. Satu 
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minggu tak bertemu membuat pemuda itu 
terlihat berbinar saat melihat Rena. 

“Rena. Ya ampun akhirnya aku bisa lihat 
kamu lagi,” Pemuda itu melangkahkan kakinya 
mendekat meskipun sudah tahu Rena berjalan 
menuju ke arahnya. 

“Kamu sebenarnya ke mana sih, Ren? Tolong 
jujur. Aku bingung cariin kamu.” Rasa iba 
seketika  menggelayut di dada Rena. 
Kebohongannya ternyata masih tak bisa 
membuat Tony menjauh sedikitpun. 

“Rena pulang, Ton. Kan aku sudah bilang 
sama kamu,” Faira yang menjawab. Gadis itu 
mewakili Rena berbicara. Ia juga tak ingin 
kebohongan yang Rena minta diketahui Tony 
akibat pernyataan berbeda yang akan Rena 
keluarkan. 

Rena mengangguk menyetujui jawaban Faira. 

“Emang kamu nggak ke kampus, jadwal 
konsultasi skripsi kamu gimana? Bukankah kamu 
juga punya jadwal kuliah?” Tony kembali 
bertanya penuh selidik. 

“Sesekali tidak masuk nggak apa-apa kan? 
Kalau skripsi sih aku masih belum bisa 
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konsultasi. Lagi pula aku juga nggak bisa wisuda 
semester ini,” jawab Rena pelan. 

Tony mendesah, “Kamu kalau butuh sesuatu 
atau juga bantuan masalah skripsi ngomong aja 
ke aku. Aku siap, Ren. Kamu nggak usah segan. 
Lagi pula beberapa waktu yang lalu aku sudah 
menjalani ujian skripsi. Sekarang tinggal nunggu 
wisuda aja. Nanti kamu mau ya dampingi aku 
saat wisuda fakultas malam sebelum wisuda 
universitas di pagi hari?” 

“Maaf, Ton. Aku nggak janji. Kamu minta 
orang lain aja.” 

“Tapi aku maunya kamu, Ren.” Rena 
mengatupkan bibir. Perbincangan dengan Tony 
tak pernah berjalan mulus. Pemuda itu selalu 
memaksakan keinginannya. 

“Eh, aku duluan ya. Mau sarapan dulu,” suara 
Faira memotong perbincangan Rena dan Tony. 
Gadis itu tadi memang belum menikmati 
sarapannya. Ia pun berpamitan meninggalkan 
Rena dan Tony untuk mengisi perut laparnya 
sebelum menjalani kuliah paginya. 

“Kamu sudah sarapan, Ren. Kita ngobrol 
sambil sarapan aja ya?” Tony memastikan Rena 
mengisi perut sebelum memulai aktivitasnya. 
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“Sudah,” jawab Rena pendek sambil 
melankutkan langkah menuju kampusnya. Gadis 
itupun merogoh tasnya demi bisa mengambil 
kotak berisi jam tangan hadiah dari Tony 
beberapa waktu lalu yang sudah ia siapkan 
sebelum berangkat ke kampus tadi. 

“Ini hadiah yang kemarin kamu kasih, Ton. 
Maaf, sekali lagi aku bilang. Aku nggak bisa 
terima hadiah kamu,” Rena mengulurkan kotak 
itu. Namun Tony enggan meraihnya. Terpaksa 
Rena meraih tangan Tony dan berusaha 
membuat Tony menerima kembali 
pemberiannya. Namun pemuda itu bersikeras 
menolak. Ia malah mendorong kembali kotak itu 
ke tangan Rena. 

“Kamu jangan kayak gini, Ren. Jangan 
menganggap dengan hadiah ini kamu merasa 
terikat kepadaku dan akhirnya merasa tak 
nyaman. Cukup terima hadiah itu. Setidaknya 
hadiah itu mengingatkan kamu bahwa ada 
seseorang yang begitu mencintai kamu. Yang 
akan menunggu kamu hingga kapanpun.” 

“Itu yang nggak aku mau, Ton. Kamu 
nungguin aku,” Rena menarik napas. Mengingat 


hubungan rumitnya dengan Radith. Seandainya 
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saja bisa, Rena tentu akan memilih Tony. 
Pemuda itu meskipun terlihat mengerikan, tapi 
semua itu ia lakukan demi mendapatkan sedikit 
perhatian juga hati Rena. Lagi pula mereka 
seumuran dan yang pasti statusnya jelas. Masih 
sendiri, tidak terikat hubungan apapun dengan 
wanita lain. Apa lagi beristri. 

Menyadari hal itu dada Rena kembali sesak. 
Namun satu hal yang pasti, Tony layak 
mendapatkan gadis yang lebih baik dari Rena. 
Gadis yang masih bersih, bukan yang sudah 
kotor seperti dirinya. 

Perbincangan itu berlangsung lama. Tony 
masih bersikeras agar Rena mau menerima 
hadiah darinya. Dan akhirnya Rena menyerah. Ia 
akhirnya kembali memasukkan kotak berisi jam 
tangan itu ke dalam tasnya kembali. Lagi pula ia 
sudah harus memasuki kelas. Lima menit lagi 
kuliahnya sudah pasti dimulai. 

Pn 

Pagi ini Rena kembali berangkat magang 
setelah sebelumnya cukup puas menghabiskan 
waktunya bersama Radith. Pagi ini ia berangkat 
bersama Radith, mereka bahkan menyempatkan 
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sarapan terlebih dahulu sebelum memasuki 
gerbang tol. 

Rena sadar, saat di Malang ia bebas memiliki 
Radith. Namun jika sudah kembali magang ia 
harus menjaga jarak agar tak ada seorangpun 
yang tahu hubungan tersembunyi di antara 
dirinya dan sang bos besar. 

Begitu beberapa menit lagi mobil yang Radith 
kendarai hampir tiba di tempat tujuan mereka, 
lagi-lagi Rena meminta Radith menurunkannya 
di halte tak jauh dari perusahaan. Gadis itu akan 
pulang ke indekostnya terlebih dahulu untuk 
menaruh travel bag juga beberapa barang-barang 
yang dibelikan Radith. Namun Radith tak 
mendengarkannya. Ia membawa mobilnya 
berbelok menuju  indekost Rena dan 
menurunkan gadis itu di depan pagar. Tak cukup 
di sana, pria itu juga membawa barang-barang 
Rena memasuki indekostnya. 

Tentu saja Rena seketika mengejar pria itu 
yang sudah berjalan memasuki halaman teduh 
indekost Rena. Ia meraih barang yang dibawa 
Radith namun Radith tak memberikannya. 
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“Laki-laki nggak boleh masuk kamar kost,” 
Rena menaikkan nada suaranya memperingatkan 
pria itu. 

“Saya tidak akan masuk ke kamar kost kamu. 
Saya hanya akan membawakan barang-barang 
kamu sampai depan pintu.” 

Rena memberengut. Sepertinya pria itu masih 
ingat dengan ucapan Rena beberapa waktu lalu 
tentang peraturan di indekostnya bahwa tamu 
pria boleh masuk ke area halaman indekost Rena 
yang memanjang ke belakang. Namun tidak 
diijinkan memasuki kamar. 

Indekost Rena memang bisa dibilang cukup 
luas. Bangunan satu lantai dengan deretan kamar 
memanjang kebelakang. Di depan kamar yang 
saling berhadapan itu terdapat halaman teduh 
yang juga difungsikan sebagai halaman parkir 
bagi penghuni indekost. 

Begitu Radith tiba di depan kamar Rena, pria 
itu segera berpamitan. Rena seketika menarik 
napas lega. Menepuk dadanya yang berdebar 
semenjak Radith memasuki indekostnya. 

Jujur ia takut. Rena takut jika ada salah satu 
dari penghuni indekost adalah karyawan di 
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perusahaan Radith. Ia takut ada yang mengenali 
Radith yang mengantarkannya. 

Ketakutan kedua tentu saja Mida. Ia masih 
tak siap menghadapi sahabatnya itu jika sampai 
gadis itu menanyakan ada hubungan apa antara 
dirinya dengan Radith. 

Keberuntungan sepertinya berpihak kepada 
Rena karena Mida sedang tidak berada di kamar. 
Gadis itu entah berada di mana. Pintu kamarnya 
tidak dikunci sehingga Rena leluasa 
memasukinya. 

Memanfaatkan waktu yang ada, Rena 
membongkar #rave/ bag mungilnya. Meletakkan 
barang-barangnya kembali ke tempat semula. 
Saat pekerjaannya selesai, Mida memasuki kamar 
dengan wajah segar. Sepertinya gadis itu baru 
saja mandi. 

“Aku pikir kamu ke mana, Da. Ternyata 
mandi.” 

“Iya. Aku baru mandi. Tadi makan dulu sih. 
Jadi mandinya telat,” Mida terkekeh. 

“Kamu sudah dari tadi datangnya?” lanjut 
Mida sambil membuka lemari untuk berganti 


baju. 
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“Barusan aja sih,” Rena mematut diri di kaca. 
Merapikan penampilannya. Rambut panjangnya 
ia sisir rapi dan mengikatnya tinggi ke atas 
memperlihatkan leher jenjangnya. 

Sejenak diamati lehernya. Dan setelah dilihat 
bekas kemerahan tak terlalu terlihat di sana ia 
pun mengembuskan napas lega. 

“Kamu sudah baikan kan?” 

“Hah?” Rena tak paham maksud pertanyaan 
Mida. 

“Masalah yang kemarin,” Mida menatap lekat 
sahabatnya. Berharap gadis itu bisa membagi 
kesedihan yang ia rasakan kepadanya. 

“Oh, itu,” Rena seketika mengeluh dalam 
hati. Tak tahu harus bagaimana. Tak mungkin ia 
menceritakan aibnya pada Mida. Ia takut gadis 
itu perlahan menjauhinya. Apalagi posisi Rena 
saat ini yang begitu mengerikan. 

Bagaimana tidak mengerikan jika ia sudah 
tidur dengan Radith. Bos besar di mana mereka 
magang dan yang lebih parah pria itu telah 
berstatus sebagai suami orang. 

“Aku baik-baik aja kok. Maaf ya sudah buat 
kamu khawatir. Makasih banyak atas semuanya,” 


Rena mengulas senyum tulus. 
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“Kamu yakin?” 

Rena mengangguk. 

“Ya sudah kalau begitu. Jika ada hal yang 
ingin kamu bagi. Kamu bisa mempercayakannya 
kepadaku. Setidaknya mungkin aku bisa bantu 
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kamu mengurangi beban kamu, Ren.” Rena 
seketika merasa bersalah. Ia telah membohongi 
sahabatnya yang begitu peduli kepadanya. 

Suatu saat ia pasti akan menceritakan 
semuanya, tentu saja saat semua sudah terlihat 
lebih jelas bagi Rena. Entah kapan hal itu akan 


terjadi. Atau akankah hal itu terjadi? 
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bukan Sengsara 
Membawa nikmat 


Tin99al satu minggu lagi Rena menjalani kegiatan 
magangnya. Semua hal berjalan lancar tanpa 
kendala kecuali skripsinya. Sebenarnya bukan 
terkendala namun Rena sama sekali tak 
menyentuhnya. 

Rena pikir untuk apa dia terburu-buru 
menyelesaikan skripsinya, toh ia tak bisa wisuda 
di semester ini juga. Ia hanya fokus pada 
kegiatan magangnya. Atau mungkin bisa 
diperjelas dengan 'wagang bersama Radith'. 

Sebenarnya Radith sudah meminta Rena 
untuk menyelesaikan skripsinya selagi ia masih 
magang. Pria itu juga berjanji akan turun tangan 
langsung membantu Rena. Namun Rena 
mengabaikan itu semua. 

Hingga detik ini tak ada seorangpun yang 
tahu hubungan antara Radith dan Rena Atau 
mungkin juga tak ada yang berani 
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membeberkannya. Sebenarnya beberapa orang 
yang sering berinteraksi dengan Radith mungkin 
mengetahui ulah sang atasan. Hanya saja mereka 
sepertinya memilih diam. 

Beberapa diantaranya adalah Surono, sopir 
yang selalu mengantarkan kemanapun Radith 
pergi. Juga sepasang suami istri, Sulastri dan 
Rokhim yang menjaga dan merawat salah satu 
rumah peristirahatan yang selalu Radith kunjungi 
bersama Rena. 

Hari ini adalah perayaan ulang tahun 
perusahaan. Selama seminggu sebelumnya 
beberapa kegiatan perlombaan diadakan bagi 
seluruh karyawan. Dan puncak dari acara itu 
adalah hari ini. Hari Minggu. 

Acara yang setiap tahunnya selalu ditunggu 
oleh seluruh karyawan itu berlangsung cukup 
meriah. Selain disuguhkan hiburan yang 
menghadirkan penyanyi ibu kota, hidangan yang 
melimpah selalu membuat semua orang betah 
berlama-lama. 

Pemberian reward bagi para karyawan 
berprestasi juga dilakukan di hari itu juga. Tak 
ada yang tak bersuka cita pada hari ini kecuali 


satu. Rena. 
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Gadis itu sudah menunjukkan wajah 
mendungnya bahkan sejak bangun tidur tadi 
pagi. Alasannya sudah pasti. Hari ulang tahun 
perusahaan berarti Paduka Ratu pasti akan 
datang. Ya, Verlita, istri Radith bisa Rena 
pastikan akan datang meskipun Radith tak 
mengatakannya. 

Rena sudah bisa membayangkan akan seperti 
apa hari ini terlewati. Ada keinginan untuk tetap 
berdiam diri di kamar seharian ini. Namun Mida 
sedari pagi sudah bersuka cita ingin merasakan 
bagaimana serunya perayaan perusahaan satu 
tahun sekali itu. 

Akhirnya Rena pun mengalah. Dan perih 
seketika menyapanya begitu Rena tiba di depan 
gerbang perusahaan. Dari kejauhan tampak 
mobil Radith memasuki area parkir direksi. Tak 
berselang lama, pintu mobil pun terbuka dan 
menampakkan sosok yang sudah begitu bisa ia 
tebak sebelumnya. Radith dan istrinya. 

Mereka benar-benar terlihat sempurna. 
Pasangan yang sudah pasti membuat decak 
kagum siapa saja yang melihatnya. 
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“Pak Radith sama istrinya serasi banget ya,” 
Suara Mida mengalihkan perhatian Rena. Ia 
bungkam tak memberikan jawaban. 

“Katanya mereka belum punya momongan 
ya? Cobaan tiap orang beda-beda ya. Yang sudah 
dianugerahi segalanya ternyata masih belum juga 
sempurna. Semoga aja mereka segera 
mendapatkan momongan untuk 
memyempurnakan kebahagiaan rumah tangga 
mereka.” Ingin Rena menjerit mendengar 
kalimat penuh doa dan harapan Mida untuk 
pasangan yang tak Rena ingin kebersamaannya 
akan berlangsung untuk selamanya itu. 

Jika Radith selamanya berbahagia dengan 
Verlita, lalu ia bagaimana? Ia harus kemana? 
Sedangkan saat ini ia tak ingin pergi dari 
kehidupan pria itu. Ia masih ingin memiliki 
Radith. Memiliki Radith hanya untuk dirinya 
sendiri tanpa terbagi dengan siapapun. 

“Mida ayo kita ngumpul bareng orang-orang 
marketing. Tim kita kan yang memenangkan 
pertandingan antar divisi kemarin. Nanti kita 
semua barengan terima hadiahnya ke panggung. 
Pak Burhan maunya begitu,” Zaky, teman 
magang satu divisi dengan Mida tiba-tiba 
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muncul untuk mengajak Mida bergabung dengan 
divisinya. Mau tak mau Mida pun mengiyakan 
dan berpamitan pada Rena. 

“Kamu cari Mbak Monica aja ya, Ren. 
Gabung sama dia,” Sebenarnya Mida agak berat 
meninggalkan Rena sendirian. “atau kamu ikut 
kita aja deh.” Zaky mengiyakan ajakan Mida. 
Namun Rena menolak. Pasti terlihat aneh saat 
Rena bergabung ditengah karyawan marketing. 

“Aku mau cari Mbak Monik aja, Da. Kalian 
jalan aja dulu. Aku nggak apa-apa kok,” akhirnya 
merekapun berpisah. Rena berjalan perlahan 
menuju area luas di belakang kantor yang sudah 
beralih fungsi menjadi ruangan yang di naungi 
tenda berukuran raksasa. Kursi-kursi sudah 
berjajar rapi disana. Di bagian depan tampak 
panggung berukuran lumayan besar tampak 
berdiri kokoh. Sebagian besar kursi juga terlihat 
sudah terisi. Acara memang akan dimulai dalam 
lima belas menit lagi. 

Rena memutuskan duduk di kursi pada 
barisan paling ujung untuk memudahkan ia saat 
harus meninggalkan tempat itu. Ia sempat 
mencari-cari keberadaan Monica. Namun nihil, 


diantara banyaknya orang ditempat ini ia sangat 
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sulit menemukan wanita itu. Rena sudah 
menghubunginya namun tak ada respon sama 
sekali. 

Tak lama setelah Rena mendudukkan dirinya 
di kursi. Acarapun dimulai. Sambutan beberapa 
petinggi perusahaan tak terkecuali Radith pun 
berjalan lancar. 

Dari tempat duduknya gadis itu bisa melihat 
dengan jelas bagaimana pria yang akhir-akhir ini 
selalu mengisi hari-harinya itu memberikan 
beberapa hadiah juga penghargaan pada 
beberapa karyawan yang terpilih. Rena hanya 
mampu memandang dari kejauhan dengan 
senyum miris. Apalagi saat dilihatnya Verlita, 
istri Radith ikut menaiki panggung untuk 
berfoto bersama dengan para karyawannya itu. 
Senyuman tampak dari pasangan yang terlihat 
begitu bahagia. 

Jika mereka berdua terlihat begitu bahagia, 
lalu untuk apa Rena menjadi duri bagi rumah 
tangga mereka? Toh kebersamaannya dengan 
Radith juga tak pernah menjanjikan masa depan 
untuk dirinya. Pria itu tak pernah menjanjikan 


apapun. 
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Rasa sakit benar-benar menghantamnya. Ia 
tidak bisa berada di tempat ini lagi. Ia harus 
pergi. Kebersamaan Radith dan istrinya benar- 
benar membuatnya begitu mual. Atau iri lebih 
tepatnya. 

Suara orang-orang yang membicarakan 
betapa serasinya pasangan suami istri di depan 
sana memperburuk keadaan. 

Segera saja Rena bangkit, ia harus 
meninggalkan tempat ini sekarang. Ia harus 
mengambil udara sebanyak-banyaknya agar 
dadanya tak lagi sesak. Yah meskipun hal itu 
sepertinya bukanlah cara yang tepat. Tapi Rena 
akan mencoba. 

Begitu keluar dari ruangan penuh sesak itu, 
Rena mengedarkan pandangannya berkeliling. 
Matanya yang sedari tadi sudah merembeskan air 
mata ia usap berkali-kali. Takut ada orang yang 
menyadarinya jika ia sedang menangis. Dan satu 
hal, Rena tahu pasti. Riasan di wajahnya juga 
pasti sudah terlihat begitu mengerikan. Tisu yang 
ia pakai untuk menghapus air matanya saja 
sudah terlihat menghitam. Pasti akibat maskara 


atau juga eye ner yang terkena lelehan air mata. 
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Rena akhirnya memutuskan ke toilet. Dan 
letak toilet tentu saja di kantor perusahaan. 
Bergegas ia ke sana. Untunglah begitu kakinya 
menapak di sana, tak ada seorangpun terlihat di 
tempat itu. Ia tak akan malu jika terlihat begitu 
mengenaskan di sana. 

“Mbak? Kamu tidak apa-apa kan?” Suara 
seorang wanita mengagetkan Rena setelah 
sekitar tiga puluh menit ia menangis 
menumpahkan sakit hatinya. 

Wanita itu tergopoh-gopoh mendekati Rena 
dan membantu Rena berdiri setelah beberapa 
menit berjongkok sambil menangis di depan 
wastafel. Bahkan gadis itu membiarkan air 
mengalir di kran wastafel. 

“Kamu baik-baik saja kan?” ulang wanita itu 
setelah melihat wajah Rena sepenuhnya dengan 
lelehan air mata yang segera ia hapus kasar 
kemudian mencuci wajahnya di wastafel 
dihadapannya. 

“Saya tidak apa-apa, Bu. Maaf,” Rena cepat- 
cepat membasuh wajahnya. Ditariknya kertas 
tisu di depannya untuk mengeringkan wajah. 

“Permisi,” Rena meraih tasnya hendak 
beranjak dari tempat itu. Ia tak ingin ada 
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siapapun melihatnya dalam kondisi 
mengenaskan seperti saat ini. 

“Tunggu.” Genggaman di tangan Rena 
seketika gadis itu rasakan. “kamu karyawan di 
sinikan?” tanya wanita itu lembut mau tak mau 
membuat Rena mengurungkan niatnya untuk 
segera beranjak. 

“Tidak, Bu,” Rena berbalik menatap wanita 
itu. Wanita baya yang masih terlihat cantik di 
usianya yang tak lagi muda. Entah mengapa 
wajah wanita itu mengingatkannya pada wajah 
seseorang. Tapi ia tak ingat siapa. 

Kening wanita itu tampak berkerut. 

“Saya mahasiswa magang di sini,” Rena 
segera menambahi begitu melihat kernyit heran 
di kening wanita itu. 

Wanita itu mengangguk kemudian 
melepaskan tangannya. Tak ingin berlama-lama, 
Rena segera berpamitan pada wanita itu dan 
segera angkat kaki. 

Wanita baya itu menggelengkan kepala 
setelah kepergian Rena. Anak muda selalu 
mempunyai permasalahannya sendiri. Mungkin 
begitulah batinnya berucap. 
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Sebelum memasuki toilet tadi, wanita itu 
sempat ragu. Bukannya apa, ia mendengar isak 
tangis saat kondisi toilet dalam keadaan sepi. 
Awalnya ia ragu untuk mendekat namun karena 
kandung kemihnya butuh untuk dikosongkan 
mau tak mau akhirnya iapun memasuki toilet 
wanita di hadapannya. 

Pemandangan yang sedikit mencengangkan ia 
dapat. Seorang gadis yang cukup belia tampak 
berjongkok sambil terisak hingga tubuhnya 
terguncang begitu keras. Pasti gadis itu sudah 
begitu lama menangis. Apalagi saat dilihatnya 
bengkak dan kemerahan tampak di wajah juga 
matanya. Sungguh kasihan. 
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Perayaan ulang tahun perusahaan entah 
berakhir pukul berapa Rena tak tahu. Setelah 
keluar dari toilet ia tanpa ragu melangkahkan 
kaki meninggalkan keramaian itu. 

Hal yang ia lakukan setelahnya adalah 
berdiam diri di kamar sambil terus menerus 
menangisi kebodohannya. Kebersamaannya 
dengan Radith akhir-akhir ini semu. Tak akan 
mungkin menjadi nyata. Sepertinya ia harus 
mulai memantapkan niatnya untuk menjauh dari 
Radith. 

Namun, lagi-lagi Rena ragu. Apakah ia bisa 
menjalani hidup tanpa Radith? 

Radith adalah segalanya 
baginya. Kebersamaannya dengan pria itu tak 
sekalipun membuatnya tak tersenyum bahagia. 
Namun itu jika Verlita tak di sisi pria itu. 
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Bagi Rena awalnya tak terlalu memikirkan 
keberadaan wanita itu. Toh Verlita hampir tak 
pernah pulang. Benar kata Radith, wanita itu 
bahkan dalam satu bulan belum tentu pulang ke 
Malang menemui suaminya. 

Kesibukan yang menyebabkan hal itu. Wanita 
yang telah memiliki sejumlah Factory outlet yang 
sudah cukup dikenal beberapa tahun terakhir ini 
sedang giat-giatnya melakukan promosi ke 
beberapa kota tak terkecuali kesibukan lainnya 
hingga mengharuskannya ke luar negeri. 

Lengkap sudah. Akhirnya Radith sama sekali 
tak terurus. Kehadiran Rena justru melengkapi 
semuanya. Mengisi tempat kosong yang selama 
ini Verlita tinggalkan. 

Gadis itu bisa dikatakan hampir mengurus 
semua kebutuhan Radith terutama jika ia tidak 
sedang magang. Mulai dari menyiapkan dan 
menemani makan, menyiapkan baju bahkan 
memasak untuk pria itu. Hal kecil yang 
sebelumnya bahkan tak pernah Radith rasakan. 
Kesibukan  Verlita menyebabkan semua 
kebutuhannya di lakukan oleh para asisten 


rumah tangganya. 
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Raungan ponsel Rena kembali terdengar, 
entah sudah berapa kali benda itu berbunyi. 
Rena memang tidak mematikan ponselnya. Tapi 
sepertinya 1a harus melakukannya sekarang atau 
setidaknya memgubah ponselnya dalam 
mode silent. 

Dengan malas Rena meraih ponsel yang 
masih berdering itu. Lagi-lagi nama yang sama. 
Iapun meletakkannya kembali ke sisi tempat 
tidurnya. Setelah panggilan pada ponsel itu 
terhenti ia segera merubah pengaturan di 
ponselnya menjadi mode sileni. 

Setidaknya ia tidak mematikan ponselnya. 
Radith pernah berpesan seburuk apapun situasi 
yang mereka hadapi mereka tidak boleh 
mematikan ponsel. Rena meringis, bahkan di 
saat ia ingin pergi menjauh dari Radith namun 
hatinya masih tak bisa merelakan pria itu pergi. 


NK 


“Ren, Rena!” mata Rena masih terpejam saat 
didengarnya suara nyating memanggil namanya. 
Diraihnya guling disampingnya lalu menutup 
telinganya dengan benda empuk itu. 
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“Rena!” kali ini suara panggilan itu diiringi 
ketukan di pintu. 

“Apa?” Rena akhirnya membuka suara 
meskipun matanya masih terpejam. 

“Ada tamu di luar.” Mendecak sebal. Rena 
tahu pasti siapa yang datang. Pasti pria itu. 
Radith. 

“Bilang aja aku tidur,” sahut Rena lagi. Tak 
lama suara itu menghilang. Ia tahu pasti salah 
satu penghuni indekost ini yang memanggilnya. 
Selama hampir dua bulan di sini Rena memang 
masih belum terlalu akrab dengan penghuni 
lainnya. Makanya ia sampai tak tahu suara siapa 
yang telah memanggil. 

“Rena, bangun Ren.” baru saja Rena akan 
menarik selimutnya, suara panggilan 
mengusikknya lagi kali ini suara Mida yang 
terdengar. 

Apakah gadis itu telah pulang dari perayaan 
ulang tahun perusahaan? Jika Mida sudah pulang 
berarti .... 

Rena terduduk seketika. Wajahnya memucat 
tiba-tiba. Jangan-jangan Mida mengetahui 
kedatangan Radith. Ya ampun. Bagaimana bisa 
hal ini terjadi. 
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“Buka pintunya, Rena,” suara Mida kembali 
terdengar. 

“Aku tahu kamu nggak tidur. Buka pintunya 
sekarang.” mendesah pasrah akhirnya Rena pun 
beranjak membuka pintu kamar. 

Saat benda persegi itu terkuak, Mida tampak 
berdiri tegak dengan ekspresi sulit diartikan. 

“Kamu ngapain di kamar?” Mida 
memandang Rena curiga. 

“Aku tidur,” Rena tak berbohong. Ia 
memang sempat tertidur setelah menangis begitu 
lama. 

“Mata kamu bengkak. Kamu nangis lagi ya?” 

Rena menggeleng pelan. Mida 
mengembuskan napas lelah. Bingung dengan 
sikap sahabatnya akhir-akhir ini. 

“Kamu sebenarnya kenapa sih, Ren. Terus 
terang aku mikirin kamu terus. Kamu lebih 
banyak diam sekarang. Dan tolong jawab, apa 
maksud dari kedatangan Pak Radith ke sini?” 

Rena membelalak tak percaya. Meskipun 
sudah memikirkan kemungkinan itu namun jika 
mendengar fakta itu sendiri ia rasanya masih 
begitu terkejut. 
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“Pak Radith cariin kamu, Ren. Ngapain dia 
cari kamu? Ada urusan apa? Siapa kamu sampai 
dia harus datangi kamu?” 

Rena menggelengkan kepala. 

“Jika kamu masih belum mau bercerita tidak 
masalah. Tapi aku harap kamu jaga diri, Ren. 
Aku nggak mau kamu kenapa-napa. Kedatangan 
Pak Radith ke sini terlalu aneh. Ngapain pria itu 
mencari kamu yang hanya seorang mahasiswa 
magang. Terus satu lagi. Maaf sebelumnya. 
Bukannya aku ingin ikut campur, tapi beberapa 
penghuni di kamar depan mengatakan pria itu 
sering mengantar dan menjemput kamu.” 

“Apa?” Rena sekali lagi mendapatkan 
pukulan. 

“Jangan salahkan mereka. Mereka tidak 
bermaksud jelek. Pak Radith menunggu kamu 
cukup lama untuk mau keluar. Mereka kasihan 
melihat Pak Radith yang terlihat cemas dan saat 
aku datang mereka meminta tolong kepadaku 
untuk memanggil kamu.” Rena menunduk 
mendengar ucapan Mida. Sekarang semua orang 
sepertinya sudah mencium hubungannya dengan 
Radith. Semoga saja mereka tak tahu status 
Radith yang sebenarnya. Jika sampai mereka 
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tahu, pasti Rena akan menjadi bahan cibiran 
semua orang. 

“Temui Pak Radith, Ren. Dia sudah terlalu 
lama menunggu. Selesaikan masalah kalian. 
Jangan lupa untuk berhati-hati, baik dalam 
bersikap maupun bertindak.” Rena 
menganggukkan kepala. Tanpa merapikan diri 
terlebih dahulu ia keluar kamar. 

“Kamu nggak ganti baju dulu?” Mida 
menegur saat Rena hendak berjalan keluar pintu. 

“Nggak,” jawab Rena cuek. Apa gunanya 
menjaga penampilan di depan pria itu. Dengan 
memakai baju tidur seperti saat ini tak masalah ia 
menemui Radith. Setidaknya Rena ingin Radith 
tahu jika pria itu bukanlah yang teristimewa, yah 
tentu saja hal itu tak sesuai dengan apa yang hati 
Rena ucapkan yang justru mengatakan hal 
sebaliknya. 

Akhirnya Rena menemui Radith dengan 
rambut acak-acakan khas bangun tidur lengkap 
dengan baju tidur terusan berwarna merah muda 
bergambar le pony. Ia sempat meraih ikat 
rambut di meja rias dan mengikat asal 
rambutnya. Selop kamar berbentuk kepala kuda 
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poni juga ia pakai hingga begitu ia tiba di 
hadapan Radith pria itu menganga seketika. 

Pria itu bukan menganga karena kaget 
melihat Rena yang berpenampilan kacau namun 
justru pada penampilan Rena yang lebih mirip 
siswa sekolah dasar yang baru bangun tidur 
kemudian merajuk pada ayahnya. 

Radith bahkan mengeluh dalam hati, ia nyaris 
tak percaya jika pernah meniduri gadis yang 
tampak begitu menggemaskan itu. Ia masih 
takjub, inikah Renata? Renatanya yang selalu ia 
harapkan akan selalu bersamanya? 

“Kamu mirip anak sekolah dasar, Rei. 
Menggemaskan,” mulainya untuk mencairkan 
suasana yang sudah terasa tak nyaman. 

“Gimana rasanya nidurin anak sekolah dasar, 
Pak. Bikin nagih nggak?” Rena berkata tajam 
membuat Radith seketika sadar jika ia sudah 
salah melontarkan kalimatnya. 

“Luar biasa,” Radith menjawab dengan 
tatapan tajamnya. Rena seketika tersenyum 
kecut. Apanya yang luar biasa jika ia masih 
bukanlah yang teristimewa. 

“Saya ingin menghentikan kegilaan ini,” Rena 
berucap pelan. Ia menundukkan kepala tak siap 
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melihat reaksi yang tidak menyenangkan dari 
pria di hadapannya ini. 

“Saya nggak bisa lagi,” lanjutnya. 

“Ayo.” 

“Hah?” Rena seketika mendongak 
mendengar jawaban Radith. Apakah pria itu 
seketika mengiyakan permintaannya? Apa pria 
itu ternyata sudah bosan kepadanya sehingga 
dengan mudahnya mengiyakan? 

Belum sempat Rena kembali berucap Radith 
sudah meraih tangannya. Membawanya menuju 
mobilnya. 

“Ayo kita bicara. Jangan membahas masalah 
itu di sini,” lanjut Radith sambil membuka pintu 
mobil dan mendorong Rena pelan untuk duduk 
di jok depan. Tak lupa dipasangkannya sabuk 
pengaman untuk gadis itu. Hal yang sering pria 
itu lakukan untuk Rena. 

Begitu mobil bergerak meninggalkan 
indekostnya Rena seketika menyadari, kali ini ia 
salah paham. Kata ayo yang diucapkan pria itu 
bukan untuk menyetujui ajakan Rena namun 
untuk mengajak Rena keluar dari indekostnya. 
Benar-benar bodoh. Kali ini Rena kembali 
terjebak bersama pria ini lagi. 
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Apa gunanya ia sedari tadi secepatnya pulang 
dai acara ulang tahun perusahaan jika akhirnya ia 
kembali bertemu Radith. Lagi pula kemana istri 
cantik pria itu? Bukankah mereka tadi terlihat 


bersama? 


A A 
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kamu tidak akan 
bisa Pergi 


“Pak, kita mau ke mana? 'Turunin saya 
sekarang!” Rena menoleh ke belakang melihat 
indekostnya yang semakin terlihat jauh. 

“Kita akan bicara, Rei. Kamu lagi-lagi marah 
dan menangis tanpa alasan yang jelas.” 

Rena memalingkan wajahnya menatap Radith 
yang tampak konsentrasi pada jalanan di 
depannya. 

“Tanpa alasan yang jelas? Bagian mana yang 
tidak jelas? Jika saya melihat Pak Radith dengan 
Bu Verlita bersama apa itu bukan alasan yang 
jelas untuk saya menangis?” Emosi Rena 
seketika meletup. 

“Pak Radith terlalu santai menyikapi masalah 
ini. Sama sekali tidak memikirkan perasaan 
saya,” Rena meraih kotak tisu di sampingnya. 
Menghapus air matanya kasar. Ia ingat ia yang 
meletakkan kotak tisu itu di mobil Radith. Kotak 
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tisu cantik berwarna merah muda. Ia bahkan 
meninggalkan sepatu, sandal jepit, handuk juga 
beberapa helai baju ganti dan kebutuhan 
pribadinya di mobil ini. Sengaja ia melakukannya 
agat jika kebetulan sewaktu-waktu ia dan Radith 
pergi ke suatu tempat tidak akan bingung 
mencari baju ganti. 

“Kamu marah melihat saya dan Verlita tadi?” 
Rena bungkam tak ingin menjawab pertanyaan 
yang sudah pasti Radith tahu jawabnya. 

“Kamu sudah tahu posisi saya, Rei. Kenapa 
masih meributkan hal itu lagi? Waktu saya juga 
lebih banyak saya habiskan bersama kamu. 
Kamu tahu sendiri Verlita hampir tidak pernah 
pulang. Baru semalam dia pulang karena hari ini 
ada ulang tahun perusahaan,” Radith mencoba 
menenangkan gadis pujaannya. 

“Apa yang sudah kalian lakukan semalam?” 
Mulut Rena gatal untuk menanyakan hal itu. 
Mereka adalah pasangan suami istri sah dan 
sudah kurang lebih satu bulan mereka tak 
bertemu. Akan seperti apakah malam yang 
mereka lalui? 

Membayangkannya saja seketika dada Rena 
terasa ditikam. Ia tak kuat lagi. Ia tak kuat jika 
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harus berjalan di sisi Radith. Mungkin saat ini ia 
bisa mengabaikan pandangan orang yang 
terkadang melihat mereka dengan tatapan aneh 
saat mereka bersama namun hatinya tak bisa 
menerima itu. 

Ia sakit dan sudah pasti istri Radith 
merasakan hal yang sama bahkan mungkin lebih. 
Hanya Radith yang sudah pasti menikmati 
kebersamaan mereka. 

“Kami tidak melakukan apapun,” Jawab 
Radith pelan yang membuat Rena tersenyum 
masam. 

“Bohong. Alasan apa yang membuat kalian 
tidak menghabiskan waktu bersama. Bu Verlita 
pasti curiga, suami yang biasanya menyentuhnya 
tiba-tiba saja diam. Tak mungkin. Apa lagi kalian 
sudah begitu lama tak bertemu. Seperti apa 
malam kalian? Apa kalian melakukannya hingga 
dini hari tadi? Iya. Pasti kalian melakukannya. 
Dan saat bapak melakukannya apakah Bapak 
mengingat saya? Memikirkan perasaan saya? 
Pasti tidak, karena saya tak cukup berharga di 
mata Pak Radith. Kehadiran saya hanyalah 
sebagai pengisi kekosongan tempat tidur Pak 
Radith. Tidak lebih. Dan mulai detik ini saya 
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mundur, Pak. Saya nggak sanggup. Saya nggak 
kuat. Saya nggak bisa,” suara Rena bercampur 
isakan namun Radith cukup jelas mendengar 
tiap kalimat yang Rena lontarkan. 

“Jangan sakiti diri kamu sendiri dengan 
pikiran-pikiran bodoh kamu, Rei. Semua itu 
hanya ada di dalam otak kamu. Yang terjadi 
tidak seperti yang kamu pikirkan. Aku dan 
Verlita tidak berada di tahap seperti yang kamu 
pikirkan,” Radith kembali mencoba 
menenangkan. Namun emosi Rena sepertinya 
semakin berkobar. 

Gadis itu bangkit dari duduknya bergerak 
mendekat pada tubuh Radith yang melihat 
jalanan. Jemarinya seketika menyusuri leher pria 
itu membuat Radith tersentak kaget. 

“Kita sedang berada di jalan, Rei. Saya sedang 
menyetir. Kita bisa sama-sama celaka,” Radith 
menepis tangan Rena. 

Rena tak mempedulikan, telinganya seolah 
tuli. Dibukanya kancing teratas kemeja pria itu 
berharap apa yang ia cari akan ia temukan. 

“Renata, sayang. Tolong tahan tangan kamu,” 
Radith kembali memperingatkan. 
Konsentrasinya pada jalanan di depannya buyar. 
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Segera ia membawa mobilnya ke bahu jalan 
mencari tempat yang aman untuk berhenti dan 
memarkir mobilnya secepat yang ia bisa. Rena 
bisa mengacaukan semuanya. Ia tak ingin 
mereka berdua sama-sama celaka. Tidak 
sebelum mereka mendapatkan kebahagiaan yang 
selalu ia inginkan. 

“Kalau kita mati bersama sepertinya lebih 
baik,” ucap Rena pelan masih berusaha 
membuka kancing demi kancing dari kemeja 
Radith. Pria itu mau tak mau tersenyum sendu. 

Ia tahu bagaimana sakitnya hati Rena melihat 
dirinya saat bersama dengan Verlita. Namun 
mau bagaimana lagi, ia hanya ingin Rena lebih 
bersabar lagi menerima keadaannya. Ia sedang 
menyelesaikan permasalahan rumah tangganya 
yang tidak sedang berjalan lancar. Ia juga sudah 
berusaha tidak menyakiti gadis itu. Air mata 
Rena adalah hal yang tak pernah ia inginkan. 
Namun sepertinya gadis itu terlalu bersahabat 
dengan air mata. 

“Rei, sayang. Tolong dengarkan saya,” Radith 
berbicara pelan meraih jemari Rena yang tak 
berhenti bergerak kemudian meremasnya pelan. 


“maafkan saya. Saya tahu kamu sakit. Saya juga 
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merasakan itu. Kamu hanya perlu bersabar. Saya 
mohon. Jangan berkeinginan pergi dari hidup 
saya. Saya tidak ingin kehilangan kamu. Kamu 


2 


adalah sumber kebahagiaan saya, Rei.” Rena 
berusaha melepas genggaman tangan Radith. 

“Kamu tidak perlu membuka baju saya. Saya 
yang akan membukanya untuk kamu. Agar kamu 
tahu tidak ada jejak Verlita di sini,” tunjuk 
Radith pada tubuhnya. Pria itu melepas jemari 
Rena dan membuka kemejanya. Menunjukkan 
apa yang Rena cari. Setelahnya ia memakai 
kemejanya kembali. 

“Saya tetap akan mundur. Saya sudah tidak 
bisa menjalani ini lagi,” bisik Rena pelan namun 
cukup terdengar di telinga Radith. 

“Tidak, Rei. Kamu tidak akan kemana-mana. 
Tempat kamu di sisi saya. Jangan pernah 
sekalipun berpikir untuk meninggalkan saya.” 

“Saya nggak kuat,” 

“Saya butuh kamu bersabar, Rei,” Radith 
terlihat memohon. Namun Rena menggelengkan 
kepalanya pelan. 

“Saya tidak bisa, Pak. Di sini,” tunjuk Rena 
pada dadanya “benar-benar sakit. Saya mencintai 
Pak Radith. Bahkan Bapaklah yang mengambil 
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semuanya. Pak Radith adalah cinta pertama saya. 
Satu-satunya pria yang pernah dekat dengan 
saya. Orang pertama yang mencium saya juga 
yang mendapatkan kehormatan saya. Pak Radith 
adalah segalanya bagi saya, hingga saya 
membuang harga diri dan dengan sukarela 
melakukan hal terlarang itu. Itu semua adalah 
bukti cinta saya untuk Pak Radith. Namun 
meskipun sudah sedalam itu perasaan saya untuk 
Bapak, saya tidak akan mundur dari niat saya. 
Saya ingin menyelamatkan hati saya. Saya 
bukanlah orang yang kuat. Meskipun awalnya 
saya berpikir akan sanggup berdiri di posisi saya 
namun ternyata tidak. Saya tidak kuat. Saya 
memilih menyerah,” suara Rena menghilang 
tertelan tubuh Radith. Pria itu tiba-tiba saja 
memeluk Rena begitu erat seolah enggan 
melepasnya barang sedetik. 

“Kamu tidak akan pergi kemana-mana, Rei. 
Tempat kamu di sisi saya. Saya tidak akan 
pernah melepas kamu. Sekuat apapun kamu 
berusaha, saya akan tetap menahan kamu untuk 
selalu di sisi saya,” Ya, Radith begitu yakin 
dengan ucapannya. Ia akan melakukan apapun 


untuk membuat Rena tetap berada di sisinya. 
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“FEN, kamu dari mana kok pakai baju tidur kayak 
gitu?” Sapaan Faira seketika terdengar saat Rena 
meraih gagang pintu kamar indekostnya. Ia 
segera menepuk keningnya menyadari 
kebodohannya. 

Bukankah ia tak membawa apapun saat 
keluar dari indekostnya di Pasuruan. Ia bahkan 
masih mengenakan baju tidur lengkap dengan 
rambutnya yang masih berantakan. 

Pertengkarannya dengan Radith membuat 
otaknya tak berfungsi dengan baik. Sebenarnya 
bukan bertengkar, Ia yang mengamuk sedangkan 
Radith berusaha menenangkannya. Pria itu 
sebenarnya adalah sosok pria penyabar juga 
perhatian. Tak heran jika Rena semakin hari 
terperosok semakin dalam pada pria itu. 

Tak ada yang kurang dari pria itu baik itu sifat 
apalagi fisik. Statusnya saja yang membuat Rena 
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tersakiti. Jika memikirkan hal itu, Rena benar- 
benar iri dengan Verlita. Wanita itu benar-benar 
beruntung memiliki Radith sebagai suaminya. 

Disaat begitu banyak wanita menginginkan 
berada di posisi Verlita, wanita itu justru menyia- 
nyiakan posisinya. Ia lebih mementingkan 
karirnya dari pada hidup tenang dan berkumpul 
dengan suaminya. Namun Rena yakin, apapun 
itu pasti Verlita memiliki alasan tersendiri. 

“Emm... oh itu. Kan naik mobil jadi nggak 
kelihatan kalau cuma pakai baju tidur,” Rena 
meraih gagang pintu kamarnya. Mencoba 
membukanya namun gagal. Tentu saja gagal 
kamarnya kan dalam keadaan terkunci. Dan 
kunci itu tentu saja masih ada di kamar kostnya 
di Pasuruan. 

Seketika 1a lagi-lagi mengeluhkan 
kebodohannya. Radith benar-benar 
mengacaukan semuanya. Ia bahkan pergi tanpa 
dompet juga ponselnya. Sekarang bagaimana ia 
harus memasuki kamar? Lalu bagaimana dengan 
ponsel yang 1a tinggalkan? Memikirkan hal itu 
membuat Rena sakit kepala. 

Beberapa waktu yang lalu Rena memang 
memaksa Radith  memulangkannya ke 
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indekostnya yang di Malang. Sebenarnya Radith 
keberatan namun pria itu tak berkutik setelah 
Rena mengatakan tak akan lagi sudi menemui 
pria itu jika tak menuruti permintaannya. 

Sekarang Rena benar-benar merasakan yang 
namanya senjata makan tuan. Ia harus 
bagaimana sekarang? 

“Kamu sama pria misterius itu lagi ya, Ren? 
Si vampir,” Goda Faira sambil menaik-turunkan 
alisnya berusaha menggoda. “sekali-kali ajak 
turun dong. Anak-anak pada &£epo sama dia. 
Anak bawah sempat lihat wajahnya sih kalau 
kebetulan nganterin kamu. Katanya cakep 
banget tuh si cowok. Ada bulu-bulu tipis gitu di 
wajahnya. Tuh si Maya malah bilang katanya 
mirip Keanu Reeves tapi versi indonesia. Nah 
kok bisa sih? Aneh tuh anak. Secara, Keanu 
Reeves kan sudah om-om gitu.” 

“Kalau sudah om-om emang kenapa?” Rena 
balas bertanya ingin tahu apa pendapat 
temannya itu. 

“Ya keren dong. Kalau pacaran sama pria 
dewasa tuh enak. Dia kan sudah mapan, pikiran 


juga sudah matang. Langsung aja 
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tuh OTW pelaminan.” Rena seketika berubah 
muram. 

Pelaminan? Apa mungkin kisah cintanya akan 
berlabuh di pelaminan? Sedangkan saat ini saja ia 
dan Radith sedang dalam kondisi berperang. 

“Tidak semua yang terlihat indah dan 
menyenangkan itu menjadi sumber 
kebahagiaan,” balas Rena pelan seakan berkata 
pada dirinya sendiri. Faira mengerutkan 
keningnya tak mengerti. 

“Ra, aku pinjam baju kamu buat ganti boleh 
nggak?” sepertinya itulah solusi yang tepat untuk 
masalahnya. 

“Lah, emang baju kamu ke mana? Itu kamar 
tinggal buka aja kan? Tinggal ambil baju di 
dalam,” Tunjuk Faira pada pada pintu kamar 
Rena. 

“Kuncinya ketinggalan. Aku juga nggak bawa 
ponsel, dompet, sama baju ganti,” jawab Rena 
jujur yang seketika mendapatkan tatapan 
menyelidik Faira. 

“Kamu sebenarnya kenapa sih, Ren? Kamu 
barusan dari mana? Dari Pasuruan?” 


Rena mengangguk mengiyakan. 


Í | 


Nia Andhika 


“Kalau niat pulang ngapain nggak bawa 
ponsel sama dompet? 

“Lupa.” jawab Rena singkat tak ingin 
memberikan info lebih detail tentang kondisi 
yang sebenarnya. 

“Kok bisa lupa? Kamu juga masih pakai baju 
tidur sama sandal kamar. Kalian bertengkar ya?” 
Tak mendapatkan respon, Faira seketika 
terbahak. “Jadi kamu bisa juga tengkar. Wah, 
wah, wah... kamu kalau tengkar total banget deh. 
Udah rambut acak-acakan nggak disisir. Pulang 
pakai baju tidur, eh ponsel, dompet, sama kunci 
ketinggalan. Nah kalau aku sekarang nggak mau 
nampung kamu, aku jamin seratus persen kamu 
akan jadi gelandangan di luar sana,” tawa Faira 
semakin keras. Ia membayangkan betapa 
mengenaskannya Rena jika hal itu terjadi. 

“Niat bantu nggak sih?” Rena memberengut 
berusaha membuat Faira menghentikan tawanya. 

“Aku jadi makin penasaran sama cowok 
kamu itu. Eh, bukan cowok deh. Kan katanya 
anak-anak bawah sudah berumur. Pokoknya 
setelah ini aku harus tahu wajah pria itu. Ntar 
kalau dia datang jemput kamu, aku pasti 
langsung nyamperin tuh orang.” Rena 
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mendengus. Berlalu meninggalkan Faira menuju 
sofa di depan televisi. Direbahkan tubuh 
lelahnya di sana. 

Pikirannya kembali melayang pada 
pertengkarannya dengan Radith beberapa waktu 
yang lalu. Entah sekarang pria itu pergi kemana. 
Rena menyuruhnya pergi begitu ia tiba 
diindekostnya. Hal yang harus Rena pikirkan 
adalah bagaimana caranya ia bisa memasuki 
kamarnya? 

Yang memegang kunci tentu saja Rena dan 
pemilik indekost. Ia tak tahu apakah pak Ujang, 
penjaga indekost memilikinya juga. Semoga saja, 
Rena akan menanyakannya nanti ke pria itu. Lalu 
bagaimana ia bisa mengisi perutnya jika ia tak 
membawa dompet? apa Ia harus meminjam 
uang pada Faira juga? Hah, memikirkan hal itu 
membuatnya semakin pusing saja. 

“Ren, katanya mau pinjam baju,” suara Faira 
kembali terdengar. Rena membuka matanya 
yang semula terpejam. 

“Nanti aja, Ra. Aku capek. Mau tidur dulu.” 

“Nggak mau tidur di kamarku aja? Atau aku 
cariin Pak Ujang ya, siapa tahu dia punya kunci 
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cadangan kamar kamu,” Sepertinya Faira merasa 
iba dengan temannya itu. 

“Aku tidur sini aja. Makasih banyak ya, Ra.” 
Faira mengiyakan dan berpamitan untuk 
mencari penjaga indekost mereka. Tinggal Rena 
yang kembali menutup matanya. Ia mencoba 
mengistirahatkan tubuh juga otaknya. Urusan 
Radith juga ponsel dan kamarnya biarlah ia 
pikirkan nanti. 

A A 

“Ren, bangun,” guncangan pelan rena 
rasakan. Sempat ia tergeragap kebingungan 
dengan keadaan sekitarnya yang sudah berubah 
temaram akibat lampu ruangan yang tidak terlalu 
terang. 

“Aku tidur ya?” Tanya Rena dengan mata 
yang masih terasa berat. 

“Kamu tidur dari tadi. Aku nggak tega 
bangunin kamu. Akhirnya aku selimutin aja. 
Badan kamu panas, Ren. Kamu nggak ngerasain 
apa-apa ya?” Rena menyentuh keningnya. Ya, 
benar yang Rena katakan. Makanya ia merasa 
menggigil. 

“Makasih ya, Ra,” Rena membungkus 
tubuhnya dengan selimut hangat Faira. 
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“Nyantai aja Eh tuh, makan,” Faira 
menunjuk bungkusan di atas meja di depan 
Rena. 

“Apa itu? Siapa yang beliin? Aku kan nggak 
pesan.” Faira seketika terlihat berbinar. Senyum 
lebar seketika tercetak di bibirnya. 

“Itu kiriman pacar kamu.” 

“Hah?” 

“Ck,” Faira berdecak, “nggak usah kaget gitu. 
Tadi dia ke sini waktu kamu tidur terus nitipin 
itu. Katanya sih kamu belum makan. Eh terus 
dia juga beliin dua kotak besar donat lo. Katanya 
sih buat anak-anak kost. Ya sudah langsung aku 
bagi-bagi ke anak-anak. Pacar kamu mantap 
banget, Ra. Udah tampangnya menggiurkan eh 
dia pintar memanjakan lagi. Pepet terus, Ren. 
Jangan kasih kendor sampai naik ke pelaminan.” 
Faira berbicara berapi-api. 

Ya, betul apa yang Faira katakan. Radith 
adalah pria yang tak pernah sedikitpun tak 
memanjakan Rena. Baik dengan menggunakan 
uangnya ataupun juga perhatiannya. 

“Emang dia sendiri yang nganter ke sini?” 

Faira mengangguk menjawab pertanyaan 


Rena. 
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“Akhirnya keturutan juga aku lihat wajahnya 
tuh orang. Benar kata Maya, duh Keanu Reeves 
beneran deh.” 

Rena tak menggubris kalimat yang kemudian 
terus mengalir dari mulut Faira. Diraihnya 
bungkusan dalam plastik tebal berukuran besar 
di depannya. Perlahan dikeluarkan isi bungkusan 
itu satu persatu. 

Minuman dalam kemasan cup berukuran 
besar. Rena bisa memastikan kalau minuman itu 
adalah jus buah. Dua buah susu kemasan 
tetrapak juga ada. Beberapa potong cake ada 
dalam kotak berukuran sedang. Sedangkan kotak 
terbesar berisi nasi lengkap dengan ayam bakar 
dan beberapa jenis sambal juga pelengkap 
lainnya. 

“Wuih, tuh orang benar-benar pintar menjaga 
kesehatan kamu, Ren. Ngirim makanan aja 
segini banyaknya buat kamu. Eh tuh buahnya, 
ada juga ternyata,” Faira mengacak bungkusan 
yang sudah tak Rena pedulikan. 

“Gimana sih caranya biar bisa punya pacar 
baik hati dan rajin mensejahterakan kamu gitu, 
Ren? Bagi tips dong.” 
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'Gampang, yang penting kamu mau membuka paha 
lebar-lebar pasti bisa dapat model kayak Radith,' Rena 
hanya berani menjawab dalam hati. Ia bisa 
memastikan perhatian Radith kepadanya adalah 
karena pria itu masih ingin menikmati dirinya 
lebih lama lagi. Entah jika dia sudah bosan. Pasti 
Radith akan mencari penggantinya yang tentu 
saja lebih cantik dan lebih segala-galanya. 

“Kamu sudah makan? Nih kalau kamu mau, 
makan aja,” Rena menyodorkan kotak nasi itu 
pada Faira. 

“Eh, jangan dong. Aku tadi kan sudah dapat 
donat. Sekarang kamu harus makan. Lagian 
katanya pacar kamu tadi, eh siapa ya namanya? 
Radith, oh ya Radith. Kata Radith kamu belum 
makan. Jadi dia minta tolong untuk memastikan 
kamu makan semua makanan yang ia kirim.” 
Rena mengembuskan napas lelah. Sepertinya 
akan sulit baginya untuk pergi dari kehidupan 
pria itu. Sulit karena Rena sebenarnya juga tak 
ingin benar-benar pergi. 

“Oh, ya. Pak Ujang nggak ada, Ren. Aku 
nggak bisa nanyain kunci kamu. Kamu pakai 
baju aku aja ya. Kalau kamu perlu untuk 
menghubungi siapa aja kamu juga bisa memakai 
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ponselku. Itupun kalau kamu ingat nomer 
ponsel orang yang akan kamu hubungi,” Faira 
meringis menyadari jika Rena tak mungkin bisa 
menghubungi siapapun karena gadis itu pasti 
tidak hafal nomer ponsel orang yang akan 
dihubungi. 

“Nggak apa-apa, Ra. Aku cuma perlu pinjam 
baju kamu untuk ke kampus besok aja kok. 
Kalau baju dalam dan baju untuk di sini ada tuh 
kayaknya di jemuran. Sebelum ke Pasuruan aku 
jemur dan belum aku angkat.”  Faira 
mengangguk mengiyakan. Gadis itupun 
menyuruh Rena menikmati makanannya. 

Awalnya Rena enggan namun melihat ayam 
bakar yang tampak menggiurkan, air liur Rena 
rasanya hampir saja menetes. Ia pun menikmati 
makan siangnya yang sudah sangat terlambat 
dengan mengabaikan rasa tak nyaman akibat 
tubuhnya yang terasa begitu menggigil. Mungkin 
nanti setelah makan ia akan menanyakan ke 
Faira. Apakah gadis itu mempunyai persediaan 
obat penurun panas. 

Baru beberapa suap menikmati makanannya, 
rasa penuh juga mual di perut tiba-tiba Rena 
rasakan. Ia segera menghentikan kunyahannya 
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dan berlari ke kamar mandi. Namun sial, kamar 
mandi di lantai dua semuanya dalam kondisi 
tertutup rapat menandakan ada orang yang 
sedang menggunakan ruang sempit itu. 

Iapun berlari terburu menuruni tangga 
menuju lantai satu berharap kamar mandi di 
lantai satu tak ada yang menggunakannya. 
Namun naas, akibat terburu-buru kaki Rena 
terpeleset di beberapa anak tangga terakhir. 
Membuat tubuhnya seketika terguling beberapa 
kali sebelum akhirnya terhenti di lantai satu. 


A A 
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“Tadi dia buru-buru turun tangga, mungkin terpeleset 
akhirnya jatuh.” 

“Nggak tahu kenapa kok dia sampai berlari sambil 
menuruni tangga.” 

“Badannya tadi panas.” 

“Gimana nih, kok nggak bangun-bangun. Kita 
bawa kemana gitu? Masak dibiarin. Takut kenapa- 
napa?” 

“Ponselnya juga nggak ada. Gimana cara 
menghubungi keluarganya atau pacarnya yang biasa 
datang ke sini.” 

Rena mendengar suara-suara bersahutan 
bernada penuh kecemasan. Ia mencoba 
membuka mata, namun pening seketika 
menyerangnya. Akhirnya ia menyerah kembali 
menutup matanya rapat. Nyeri juga ia rasakan di 


sekujur tubuhnya. 
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Aroma minyak kayu putih tercium cukup 
tajam. Ia juga merasakan pijitan pelan di 
beberapa anggota tubuhnya. Sekali lagi Rena 
mencoba membuka mata meskipun lagi-lagi 
kepalanya terasa pening. 

“Ren, Rena. Alhamdulillah akhirnya kamu 
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sadar juga.” entah suara siapa yang ia dengar. 
Suara penuh kelegaan terdengar begitu jelas di 
sekelilingnya. Rena masih tak bersuara. Ia tak 
juga menggerakkan tubuhnya. 

“Bagian mana yang sakit, Ren? Kamu tadi 
jatuh di tangga,” kali ini suara Maya yang ia 
dengar, gadis penghuni salah satu kamar di lantai 
satu. 

Rena membuka mulutnya, namun hanya 
suara parau nan pelan yang keluar. Maya bahkan 
sampai mendekatkan telinganya ke mulut Rena 
agar bisa mendengar suara gadis itu. 


2 


“Pusing, sakit semua,” setelah mengucapkan 
kalimat itu segelas air hangat terlihat disodorkan 
ke mulutnya. Kali ini Faira yang muncul di 
hadapan Rena. 

Ingin Rena meminum air itu namun begitu ia 


menggerakkan tubuhnya, pening dikepalanya 
seketika terasa. Ditambah lagi rasa nyeri yang 
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semakin lama semakin menyakitinya. Maka ia 
pun menolak meminum air yang diberikan 
temannya itu. 

Kecemasan belum sepenuhnya hilang dari 
benak teman-teman Rena. Faira menawarkan 
untuk membawa Rena ke klinik tak jauh dari 
indekost mereka karena Rena mengalami 
pingsan cukup lama. Namun Rena menolak. Ia 
hanya mengatakan akan baik-baik saja. Ia hanya 
perlu istirahat. 

Faira bahkan menawari untuk menghubungi 
Radith. Tapi lagi-lagi Rena menolak. Alasannya 
sudah pasti ia tak ingin melibatkan Radith terlalu 
jauh dalam hidupnya lagi. Lagi pula Rena tak 
mengingat nomor ponsel pria itu. 

Akhirnya Faira pasrah. Ia menghabiskan 
waktunya menunggu Rena yang terbaring di sofa 
ruang televisi lantai satu. Mau bagaimana lagi, 
Rena masih tak bisa berjalan sendiri karna masih 
pening. Tubuh gadis itu juga katanya begitu 
nyeri. Lengkap sudah. Faira bahkan merasa 
begitu prihatin menatap temannya itu. Pasti telah 
terjadi sesuatu yang tak ia ketahui. Apa lagi 
sedari tadi ia lihat Rena berkali-kali mengusap air 


matanya yang tampak nyaris menetes. 
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Rena merasakan tubuhnya terangkat 
kemudian terayun pelan. Suara-suara yang tak 
begitu jelas masuk ke telinganya. Ia masih 
memejamkan mata. Merasakan aroma 
menenangkan yang selalu disukainya. Aroma 
siapa lagi kalau bukan aroma tubuh Radith. 
Radith? 

Seketika Rena membuka mata. Pening masih 
menyergapnya meskipun terasa berkurang. Saat 
matanya terbuka sepenuhnya, ia membelalak 
kaget. Bagaimana mungkin pria ini ada di sini, 
membawa tubuhnya dengan begitu mudah 
kemudian membaringkannya di jok belakang 
mobilnya. 

“Pak Radith, ngapain bapak di sini?” tanya 
Rena pelan nyaris tak terdengar. 

“Kamu sakit, Rei.” 

“Saya nggak apa-apa,” Rena masih berkeras. 
Ia tak ingin Radith kembali membuatnya dekat. 
Ia pasti akan semakin sulit meninggalkan pria 
itu. Pria yang amat dicintainya. 

“Kamu tidur aja ya. Kita akan berangkat ke 
rumah sakit sekarang,” begitu Radith 
menyelesaikan kalimatnya, pria itu menutup 
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pintu dan membawa mobilnya menuju rumah 
sakit. 

Semenjak hari masih terang tadi Radith sudah 
merasa tak nyaman. Ia selalu memikirkan Rena. 
Ia membawa gadis itu bersamanya begitu saja 
bahkan hanya dengan mengenakan baju tidur 
tanpa membawa apapun. 

Setelah menurunkan Rena sebenarnya ia tak 
pergi dari tempat itu. Ia hanya membawa 
mobilnya bergerak sedikit menjauh dari indekost 
Rena. Berjam-jam terdiam di dalam mobil hanya 
dengan memandang ke arah indekost gadis itu. 
Ia hanya ingin memastikan bahwa gadis 
kesayangannya baik-baik saja. Menyakiti Rena 
adalah hal yang tak pernah ia inginkan, namun 
bagaimana lagi. Posisinya saat ini begitu rumit. 
Sudah pasti Rena akan terus-menerus tersakiti. 

Setelah hari beranjak gelap, ia memutuskan 
pulang setelah sebelumnya mengirimkan 
makanan untuk gadis kesayangannya itu. Ia 
harus memastikan perut Rena terisi apalagi gadis 
itu tak membawa apapun saat meninggalkan 
indekostnya di Pasuruan. Setelah membersihkan 
diri dan berganti baju, Radith kemudian kembali 
berangkat untuk menemui Rena. Ia akan 
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memastikan gadis itu baik-baik saja dan berharap 
pertengkaran mereka tak akan berlanjut lagi. 

Siapa sangka ternyata hal yang tak ia inginkan 
terjadi. Begitu dia memasuki halaman indekost 
Rena, salah seorang penghuni indekost seketika 
menariknya dengan terburu dan membawanya 
memasuki ruang tengah indekost tersebut. 
Pemandangan menyesakkan terlihat. Rena 
tampak terbaring pucat dengan masih 
mengenakan baju tidur yang sama seperti tadi 
siang. 

Hal yang lebih menyakitkan datang 
kemudian. Gadis-gadis muda seumuran Rena itu 
menjelaskan kalau Rena beberapa saat yang lalu 
terjatuh di tangga dan pingsan. Meskipun sudah 
sadar dan kembali tertidur tapi hal itu begitu 
menakutkan bagi Radith. 

Sebenarnya setelah acara ulang tahun 
perusahaan usai tadi siang ia segera mencari 
Rena. Namun gadis itu tidak ada di mana-mana. 
Ia sudah mencoba menghubungi namun nihil. 
Rena tak menjawab panggilannya. Ia tahu Rena 
pasti tersakiti dengan kehadiran Verlita di pesta 


ulang tahun perusahaan. Tapi mau bagaimana 
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lagi. Kehadiran Verlita tidak mungkin 
ditiadakan. 

Kepergian Verlita setelah pesta ulang tahun 
perusahaan juga membawa angin segar. Istrinya 
itu harus secepatnya ke bandara karena satu 
minggu ke depan wanita itu harus berada di 
Milan untuk urusan pekerjaannya. 

Radith tak banyak bertanya detail pekerjaan 
yang akan dilakukan istrinya itu di Milan. Mereka 
memang tidak berada di tahap saling terbuka 
membagi informasi kegiatan masing-masing. 
Hubungan mereka sudah dalam tahap tak bisa 
diselamatkan lagi. Namun tak sekalipun ia 
mengatakan hal itu pada Rena. Ia tak berani 
menjanjikan apapun saat ini sebelum kerumitan 
hubungannya dengan Verlita berakhir. 

Hubungan mereka memang terlihat baik-baik 
saja. Namun orang-orang terdekat mereka pasti 
tahu ada yang tidak beres di antara mereka. Tiga 
tahun, ya hampir tiga tahun mereka bagaikan 
orang asing yang hanya terlihat begitu serasi di 
depan umum namun saling mengacuhkan di 
belakang. Dan Radith ingin segera mengakhiri 


semuanya. Secepatnya. 
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Kekhawatiran Radith tidak sepenuhnya 
terbukti. Setelah mendapatkan pemeriksaan 
lengkap juga observasi, Rena diperkenankan 
pulang, tentu saja dengan syarat nantinya harus 
meminum obat yang diresepkan oleh dokter 
yang memeriksanya juga beristirahat total. 

Rena hanya mengalami anemia yang memang 
sering kali Rena rasakan, diperburuk dengan 
kondisinya yang tak menelan makanan apapun 
semenjak pagi hari memicu asam lambungnya 
naik hingga rasa mual pun ia rasakan. Maklum 
saja, hari ini memang lebih banyak Rena 
habiskan untuk menangis jadi urusan perut tak 
terlalu ia pedulikan. 

Setelah memastikan kondisi Rena tidak 
mengkhawatirkan, Radith membawa gadis itu 
kembali pulang. Pulang ke rumah 
peristirahatannya. Kali ini Radith tak akan segan 
memaksa Rena menuruti keinginannya. Ia harus 
memastikan Rena dalam kondisi terbaik. 

Perlahan Radith menuntun Rena yang masih 
terlihat kesulitan saat berjalan. Sedari awal 
Radith sudah berniat mengangkat tubuh Rena 
dalam gendongannya namun gadis itu menolak. 


Rena tak ingin terlihat begitu intim di tempat 
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umum sepetti rumah sakit ini. Jadi meskipun 
bersusah payah, ia tetap berusaha berjalan 
sendiri. Saat Radith memberikan pilihan agar 
Rena menaiki kursi roda, Rena juga seketika 
menolak. Ia tak ingin terlihat begitu 
menyedihkan. 

“Mas Radith?” Seketika langkah Rena dan 
Radith terhenti. 

Di depan mereka berdiri seorang wanita 
cantik menggendong balita mungil berusia 
sekitar dua tahun. Di sebelahnya tampak seorang 
anak perempuan yang Rena perkirakan sudah 
memasuki masa sekolah dasar. 

Wanita itu tampak memandang mereka 
tajam. Seketika Rena merasa tak nyaman. 
Perlahan tangannya yang semula memegang 
Radith dengan begitu kuat terurai. 
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“S9SI? Kenapa kamu ada di sini? Ada apa 
dengan anak-anak?” Radith melangkah demi 
bisa meraih bocah dalam gendongan wanita 
cantik di depannya. 

Bocah menggemaskan itu seketika 
mengulurkan tangan ' meminta Radith 
menggendongnya. Tawa seketika terdengar saat 
keinginan bocah mungil itu terkabul. 

“Teman Mas Alfian sakit. Aku ikut 
membesuknya. Sekarang Mas Alfian masih 
mengambil mobil di tempat parkir,” wanita 
cantik itu menyebut nama suaminya 

“Lalu kenapa harus membawa anak-anak ke 
tempat ini? Rumah sakit bukan tempat yang baik 
untuk anak-anak,” ucap Radith. 

Tak ada jawaban dari wanita di depannya, 
wanita cantik itu kembali mengarahkan 
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pandangannya pada Rena yang masih berdiri 
ditempatnya dengan pandangan ingin tahu. 

Mengerti akan maksud wanita itu, Radith 
bergerak kembali menghampiri Rena. Telapak 
tangannya bertengger di pundak Rena yang 
seketika membuat gadis itu salah tingkah. 

“Oh, iya kenalin ini Rena,” ucap Radith tegas. 
Pria itu merapatkan tubuh Rena pada tubuhnya. 
Rena hanya memandang Radith kikuk. Mereka 
kali ini terlihat seperti sepasang orang tua 
dengan Radith menggendong anak mereka. 

“Ren, ini Sasikirana. Panggilannya Sasi. Dia 
adalah adik saya. Adik kandung saya lebih 
tepatnya. Kedua bocah menggemaskan ini 
adalah keponakan saya. Yang ini, Khansa dan si 
cantik itu,” ucap Radith sambil menunjuk bocah 
yang berdiri di sebelah adiknya, “Najla.” Rena 
seketika tercengang. 

Inikah saatnya hubungannya dan Radith 
berakhir? Bagaimana mungkin Radith dengan 
santainya memperkenalkannya kepada adiknya? 
Terbesit rasa bahagia di dada Rena namun rasa 
takut lebih mendominasi. 

Setelah terdiam cukup lama, wanita bernama 
Sasi itu menghampiri Rena. Dengan sedikit 
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kikuk ia mengulurkan tangan untuk bersalaman, 
hal serupa juga Rena rasakan. Ia meyambut 
uluran tangan wanita itu untuk memperkenalkan 
diri. 

Obrolan ringan pun terjadi. Adik Radith 
bertanya beberapa hal pada Rena. Termasuk 
alasan kenapa ia berada di rumah sakit ini. 
Dengan canggung Rena menjawab jujur. Ia 
sempat mengumpat pada Radith, kenapa bukan 
pria itu saja yang menjawab pertanyaan adiknya. 
Pra itu malah sibuk dengan kedua 
keponakannya yang terlihat begitu akrab 
dengannya. 

Terbesit rasa hangat di dadanya kala melihat 
keakraban Radith pada keponakan- 
keponakannya. Pasti pria itu begitu menyayangi 
keponakannya, hal yang sangat wajar karena pria 
itu masih belum juga dikaruniai keturunan. 
Akankah Radith akan mencintai anaknya jika 
nantinya ia dan Radith mempunyai anak 
bersama? Rena bisa memastikan Radith akan 
melakukan hal itu. 

Namun seketika ia membuang khayalan 
indahnya. Ia tak akan mungkin mempunyai anak 
bersama Radith. Tidak akan pernah karena 
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mereka tidak akan pernah menikah. Rena cukup 
tahu diri. 

Tak lebih dari sepuluh menit akhirnya mereka 
berpisah saat Alfian, suami Sasi menghampiri 
mereka. Raut kaget jelas terlihat dari wajah pria 
itu. Ia bahkan berulang kali mengamati sang 
kakak ipar dan gadis belia yang dibawa iparnya 
itu. 

Entah apa yang seharusnya Rena rasakan. 
Saat akhirnya ia dan keluarga adik Radith 
berpisah, kelegaan seketika  merasukinya. 
Sejujurnya ia takut, panik, juga cemas. Ia takut 
adik Radith akan melabraknya, memarahinya 
atau juga melakukan hal-hal mengerikan lainnya. 
Namun ternyata hal itu tak terjadi. 

Meskipun masih sedikit canggung tapi Rena 
bisa merasakan, adik Radith adalah orang yang 
ramah, dan sepertinya menyenangkan. 

“Kamu masih kepikiran dengan kejadian 
barusan?” Radith bertanya akibat Rena yang 
sibuk dengan pikirannya meskipun sudah 
hampir tiga puluh menit mereka meninggalkan 
rumah sakit. 

“Ah, apa?” 
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“Kamu jangan terlalu memikirkan hal 
barusan. Sasi orang yang baik. Dia selalu 
memahami apapun yang saya lakukan.” 

“Saya takut.” 

“Takut apa lagi?” 

“Saya sudah bilang kan, saya tidak akan 
melanjutkan hubungan ini. Saya nggak kuat.” 

“Kamu harus bersabar, Rei.” 

Rena menggelengkan kepala. Kilasan kejadian 
tadi siang di acara ulang tahun perusahaan 
kembali memenuhi otaknya. Wajah bahagia 
Radith dan Verlita selalu muncul di kepala. 

“Saya nggak kuat melihat Pak Radith dan 
wanita itu terlihat begitu bahagia. Sedangkan 
saya hanya menatap dari kejauhan dengan 
merana,” genggaman Radith seketika Rena 
rasakan pada jemarinya. 

“Kamu harus bersabar,” selalu kata itu yang 
Radith ucapkan. Rena tak menginginkan itu. Ia 
menginginkan hal lain yang jelas lebih besar. 

Tak lama mobil memasuki rumah 
peristirahatan Radith. Pria itu sigap mengangkat 
tubuh Rena memasuki rumah. Sulastri sudah 


menyambutnya, wanita itu memang sudah tahu 
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jika sang majikan akan berkunjung. Ia juga sudah 
menyiapkan segala sesuatu yang Radith minta. 

Radith membaringkan tubuh Rena di sofa 
ruang keluarga selagi menunggu makanan 
disiapkan oleh Sulastri. Pria itu mengulurkan 
sebuah kantung ke pangkuan Rena. Saat Rena 
membuka kantung itu ternyata ponsel juga 
dompet Rena ada di sana. Pria itu mengatakan 
telah meminta salah satu anak buahnya 
mengambil barang-barang yang Rena butuhkan 
yang ketinggalan di Pasuruan. Tentu saja hal itu 
atas bantuan Mida. Ia telah menghubungi Mida 
dan meminta gadis itu memberikan barang- 
barang Rena kepada anak buahnya. 

“Mida ngomong apa tadi waktu nyerahin 
ponsel saya?” Rena penasaran dengan reaksi 
sahabatnya itu. 

“Saya tidak tahu. Bukan saya yang 
mengambil.” seketika Rena memberengut. 

“Setidaknya sebelumnya kan Bapak sudah 
menghubunginya. Apa katanya?” 

“Tidak ada. Dia hanya menanyakan keadaan 
kamu. Saya bilang kamu baik-baik saja. Ya 
sudah. Dan satu lagi, saya sudah bilang jangan 
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panggil saya pak'.” Rena seketika memalingkan 
wajahnya. 

“Untuk apa saya merubah panggilan saya. 
Toh status saya bukan siapa-siapa. Saya hanyalah 
anak magang yang kebetulan dengan suka rela 
membuka pahanya lebar-lebar untuk sang bos 
besar yang berusia tujuh belas tahun lebih tua 
dan juga sudah beristri,” Rena berkata tajam. 
Tak menghiraukan jika suaranya bisa saja 
terdengar oleh Sulastri dan suaminya di belakang 
sana. 

Radith seketika terlihat begitu terkejut. Ia 
bersumpah ingin menyumpal mulut tajam Rena. 
Tak bisakah gadis itu merasakan perhatiannya? 
Gadis itu bukan hanya sekedar temannya di 
ranjang. Tapi lebih dari itu. Ia sedang 
mengupayakan beberapa hal untuk masa depan 
mereka. 

“Jaga mulut kamu, Rei. Kamu tahu sendiri 
kamu lebih dari itu. Jangan menyakiti diri sendiri 
dengan pikiran-pikiran burukmu. Di sini,” 
tunjuk Radith pada dadanya. “kamu begitu 
berharga. Nama kamu ada di sini. Bukan yang 
lain, atau juga Verlita. Saya butuh kamu yang 
mempercayai saya sepenuhnya. Saya tidak akan 
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menyakiti kamu. Coba ingat, selama hampir dua 
bulan ini. Pernahkah saya menyakiti kamu secara 
langsung?” Rena berpikir sejenak. Benar kata 
Radith. Pria itu memang tak pernah 
menyakitinya. Namun Rena tak kuasa melihat 
kebersamaan Radith bersama Verlita. 

“Kamu tidak bisa menjawab kan? Karena 
saya memang tak pernah berharap kamu 
tersakiti. Namun ada hal-hal yang tak mampu 
saya kendalikan. Sama seperti peristiwa tadi 
siang di acara ulang tahun perusahaan. Makanya 
begitu acara selesai saya segera mencari kamu,” 
Radith perlahan menghapus lelehan air yang 
menuruni pipi Rena. 

“Saya mohon, jangan pernah berniat pergi 
dari kehidupan saya, Rei. Tempat kamu di sisi 
saya. Bahkan jika seandainya kamu berniat pergi, 
saya bersumpah akan menahan kamu untuk 
selamanya. Saya bisa melakukan hal itu Rei. Saya 
bisa melakukan apapun termasuk mengurung 
kamu sekalipun agar tidak pergi meninggalkan 
saya,” ucap Radith mantap yang seketika 
membuat Rena bergidik ngeri namun juga 


berdebar bersamaan. 
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Setelah menghabiskan waktu dua hari 
beristirahat, Rena akhirnya kembali magang. 
Minggu ini adalah minggu terakhir kegiatan 
magangnya. Bahkan menurut informasi yang 
Rena dapat dari Radith, Senin lalu ketiga 
temannya Mida, Zaky, dan Farhan mengikuti 
seleksi penerimaan karyawan baru di perusahaan 
Radith. 

Siapapun yang lolos akan mendapatkan 
kesempatan istimewa untuk menjadi salah satu 
karyawan di sana. Dan tentu saja hal itu akan 
terlaksana setelah mereka usai menjalani wisuda 
mereka nanti. Hanya Rena yang tertinggal. 
Jangankan wisuda, skripsi saja dia masih belum 
apa-apa. Dua bulan ia kehilangan 
kesempatannya yang hanya ia gunakan untuk 
bermain-main dengan Radith. Dan sepertinya 
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Radith tahu suasana hati Rena, pria itu mencoba 
menenangkan gadis kesayangannya. 

“Kamu nggak usah berkecil hati. Nanti jika 
kamu sudah lulus, posisi kamu malah lebih tinggi 
dari mereka.” Rena mendengus. 

“Hasil nepotisme, keuntungan menjadi 
simpanan bos.” 

“Reil” 

“Kan benar yang saya bilang, Pak. Saya 
mendapatkan kartu debit, kartu kredit. Biaya 
hidup saya bapak yang nanggung. Saya bisa pakai 
baju, tas, sepatu, juga skin care mahal yang nggak 
mungkin bisa saya beli karena Pak Radith. Saya 
cukup membuka paha dan semua barang itu 
datang menghampiri saya,” Rena berkata tajam 
namun terselip rasa yang begitu menyakitkan. Ya 
seperti itulah dirinya. 

“Cukup, Rei. Jangan rendahkan diri kamu.” 

“Saya memang serendah itu. Dengan suka 
rela membuka paha untuk pria kaya yang sudah 
beristri.” 

“Demi Tuhan, Rei. Cukup! Hentikan!” 
Radith berkata dengan nada tajam penuh 
peringatan yang membuat Rena bungkam 
seketika. 
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“Tolong jangan katakan hal mengerikan itu. 
Kamu berharga melebihi siapapun.” Radith 
meraih jemari Rena meremasnya pelan agar 
gadis kesayangannya itu tidak semakin melantur. 

“Berharga? Saya ingin percaya tapi tidak bisa. 
Seandainya ada bukti nyata mungkin akan bisa 
merubah pikiran saya,” Rena bergegas membuka 
pintu mobil Radith. Melompat turun tanpa 
berpamitan. Segera ia melangkah memasuki 
indekostnya. 

Ia berharap Mida sudah berangkat magang 
lebih dulu. Rena bingung jika sampai ia bertemu 
Mida dan gadis itu bertanya atau juga meminta 
penjelasan tentang hubungannya dengan Radith. 
Ia tak tahu harus menjawab apa. 

Keberuntungan sepertinya tidak berpihak 
pada Rena. Begitu ia membuka pintu kamar, 
wajah Mida seketika tertangkap matanya. Gadis 
itu sedang menyisir rambut dan sudah 
berpakaian rapi. 

“Akhirnya kamu datang, Ren. Kamu baik- 
baik saja kan?” Mida berdiri menghambur 
menghampiri Rena. Raut lega terlihat di 


wajahnya. 
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“Aku nggak apa-apa, Da. Maaf sudah buat 
kamu khawatir. Dan makasih banyak bantuan 
kamu.” 

Mida mengamati wajah sahabatnya. Ia tahu 
ada yang tidak beres dengan gadis yang tampak 
sedikit gugup itu. 

“Kamu sebenarnya kenapa, Ren? Aku 
khawatir banget. Kamu akhir-akhir ini sering 
banget nangis. Kemarin-kemarin aku bisa nahan 
untuk tidak bertanya. Aku nunggu kamu sampai 
bercerita. Tapi sekarang, aku nggak bisa lagi, 
Ren. Aku ikut kepikiran dengan sikap kamu yang 
sering berubah-ubah. Terkadang kamu terlihat 
begitu bahagia. Namun juga terlihat terpuruk 
seperti kemarin. Lalu Pak Radith, kenapa dia 
bisa mendatangi kamu. Membawa kamu 
bersamanya. Kita hanya anak magang di 
perusahaan itu, Ren. Atas dasar apa, orang 
nomer satu di sana tiba-tiba mendatangi kamu 
dan membawamu pergi bersamanya. Dan jangan 
lupakan fakta kalau pria itu juga menyuruh anak 
buahnya mengambil ponsel juga dompet kamu. 
Dua hari kamu menghilang bersamanya. Seperti 
apa hubungan kalian sebenarnya?” 'Aku wanita 
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simpanannya, Da.' Kalimat itu hanya tersangkut di 
tenggorakan Rena. Tak mampu ia lontarkan. 

Rena menarik napas, berusaha tetap tenang 
sebelum menjawab pertanyaan Mida. Perlahan ia 
duduk di atas ranjang di samping Mida yang 
mengalihkan pandangannya dari kaca meja rias. 

“Aku sebenarnya sudah kenal Pak Radith 
sebelum kita magang.” Raut kaget seketika 
tercetak di wajah Mida. 

“Lalu.” 

“Tapi aku tidak tahu jika dia adalah pemilik 
perusahaan tempat kita magang. Hari pertama 
kita magang adalah hari di mana aku tahu siapa 
sebenarnya Pak Radith.” 

“Di mana kamu mengenalnya?” Mida 
melontarkan kembali pertanyaannya karena 
Rena sepertinya enggan membagi lebih banyak 
informasi kepadanya. 

“Aku kebetulan pernah menemukan 
dompetnya yang jatuh di mall.” 

Hening. Tak ada satupun yang menyahut. 
Rena tak menambahkan informasi apapun untuk 
Mida. Ia masih takut sahabatnya itu akan 
seketika jijik kepadanya jika tahu kenyataan yang 
terjadi pada dirinya. 
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“Kamu masih nggak mau cerita, Ren?” 

“A... aku, aku... Ya kamu pasti tahu kan ada 
sesuatu yang ganjil di antara kami. Itulah yang 
terjadi.” 

Mida menganga. Meskipun penjelasan Rena 
masih buram tapi gadis itu mengiyakan jika 1a 
mempunyai hubungan khusus dengan Radith. 
Pria yang sudah berkeluarga. 

“Dia sudah menikah,” Mida memperingatkan 
yang dibalas anggukan pelan oleh Rena. 

“Aku juga baru tahu belakangan saat aku 
sudah terlalu dekat dengannya. Aku tahu aku 
salah, Da. Tapi aku nggak mungkin lepas dari 
dia,” seketika air mata Rena meluncur. 

“Ren. Kamu jangan menakutiku.” suara Mida 
ikut bergetar. “kamu nggak berjalan terlalu jauh 
kan? Kamu bisa menjaga diri kamu kan?” 

Rena menggeleng. “Aku mencintainya, Da. 
Sangat. Aku nggak bisa ninggalin dia begitu 
saja,” Rena tergugu. Dirasakannya pelukan 
hangat sahabatnya. 

“Kamu tahu mana yang baik dan tidak. 
Lakukan itu, Ren. Kamu pasti bisa,” Mida tak 
banyak berbicara. Rena tahu gadis itu tak akan 
terlalu ikut campur urusan pribadinya. Namun 
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apa bisa Rena melakukan apa yang disarankan 
Mida? Entahlah sepertinya pasti akan sulit. Ia 
sudah tercebur dalam kungkungan Radith. Tak 
ada lagi yang 1a inginkan selain Radith. Radith 
adalah pria pertamanya, cinta pertamanya. Tak 
akan mudah baginya untuk pergi meskipun ia 
tahu hanya sakit hati yang akan ia cecap setelah 
ini. Ya, sebodoh itulah dirinya. Rena tahu itu. 


A A 


mulai terkuak 


“Mbak, kok rame-rame ada apa sih?” Rena tiba 
di kantor tepat lima menit sebelum jam kerja 
dimulai. Gadis itu menatap heran pada 
kerumunan beberapa orang di depan ruangan 
Raidth. 

“Oh, itu. Pak Sigit datang berkunjung,” 
Monica menjawab sambil tangannya menyalakan 
komputer di hadapannya. 

“Siapa itu Pak Sigit?” Rena mendudukkan 
dirinya di samping Monica. Tangannya sigap 
mengeluarkan berkas-berkas yang tersimpan di 
kabinet di sebelahnya. Ada beberapa pekerjaan 
yang harus Rena selesaikan hari ini. 

“Ayahnya Pak Radith. Hari Minggu kemarin 
belau kan hadir di acara ulang tahun 
perusahaan. Emang kamu nggak lihat? Ibu dan 
istri Pak Radith juga ada. Semuanya lengkap 
termasuk adik Pak Radith.” Rena tercekat. 
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Dilihatnya pria baya yang tampak tersenyum 
mendengarkan lawan bicaranya itu. Pria yang 
cukup tampan meskipun usianya sudah senja. 
Sama halnya seperti Radith, tampan, mapan, 
menawan. 

Mengingat keluarga Radith tiba-tiba saja 
ingatan Rena jatuh pada pertemuannya dengan 
adik Radith tempo hari. Meskipun tak 
membahas apapun, Rena tahu pasti adik Radith 
mencium sesuatu yang tak beres tentang 
hubungan kakaknya dengan dirinya. 

Sehari setelah pertemuan itu, Radith memang 
mengatakan jika adiknya menemui pria itu dan 
kembali bertanya tentang hubungan Rena 
dengan Radith. Dan pria itu mengatakan yang 
sebenarnya. Jika Rena adalah kekasihnya. Entah 
hal itu benar atau tidak Rena tak tahu. Hanya 
tuhan dan Radith yang tahu kebenaran 
ucapannya. 

“Kita kesana yuk. Kita sapa dulu Pak 
Sigitnya. Masak beliau yang mau datangi kita. 
Yah meskipun orangnya baik dan ramah tapi 
kan nggak enak aja kalau kita nggak nyapa 


duluan.” 
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Rena berpikir sejenak. Namun 1a akhirnya 
menuruti ucapan Monica. Rasa takut, cemas, 
menggerogoti Rena. Ia khawatir adik Radith 
telah membawa kabar perselingkuhan kakaknya 
pada kedua orang tua mereka. Jika sampai hal itu 
terjadi, Rena khawatir kehadiran ayah Radith ke 
kantor ini untuk memastikan ucapan adik 
Radith. 

“Wah, Monica, apa kabar? Bagaimana kabar 
anak-anak dan suami kamu? Cukup lama kita tak 
bertemu,” suara Sigit Hanggono terdengar 
begitu Monica dan Rena tiba di kerumunan 
orang-orang yang menyapa ayah Radith itu. Pria 
itu segera menyadari kehadiran mereka. Dengan 
ramah Sigit Hanggono menyalami ibu dua anak 
itu. 

“Kabar kami semua baik, Pak. Saya harap 
Pak Sigit juga begitu. Nih, terlihat sekali kalau 
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bapak begitu bugar,” Monica berucap yang 
seketika membuat Sigit Hanggono terbahak. 
“Seusia saya harus pintar-pintar menjaga 
kondisi tubuh. Maklum saja tubuh sudah lapuk. 
Sudah bau tanah.” Suara tawa terdengar dari 


sekumpulan orang di sekitar mereka begitu 
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kalimat itu selesai diucapkan. Tak terkecuali 
Rena. 

Radith mengalihkan pandangannya pada 
Rena, menatap gadis itu penuh arti. Sedangkan 
Rena hanya mengernyit tak paham. Entah apa 
maksud Radith. Rena enggan memikirkannya. 

“Loh, yang ini siapa? Karyawan baru? Kok 
baru lihat,” suara ayah Radith kembali terdengar. 
Pria itu mengalihkan pandangannya pada Rena 
yang berdiri di belakang Monica. Monica yang 
menyadari hal itu segera menarik tangan Rena ke 
sebelahnya. 

“Ini Rena, Pak. Mahasiswa magang di sini. 
Minggu ini hari terakhir dia magang. Ada empat 
orang yang magang di sini salah satunya Rena.” 

Rena mengulas senyum canggung. Iapun 
bergerak maju, meraih punggung tangan Sigit 
dan menciumnya. Pria itu tampak terdiam 
mengamati Rena yang terlihat menunduk di 
hadapannya. 

“Kamu sekarang semester berapa, Nak?” 
Sigit Hanggono bertanya setelah cukup lama 
terdiam. 

“Saya semester akhir, Pak,” lirih, Rena 


menjawab masih dengan menunduk. Tiba-tiba 
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Rena merasakan tepukan pelan dipunggungnya. 
Entah siapa yang melakukannya. Mungkin 
Monica. 

“Usia kamu berapa?” Rena mendongak 
memandang pria dihadapannya. Kenapa pria itu 
menanyakan usianya? Namun tak urung Rena 
kembali berucap. 

“Dua puluh satu, Pak,” Rena kembali 
menunduk. Keringat dingin perlahan mengaliri 
tubuhnya. 

Apakah pria di hadapannya ini sudah tahu? 
Sudah tahu hubungannya dengan anaknya? Jika 
sudah, apa yang akan terjadi setelah ini? Apakah 
pria ini akan menyuruh Rena meningggalkan 
anaknya? Ataukah akan  melemparkannya 
seketika dari kantor ini. Memikirkan itu wajah 
Rena perlahan memucat. Akan seperti apakah 
dirinya setelah ini? Apakah 1a akan dipisahkan 
dengan Radith? 

“Kita masuk dulu, Yah,” suara dalam Radith 
tiba-tiba mengusik. Sepertinya pria itu paham 
dengan suasana yang telah berubah tak nyaman. 
Ia pun mengajak sang ayah memasuki 
ruangannya setelah ayahnya berpamitan kepada 


seluruh orang di ruangan itu. 
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Rena pun akhirnya meninggalkan kerumunan 
setelah Monica mengajaknya kembali ke 
kursinya. Semua orang pergi ke ruangan masing- 
masing. Membuat ruangan yang semula ramai 
menjadi lengang kembali. 

“Pak Sigit aneh banget deh,” Monica berucap 
setelah ia duduk di kursinya. 

“Aneh gimana, Mbak?” Rena seketika 
memasang alarm siaga. 

“Tadi beliau lihattn kamu terus. Lagian 
ngapain juga tuh tangan Pak Radith hinggap di 
punggung kamu.” 

“Hah? Maksudnya?” 

“Loh, emang kamu nggak merasa ya kalau 
tangan Pak Radith menepuk-nepuk punggung 
kamu. Nunduk terus sih kamu, Ren. Lagian 
ngapain kamu kok kelihatan ketakutan gitu 
waktu salaman sama Pak Sigit. Macam ketemu 
calon mertua aja,” Monica  terbahak 
membayangkan tubuh gugup Rena beberapa 
saat yang lalu. Sedangkan Rena hanya tersenyum 
kaku. Tak tahu harus bagaimana. 

“Eh, mulai minggu depan Mbak bakalan 
kering lagi nih. Kamunya udah balik ke Malang. 
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Pak Radith nggak bakalan sering-sering kasih 
amunisi seperti kalau kamu masih di sini.” 

“Mbak Monik ada-ada aja,” Rena tertawa 
kering. 

“Beneran lo. Menurut Mbak sih. Tuh si 
bapak naksir kamu, Ren. Jadi kamu harus hati- 
hati. Coba aja dia nggak ada penunggunya sih 
kejatuhan bulan dapetin tuh orang. Udah cakep, 
mapan, baiknya gak itungan. Sama karyawan aja 
dia baik apalagi sama yang disayang. Sayangnya 
Paduka Ratu begitu mengerikan,” Monica 
bercerita tanpa diminta. Membuat Rena 
penasaran. 

“Mengerikan gimana, Mbak?” 

“Tuh orang kalau sudah ngamuk berbahaya. 
Pernah tuh ada anak customer service niat banget 
tebar pesona ke Pak Radith. Eh entah dapat info 
dari mana tuh orang tiba-tiba datang dan main 
jambak aja sama anak Customer service. Udah gitu 
ngomongnya ngeri banget. Meskipun bukan 
ditujukan ke kita, orang yang dengar pasti 
bakalan sakit hati banget. Tuh Paduka Ratu 
nggak sesuai deh wajah sama sikapnya. 
Wajahnya aja ibu peri, tapi kalau ngamuk udah 
lebih serem dari ibu tiri.” Rena menahan napas. 
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Apakah nasibnya akan sama seperti gadis yang 
diceritakan Monica? Entahlah. 

Hal yang ditakutkan Rena sepanjang hari 
ternyata tidak terjadi. Ayah Radith meninggalkan 
Kantor sebelum jam makan siang. Pria itu 
sempat menghampiri meja Rena dan Monica 
untuk berpamitan. Tak ada yang pria itu 
ucapkan, 1a hanya memandang Rena lekat 
sebelum akhirnya pergi. 

A A 

Hari ini adalah hari terakhir Rena magang. 
Sebenarnya sudah kemarin hari terakhir ia dan 
teman-temannya magang. Namun karena hari ini 
ada program family gathering, maka keempat 
mahasiswa magang diundang untuk ikut serta. 

Rena dengan semangat mengikuti acara 
tahunan perusahaan yang biasanya diadakan 
dalam rangka hari ulang tahun perusahaan itu. 
Alasan Rena kenapa ia cukup bersemangat, 
karena ia tahu Verlita tak akan datang ke acara 
itu. Radith mengatakan jika wanita itu masih 
belum kembali dari Milan setelah satu minggu di 
sana. Ya selalu seperti itu. Pantas saja suaminya 
tak terurus dan Rena dengan sukarela 


melakukannya. 
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Acara yang digelar di salah satu resort tak 
jauh dari perusahaan Radith itu berjalan cukup 
meriah. Berbagai kegiatan diadakan dan dari 
semua kegiatan itu Radith seolah tak pernah 
lepas dari Rena. Pria itu terlihat bebas 
menunjukkan kedekatannya pada gadis 
kesayangannya itu. 

Tatapan penuh tanya jelas terlihat dari 
beberapa karyawan yang melihat kedekatan 
mereka. Namun kehadiran Monica di antara 
mereka juga beberapa petinggi perusahaan 
mengaburkan tanda tanya mereka. Mereka 
mungkin saja berpikir jika kedekatan Rena 
dengan Radith cukup wajar karena 
bagaimanapun gadis itu adalah asisten Monica. 
Si sekretaris orang nomer satu di kantor mereka. 

Hingga hari pun beranjak semakin sore, saat 
mereka semua sudah mulai berkemas untuk 
pulang. Dari kejauhan Radith mengamati 
seorang pria mendekati Rena dan Mida yang 
tampak membawa barang-barangnya menuju 
area parkir. Sepertinya pria itu berniat 
membantu Rena membawakan barang- 


barangnya namun Rena menolak. Perdebatan tak 
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lama kemudian terjadi. Namun Radith tak tahu 
apa yang mereka perdebatkan. 

Didorong rasa khawatir juga tak nyaman, ia 
pun berjalan cepat mendekati Rena dan pria 
yang terlihat marah itu. Satu kalimat sempat 
tertangkap telinganya, "Kenapa kalau aku yang 
ngajak, kamu nggak mau, Ren? Kurang ya uangnya? 
Kalau masalah uang aku memang kalah sama Pak 
Radith, tapi secara fisik kan lebih bugar aku, lebih 
muda aku. Kamu nggak bakal kecewa.” dan ia 
melihat wajah Rena memerah dengan air mata 
yang sudah nyaris tumpah. 

Radith menerjang sedetik setelah tangan pria 
itu dengan santainya membelai pipi mulus Rena. 
Amarah menguasai dadanya. Ia tak terima ada 
orang yang menghina Rena, ia tak terima ada 
tangan pria lain yang dengan begitu berani 
menyentuh gadis kesayangannya. 

Teriakan ketakutan seketika keluar dari mulut 
Rena saat Radith mendaratkan kepalan 
tangannya di rahang pria itu. Beberapa orang 
yang kebetulan ada di sekitar mereka seketika 
mendekat berusaha melerai perkelahian itu. 
Radith yang sudah kalap enggan melepas 


tangannya dari pria yang ternyata salah satu 
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karyawan yang tak 1a ketahui namanya itu. Yang 
ada dipikirannya adalah melenyapkan pria 
kurang ajar yang telah begitu berani menyentuh 
miliknya. 

“Pak. Tolong lepaskan. Jangan seperti ini. 
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Tolong lepas,” Rena berusaha menghentikan 
tangan Radith yang terus melayangkan pukulan. 
Para karyawan lain pun berusaha memisahkan 
mereka. 

“Anak kurang ajar ini harus diberi tahu arti 
sopan santun. Berani-beraninya dia menghina 
dan menyentuh kamu di depan mata saya. Cari 
mati, dia,” Radith meraung menatap tajam pria 
yang sudah terlihat tak berdaya akibat 
pukulannya. Namun Radith tak lagi mampu 
bergerak akibat tangan-tangan beberapa 
karyawan yang menahannya. 

Setelah memastikan Radith bisa menguasai 
emosinya dan kekacauan bisa dibereskan. 
Beberapa karyawan Radith perlahan melepaskan 
belitan tangannya dengan permohonan maaf 
yang berulang kali terucap. Mereka tahu mereka 
sudah tidak sopan menahan bos besar mereka. 
Tapi tak ada cara lain. Amukan Radith bisa 
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berakibat fatal dan tentu saja semua orang 
berharap hal itu tak akan terjadi. 

Setelah berkali-kali menarik napas 
menenangkan diri, Radith segera membawa 
Rena menuju mobilnya. Berlalu pergi 
meninggalkan sang sopir begitu saja, juga tanda 
tanya besar di benak seluruh karyawan yang 


melihat ulah bar-bar atasannya. 
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“Pdk,” Rena mencoba mengusik Radith yang 
fokus menatap jalanan di depannya dengan 
jemari yang mencengkeram erat roda kemudi. 
Pria itu mencoba meredam emosi yang masih 
menggelegak di dadanya. 

Jujur saja, rasa tak Rela saat Rena dihina 
beberapa saat yang lalu membuat dadanya 
terbakar. Namun mau bagaimana lagi, semuanya 
sudah di luar kendalinya. Pasti banyak orang 
yang mencium hubungannya dengan Rena. 
Bahkan keluarganya pun sudah tahu. Tinggal 
menunggu waktu saja kabar itu sampai ke telinga 
Verlita. 

Ia sudah menyiapkan segala. Kali ini ia akan 
lebih egois. Ia tak mungkin terus menerus 
menjalani kehidupan rumah tangga yang tidak 
sehat bersama Verlita. Tiga tahun lalu 
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seharusnya ia melanjutkan keputusannya, namun 
entah kenapa ia justru membatalkannya. 

Saat itu ia hanya berharap keadaan membaik 
namun ternyata tiga tahun berlalu tidak ada 
perkembangan signifikan dari hubungannya 
dengan  Verlita, justru semuanya kian 
memburuk. Mereka bahkan sangat jarang 
bertegur sapa. Hanya jika ada hal penting saja 
yang membuat mereka saling berbicara. 

Mereka sama-sama tak saling membutuhkan 
juga tak saling menginginkan. Ternyata cinta 
yang dulu mereka agung-agungkan bisa lenyap 
perlahan, terkikis ambisi dan kesibukan masing- 
masing. 

“Pak,” ulang Rena mengulurkan tangan 
menyentuh lengan Radith. Pria itu menoleh lalu 
membawa mobilnya ke bahu jalan sebelum 
akhirnya mematikan mesin mobilnya. 

“Maafkan saya, Rei. Saya tahu jalan di depan 
sana akan semakin terjal. Saya harap kamu kuat. 
Berkali-kali saya sampaikan. Kamu harus percaya 
kepada saya. Saya pasti akan membahagiakan 
kamu. Saya akan mengganti air mata yang kamu 


teteskan dengan senyuman lebar di bibir kamu. 
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Saya janji,” ucap Radith mantap dengan 
keyakinan penuh membuat Rena terenyuh. 

Ia tadi sudah begitu kaget melihat reaksi 
Radith yang begitu mengerikan. Terbesit rasa 
senang meskipun juga ketakutan bercampur 
malu saat Radith membelanya. Namun mau 
bagaimana lagi. Keadaan memang sudah tak bisa 
dikendalikan. Bangkai yang ditutupi pasti akan 
tercium juga. 

Ia dan Radith tak sekali dua kali terlihat 
bersama, sudah barang tentu banyak mata yang 
melihat mereka dan tentu saja di antara mereka 
semua sudah pasti ada yang mengenal Radith 
juga Rena. 

“Iya. Saya tunggu janji itu,” bisik Rena 
disertai lelehan air matanya. Tak menunggu lama 
Radith sudah membenamkan tubuh Rena dalam 
dekapan hangatnya. Hal yang selalu Rena suka. 

dek 

Hari demi hari berganti dengan cepat. Pagi ini 
setelah sarapan Rena segera berangkat ke 
kampus. Tujuannya bukan untuk kuliah, namun 
untuk memberikan ucapan selamat kepada 
teman-temannya yang pagi ini akan menjalani 


prosesi wisuda. 
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Ya, hampir semua teman-temannya lulus 
semester ini menyisakan beberapa orang lainnya 
termasuk Rena. Bahkan Tony pun sudah 
memperingatkan Rena agar jangan melupakan 
dirinya. 

Padahal semalam Rena sudah menemani 
pemuda itu untuk menghadiri pelepasan 
wisudawan yang diadakan oleh kantor 
fakultasnya di sebuah hotel tak jauh dari kampus 
mereka. Awalnya Rena enggan namun karena 
pemuda itu terus memaksa akhirnya ia pun luluh 
juga. Anggap saja hadiah kelulusan untuk Tony. 

Begitu prosesi wisuda berakhir dan semua 
orang tumpah ruah keluar dari auditorium 
universitas, Rena segera menemui Mida untuk 
memberikan ucapan selamat. Sebuket bunga 
Rena bawa untuk sahabatnya itu. Setelah ini bisa 
dipastikan Mida akan menjadi salah satu 
karyawan di perusahaan Radith. Tak hanya Mida 
namun Zaki juga mendapatkan keberuntungan 
itu. 

Setelah mengucapkan selamat dan mengambil 
beberapa foto bersama Mida, Rena melesat 
mencari Tony. Pemuda itu sudah berkali-kali 
menghubunginya. Mengikuti pesan yang terkirim 
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di ponselnya, Rena bergegas menuju kantor 
rektorat. Pemuda itu mengatakan ia menunggu 
di depan, di pintu masuk kantor rektorat. 

Lima menit kemudian Rena sudah melihat 
sosok Tony yang berdiri menunggunya diantara 
ramainya orang yang kebanyakan meluapkan 
kebahagiaan wisudanya dengan berfoto-foto 
bersama teman, kerabat, juga keluarganya. 
Lambaian tangan Tony membuat Rena segera 
mendekati pemuda itu. 

“Selamat ya, Ton. Semoga ilmu yang kamu 
peroleh bermanfaat dan di manapun kamu 
berada akan mendapatkan kesuksesan juga 
kebahagiaan,” ucap Rena tulus sambil 
memberikan buket bunga pada pemuda yang 
tampak begitu bahagia itu. 

“Makasih banyak, Ren. Kamulah 
penyemangatku hingga aku bisa seperti saat ini. 
Kali ini giliranku untuk terus mendukung kamu 
agar segera menyelesaikan skripsi kamu.” Rena 
tersenyum. Pemuda yang baik, namun entah 
kenapa hingga detik ini tak ada sedikitpun rasa 
kepadanya. 

Beberapa detik kemudian Rena merasakan 
tubuhnya tertarik ke depan. Ia tak menyadari jika 
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Tony menarik tubuhnya dan memberikan 
pelukan erat. 

“Sebentar aja, Ren,” ucap Tony saat Rena 
berusaha melepas pelukan Tony. 
“Banyak orang di sini, Ton. Malu.” 

“Semua orang bakal memaklumi kok. Ini kan 
momen istimewa, banyak pelukan hangat untuk 
merayakannya.” Rena mengalah, ia memilih 
menuruti permintaan Tony. Tak ada salahnya ia 
mengabulkan keinginan pemuda itu. Anggap saja 
hadiah karena kelulusannya. 

“Aku pengen kita foto sama-sama, Ren.” 
Rena mengangguk mengiyakan. Pemuda itu 
meminta seorang pria yang berdiri tak jauh 
darinya untuk memgambil gambar-gambar 
mereka berdua. 

Beberapa menit berlalu Tony akhirnya 
mengajak Rena memasuki kantor rektorat. 
Alasannya ia ingin mengambil gambar di dalam 
ruangan itu. Rena ragu, namun 1a tetap menurut. 
Maklum saja, tidak ada seorangpun yang 
melakukan sesi foto di dalam ruangan. Petugas 
keamanan melarang melakukan hal itu. Namun 
berbeda halnya dengan Tony, pemuda itu 


membawa Rena masuk bahkan meminta petugas 


E | 


Nia Andhika 


keamanan untuk mengambil gambar-gambar 
mereka. 

Tak cukup di sana, Tony membawa Rena 
menyusuri ruangan itu semakin dalam. Saat Rena 
mengajaknya kembali keluar, pemuda itu justru 
menarik Rena untuk memasuki sebuah ruangan 
dengan pintu kokoh di depannya. 

Rena menganga seketika saat menyadari 
ruangan siapa di hadapannya. Ruangan itu 
adalah milik orang nomer satu di universitas ini. 
Ruang Rektor, dan sudah pasti rektor di 
universitas ini adalah Archandra Wardhana, ayah 
Tony. 

Rena seketika menggigil, ia takut hal-hal yang 
tak diinginkan akan terjadi. Ia tak ingin bertemu 
ayah Tony. Ia tak mau. 

“Ton, aku balik aja. Tolong lepas tangan 
kamu. Aku nggak enak kalau ketemu ayah kamu. 
Aku sungkan.” 

“Nyantai aja, Ren. Papa nggak serem kok. 
Seremnya kalau lagi jadi rektor. Kalau sudah jadi 
seorang ayah dia seru banget. Kamu nggak usah 
khawatir,” Tony mengetuk pintu di depannya 
kemudian mendorong pelan benda persegi itu 


dengan tangan kiri. Tangan kanannya 
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menggenggam jemari Rena erat agar gadis itu tak 
berusaha kabur. 

Saat pintu terbuka, Rena seketika menyadari. 
Ia sedang berada dalam masalah. Apalagi saat 
matanya menangkap dua sosok yang seketika 
berdiri dari sofa yang mereka duduki untuk 
menyambut kedatangan Rena dan Tony dengan 
senyuman lebar. 

“Wah, sarjana baru kita sudah datang. Sama 
siapa tuh. Boleh dong dikenalin,” Suara lembut 
wanita yang Rena tahu adalah ibu Tony seketika 
memasuki telinga Rena. 

Rena hanya mampu tersenyum kikuk apalagi 
saat wanita itu menghambur memeluk tubuhnya 
dengan mata berbinar. 

Sang rektor yang sudah menanggalkan baju 
kebesarannya setelah prosesi wisuda tadi dan 
kini hanya mengenakan kemeja juga mendekati 
mereka. Rena seketika meraih punggung tangan 
pria itu dan menciumnya takzim. Hal yang sama 
yang telah ia lakukan pada ibu Tony. 

“Ini Rena, Ma, Pa. Yang sudah aku ceritaian. 
Dia penyemangat aku hingga akhirnya aku bisa 
lulus tepat waktu dan kuliah di tahun-tahun 
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terakhirku lancar,” ucap Tony dengan penuh 
semangat. 

Ibu Tony meraih tangan Rena, memandang 
gadis itu dengan mata berkaca-kaca, “Terima 
kasih ya, Rena. Ibu berhutang budi sama kamu, 
Nak. Berkat kamu, Tony tahu apa itu meraih 
masa depan. Ia bisa berubah menjadi jauh lebih 
baik karena kamu,” wanita itu kembali memeluk 
Rena dengan penuh rasa terima kasih. Berulang 
kali kata itu ia ucapkan. Bahkan ayah Tony pun 
mengucapkan hal yang sama. 

Rena memang sedari awal tak begitu 
mengenal seperti apa Tony sebenarnya. Ia hanya 
tahu pemuda itu selalu mengejarnya entah sejak 
ia duduk di semester berapa, Rena lupa. 

Berbeda halnya dengan kedua orang tua 
Tony, mereka begitu berterima kasih pada Rena. 
Sejak mengenal Rena pemuda itu mulai 
memperbaiki diri. Pemuda yang nyaris hanya 
menjadi berandalan itu berusaha menarik 
perhatian Rena dengan berusaha memantaskan 
dirinya. Pemuda yang selalu bermasalah sejak di 
bangku SMA itu perlahan menata hidupnya 
dengan mulai kuliah dengan benar, tidak 


keluyuran dan bergabung dengan teman- 


342 | 
b. 


Upgrade 


temannya yang kebanyakan kegiatannya mereka 
isi dengan balapan liar bahkan terkadang juga 
minum-minum. Hal yang patut disyukuri orang 
tuanya adalah Tony tak sampai terjerumus 
menggunakan obat-obatan terlarang. 

Saat mengenal Rena pemuda itu seketika 
berubah, ia mempunyai arah tujuan hidupnya. 
Ya karena Rena. Obsesi dan rasa cintanya 
membawa hasil yang baik bagi dirinya. 

Hal yang tentu saja berbeda terjadi pada 
Rena. Rena justru semakin mengacaukan 
hidupnya sendiri karena rasa cintanya pada 
Radith, pria beristri berjarak usia tujuh belas 
tahun darinya. 
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SOFE hari Rena kembali ke indekostnya dengan 
tubuh lumayan lelah. Setelah obrolan panjang di 
ruang rektor, mau tak mau Rena harus menuruti 
ajakan kedua orang tua Tony yang membawanya 
untuk makan siang. Bukan sekedar makan siang 
sebenarnya, namun lebih mirip pesta perayaan 
kelulusan Tony. 

Tony, si anak badung yang malas sekolah juga 
malas kuliah akhirnya bisa wisuda tepat waktu. 
Hal yang sempat mengejutkan seluruh 
keluarganya bahkan kedua orang tuanya sendiri. 

Meskipun ayahnya menjabat sebagai rektor, ia 
tak pernah mencampuri urusan akademik 
putranya. Ia membiarkan Tony berusaha sendiri 
tanpa bantuan ataupun keistimewaan darinya. 
Dan ternyata hasilnya sungguh luar biasa. 
Sesuatu yang bahkan tak terpikirkan oleh orang 
tuanya terjadi juga. Anaknya bisa lulus tepat 
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waktu. Dan yang lebih mencengangkan, pemuda 
itu telah berencana dengan matang untuk 
menata masa depannya. Salah satunya adalah 
mulai belajar mengembangkan usaha keluarga. 

Rena disebut-sebut sebagai tokoh utama 
dalam perubahan Tony. Padahal gadis itu tak 
merasa melakukan apapun. Bahkan ia sering kali 
mengusir Tony saat pemuda itu mendekatinya. 

Begitu Rena membuka kamarnya segera saja 
1a mengambil baju ganti lalu bergegas ke kamar 
mandi. Ia harus membersihkan diri. Tubuhnya 
cukup lengket akibat aktivitasnya seharian ini. 

“Ren, ponsel kamu bunyi terus tuh,” suara 
Faira terdengar kala Rena membuka pintu kamar 
mandi setelah kegiatannya membersihkan diri. 

Rena segera berlari ke kamarnya. Ia baru 
sadar, seharian ini ia tak menghubungi Radith 
sama sekali. Maklum saja ia tak sempat 
menyentuh ponselnya akibat berkumpul dengan 
keluarga Tony. 

“Halo, Pak.” 

“Cepat turun sekarang juga! Saya tunggu di 
bawah.” Rena mengeryit setelah panggilan pria 
itu terputus. Kenapa nada suara pria itu 
terdengar tidak nyaman? Apakah pria itu sedang 
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marah kepadanya? Dilihatnya ponselnya. 
Matanya membulat seketika. 

Notifikasi bertumpuk di ponselnya. Puluhan 
kali panggilan tak terjawab juga pesan Radith 
yang sempat terabaikan. Segera saja ia berlari 
menuruni tangga setelah menyisir rambut 
melupakan fakta bahwa ia pernah terjatuh di 
tangga itu hingga pingsan berjam-jam lamanya. 

Mobil Radith yang terparkir di jalanan depan 
indekost Rena pun segera ia masuki. Raut murka 
Radith seketika terlihat begitu ia menoleh 
memandang pria yang duduk di bangku kemudi 
itu. Tanpa bicara pria itu seketika memacu mobil 
meninggalkan indekost Rena. Membuat gadis itu 
seketika berteriak kaget juga ketakutan. 

Ia tak mau lagi tiba-tiba dibawa Radith seperti 
ini. Ia sudah mengalami sebelumnya. Pergi 
dengan Radith hanya dengan memakai baju tidur 
sama seperti saat ini. 

“Pak Radith jangan lagi seenaknya membawa 
saya. Kembalikan saya ke indekost. Saya tidak 
mau ikut jika seperti ini caranya.” 

Radith tak merespon, pria itu tampak 


mengeraskan rahang menunjukkan amarah. 
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Entah apa yang telah terjadi pada pria itu, 
kenapa tiba-tiba saja terlihat marah. 

“Atau turunkan saya sekarang!” 

“Mau mengancam, Rei? Kalau saya tidak mau 
lalu apa?” tantang Radith dengan suara menahan 
amarah. Rena bahkan bergidik ngeri. Radith 
pernah terlihat begitu marah, dulu. Beberapa 
bulan lalu saat salah seorang karyawannya 
mencoba merayu dan menyentuh Rena. Dan hal 
itu berakibat fatal, Radith mengamuk memukuli 
pria itu dan kabar terakhir yang Rena dengar pria 
itu sudah tidak lagi bekerja di kantor Radith. 
Entah pria itu mengundurkan diri ataukah 
Radith memecatnya Rena tak tahu. Ia pun tak 
ingin mencari tahu. Ia mendengar kabar itu dari 
Mida dan Zaki yang beberapa hari lagi akan 
resmi menjadi salah satu karyawan di perusahaan 
Radith. 

“Bapak mulai kumat lagi,” Rena tak 
melanjutkan kata-katanya. Percuma. Ia akan 
selalu kalah. Pria di sebelahnya itu selalu menjadi 
pemenang. Ia tak akan bisa menolak 


keinginannya. 
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Rena menghempaskan tangan Radith yang 
menggenggamnya erat begitu mereka tiba di 
rumah peristirahatan pria itu. 

“Sudah cukup bapak berbuat seenaknya. Saya 
tidak mau lagi menuruti keinginan Pak Radith. 
Kenapa Pak Radith tiba-tiba marah tanpa 
sebab?” 

“Oh jadi setelah melihat kamu bermesraan 
dengan pemuda itu saya tidak berhak marah?” 
Rena mengeryit. Ia tak paham maksud perkataan 
pria itu. 

“Pemuda siapa? Siapa yang bermesraan? 
Bapak selalu hidup dengan pikiran sendiri tanpa 
bertanya pada saya.” 

“Oh, jadi sekarang sudah mulai menyalahkan 
saya?” 

“Pak Radith memang bersalah.” 

“Oke. Saya yang salah. Sekarang kamu mau 
apa? Mau pergi dengan pemuda itu? Bahkan 
kamu dengan begitu mudahnya berpelukan 
dengan dia. Untung saja kalian berada ditempat 
umum, jika tidak mungkin kepala pemuda itu 
Rena seketika 
sadar. Apakah Radith mengetahui apa yang telah 


2) 


sudah pecah di tangan saya. 
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1a lakukan siang tadi bersama Tony? Seketika 
tubuh Rena menggigil. Emosinya melonjak. 

“Jadi Bapak tadi memata-matai saya? Pak 
Radith tidak percaya pada saya? Lalu apa yang 
Bapak dapat? Tidak ada salahnya kan saya 
mencari seseorang yang bisa menjamin masa 
depan saya? Tony berstatus sendiri, tak 
mempunyai istri. Kedua orang tuanya juga 
menerima hubungan kami. Dia mengejar saya 
sejak beberapa tahun lalu. Dia tampan, muda, 
dan masa depannya juga terang. Apa lagi yang 
bisa membuat saya tak menolaknya? 
Berhubungan dengan Pak Radith hanya bisa 
merasakan sakit. Bapak juga membagi hati dan 
tubuh pada perempuan lain. Saya tidak ingin itu. 
Saya ingin mempunyai sandaran hidup, pria yang 
bisa memberi masa depan. Yang bisa 
membahagiakan saya. Dan hal itu tak mungkin 
saya dapatkan dari Pak Radith,” Pelan Rena 
melontarkan kalimat-kalimat menyakitkan itu. Ia 
harus memberi Radith sedikit pukulan agar pria 
itu tak terus-menerus menggantung hidupnya. 
Lagi pula ia juga ingin tahu sebesar apa perasaan 


Radith kepadanya. 
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“Saya sudah meminta kamu untuk bersabar 
Rei.” 

“Bersabar sampai kapan? Kalau saya sudah 
bersabar lalu setelah itu apa? Apa yang akan 
Bapak berikan kepada saya?” Rena menarik 
napas. Kali ini ia akan mencoba melempar 
bomnya. 

“Saya akan pergi.” 

“Kamu tidak akan bisa. Kamu hanya milikku, 
Rei. Bukan orang lain. Aku tak akan 
menyerahkan dirimu begitu saja. Hanya jika aku 
mati kamu bisa bebas dengan pria lain.” 

“Ya sudah sana, mati saja. Saya akan 
berbahagia melihat Pak Radith mati,” sedetik 
setelah mengucapkan kalimat itu Rena benar- 
benar menyesali ucapannya. Sepertinya ia harus 
menyumpal mulutnya setelah ini. Kali ini ia 
salah, 1a sudah keterlaluan. 

Seketika Radith bergerak memasuki 
kamarnya, sesaat kemudian ia kembali dengan 
benda berwarna hitam di tangannya. Rena 
seketika mundur ketakutan, apakah pria ini 
sudah benar-benar gila? Pria itu meraih jemari 
Rena, memberikan benda yang ia ambil baru saja 


dan menggenggamkan di tangannya, 
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mengarahkan benda yang baru pertama kali 
Rena lihat wujud aslinya itu ke arah Radith. 

“Ayo lakukan sekarang. Jika kamu ingin 
bebas dariku.” 


NK 


tak MaU kehilangan 


rend menjerit seketika, ditubrukkannya 
tubuhnya pada tubuh kokoh Radith. Kedua 
lengannya ia gunakan untuk membelit tubuh pria 
itu. Benda yang semula berada di genggamannya 
ia lemparkan entah kemana. Ia tak tahu. 

“Jangan, jangan, jangan tinggalin aku. Jangan 
pergi. Aku nggak mau, aku nggak mau,” Rena 
meraung memeluk pria itu erat. Ia tak mengira 
Radith benar-benar membuktikan ucapannya. 
Bagaimana mungkin pria itu menyimpan 
sepucuk senjata api di rumahnya. Mengingat itu, 
Rena lagi-lagi menggigil. Meskipun ia berucap 
ingin meninggalkan Radith, namun sedikitpun ia 
tak yakin bisa melakukannya. 

Lagi pula kenapa pria itu justru meminta 
Rena membunuhnya, bukan sebaliknya. Kini 
apakah Rena bisa menyimpulkan jika pria itu 
benar-benar tak bisa hidup tanpa dirinya? 
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Tak kurang dari tiga puluh menit Rena terus 
meraung, ia bahkan tak menggeser tubuhnya 
sedikitpun dari tubuh Radith hingga mau tak 
mau pria itu hanya mendudukkan dirinya dilantai 
tempat ia berdiri. Tangannya terus menerus 
menepuk pelan punggung gadis kesayangannya 
yang perlahan raungannya berganti isakan putus- 
putus dan pada akhirnya terhenti sama sekali 
karena tertidur akibat kelelahan. 

Perlahan Radith membawa tubuh Rena ke 
kamarnya. Membaringkannya kemudian 
membentangkan selimut hangat di sana. 

“Kamu harus kuat, Rei. Jalan kita masih 
begitu terjal. Kamu harus bersabar. Kamu harus 
tahu jika aku benar-benar mencintai kamu, tak 
mungkin bisa hidup tanpa kamu,” bisikan pelan 
itu hilang terbawa angin tanpa pernah didengar 
oleh gadis yang begitu mengharap kalimat itu 
sampai di telinganya. 

Beberapa hari terakhir Radith memang lebih 
ketat mengawasi Rena. Ia meminta salah satu 
orang kepercayaannya untuk memastikan Rena 
baik-baik saja. Radith melakukan hal itu bukan 
karena ia tak percaya pada Rena, namun ia 


khawatir efek dari kebrutalannya beberapa waktu 
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yang lalu kepada salah satu karyawannya 
berbuntut panjang. 

Hal pertama yang ia khawatirkan adalah salah 
satu karyawan yang ia hajar lalu ia berhentikan 
dari pekerjaannya setelah aksinya mencoba 
menggoda dan menghina Rena. Ia khawatir jika 
pria itu balas dendam atau juga menyakiti Rena. 
Terdengar tak masuk akal memang, namun ia 
sudah siap jika tindakan sembrononya tempo 
hari akan membawanya pada pihak berwajib. 

Hal berikutnya yang ia khawatirkan adalah 
berita pemukulan dan pemecatan itu menyebar 
hingga telinga Verlita dan tentu saja efek buruk 
pasti akan segera tiba. Verlita pasti tidak tinggal 
diam. Apalagi saat ini proses perceraiannya 
sedang memasuki masa mediasi--hal yang tak 
pernah Rena ketahui--namun sepertinya Vetrlita 
masih belum mau menerima jika pernikahannya 
harus berakhir. Wanita itu masih berkeras 
mempertahankan namun tak juga memperbaiki 
sikapnya. Ia mengatakan tidak mau mengakhiri 
pernikahan mereka tapi sikapnya justru 
menunjukkan sebaliknya. 

Bahkan saat inipun wanita itu masih sibuk 
berkeliling ke beberapa kota di luar negeri. Yang 
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menurut informasi yang Radith dengar untuk 
memperluas usahanya, benar atau tidak Radith 
tak tahu. Dan ia tak pernah ingin mencari tahu. 

Pernikahan mereka sudah tidak sehat sejak 
beberapa tahun lalu, bahkan Radith sudah 
pernah melayangkan gugatan perceraiannya tiga 
tahun lalu. Namun saat itu mereka akhirnya 
kembali bersama dan memutuskan memperbaiki 
pernikahan mereka. Namun seiring berjalannya 
waktu Verlita kembali seperti semula. Menjadi 
lebih sibuk dari sebelumnya bahkan 
meninggalkan Radith begitu saja. 

Ia sudah pernah meminta Verlita untuk 
mengurangi atau berhenti bekerja, wanita itu 
mengatakan 1ya. Namun ternyata Ia begitu 
mencintai pekerjaannya, meskipun tiga tahun 
lalu yang ia melepas profesinya yang semula 
menjadi model karena ingin kembali berkumpul 
dengan suaminya namun hal itu hanya 
berlangsung tak lebih dari enam bulan. 

Wanita itu kembali sibuk meskipun dengan 
profesi yang berbeda. Usaha factory outlet yang ia 
rintis berkembang pesat dan justru membuatnya 
lebih sibuk dari sebelumnya. Maka hal 
berikutnya yang terjadi adalah Radith 
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ditinggalkan begitu saja. Dalam satu bulan belum 
tentu wanita itu pulang mengunjungi suaminya. 
Awalnya Radith yang mengalah, dialah yang 
mendatangi Verlita, namun lambat laun pria itu 
jenuh juga. Dan akhirnya semuanya mengalir 
begitu saja. Hubungan mereka semakin 
renggang. Jangankan bertemu, untuk sekedar 
berkirim pesan atau saling menghubungi melalui 
sambungan telepon saja tidak dilakukan setiap 
hari. 

Radith menginginkan sebuah pernikahan 
normal seperti layaknya kebanyakan orang di 
luar sana. Usianya juga sudah tidak lagi muda, ia 
ingin menikmati masa-masa bahagianya dengan 
berkumpul bersama keluarga. 

Ia begitu menginginkan saat berangkat dan 
pulang kantor ada yang menyambutnya. Ada 
seseorang yang melayaninya setiap hari. 
Menyiapkan makanan dan menemani 
menikmatinya. Menjadi tempatnya untuk 
berkeluh kesah dan sebagai pendukung di tiap 
langkahnya. Perhatian-perhatian sederhana itulah 
yang tak pernah ia dapatkan di sembilan tahun 
pernikahannya. Ia berharap hal itu akan ia 
dapatkan saat bersama Rena. Gadis muda yang 
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entah kenapa sudah membuatnya gila. Ya gila 
karena 1a harus melakukan hal-hal kotor demi 
bisa mengikat gadis itu erat agar tidak pergi 
meninggalkannya. 

Kehadiran Rena di saat rumah tangganya 
nyaris karam seketika membuat Radith seperti 
mendapatkan kehidupan baru namun juga 
bimbang di sisi lain. Bagaimana tidak, ia masih 
dalam proses perceraian saat tiba-tiba Rena 
muncul dalam hidupnya. 

H A 

Rena terbangun dengan kepala yang terasa 
berat. Ia mengerjab berkali-kali dan seketika 
menyadari ia sedang berada di mana. Saat akan 
bergerak bangun, ia lupa ada tangan kokoh yang 
melingkupi tubuhnya. Ia pun seketika berbalik 
menghadap sosok yang memeluknya erat itu. 

Rasa bersalah seketika muncul. Seharusnya ia 
tak memancing amarah Radith. Radith telah 
membuktikan hal itu. Rena justru khawatir pria 
itu akan melukai Tony. Sama halnya dengan 
peristiwa beberapa waktu yang lalu saat Radith 
memukuli salah satu karyawannya. Hal konyol 
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yang akhirnya membuat semua orang tahu 
hubungan terlarangnya dengan pria itu. 

Perlahan ditelusurinya rahang pria itu dengan 
jemarinya. Bulu-bulu kasar sudah mulai muncul 
di sana, hal itu justru membuat Rena meremang 
seketika apalagi saat membayang kan apa yang 
selalu pria itu lakukan pada dirinya. 

“Maaf,” bisik Rena lirih kemudian 


memberikan kecupan di rahang pria itu. 
Pn 


Hari berganti dengan begitu cepat. Siang itu 
di hari Minggu Rena ditemani Radith berbelanja 
di sebuah pusat perbelanjaan. Meskipun Rena 
sedikit canggung namun Radith selalu 
menunjukkan kedekatan mereka. Setidaknya 
kemanapun kaki mereka melangkah genggaman 
Radith selalu Rena rasakan. Setelah memasukkan 
barang belanjaan mereka ke dalam mobil, 
merekapun bersiap menikmati makan siang 
mereka di sebuah di pusat perbelanjaan tersebut. 

“Rena?” seorang wanita melihat Rena dengan 
wajah tak percaya. Ia bahkan sempat mengikuti 
Rena dan Radith dengan menyaksikan 


kemesraan pasangan yang terlihat berbeda usia. 
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Rasa sesak seketika memenuhi dadanya. Ia telah 
salah menilai. Rena bukanlah seperti apa yang ia 
kira. Maka begitu ia lihat pria yang bersama Rena 
pergi meninggalkan Rena entah ke mana ia pun 
segera menghampiri gadis itu. Duduk tepat di 
depan Rena yang terkejut seketika. 

“Maaf, pasti kamu terkejut, Ren,” mulai 
wanita itu. Dengan gugup Rena melemparkan 
senyum kaku. 

“Ibu kenapa kok tiba-tiba bisa di sini? Apa 
kabar?” Rena mencoba berbasa-basi mengusir 
ketidaknyamanan di antara mereka. 

“Kamu berhubungan dengan laki-laki itu ya?” 
ucap wanita itu langsung tanpa basa-basi. Rena 
pun tergeragap. 

“Kamu nggak usah menghindar. Saya sudah 
melihat kemesraan kalian dari tadi.” Rena 
bungkam tak mampu menjawab. 

“Kasihan sekali anak ibu. Jatuh cinta pada 
orang yang salah,” Wanita itu menundukkan 
kepala. Diraihnya tisu di dalam tas di 
pangkuannya. Menempelkannya sekilas di ujung 
matanya. Rena yakin wanita itu hendak 


meneteskan air mata. 
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“Betapa Tony mencintai kamu. Bahkan ia 
sudah menyusun masa depannya bersama kamu. 
Tapi jika seperti ini semoga dia bisa 
menghadapinya.” 

“Sejak awal saya tidak pernah menjanjikan 
apapun pada Tony, Bu. Dia memang 
mengatakan mencintai saya, namun saya sudah 
mengatakan tidak. Tony sudah tahu itu. Namun 
dia tetap bersikeras. Saya mohon maaf atas 
semua itu,” Rena berkata sejujurnya. 

“Pria itu, Radithya Hanggono kan? Bukankah 
dia sudah menikah?” Rena tercekat. Kenapa ada 
orang yang mengenal Radith. 

“Dari semua kesialan Tony, kenapa dia harus 
jatuh cinta pada gadis yang begitu bodoh,” 
helaan napas terdengar dari ibu Tony. “Tony 
yang sudah jelas mencintai kamu, juga masih 
sendiri ternyata bukan menjadi pilihan kamu. 
Apa yang sudah Radith berikan kepadamu? Pasti 
segala bentuk kenyamanan hidup kan? Dan 
sudah pasti Tony masih belum memiliki itu. 
Tony masih baru akan merintis masa depannya. 
Ia masih akan menggapai mimpinya. Tidak 
seperti Radith yang sudah mempunyai 


segalanya.” Rena terdiam tak mampu berkutik. 
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Apa yang ibu Tony sampaikan memang tak ada 
yang salah. 

“Maaf, Bu,” hanya itu yang bisa Rena 
ucapkan. 

“Saya harap kamu tak pernah merubah 
keputusanmu saat Radith suatu saat 
meninggalkan kamu. Saya tidak rela anak saya 
mendapatkan wanita yang sudah ternoda seperti 
kamu. Wanita yang dengan suka rela 
menyerahkan dirinya pada pria yang bukan 
suaminya, dan yang lebih parah pria itu juga 
sudah beristri.” Rena menahan napas. Meskipun 
apa yang wanita itu ucapkan benar namun saat 
kalimat itu dengan jelas terucap membuat Rena 
begitu tersakiti. 

“Ibu tak usah khawatir. Tak ada niat 
sedikitpun untuk mengejar Tony meskipun 
Radith membuang saya. Saya cukup tahu diti.” 

Obrolan itu terhenti begitu Radith tampak 
berjalan mendekati mereka. Wanita itu 
berpamitan dan sekilas menyapa Radith saat ia 
berpapasan beberapa langkah dari kursi yang 
Rena duduki. 

“Kamu kenapa bisa kenal dengan wanita 
itu?” Radith membuka suara saat ia sudah duduk 
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di sebelah Rena. Tangannya seketika hinggap di 
pucuk kepala Rena. Mengacak rambutnya pelan 
yang dihadiahi dengusan sebal Rena. 

“Pak Radith kenal dia juga?” 

Radith mengangguk meraih buku menu di 
hadapannya. “Sudah pesan?” Rena menggeleng. 

“Pak Radith kok bisa kenal wanita tadi?” 
ulang Rena. Radith meletakkan buku menu. Pria 
itu memanggil seorang pelayan untuk mencatat 
pesanannya. Rena hanya mengiyakan saat Radith 
memesankannya beraneka ragam makanan 
untuk makan siang mereka. 

“Kan dia istri rektor kamu. Jelas kenal lah. 
Saya beberapa kali bertemu dengan wanita itu 
saat dia mendampingi Pak Archandra di 
beberapa pertemuan. Kami beberapa kali 
melakukan kerja sama.” Rena terdiam 
mendengar penjelasan Radith. Ia menimbang, 
apakah tepat jika ia mengatakan jika wanita itu 
adalah ibu Tony. Ibu dari pemuda yang sudah 
membuat Radith kalap tempo hari. 

“Dia ibu Tony.” Radith menolehkan kepala 
mendengar ucapan pelan Rena di sampingnya? 

“Siapa, Rei?” 
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“Dia ibu Tony. Tony, pemuda yang 
kepalanya ingin Bapak pecahkan,” Rena 
menahan napas tak berani melanjutkan. Ia sudah 
menyalakan api pada tumpukan jerami. Semoga 
saja Radith tak akan murka lagi. 

“Oh, jadi pemuda itu anak Pak Archandra. 
Pantas saja nekat. Semangat juangnya sama 
seperti sang ayah,” dengus Radith, “lalu apa yang 
dia inginkan?” lanjutnya. 

“Dia melihat kita bersama.” 

“Lalu?” 

“Dia menyuruh saya menjauhi anaknya.” 

“Harus!” ucap Radith tajam. 

Makanan yang Radith pesan datang tak lama 
kemudian. Mereka pun mengakhiri percakapan 
serius mereka. Radith sigap mendorong piring- 
piring yang terisi beraneka hidangan ke hadapan 
Rena. Gadis itu kontan menganga. Mana 
mungkin dia sanggup menghabiskan semua ini. 

“Pak Radith jangan menyiksa saya dengan 
mengharuskan memakan ini semua,” Rena 
mendorong makanan di depannya menjauh. 

“Akhir-akhir ini kamu sering menangis. Tidak 
seperti saat awal kita bertemu. Tubuh kamu juga 


terlihat menyusut.” 
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Rena menghentikan kunyahannya. Dengan 
susah payah ia menelan makanan di mulutnya 
sebelum berkata, “Pak Radith sudah tahu kan 
apa yang membuat saya menangis,” Rena 
memandang pria di sebelahnya dengan mata 
berkaca-kaca. 

Radith seketika meraih tisu di meja di 
depannya. Diusapnya cairan yang sudah nyaris 
mengalir dari ujung mata Rena. 

“Maafkan saya, Rei. Saat ini saya tak bisa 
memberikan apapun. Saya ulangi lagi, kamu 
harus sabar. Kamu harus percaya. Saya akan 
pulang untuk kamu.” Rena mengangguk sambil 
menunduk. Tetesan dari matanya sudah tak 
sanggup ia bendung. Akan sampai kapan ia akan 
merasakan sesak ini? 

“Makan yang banyak, ya. Nggak usah takut 
gemuk. Kamu butuh asupan yang cukup untuk 
mendapatkan energi untuk aktifitas kita nanti.” 
Rena memukul lengan Radith pelan. Pria ini 
sepertinya sudah mulai bisa melontarkan 
candaannya. Candaan yang seharusnya membuat 


Rena tertawa namun justru sebaliknya. 


H a 
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PErtEMUAN Rena dengan Radith terbilang cukup 
lancar. Mereka memang tidak bertemu di siang 
hari, namun di sore dan malam hari adalah 
jadwal pertemuan rutin mereka. Radith justru 
menyukai hal itu. Ia lebih bebas bertemu Rena 
kapanpun dia ingin. Tidak seperti saat Rena 
magang yang hanya bisa bertemu di kantor pada 
siang hari saja. Malam hari, Rena tak akan mau 
bertemu dengannya karena ada Mida. Akhir 
pekan adalah waktu mereka untuk bersama. 
Rumah peristirahatan Radith adalah rumah 
keduanya. Ia bisa melakukan apapun di sana. 
Tak jarang Rena menunggu kedatangan Radith 
dari kantor dengan hidangan yang sudah siap di 
meja makan hasil olahan tangan terampilnya. 
Hal yang selalu membuat Radith melebarkan 
senyumnya. Semuanya terlihat sempurna, 


tampak seperti seorang istri yang menunggu 
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kepulangan suaminya dari bekerja. Tapi 
semuanya tidaklah nyata. 

Hingga akhirnya di suatu siang sepulang Rena 
dari kampus, pak Ujang mengatakan ada seorang 
wanita mencarinya. Rena seketika gugup saat 
pak Ujang menunjuk sosok wanita yang duduk 
di kursi taman halaman samping indekostnya. 

Saat mendekat Rena seketika terkejut, jika 
tadi ia hanya merasa gugup, kali ini ia merasa 
ketakutan, panik, cemas, juga entah apa lagi. Ia 
tahu saat ini pasti akan datang juga. Saat ia harus 
berhadapan dengan wanita yang telah ia ambil 
perhatian suaminya. 

“Selamat siang, Renata,” wanita itu bangkit 
dari kursi taman mengulurkan tangan menyalami 
Rena. Rena semakin gugup. Ia menarik napas 
dalam berusaha mencari ketenangan sebelum 
akhirnya menjabat tangan wanita itu. 

“Apa kabar? Sepertinya Radith sudah 
menjagamu dengan baik,” wanita itu kembali 
berucap dengan nada manis yang dibuat-buat. 

“Apa yang membuat Bu Verlita datang 
menemui saya?” Rena tak bisa berbasa-basi 
membuat Verlita, istri Radith mendecih. 
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“Saya kira Radith berselingkuh dengan wanita 
cantik juga menarik, ternyata hanya seperti ini 
saja. Sepertinya penglihatan Radith sudah mulai 
menurun. Atau mungkin buta,”  Verlita 
mengamati penampilan Rena siang ini. Jeans di 
padu dengan kaus berleher lebar yang 
menunjukkan leher jenjangnya. Leher yang selalu 
membuat Radith berlama-lama di sana. 
Penampilan yang jelas jauh berbeda dengan 
Verlita yang siang itu mengenakan dress selutut 
bertali spaghetty yang terlihat menawan siang ini. 

Rena tak menyahut. 

“Tidak usah berbasa-basi, ya. Lagi pula pasti 
kamu tahu apa tujuan saya kemari. Saya ingin 
mengambil suami saya kembali,” Kalimat yang 
terdengar aneh di telinga Rena. 

“Saya tidak mengambil suami Bu Vetlita,” 
pelan Rena menjawab. 

“Munafik! Berpenampilan dan bersikap 
polos, namun ternyata murahan. Dengan 
sukarela membuka paha demi mendapatkan 
uang.” 

“Maaf, Bu. Saya tidak pernah meminta uang 
pada Pak Radith.” Verlita seketika terbahak. 
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“Tidak meminta uang? Tentu saja karena 
kamu sudah mendapatkan kartu ajaib dari 
Radith. Kamu tinggal menggesek benda itu saat 
menginginkan sesuatu. Coba lihat dirimu sendiri. 
Jangan bilang kamu lupa dengan harga tas juga 
sepatu kamu. Juga baju yang kamu pakai itu. 
Mahasiswa perantauan seperti kamu mana 


29 


mampu membeli itu semua,” wanita itu mulai 
menaikkan volume suaranya membuat Rena 
semakin was-was, takut teman-teman kostnya 
mendengarkan ucapan wanita itu. 

“Saya membelinya sendiri, dengan uang saya. 
Kiriman dari orang tua saya,” sebenarnya Radith 
yang memberikan semuanya untuk Rena. 
Maklum saja meskipun diberikan kartu debit dan 
kredit, Rena tak sekalipun menyentuh benda itu. 
Akhirnya Radithlah yang selalu memberikan 
barang-barang untuk Rena. 

Tawa keras lagi-lagi terdengar kali ini dengan 
nada mengejek, “Wah kerja apa orang tua kamu 
sampai bisa membelikan anaknya sepatu seharga 
sebuah sepeda motor.” Rena membelalak kaget. 
Tak percaya dengan ucapan Verlita. 

“Sudahlah tak usah dibahas. Saya ke sini 


hanya ingin kasih kamu peringatan. Jangan 
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pernah berani mendekati Radith lagi. Jauhi 
Radith dari pada kamu menyesal. Selamanya 
Radith hanya akan menatap saya. Sayalah satu- 
satunya cinta dihati Radith. Mungkin saat ini dia 
sedang salah jalan. Hal yang sangat wajar. Dia 
tidak mendapatkan haknya karena kami 
berjauhan dan akhirnya kamulah yang jadi 
pelariannya. Ya hanya akan cukup sampai di 
sana. Kamu hanya sebagai pemuas 
kebutuhannya saja. Selebihnya ia akan kembali 
kepada saya.” Rena seketika tersenyum masam. 
Ia akan membuka mulutnya, namun lagi-lagi 
Verlita kembali bersuara. 

“Kami berkenalan saat di bangku kuliah. Dia 
adalah senior saya. Saat itu kami adalah pasangan 
yang sangat serasi. Saya adalah cinta pertama dan 
satu-satunya bagi Radith. Hubungan kami tetap 
berlanjut meskipun Radith harus melanjutkan 
pendidikannya ke Harvard. Setelah ia kembali ke 
tanah air dan beberapa tahun bekerja di 
perusahaan keluarganya. Kamipun akhirnya 
menikah sembilan tahun yang lalu. Kami benar- 
benar mendapatkan kesempurnaan. Tiga tahun 
lalu rumah tangga kami mendapatkan cobaan 


hingga nyaris berpisah, namun cinta Radith 
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begitu besar untuk saya. Akhirnya kami pun 
kembali bersama. Sama halnya dengan yang 
terjadi saat ini. Hubungan jarak jauh di antara 
kami akhirnya membuat kamu masuk 
menyelinap diam-diam. Asal kamu tahu, Radith 
tak akan semudah itu meninggalkan saya. Ia akan 
kembali. Makanya saya peringatkan, sebelum 
kamu semakin hancur, lebih baik menyingkirlah. 
Kamu tidak akan mendapatkan apa-apa. Uang 
Radith banyak. Kali ini ia memilih kamu, entah 
esok gadis mana lagi yang akan ia pilih. Tidak 
usah terlalu naif. Pria mapan seperti Radith pasti 
membutuhkan sedikit hiburan. Dan setelah puas 
mendapatkan hiburan ia pasti akan pulang.” 

Rena tak mampu berkata-kata lagi. Rasa sakit 
juga kecewa ia rasakan. Sepertinya ia memang 
bermimpi terlalu tinggi. Radith selamanya tak 
akan bisa ia gapai. 

“Jika saya tidak mau menyingkir lalu 
kenapa?” Dengan sisa keberaniannya, Rena 
akhirnya melontarkan kalimatnya. 

“Maka saya yang akan melakukannya,” ucap 
wanita cantik itu dengan nada mengancam. 

“Silahkan nikmati kebersamaan kalian selama 
beberapa hari ke depan. Karena setelah ini 
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Radith akan meninggalkan kamu. Satu hal yang 
harus kamu ingat, jangan coba-coba menjebak 
Radith dengan alasan klasik mengandung 
anaknya. Ia tak akan percaya,” wanita itu bangkit 
dari kursi yang ia duduki. 

“Oh, ya. Apa kamu tahu posisi seperti apa 
yang menjadi favorit Radith di tempat tidur? 
Apa perlu saya memberitahumu?” Verlita pergi 
meninggalkan sesak yang begitu dalam di dada 
Rena. Apa maksud wanita itu mengucapkan 
kalimat menjijikkan itu. 

Membayangkan hal itu seketika kepala Rena 
berputar. Radithnya, pria yang selalu memuja 
tubuhnya juga pernah menikmati tubuh lain 
selain dirinya. Apakah pria itu juga menikmati 
percintaan-percintaannya dengan wanita itu? 
Apakah mereka juga bermandikan keringat demi 
mendapatkan kepuasan sama seperti dirinya? 
Apakah pria itu juga mencecap setiap inci tubuh 
wanita itu? Apakah mereka mendesah bersama 
saat mendapatkan kenikmatan yang luar biasa 
itu? Dan apakah Radith akan begitu liar saat 
memasukinya? 

Pikiran-pikiran itu berterbangan di kepala 
Rena. Perlahan ia bangkit dari kursi taman 


On | 


Nia Andhika 


dengan dada berdebar menyakitkan juga keringat 
dingin yang mulai membanjiri tubuhnya. 

Langkahnya semakin pelan saat ia hampir 
mencapai tangga menuju lantai dua kamarnya. 
Namun baru satu anak tangga ia lewati 
sepertinya ia tak akan mampu menaikinya lagi. Ia 
pun akhirnya terduduk lemas tak berdaya. 

Ia tak rela, ia tak akan rela jika Radith 
menyentuh tubuh lain selain tubuhnya. Ia tak 
akan Rela. Dalam hati Rena terus berucap. 
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rend yang hanya terduduk lemas menyandar di 
pembatas tangga menarik perhatian teman- 
teman kostnya. Beberapa orang mengira jika 
Rena kembali terjatuh di tangga seperti beberapa 
waktu yang lalu karena air matanya meleleh juga 
wajahnya menunjukkan raut kesakitan. 

Gadis itu bahkan tak merespon saat teman- 
temannya menanyakan kondisinya. Ia hanya 
diam memandang kosong ke depan seolah tak 
ada orang di sekitarnya. Pikirannya terbang 
mengembara. 

“Ren, Rena. Kamu kenapa? Kamu baik-baik aja 
kan? Kamu barusan terpeleset ya?” tanya Maya, 
penghuni kamar di lantai satu. 

“Ren, kamu nggak sakit kan?” 

“Ayo aku anterin ke kamar kamu.” 

“Bisa kan jalan sendiri? Atau kamu perlu 
bantuan?” 
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“Tadi ada wanita yang datang ke sini, habis itu 
Rena kayak gini. Apa Rena jadi gini gara-gara wanita 
tadi ya?” 

Pertanyaan demi pertanyaan juga percakapan 
bergantian dilontarkan namun Rena masih diam 
tak bergerak membuat teman-teman indekostnya 
semakin bingung juga khawatir. Untung saja tak 
lama kemudian  Faira datang. Setelah 
mendapatkan penjelasan apa yang telah terjadi 
pada Rena, gadis itu mencoba mengajak Rena 
berbicara namun tak berhasil. 

Tak kehilangan akal, gadis itu segera meraih 
tas yang Rena pakai. Mengacaknya demi bisa 
mendapatkan ponsel yang ia cari dan segera 
memeriksa daftar panggilan. Saat matanya 
menemukan nama Pak Radith pada panggilan 
terakhirnya, dengan sedikit ragu ia segera 
menghubungi nomer itu. Berharap ia tak 
melewati batasannya. 

Faira menyimpulkan pasti ada sesuatu di 
antara mereka dan sepertinya pria yang bernama 
Radith itu akan tahu solusinya. 

Panggilan pun diterima pada deringan ketiga. 
Embusan napas lega seketika Faira keluarkan. Ia 


segera menjelaskan apa yang terjadi pada pria 
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yang ia hubungi di seberang sana. Meskipun 
sempat terkejut karena mengira Renalah yang 
menghubunginya namun, pria di seberang sana 
seketika berkata bahwa ia akan segera 
mendatangi Rena dalam waktu tak lebih dari 
satu jam karena ia sedang berada di kantor. Dan 
jarak tempuh antara kantor dan indekost Rena 
kurang lebih satu jam. Pria itu juga meminta 
Faira untuk selalu memantau dan mengabari 
kondisi Rena selama ia belum tiba di indekost 
Rena. 

Faira bahkan sampai menggelengkan kepala. 
Benar-benar luar biasa kekasih Rena ini. Hanya 
mendapat kabar Rena yang tidak baik-baik saja 
dia seketika meluncur untuk mendatanginya. 
Mungkin begitulah jika berhubungan dengan 
pria dewasa. Mereka lebih bisa memahami 
perasaan remaja labil seperti mereka. 

Satu jam kemudian Radith sudah tiba di 
indekost Rena. Pria itu segera menghampiri 
Rena yang tetap dalam posisi semula. Duduk 
diam di anak tangga dengan pandangan kosong. 

Penjelasan teman-teman Rena membuat 
Radith semakin panik. Siapakah wanita yang 
mendatangi Rena. Apakah Verlita? Ya pasti 
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wanita itu. Tak ada lagi kemungkinan lain selain 
Verlita. Apalagi melihat bagaimana murkanya 
wanita itu di pengadilan beberapa waktu lalu 
pasti hal itulah yang mendorong Vetlita 
menemui Rena. 

Radith tahu, Verlita bukanlah wanita lemah 
yang hanya bisa diam meratapi nasib seperti 
halnya Rena. Wanita itu adalah wanita tangguh 
yang tak mungkin egonya bisa terkalahkan. 
Belasan tahun mengenal Verlita dan sembilan 
tahun hidup bersama membuat Radith begitu 
jelas mengenal Verlita. Begitupun sebaliknya. 
Wanita itu pasti merasa terancam dengan 
kehadiran Rena. 

“Rei, tolong jawab. Apa yang terjadi? Ini saya 
sudah datang,” Radith berbisik pelan di sebelah 
Rena. Namun gadis itu tak menunjukkan reaksi 
apapun. Menolehpun tidak. 

Radith meremas jemari Rena yang terasa 
dingin. Mengulangi kembali kalimatnya. Setelah 
beberapa kali mencoba akhirnya Rena 
menunjukkan reaksinya. 

“Dia datang.” 

“Kamu baik-baik saja kan?” 
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“Dia datang,” hanya kata-kata itu yang Rena 
keluarkan. Tak ingin menjadi tontonan semua 
orang. Radith segera mengangkat tubuh Rena. 
Membawanya memasuki mobilnya. Beberapa 
temannya membantu membawakan tas Rena 
serta. Mereka pergi dengan menyisakan 
pertanyaan di benak masing-masing penghuni 
indekost. 


NK 


“Dia datang,” kata-kata itu kembali terucap 
saat Radith sudah mendudukkan Rena di sofa 
ruang keluarga rumah peristirahatannya. 

“Dia akan ....” 

“Sttt.... Sudah. Jangan membicarakan itu lagi. 
Jangan memikirkan hal itu. Semuanya akan 
berjalan sulit, tapi pasti akan berlalu. Saat ini aku 
sedang berusaha, kamu cukup menunggu 
dengan sabar.” 

“Dia akan membawamu.” 

“Hal itu tak akan terjadi.” 

“Dia akan melakukannya.” 

Radith membawa tubuh Rena dalam 
pelukannya. Ia tahu saat ini gadis itu sedang 
ketakutan. Rasa bahagia berbarengan cemas 
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menyergapnya. Bahagia karena mendapatkan 
cinta yang begitu besar dari Rena namun cemas 
dengan kondisi gadis itu yang begitu ketakutan. 

Ia tak heran dari mana Verlita tahu alamat 
indekost Rena. Pasti wanita itu meminta 
seseorang untuk mencari data Rena di 
perusahaan. Semua karyawan bebas 
mendapatkan data-data para mahasiswa yang 
magang di perusahaan itu. 

“Aku mencintaimu, aku nggak mau kamu 
pergi.” 

“Tidak ada yang akan pergi Rei. Baik itu 
kamu atau aku,” entah kenapa panggilan saya, 
pak Radith telah berganti aku dan kamu. Hal yang 
justru membuat Radith senang. Rena sudah 
semakin membuka dirinya. 

“Bolehkah aku meminta sesuatu.” 

“Katakan.” 

Rena melepas pelukan hangat Radith. 
Memandang pria itu sayu. Tangannya bergerak 
menelusuri rahang kokoh pria yang menjadi 
pusat dunianya beberapa bulan terakhir. 
Perlahan Rena menempelkan bibirnya pada pria 
itu yang dibalas dengan pagutan lembut yang 
pada akhirnya membuat tubuh keduanya 
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mengkilat basah oleh keringat akibat sesi 
percintaan mereka tak berhenti hanya satu kali 
saja. 

Rena ingin membuang kalimat-kalimat Verlita 
yang sedari tadi menggerogoti otaknya. Ingin ia 
berteriak di hadapan wanita itu bahwa Radith 
adalah miliknya. Ya, wanita itu sudah tak akan 
pernah memiliki Radith lagi. Wanita itu harus 
melihat bahwa Radith telah gila oleh dirinya. Ia 
tak akan membiarkan pria itu pergi dari sisinya. 

“Jadi apa yang ingin kamu minta?” Radith 
berucap setelah mereka berdua menenangkan 
napas setelah beberapa saat lalu saling mengejar 
kenikmatan hingga berujung jeritan dan lolongan 
panjang keduanya. 

Rena menarik napas dalam tak segera 
menjawab. Di tatapnya wajah Radith lekat. Ingin 
mendapatkan jawaban terjujur dari apa yang ia 
minta nanti. 

Tangannya lagi-lagi terulur menyentuh rahang 
pria itu sebelum akhirnya mulutnya berucap, 
“Aku ingin kita menikah. Segera!” 


A A 


(3 | 
A 


badal terhebat 


Hari berganti dengan begitu cepat. Meskipun 
sempat shock dengan kehadiran Verlita secara 
tiba-tiba di indekostnya, kini Rena bisa 
menikmati harinya. 

Ditambah lagi janji Radith yang seketika 
mengiyakan permintaan Rena. Pria itu tanpa 
beban mengatakan jika mereka pasti akan segera 
menikah dan tentu saja setelah urusannya 
dengan Verlita selesai. Radith tak mungkin 
memberikan status abu-abu lagi dalam 
hubungan mereka. 

Janji Radith membuat Rena semakin 
semangat menjalani harinya. Ia bahkan jarang 
berada di indekostnya. Ia sudah mulai berperan 
layaknya pasangan suami istri yang menjalani 
kehidupan rumah tangga sempurnanya. 

Pagi hari ia akan dengan cekatan menyiapkan 
semua kebutuhan Radith termasuk sarapan. 


380 2) 


Upgrade 


Setelah menghabiskan sarapan bersama Radith 
akan mengantarkannya ke kampus atau ke 
indekostnya sedangkan pria itu akan berangkat 
ke kantor diantarkan oleh sopirnya. 

Siang hari Rena biasanya akan menghabiskan 
waktunya untuk berbelanja kebutuhan dapur. 
Sayur, buah, juga kebutuhan lainnya. Saat hari 
beranjak sore ia akan menunggu Radith 
menjemputnya sepulang bekerja. 

Ia akan kembali memasak untuk makan 
malam mereka berdua dan tentu saja Radith 
dengan suka rela ikut serta berjibaku di dapur 
membantu Rena. Pengalaman yang bagi Radith 
luar biasa. Seumur hidup ia belum pernah 
melakukannya. 

Setelah makan malam, kegiatan yang biasa 
mereka lakukan adalah berbaring santai sambil 
menonton televisi atau juga Rena menemani 
Radith yang menekuri pekerjaan yang kebetulan 
ia bawa dari kantor. 

Kegiatan hari itu biasanya mereka tutup 
dengan beberapa sesi percintaan manis yang 
pada akhirnya membuat mereka berdua hampir 


selalu bangun terlambat setiap paginya. 
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Rena begitu menikmati dosa-dosa yang ia 
tumpuk bersama Radith. Namun ia berharap, 
kelak mereka tak akan hangus terbakar di neraka 
sana. Sungguh menggelikan, ia menikmati dosa- 
dosanya namun tak ingin mendapatkan 
hukumannya. 

Hingga akhirnya, siang itu sebuah panggilan 
telepon masuk ke ponsel Rena. Nama ibunya 
yang muncul di sana. Tumben sekali ibunya 
menghubungi dirinya saat hari masih siang. 
Wanita yang telah melahirkan Rena itu biasanya 
menghubungi Rena di malam hari. Alasannya 
jika ia menghubungi Rena di siang hari takut 
mengganggu kegiatan gadis itu. Entah itu 
kegiatan kuliah atau juga lainnya. Malam hari 
adalah waktu yang tepat karena bisa dipastikan 
Rena tak memiliki kegiatan. 

“Halo, Ibu. Apa kabar?” sapaan Rena 
seketika terucap saat gadis itu menerima 
panggilan. 

Tak ada jawaban. 

Dilihatnya ponsel yang ternyata masih 
tersambung namun tak mendapatkan respon 
dari seberang sana. Suara berisik entah apa 


terdengar di telinganya. 
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“Ibu?” 

Isakan cukup keras kali ini terdengar 
membuat Rena perlahan dilanda kecemasan. 

“Ada apa, Bu. Ibu baik-baik saja kan?” lagi- 
lagi isakan terdengar sebelum akhirnya suara 
serak ibunya tertangkap telinganya. 

“Ayah, Ren.” 

“Kenapa dengan ayah?” Rena tak bisa untuk 
tak panik. Apa yang telah terjadi pada ayahnya 
hingga ibunya menangis yang terdengar begitu 
mengerikan bagi Rena. 

“Ayah sekarang di rumah sakit. 
Masuk ICU, tadi ayah pingsan.” 

“Pingsan kenapa, Bu?” Rena mulai berteriak 
ketakutan. Selama ini ia telah mengabaikan 
kedua orang tuanya. Ia tak mau sesuatu yang 
buruk terjadi. Ia masih belum membalas 
kebaikan orang tuanya. 

“Ibu nggak tahu gimana menjelaskannya. 
Kamu pulang sekarang juga jangan ditunda.” 

Hanya dengan kalimat itu saja, Rena seketika 
menghambur ke kamarnya. Meraih beberapa 
helai baju juga barang-barang yang 1a butuhkan 
selama ia pulang ke rumah. Tak lupa ia 


menghubungi Radith yang siang itu tentu saja 
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masih berada di kantornya. Pria itu mengatakan 
akan mengirimkan sopirnya untuk menjemput 
Rena dan setelah itu menjemput Radith karena 
pria itu akan ikut serta mengantarkan Rena. 

Awalnya Rena menolak namun Radith 
memaksa. Ia tak mungkin melepas Rena pulang 
sendirian tanpa ada yang mendampingi. 
Setidaknya Radith bisa memberikan kekuatan 
agar Rena tak terlalu bersedih memikirkan 
ayahnya. 

Perjalanan darat yang membutuhkan waktu 
kurang lebih enam jam akhirnya membawa Rena 
dan Radith ke rumah sakit tempat ayah Rena 
dirawat. Sepanjang perjalanan tak henti-hentinya 
Rena menghubungi ibunya untuk menanyakan 
kondisi sang ayah. 

Namun hal yang mengecewakan lagi-lagi yang 
ia dapat. Ayahnya masih belum juga 
menunjukkan tanda-tanda akan sadar. Tubuh 
Rena semakin menggigil ketakutan. Ia takut 
terjadi hal buruk pada ayahnya. Ia masih belum 
bisa membahagiakan kedua orang tuanya. Ia tak 
ingin kehilangan mereka. 

Satu hal yang patut Rena syukuri, ada Radith 
di sisinya. Pria itu terus menerus membantu 
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menenangkannya dirinya. Satu hal juga yang ada 
dalam rencana Radith. Jika kondisi ayah Rena 
nantinya membaik, 1a akan meminta ijin ayah 
Rena untuk menjadikan Rena sebagai istrinya 
kelak. 

Urusan di pengadilan dengan Verlita ia yakin 
akan segera selesai. Dan saat mendapatkan status 
barunya ia akan segera meresmikan 
hubungannya dengan Rena. Membayangkan hal 
itu membuat Radith berdebar tak sabar 
menunggu hari itu tiba. Saat-saat ia akan bisa 
memiliki gadis kesayangannya sepenuhnya. Saat 
ia akan menghabiskan waktu seumur hidupnya 
bersama Rena hingga kelak mereka menua 
bersama. Dan jika memang masih diberikan 
kesempatan, ia juga berharap mempunyai anak- 
anak yang menggemaskan bersama Rena. 
Mengingat hal itu saja sudah membuat Radith 
tersenyum bahagia. 
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“Bagaimana kondisi ayah, Bu?” Rena 
menghambur memeluk ibunya begitu ia tiba di 
rumah sakit. Wanita baya itu terlihat tak lebih 
baik dari dirinya. Wajah layu juga sisa air mata 
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semakin membuat kusam wajahnya. Jangan 
lupakan mata yang membengkak juga memerah 
yang terlihat di wajahnya. 

“Ayah belum sadar. Ibu takut, Ren.” 

“Rena ingin ketemu ayah, Bu.” 

“Kita masih belum diizinkan menemui ayah. 
Kita hanya bisa menunggu semoga saja ada 
kabar baik. Ayah akan sembuh dan kembali 
berkumpul bersama kita.” Rena mengangguk. 
Mengaminkan harapan ibunya. 

“Kenapa ayah bisa sampai seperti ini, Bu? 
Apa yang terjadi?” Setahu Rena ayahnya tak 
mempunyai latar belakang penyakit berat. 
Bahkan pria itu sangat jarang sakit. 

Mendengar pertanyaan Rena, seketika wajah 
ibu Rena mengerut dalam. Seketika ingatan 
kejadian tadi siang terlintas kembali di kepalanya. 

Wanita itu memandang Rena tajam dengan 
sorot kesakitan. Apalagi saat matanya 
menangkap sesosok pria yang berdiri tegak di 
belakang anaknya. 

Melihat reaksi ibunya yang tak biasa, Rena 
seketika menoleh ke belakang mengikuti arah 
pandang ibunya. Radith berdiri di sana. Rena 
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pun segera berbalik membawa pria itu mendekat 
pada ibunya. 

“Ibu, maaf. Mungkin saatnya tidak tepat. 
Rena ingin mengenalkan seseorang pada Ibu. 
Dia Radith, teman dekat Rena.” 

Radith tersenyum teduh mengulurkan tangan 
untuk bersalaman dengan ibu Rena. Namun 
hingga beberapa saat jemarinya tak bersambut. 

“Jadi pria ini?” 

Rena mengernyit tak paham. Dipandanginya 
wajah ibunya yang berubah murka. 

“Ibu?” 

“Kalian,” tunjuk ibu Rena pada sosok Radith 
juga dirinya. “ulah kalian lah yang menyebabkan 
ayah Rena terkapar tak berdaya di ruang 
pesakitan itu. Kalian lah penyebabnya,” kali ini 
telunjuk ibu Rena mengarah ke ruangan 
berdinding kaca tempat ayah Rena dirawat. 
Wanita itu meraung. Kedua tangannya meraih 
lengan Rena mengguncangnya keras. 

“Ibu, ada apa? Tolong jangan seperti ini,” 
Rena berusaha menghentikan ibunya. Radith 
pun ikut membantu, berusaha menenangkan 


wanita baya itu. 
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“Ulah kamu yang menjijikkan bersama pria 
ini yang telah membuat ayah kamu sakit. Tega 
sekali kamu, Ren. Kenapa kamu tak memikirkan 
perasaan kami. Kemana perginya ajaran-ajaran 
kami selama ini hingga kamu bisa menjadi sosok 
yang begitu mengerikan seperti saat ini?” 

Seketika tubuh Rena menggigil. Apa yang 
sebenarnya telah terjadi di sini? Apakah ibunya 
mengetahui sesuatu? Mengetahui hubungan 
terlarangnya dengan Radith? 

“Ibu. Tolong jangan berbicara hal yang tidak 
aku mengerti. Ada apa ini?” Rena mulai terisak 
ketakutan. 

“Pria ini. Istri pria ini datang menemui ayah 
kamu. Dia memberitahu perselingkuhan 
suaminya denganmu. Ayah yang selalu 
mempercayaimu tentu saja tak percaya. Tak 
mungkin anak polos kesayangannya mampu 
melakukan hal hina itu. Namun apa? Wanita itu 
menunjukkan bukti-bukti perselingkuhan 
suaminya ke ayah kamu. Foto-foto kebersamaan 
kalian yang begitu menjijikkan.” 

Rena membelalak. Pikirannya seketika 


berputar. Ia seketika menangkis ucapan ibunya. 
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“Itu tidak benar, Ibu. Foto bisa saja 
direkayasa.” 

Wajah ibu Rena semakin murka. Diraihnya 
rambut anak tunggalnya itu, menariknya kuat. 
Radith pun ikut berusaha menenangkan wanita 
itu. Namun nihil. Wanita itu sudah berubah tak 
terkendali. 

“Kamu masih bisa mengelak. Wanita itu 
mengatakan bernama Verlita. Dan suaminya 
bernama Radith. Dan tadi kamu mengatakan jika 
laki-laki ini juga bernama Radith. Pria dengan 
wajah yang sama yang ada di foto itu. Jika hanya 
sebuah foto ayah kamu tak mungkin sampai 
begitu terpukul. Wanita itu juga memberikan 
sebuah video dengan kalian sebagai tokoh di 
dalamnya.” 

Rena tak mampu lagi menjawab, begitupun 
Radith. 

“Kamu tahu video seperti apa yang membuat 
ayah kamu sampai terbaring tak sadarkan diri di 
tempat ini?” ibu Rena menjeda kalimatnya masih 
dengan jemari yang membenam di rambut anak 
gadisnya. “Ya Tuhan ..., bagaimana mungkin aku 
punya anak seperti kamu. Dosa apa yang sudah 
aku lakukan hingga kamu bisa berbuat sejauh 
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itu? Apa yang sudah merasukimu? Bagaimana 
mungkin kamu mempermalukan dan menyakiti 
kami sedemikian dalam.” 

“Ibu, maaf.” Rena terisak semakin kencang 
mendengar kata demi kata yang telah ibunya 
lontarkan. Menyesal pun telah terlambat. Nasi 
sudah menjadi bubur. 

“Bagaimana bisa kamu dengan mudahnya 
menyerahkan diri kamu pada pria asing? Pria 
yang bukan suami kamu. Bahkan pria itu masih 
berstatus suami orang. Saat melihat video itu 
ayah kamu begitu terpukul. Bagaimana tidak 
terpukul saat anak kesayangannya terlihat begitu 
menikmati saat tubuhnya digagahi seorang pria 
di atasnya. Kalian tak berbusana dan terlihat 
begitu bahagia dengan apa yang telah kalian 
lakukan.” 

Tubuh Rena gemetar hebat. Bagaimana 
mungkin hal itu bisa terjadi. Ia mengalihkan 
pandangan pada Radith di sebelahnya. Pria itu 
juga tak kalah kaget. Masih tak percaya dengan 
apa yang baru saja 1a dengar. 

Keringat dingin seketika mengaliri tubuh 
Rena. Ya Tuhan, kali ia tak terselamatkan. 


Ancaman Verlita beberapa waktu lalu benar- 
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benar wanita itu buktikan. Dari mana wanita itu 
mendapatkan video percintaannya dengan 
Radith? Dan yang lebih penting lagi, karena 
video itulah ayah Rena terbaring tak sadarkan 


diri hingga detik ini. 
A n 


ayah 2k24 Pria itu 


“MAS pulang saja ya. Situasinya tidak 
memungkinkan,” Rena telah merubah 
panggilannya pada pria itu, hal yang begitu 
Radith tunggu. Ada satu kebanggaan tersendiri 
dari panggilan itu. 

Setelah keributan beberapa waktu yang lalu 
akhirnya Rena berkesempatan berbicara dengan 
Radith berdua di kursi kantin rumah sakit 
tempat ayah Rena dirawat. Untung saja ada salah 
satu kerabat Rena yang datang untuk menjenguk 
ayah Rena kemudian membantu menenangkan 
ibu Rena. Jadi Rena bisa berbicara dengan 
Radith. 

Ibu Rena tak sekalipun berbicara dengan 
Rena setelah memuntahkan amarahnya. Hal 
yang patut ia syukuri, wanita itu tak 
menceritakan aib anaknya pada kerabatnya yang 
datang. 
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“Aku tidak bisa, Rei. Kita akan menghadapi 
ini semua bersama.” 

“Tidak perlu. Aku yang akan menghadapinya. 
Kehadiran Mas pasti akan memperkeruh 
suasana. Aku takut ayah semakim murka dan hal 
itu membuat kondisinya memburuk.” 

Radith mendesah pasrah. Diremasnya jemari 
Rena, mencoba memberikan kekuatan pada 
gadis itu. 

“Untuk sementara waktu aku tidak akan 
menampakkan diri di hadapan orang tuamu. 
Namun aku akan tetap di sini.” 

“Maksudnya?” Rena tak paham dengan 
maksud ucapan Radith. 

“Aku akan menyewa hotel di sekitar sini. Jadi 
aku akan tetap menunggu kamu.” 

“Kamu punya pekerjaan yang harus di 
selesaikan. Kamu tidak hanya dibutuhkan satu 
dua orang namun ratusan orang 
menggantungkan hidup mereka padamu. Jika 
kamu di sini aku khawatir pekerjaan kamu 
terbengkalai.” 

Senyum Radith mengembang. Beginilah 
Rena, gadis yang selalu meletakkan 
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kepentingannya sendiri di belakang kepentingan 
Radith. 

“Aku tahu apa yang aku lakukan, Rei. Selama 
pekerjaan itu bisa aku lakukan dari jauh, maka 
aku lakukan itu. Aku akan kembali ke kantor jika 
memang ada pekerjaan yang tidak bisa ditinggal. 
Selebihnya, aku akan menemani kamu. Kamu 
jangan khawatir. Yang penting sekarang adalah 
kondisi ayah kamu. Kita akan mengusahakan 
yang terbaik untuk beliau.” 

Rena seketika meneteskan air mata. 
Hubungannya dengan Radith memang salah. 
Tapi apakah hal itu suatu saat tidak bisa 
dibenarkan? Jika Radith sudah mendapatkan 
status sendirinya tak bisakan ia menggantikan 
posisi Verlita? 

Mereka akhirnya berpisah di lorong rumah 
sakit. Rena kembali menemui ibunya yang tak 
menunjukkan tanda-tanda menghilangkan 
amarahnya. Wanita itu bahkan tak merespon 
kalimat-kalimat yang Rena lontarkan. 

Hingga akhirnya kabar baik pun datang saat 
hari beranjak semakin larut, salah seorang dokter 
memanggil mereka mengatakan jika ayah Rena 


sudah sadar. Saat diperkenankan menemui sang 
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ayah, pria baya itu tak mengucapkan sepatah 
kata. Ia hanya memandang anaknya sayu dengan 
air mata yang meleleh di kedua ujung matanya. 
Ucapan maaf juga pengampunan tak henti Rena 
ucapkan. Ia menangis tergugu meraih tangan 
sang ayah yang terbebas dari jarum infus dan 
menciumnya. 

Hingga akhirnya salah seorang petugas 
kesehatan meminta Rena untuk meninggalkan 
ruangan ayahnya. Batas waktu yang diberikan 
telah habis. Ibunya pun tadi tak begitu lama bisa 
menemui ayahnya sebelum Rena bergantian 
menemui pria itu. 

Dua hari kemudian kabar baik kembali 
datang. Ayah Rena sudah diperkenankan keluar 
dari ICU. Pria itu mengalami kemajuan 
kesehatan yang cukup pesat. Namun fisiknya tak 
bisa kembali seperti sebelumnya. Pria itu 
ternyata mengalami stroke. Ia mengalami 
kesulitan untuk berjalan bahkan beberapa 
anggota tubuhnya sulit untuk digerakkan. 

Ibu Rena masih diam tak berbicara. Rasa 
sakit masih bergelayut di hatinya. Apalagi selama 
dua hari ini ada seseorang yang selalu 
mengirimkan makanan juga kebutuhan Rena dan 
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dirinya selama di rumah sakit. Wanita itu yakin, 
pasti Radithlah yang melakukan hal itu meskipun 
orang yang mengantar makanan-makanan itu 
bukanlah Radith. Pasti pria itu menyuruh 


seseorang melakukan hal itu semua. 
» R 


“Nak, ayah ingin bertanya. Bisa kan kamu 
menjawab dengan jujur?” ucap Hermansyah, 
ayah Rena di suatu siang setelah lebih dari satu 
minggu dirawat di rumah sakit. Pagi tadi pria itu 
sudah diperkenankan pulang kembali ke 
rumahnya namun tentu saja masih harus 
melakukan rawat jalan juga terapi yang entah 
sampai kapan akan selesai. 

“Iya, Yah.” Rena duduk di samping ayahnya 
yang menyandarkan tubuhnya di kepala ranjang 
kamarnya. Rena harus memasang telinganya 
dengan baik. Selain beberapa anggota tubuhnya 
yang sulit digerakkan, pria itu juga mengalami 
kesulitan berbicara. Sungguh miris. Rena 
mengutuk dirinya sendiri. Akibat ulahnya, pria 
yang masih begitu gagah diusianya yang tak 
muda lagi itu akhirnya berubah mendapatkan 
kondisi yang sungguh memprihatinkan. 
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“Ibu kamu pasti sudah menyampaikan apa 
yang telah terjadi beberapa waktu yang lalu,” 
pria itu menjeda kalimatnya. “seorang wanita 
mendatangi ayah dan mengatakan sesuatu yang 
buruk tentang kamu dan suaminya. Ayah tak 
percaya hal itu, namun setelah wanita itu 
menunjukkan bukti-buktinya, ayah begitu 
terkejut. Ada kamu di sana, Nak. Anak 
kesayangan ayah yang selama ini ayah tahu 
begitu polos, baik hati, juga jujur terlihat begitu 
menjijikkan. Apa benar itu kamu?” Rena tak 
mampu membuka suara. Hanya isakan keras 
yang terdengar. Lengannya melingkari tubuh 
pria itu erat. Berharap ia akan mendapatkan 
pengampunan. 

Beberapa hari lalu Rena sempat mencari 
ponsel ayahnya yang berisi video yang 
dikirimkan Verlita. Ponsel itu ternyata telah mati 
kehabisan daya tergeletak di sudut lantai ruang 
tamu Rena. Jangan lupakan fakta bahwa layar 
ponsel itu juga telah retak namun untungnya 
masih bisa beroperasi dengan baik. Mungkin 
ayahnya melempar ponsel itu dengan begitu 
keras ke lantai. 
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Saat Rena mendapatkan apa yang ia cari ia 
seketika terperangah. Ternyata memang benar, 
video percintaannya dengan Radith terlihat jelas 
di sana, di rumah peristirahatan pria itu. 
Akhirnya Rena seketika menghubungi Radith 
agar pria itu menyelesaikan permasalahannya. 
Pasti ada yang berkhianat di sini. Dan Rena 
menduga, pekerja Radithlah yang melakukannya. 
Tak ada yang berada di rumah itu selain mereka. 

“Maafin Rena, Yah. Rena sudah 
mengkhianati Ayah. Rena mencintai pria itu.” 
terdengar desahan dari ayah Rena. Pria itu hanya 
mampu menatap nanar tubuh anaknya yang 
terguncang memeluknya. Kesakitan yang amat 
sangat ia rasakan. Bagaimana bisa anak 
tunggalnya berbuat begitu jauh. Apa yang salah 
dari didikannya selama ini? 

“Pria itu sudah beristri. Kamu seharusnya 
tahu itu. Lagi pula dia pria yang tak mungkin 
bisa kamu jangkau, Nak. Dia terlalu tinggi untuk 
digapai. Bukankah dia pemilik perusahaan di 
mana kamu magang? Orang-orang seperti 
mereka akan dengan begitu mudah 
menggunakan uangnya untuk mendapatkan 


apapun termasuk wanita.” Rena tersedu, pasti 
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ibunya sudah menyampaikan apa yang Rena 
sampaikan tentang Radith. 

“Pria itu akan berpisah dengan istrinya.” 

“Masih akan, Nak. Jika memang dia berstatus 
sendiri kamu bisa berhubungan dengannya 
meskipun bukan berarti kamu dengan mudah 
menyerahkan diri kamu untuk dia. Hanya suami 
kamu kelak yang bisa mendapatkan diri kamu 
sepenuhnya. Pria yang akan menjabat tangan 
ayah dalam akad nikah kamu kelak, yang akan 
menggantikan tugas dan tanggung jawab ayah. 
Tanggung jawab di dunia ini hingga kelak kalian 
di akhirat nanti.” 

Hening cukup lama, hingga suara ayah Rena 
kembali terdengar. 

“Tinggalkan laki-laki itu, Nak. Kamu tidak 
akan mendapatkan kebahagiaan bersamanya. 
Jika dia memang berniat baik, dia pasti akan 
mendapatkan kamu dengan cara yang baik pula. 
Ayah yakin pasti hal itu sulit. Tapi semuanya 
pasti bisa dilakukan jika kamu mau berusaha. 
Bertaubatlah. Mohon ampunan atas dosa-dosa 
yang sudah kamu lakukan. Kamu tidak usah 
kembali ke Malang untuk sementara waktu. 
Skripsi kamu bisa kamu kerjakan di sini. Kamu 
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bisa satu minggu sekali ke Malang untuk 
bimbingan. Nanti ayah bisa mengantarkan kamu 
jika ayah sudah pulih, atau bisa meminta Om 
kamu yang mengantar ke sana.” 

Rena masih tak bersuara, tenggelam dalam 
isakan yang sepertinya tak akan berhenti dalam 
waktu dekat. Hal yang paling tidak ia inginkan 
apakah harus ia pilih. 

“Rena nggak bisa, Yah,” Rena mencoba 
menawar. 

“Kamu harus bisa, Nak. Kamu harus 
memilih, Ayah atau pria itu,” putus ayah Rena 
dengan suara pelan namun benar-benar 
membuat Rena kesakitan. 


H A 
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“Jangan paksa aku melakukan ini semua, Rei. 
Aku tidak bisa. Dan tidak akan mau,” Radith 
berkata dengan nada sarat kesakitan. Ia merutuk, 
bagaimana mungkin dirinya diminta untuk 
melepaskan gadis pujaannya setelah perjuangan 
panjang yang 1a lakukan. 

“Meskipun kamu nggak mau, lalu mau 
bagaimana? Tidak ada yang bisa kamu lakukan. 
Membawa ku pergi dari sini juga tak mungkin,” 
Rena harus mengatakan hal menyakitkan ini 
setelah beberapa hari yang lalu ayahnya meminta 
untuk memilih. Memilih Radith atau ayahnya. 
Pilihan yang tak mungkin ia ambil salah satunya 
namun ia harus melakukannya. 

“Aku sudah mendatangi Verlita. Aku sudah 
menyelesaikan ini semua.” 

“Semuanya sudah terlambat. Ayah sudah 
tahu semuanya. Lagi pula status kamu juga 
masih belum bisa membantu apa-apa. 
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Seandainya saja posisi kamu sudah jelas, 
mungkin ayah bisa menerima hubungan kita. 
Terlepas dari kesalahan-kesalahan yang telah kita 
buat.” 

“Tinggal sedikit lagi, Rei. Izinkan aku 
berbicara dengan ayah kamu.” 

“Jangan,” sambar Rena ketakutan. Ia tak 
ingin kondisi ayahnya kembali memburuk. 
Meskipun ibu Rena sudah mengetahui 
kedatangan Radith bahkan berbicara dengannya, 
namun wanita itu tak mengatakan apapun 
kepada suaminya. Ia khawatir suaminya akan 
kembali terguncang. 

“Kedatangan kamu tempo hari sudah begitu 
menyakiti ibu, aku takut semuanya semakin 
memburuk. Kondisi ayah juga belum 
sepenuhnya pulih. Aku tak mau terjadi sesuatu 
yang buruk pada ayah karena melihat kamu, 
Mas.” 

“Lalu kita harus bagaimana? Apa yang kamu 
mau? Aku harus mempertanggung jawabkan apa 
yang telah aku lakukan.” 

Rena menarik napas berat. Sungguh ia tak 
ingin mengatakan hal ini pada Radith. Namun ia 
harus melakukannya. 
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“Kita harus berpisah.” 

“Apa!” Radith membelalak tak percaya. 
Sudah sejauh ini perjalanan mereka tapi kenapa 
Rena justru menyerah. 

“Kita pisah.” 

“Tidak, Rei. Kamu tak mungkin melakukan 
itu. Aku mencintai kamu. Begitupun sebaliknya. 
Apa rasa cinta itu sudah hilang?” Rena berdebar 
mendengar kata-kata Radith. Pria itu 
mencintainya? Setelah sekian lama kenapa baru 
mengatakannya sekarang? Apa hal itu agar ia tak 
meninggalkannya? 

“Kenapa baru sekarang kamu mengatakan 
cinta? Apa kamu sengaja melakukan itu agar aku 
tidak pergi?” Radith menggeleng menangkupkan 
tangannya pada wajah Rena. Jemarinya bergerak 
menghapus air mata yang meleleh sedari mereka 
mulai berbicara. 

“Tidak cukupkah dengan melihat dan 
merasakan sikapku selama ini? Bukankah itu 
semua menunjukkan jika aku benar-benar 
mencintaimu? Apakah masih perlu 
kata cinta diucapkan? Aku sudah merusak kamu, 
Rei. Dan itu bukan hanya karena aku 
menginginkan tubuh kamu. Aku mencintai 
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kamu dan cara untuk membuatmu selamanya 
terikat dengan ku adalah tentu saja dengan 
memiliki kamu. Caraku salah, tapi hanya itu yang 
terpikir untuk mengikat kamu.” 

“Tetap saja, kita harus berpisah. Aku tidak 
mau menambah luka di hati ayah dan ibu.” 

“Jangan berbicara yang tidak-tidak, Rei,” 
Radith melabuhkan tubuh Rena dalam 
dekapannya. Jika sebelumnya ia bisa memaksa 
Rena atau menahan gadis itu agar tidak menjauh 
namun kini, ia tak mungkin bisa melakukannya. 
Ia ingin memulai hubungan dengan Rena 
menggunakan cara yang benar. Dan tentu saja 
membawa Rena dengan paksa bukanlah cara 
yang bisa ia tempuh. 

“Aku mencintaimu, Mas. Sangat. Hanya 
kamu duniaku. Tapi kali ini aku tak bisa bersikap 
egois. Sebesar apapun cintaku kepadamu hal itu 
tidak bisa ditukar dengan nyawa ayah. Ayah 
lebih membutuhkanku dari pada kamu. Kamu 
bisa melupakan aku suatu saat nanti. Lagi pula 
urusan kamu dengan Verlita masih belum 
selesai.” 

“Tidak, Rei. Jangan mengatakan hal itu.” 
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“Aku tak pernah menyesali kebersamaan kita 
selama ini. Aku akan menjadikan kebersamaan 
kita sebagai kenangan indah yang tak mungkin 
bisa aku lupakan. Kehadiran kamu dalam 
hidupku begitu berarti. Meskipun berat mari kita 
akhiri semuanya sekarang. Ambil pelajaran dari 
kesalahan-kesalahan yang telah kita lakukan. Kita 
peebaiki diri masing-masing. Kelak jika suatu 
saat kita bertemu, aku harap kita akan tetap 
bertegur sapa. Karena bagaimanapun kita pernah 
bersama.” 

“Tidak, Rei. Jangan memaksaku,” Radith 
mengeratkan pelukannya di tubuh Rena. 
Sungguh ia tak bisa membayangkan bagaimana 
hidupnya nanti tanpa Rena. 

“Kita perbaiki diri masing-masing, Mas. 
Dosa-dosa kita begitu besar. Saatnya kita mulai 
menata hidup di jalan yang benar. Sekarang 
memang sudah terlambat. Tapi bukankah tidak 
ada kata terlambat untuk memperbaiki diri agar 
lebih baik.” 

“Kita akan melakukannya sama-sama, Rei. 
Kita akan menikah dan membawa hubungan 


kita ke jalan yang seharusnya. Kita akan 
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memperbaiki diri bersama. Termasuk membahas 
masalah ini dengan kedua orang tua kamu.” 

Rena menggelengkan kepala. Ia tak bisa 
melakukan itu lagi. Kedua orang tuanya hanya 
menginginkan Rena menjauhi Radith. 

“Jika memang berjodoh maka kita pasti akan 
kembali bersama.” 

Sekeras apapun usaha Radith untuk membuat 
Rena bertahan di sisinya kali ini tak akan bisa 
merubah keputusan gadis itu. 

Gadis itu pergi setelah memberikan ciuman 
penuh kelembutan terakhirnya untuk pria yang 
begitu ia cinta. Ya. Benar-benar meninggalkan 
Radith tanpa bisa ia cegah kepergiannya. Rena 
harus mengakhiri ini semua. Memutus dosa-dosa 


yang selama ini mereka tumpuk bersama. 
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radith pulang dengan tangan hampa. Pulang 
tanpa membawa apa-apa. Ya, ia telah kalah. Ia 
bagaikan prajurit yang telah kalah di medan 
perang. Ia pulang tanpa orang yang ia cintai. 
Tanpa membawa belahan jiwanya. 

Jika biasanya ia bisa membawa Rena 
sesukanya namun kini ia tak akan bisa. Gadis itu 
telah memilih. Ia memilih ayahnya. Tentu saja ia 
harus memilih ayahnya, Radith bukanlah pria 
yang pantas untuk gadis itu pilih. 

Menyadari hal itu hatinya berdenyut nyeri. 
Selama ini ia begitu serakah. Mengabaikan dosa 
dan juga norma. Perceraiannya belum 
mendapatkan kata akhir namun ia dengan leluasa 
membawa Rena dalam kemelut rumah 
tangganya. 

Gadis itu sudah menjadi korban, ya betapa 
menjijikkan dirinya yang memanfaatkan gadis 
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polos seperti Rena hingga akhirnya gadis itu 
menyerahkan segalanya. Setidaknya Radith tahu, 
betapa dalam perasaan Rena kepadanya 
meskipun tak sekalipun Radith menyatakan 
perasaannya kepada gadis itu. 

Pria itu takut. Ia tak berani mengumbar kata 
cinta jika nyatanya ia masih belum bisa 
memberikan masa depan untuk Rena. 
Masalahnya dengan Verlita begitu rumit. Wanita 
itu bukanlah wanita sembarangan. Dan ia telah 
membuktikannya. Hubungannya dengan Rena 
porak-poranda akibat ulah wanita itu. 

Bagaimana mungkin wanita itu bisa 
mendapatkan tayangan laknat yang mampu 
membuat ayah Rena terkapar tak sadarkan diri 
hingga mengalami guncangan hebat seperti saat 
ini. Adegan percintaan penuh nafsunya dengan 
Rena dilihat oleh ayah gadis itu. Ayah mana yang 
tak terpukul dengan hal itu. Jika Radith dalam 
posisi itu mungkin ia akan mengalami hal yang 
sama. Mungkin juga jika masih kuat ia akan 
membunuh laki-laki yang telah menodai anak 
gadisnya. 

Anak gadis, Radith seketika tersenyum 
masam. Ia tak akan mempunyai anak. Sepertinya 
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1a tak akan ditakdirkan menjadi seorang ayah. 
Setelah sembilan tahun menikah dengan Verlita, 
tak sekalipun ada kabar gembira yang 
mengabarkan jika Verlita hamil. Kali inipun 
sama. Berbulan-bulan menjalin hubungan 
dengan Rena, ia tak juga mendapatkan kabar 
gembira itu. Kabar jika dirinya akan menjadi 
seorang ayah. Mungkin dia nantinya akan 
menjadi pria tua yang kesepian. Kesepian tanpa 
anak dan juga istri. 

Tapi. Tentu saja Radith tak menginginkan itu. 
Meskipun tak memiliki anak setidaknya ia ingin 
mempunyai seseorang yang ia cintai yang kelak 
akan mendampinginya hingga nanti ia menua 
bersama. Dan tentu saja wanita yang ia harapkan 
itu adalah Rena. Tak ada yang lain. Hanya Rena. 

Ya, ia menginginkan itu dan ia harus berjuang 
untuk mendapatkannya. Bukankah kata-kata 
terakhir Rena menyiratkan seolah gadis itu 
menunggunya. Ya ia baru sadar. Gadis itu 
menunggunya. Ia harus segera menjemput gadis 
itu untuk kembali bersamanya namun tentu saja 
setelah mendapatkan kepastian statusnya. Dan 
satu hal juga yang gadis itu inginkan. Rena 
menginginkan mereka memperbaiki diri. Ya ia 
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akan memperbaiki dirinya, memperbaiki semua 
hal yang telah 1a kacaukan. Terlalu lama ia 
berkubang dalam dosa yang sebelumnya tak ia 
pedulikan. Dosa yang semakin lama bertumpuk 
dan akhirnya ia mendapatkan akibatnya. 
Seandainya saja ia memulai hubungannya dengan 
Rena dengan cara yang benar. Pasti semuanya 
tak akan berakhir seperti ini. 


NK 
“Maaf, Pak. Ibu yang menyuruh. Saya takut. 


Beliau mengatakan akan memecat kami jika saya 
tidak melaksanakan perintahnya,” Rokhim, pria 
yang bertugas mengurus rumah peristirahatan 
Radith tampak berbicara sambil menunduk. Hal 
yang sama juga dilakukan istrinya di sampingnya. 

“Saya yang menggaji kalian. Bukan 
Verlita. Maka patuhi apa yang menjadi perintah 
saya.” Radith menghempaskan tubuh lelahnya di 
sofa dibelakangnya. Sepulang dari kampung 
halaman Rena pria itu segera mendatangi rumah 
peristirahatannya. Dan orang yang ia pastikan 
merekam adegan panasnya bersama Rena adalah 
suami istri itu. Tak ada orang lain di sana. 
Hanya mereka berdua yang selalu berada di 
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rumah itu saat ia dan Rena menghabiskan 
waktunya di sana. 

“Kami mohon maaf, Pak. Kami salah. Tapi 
kami mohon jangan memecat kami. Bagaimana 
nantinya kami dan anak-anak kami hidup nanti 
jika tidak mendapatkan pekerjaan.” 

Inilah yang sulit bagi Radith. Ia pasti akan 
dengan mudah memecat suami istri itu namun 
jika memikirkan kelangsungan hidup keluarga 
mereka, 1a pun tak sampai hati jika harus 


melakukan hal itu. 
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“Sampai kapanpun aku tidak akan mau 
melepas kamu. Aku tak akan membuat 
semuanya berjalan mudah,” Suara bernada tinggi 
itu seketika terdengar begitu Radith menegaskan 
kembali niat kedatangannya kepada Verlita. 

“Apa yang bisa kita pertahankan lagi, Ver? 
Tidak ada. Tiga tahun berlalu setelah kita 
memutuskan untuk kembali bersama juga tidak 
membuahkan hasil. Kamu semakin sibuk dan 
tak pernah ingat pulang. Seharusnya kamu tahu 
konsekuensinya. Jika memang kamu memilih 


menuruti kesenanganmu maka itulah yang akan 
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kamu dapat, jika kamu lebih memilih di sisiku 
maka hal itu juga yang akan terjadi. Aku sudah 
sabar menunggu, Ver. Aku juga berusaha 
memahami kamu. Tiga tahun aku bersabar 
setelah sebelumnya dua tahun aku menunggu 
kamu pulang. Kali inipun jika aku memilih tetap 
di sisimu belum tentu kamu akan berubah. Usia 
kita sudah tidak muda lagi. Aku ingin hidup 
normal. Betapa aku menginginkan hal itu sejak 
bertahun-tahun lalu.” 

“Kita akan melakukan hal itu kali ini, Dith. 
Aku janji,” Verlita memandang Radith penuh 
harap. Berharap pria di hadapannya menyetujui 
permintaannya. Namun gelengan pelan Radith 
membuyarkan segalanya. 

“Aku sudah tak menginginkan hal itu 
bersamamu lagi, Ver. Keinginan itu lenyap 
begitu aku melayangkan kembali gugatanku.” 
Verlita memandang Radith tak percaya. 
Bagaimana mungkin pria yang sedari dulu hanya 
memujanya itu sekarang tak mampu lagi ia 
sentuh. 

“Apa karena anak ingusan itu? Anak ingusan 
peliharaan kamu itu yang sudah mencuci otak 
kamu?” Verlita bertanya berapi-api. Tampaknya 
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1a semakin puas telah memberi pelajaran pada 
gadis itu. Pelajaran yang setimpal bagi 
perempuan yang mencoba mengganggu 
suaminya. 

“Aku mengenal dia setelah aku melayangkan 
gugatan itu. Jadi berhenti berpikiran buruk 
kepadanya. Ada ataupun tidak ada dirinya aku 
akan tetap berpisah denganmu. Apalagi tindakan 
kamu kemarin sudah benar-benar keterlaluan. 
Bagaimana mungkin kamu memberikan video 
itu pada ayah Rena? Ulahmu benar-benar 
keterlaluan dan hal itu membuatku semakin 
yakin untuk segera berpisah denganmu.” 

“Kamu sudah berubah, Dith,” sorot kecewa 
terlihat di wajah cantik Verlita. 

“Dan kamulah yang menyebabkannya,” pria 
itu lalu melanjutkan, “kamu pasti menyadari jika 
beberapa tahun ini pernikahan kita sudah tak 
mungkin terselamatkan. Fokus kamu sekarang 
bukan kepadaku lagi. Kita sudah terlalu lama 
menjalani kehidupan masing-masing tanpa 
memikirkan satu sama lain. Seperti 
permintaanku sebelumnya, carilah kebahagiaan 
kamu. Aku yakin kamu pasti bisa 
mendapatkannya. Kita bisa mengakhiri ini 
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semua tanpa harus ada pihak yang tersakiti. 
Berpisah dengan cara baik-baik adalah hal yang 
aku inginkan. Bukankah selama ini kamu sudah 
terbiasa tanpa kehadiranku, begitu juga 
sebaliknya denganku. Pasti kamu akan mudah 
menjalaninya. Pasangan normal di luar sana 
tidak ada yang menjalani kehidupan rumah 
tangga kacau seperti kita. Makanya dari pada 
semua ini akan menjadi semakin rumit. Lebih 
baik kita akhiri saja. Kita cari kebahagiaan kita 
masing-masing dan tentu saja dengan cara yang 
benar. Cara yang benar baik itu menurut agama 
dan negara.” 

“Apa kamu akan kembali kepada gadis itu?” 
Verlita masih tak ingin melepas Radith begitu 
saja. 

“Iya. Setelah semua ini selesai aku akan 
menikahinya. Aku sudah terlalu sering 
menyakitinya.” Kening Verlita berkerut seketika. 

“Aku sudah membohonginya dengan tidak 
mengatakan statusku yang sebenarnya. Saat aku 
mendekatinya aku tak mengatakan jika aku 
sudah menikah. Yah meskipun saat itu proses 
perceraian sudah berlangsung. Meskipun sulit, 
mari kita selesaikan ini dengan cara yang baik. 
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Aku yakin kamu pun berpikiran sama denganku. 
Rasa cinta di antara kita sudah lenyap entah 
kapan. Aku tahu kamu juga merasakan hal yang 
sama. Kita hentikan kepura-puraan ini, Ver. 
Kamu pasti akan berbahagia kembali.” Verlita 
tersenyum masam. Kali ini sepertinya ia harus 
merelakan Radith untuk selamanya. Tak ada 
namanya lagi di hati pria itu. Semuanya telah 
terganti dengan satu nama. Renata. 


A A 


45 
kembali 


“Hati-hati ya, Nak. Jaga diri baik-baik. Kalau ada 
apa-apa kamu harus memberi tahu ayah dan ibu. 
Kami semua sayang sama kamu,” ibu Rena 
melepas Rena dengan pelukan. 

Pagi ini mereka dengan berat hati melepas 
putri tunggal mereka untuk kembali ke Malang. 
Putri mereka harus melanjutkan kuliahnya. Lagi 
pula sudah terlalu lama anak kesayangan mereka 
meninggalkan bangku kuliahnya. 

Rencana yang awalnya Rena hanya akan 
kembali ke Malang untuk bimbingan skripsi 
terabaikan begitu saja. Gadis itu justru tak 
kembali ke Malang berbulan-bulan lamanya. 
Beberapa kali ia memang sempat ke Malang, tapi 
bukan untuk ke kampus menyelesaikan 
skripsinya, namun hanya ke indekostnya untuk 
menyelesaikan pembayaran dan memperpanjang 
sewa  indekostnya meskipun Rena tidak 
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menempatinya. Setidaknya jika sewaktu-waktu 
Rena kembali ia bisa tetap menempati 
indekostnya. Beberapa alasan yang cukup pelik 
mendasari hal itu. 

Sang ayah ternyata tak berani melepas anak 
kesayangannya barang satu dua hari saja. 
Bagaimana ia bisa melepas anaknya jika sosok 
Radith sepertinya masih enggan pergi dari hati 
anaknya. 

Ia tahu pasti, Rena masih menyimpan nama 
pria itu dalam hatinya. Setiap malam tanpa Rena 
ketahui, sang ayah selalu mendatangi kamarnya. 
Diam-diam mengamati apa yang putri kecilnya 
yang kini sudah tumbuh dewasa itu lakukan. 
Dan pemandangan yang selalu tertangkap 
matanya adalah anaknya selalu menangis diam- 
diam di keremangan kamarnya. 

Bahkan tak jarang ia melihat Rena tak juga 
tertidur hingga pagi hari. Keesokan harinya gadis 
itu terlihat baik-baik saja. Tapi ia tahu anaknya 
tengah terluka. 

Sebegitu besarkah rasa cinta anaknya untuk 
pria itu hingga setiap hari 1a selalu menangisinya? 
Hingga anaknya dengan sukarela menyerahkan 
harga dirinya tanpa ada ikatan apa-apa? 
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Perubahan yang begitu mencolok dari 
putrinya adalah kondisi tubuh gadis itu. Tubuh 
yang semula berisi kini terlihat menyusut 
perlahan. Akan sampai kapan hal itu akan 
berlangsung? 

“Ayah dan Ibu nggak usah khawatir. Rena 
pasti bisa jaga diri kok. Ayah juga harus jaga 
kesehatan. Terapinya jangan sampai terlewat. 
Ntar kita jadi makin lama pergi jalan-jalan 
bertiganya seperti dulu.” 

Kondisi ayah Rena memang berangsur 
membaik. Dua bulan setelah keluar dari rumah 
sakit pria itu mulai bisa melakukan aktivitasnya 
sendiri meskipun hanya sekedar aktivitas ringan. 
Di bulan berikutnya ia sudah mampu berjalan 
tanpa harus menggunakan alat bantu. Dan di 
bulan ke lima ia pun sudah bisa kembali bekerja 
meskipun dengan beberapa keterbatasan. 
Untung saja pria itu memiliki usaha toko bahan 
bangunan yang bisa dibilang cukup ramai 
dikunjungi pelanggan. Jadi meskipun ia tidak ke 
toko, beberapa karyawan kepercayaannya bisa 
mengurus semuanya. Tentu saja semua itu masih 


di bawah pengawasan istrinya. 
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Saat berangkat dan pulang dari toko ia masih 
memerlukan bantuan orang lain untuk 
mengantar dan menjemputnya. Salah satu 
karyawannya yang biasa melakukan hal itu. 

“Kita pasti akan melakukannya lagi nanti,” 
obrolan mereka terhenti begitu Adik dari ayah 
Rena datang. Pria itulah yang akan 
mengantarkan Rena kembali ke Malang. 

Setelah memasukkan semua barang yang 
dibawanya ke dalam mobil, Rena pun 
berpamitan sebelum akhirnya pergi 
meninggalkan kampung halamannya. 

Dalam hati ia sebenarnya heran. Setelah 
berbulan-bulan menahan Rena di rumah hingga 
mengabaikan skripsinya, kini kenapa kedua 
orang tuanya melepaskan dirinya kembali. Ada 
rasa lega namun beban berat terlihat di depan 
mata. 

Saat hari berubah sore Rena sudah tiba di 
Malang. Dan saat hari ganti berganti malam, adik 
ayahnya pun kembali pulang. 

Kembali ke indekost bukan serta merta 
membuat Rena tertawa bahagia, ada rasa sakit 


yang menyelinap di sana. Ia memang sudah 
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kembali ke Malang namun bukan untuk kembali 
kepada Radith. 

Mengingat pria itu, apa yang sedang pria itu 
lakukan saat ini? Apakah pria itu juga 
merindukannya? Apakah pria itu masih 
mengingatnya? Entahlah Rena tak berani terlalu 
percaya diri dengan pikirannya. Ia takut kecewa, 
lagipula bukankah mereka telah sepenuhnya 
berpisah. Bahkan hingga detik inipun ia tak tahu 
bagaimana kabar pria itu. Apakah dia baik-baik 
saja tanpa dirinya? 

Sejak hari di mana mereka akhirnya berpisah, 
Rena tak sekalipun menghubunginya. begitupun 
sebaliknya. Tentu saja pria itu tak bisa 
menghubunginya karena Rena telah mengganti 
nomer ponselnya. Kedua orang tuanyalah yang 
memintanya dan Rena tak mampu menolak. Ia 
tak bisa mengecewakan orang tuanya lagi. 

“Rena!” teriakan penuh sukacita seketika 
terdengar saat sosok Rena tertangkap mata 
teman-temannya di lantai dua tak terkecuali 
Faira. Pelukan hangat seketika Rena terima yang 
mau tak mau membuatnya meneteskan air mata. 


Berbulan-bulan meninggalkan tempat ini 
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ternyata tak membuat mereka seketika 
melupakannya. 

“Kamu kenapa, Ren, kok tiba-tiba 
menghilang begitu aja? Skripsi sama kuliah kamu 
gimana?” Faira membuka pertanyaan setelah 
Rena memasuki kamarnya. Untungnya sebelum 
kembali ke Malang, Rena sudah menghubungi 
pak Ujang agar meminta pekerja di indekostnya 
untuk membersihkan kamar kostnya. Gadis itu 
sebelumnya juga meminta agar kamarnya 
dibersihkan selama berkala selama ia tidak ada di 
Malang. Jadi saat ini ia tinggal merapikan barang 
bawaannya dan bisa langsung beristirahat. 

“Kuliahku sudah selesai saat aku pulang. 
Hanya skripsi yang masih menjadi tanggunganku 
saat ini,” Rena tak memperpanjang 
penjelasannya. Ia tak mau aibnya tersebar dan 
diketahui banyak orang. Cukup keluarganya saja 
yang tahu. 

“Oh ya. Tony beberapa waktu lalu cariin 
kamu. Kamu sih ngilang kok sampai berbulan- 
bulan. Aku kira kamu pindah kost tapi ternyata 
Pak Ujang bilang kamu cuma nggak balik aja. 
Kamu ada masalah ya?” Faira kembali 


melontarkan pertanyaan. 
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Beberapa bulan yang lalu saat Rena 
meninggalkan indekost ini, gadis itu memang tak 
mengatakan apa-apa. Setahu Faira, Rena hanya 
pulang karena ayahnya sakit. Itu saja. Namun 
gadis itu tak pernah kembali setelahnya. Entah 
bagaimana Rena mengurus registrasi 
semesternya jika gadis itu tak pernah kembali ke 
Malang. Ataukah mungkin ada seseorang yang 
Rena suruh melakukannya? 

“Ada sedikit masalah emang. Tapi udah beres 
kok. Makanya aku bisa balik sekarang,” jawaban 
itu lebih tepat 1a berikan untuk Faira. “Tony 
nggak bilang apa-apa?” Rena melanjutkan. Ia 
seketika teringat pertemuannya dengan itu Tony. 
Apakah pemuda itu sudah mendengarkan 
kenyatakan memalukan itu dari ibunya? Apa 
tanggapan pemuda itu saat tahu gadis yang selalu 
dikejarnya tidak sesuai dengan apa yang ada 
dalam bayangannya. 

“Dia cuma berpesan kalau kamu datang ia 
menyuruhku menghubunginya.” 

“Tolong jangan lakukan hal itu. Aku 
mohon,” Rena berkata pelan. Ya kali ini tak ada 
lagi Tony atau juga Radoth yang menjadi fokus 
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pikirannya. Skripsinyalah tujuannya ia kembali ke 
Malang. Bukan yang lain. 

Memikirkan hal itu lagi-lagi membuat dada 
Rena berdenyut nyeri. Mulai sekarang ia harus 
menyingkirkan perasaannya. Ia harus fokus pada 
skripsinya yang masih jalan di tempat. Ia tak 
boleh mengkhianati orang tuanya lagi yang telah 
kembali memberikan kepercayaan kepadanya 
untuk kembali melanjutkan pendidikannya. 


Pn 
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Hari berganti dengan begitu cepat. Rena mulai 
kembali melakukan aktivitasnya di kampus. Ia 
sempat mengalami kendala saat mulai 
melanjutkan skripsinya. Dosen pembimbingnya 
secara kebetulan sedang menjalani masa cuti 
melahirkan. Maka ia harus mengurus berkas 
pengalihan bimbingan ke dosen lain. Hal yang 
cukup menyita waktu, namun mau tak mau ia 
harus melakukannya jika ingin tetap melanjutkan 
skripsinya. 

Kegiatan yang ia lakukan setiap harinya terasa 
begitu membosankan. Pagi hari ia akan 
berangkat ke kampus. Meskipun tak melakukan 
bimbingan namun ia terbiasa mengunjungi 
perpustakaan demi mendapatkan buku-buku 
referensi untuk skripsinya. Ia juga terbiasa 
mengerjakan skripsi di perpustakaan. Sehingga 
begitu ia pulang ke indekost ia tak akan 
menyentuh skripsinya lagi. 
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Pagi ini baru tiga puluh menit Rena menekuri 
laptop di hadapannya, sebuah sapaan terdengar 
di telinganya. Saat ia menoleh seketika saja raut 
terkejut tercetak di wajahnya. 

“Ternyata benar, kamu. Kamu kemana 
selama ini, Ren. Kenapa menghilang begitu 
saja?” Seorang pemuda mendatanginya lalu 
mengambil duduk di hadapan Rena. Berbulan- 
bulan tak bertemu membuat sosok di depan 
Rena sedikit berubah. Penampilannya yang 
biasanya terlihat santai kini terlihat jauh berbeda. 
Kesan formal terlihat di sana. Mungkin pemuda 
ini sudah bekerja, begitu batin Rena saat melihat 
kemeja rapi yang pemuda itu pakai. 

“Bagaimana kabar kamu, Ren? Kamu baik- 
baik aja kan?” Pemuda itu melanjutkan. 

Rena mengulas senyum teduh yang seketika 
membuat dada pemuda di hadapannya 
mengembang seketika. 

“Aku baik. aku harap kamu juga begitu. 
Sudah kerja ya kok rapi banget.” 

Kelegaan tampak di wajah si lawan bicara. 

“Iya. Aku sudah kerja. Kebetulan ke sini 
karena ada keperluan dengan kepala 
perpustakaan. Kamu kemana selama ini? Aku 
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mencarimu. Bahkan hingga berbulan-bulan aku 
masih belum bisa melihat kamu.” 

Rena menarik napas berat. Inilah bagian yang 
tersulit. Mengatakan sejujurnya apa yang ternjadi 
pada dirinya bukanlah pilihan yang tepat. 

“Aku pulang ke rumah, Ton. Ayah sakit, 
beliau membutuhkan aku.” 

“Tapi kenapa bisa selama itu, Ren? Gimana 
kondisi ayah kamu sekarang?” raut cemas 
terlihat di wajah Tony, pemuda di hadapan 
Rena. 

“Alhamdulillah beliau sudah berangsur 
sembuh.” 

“Syukurlah kalau begitu. Lalu skripsi kamu?” 

Rena menarik napas berat, “Aku sudah mulai 
mengerjakannya. Tidak masalah meskipun sudah 
tertinggal cukup lama.” 

“Kamu yang sabar ya, Ren. Kamu harus 
semangat mengejar ketertinggalan kamu. Ingat, 
jika perlu bantuan kamu bisa menghubungi aku. 
Aku siap membantu kamu.” 

Rena terenyuh. Setelah berulang kali 
menghindari pemuda ini kenapa Tony masih 


juga tak lelah berniat membantunya. 
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“Kamu nggak usah repot-repot, Ton. Aku 
bisa melakukannya sendiri,” Rena mengulas 
senyum yang di balas senyum sendu oleh Tony. 

“Apa kepergian kamu karena ibuku?” Rena 
seketika mengeryit mendengar pertanyaan Tony. 
Apakah pemuda ini sudah mendengar kabar 
tentang dirinya dari ibunya? Kabar bahwa Rena 
berhubungan dengan pria beristri. 

“Apa yang kamu ketahui?” 

Tony menarik napas berat, “Pria itu, Radithya 
Hanggono, benarkah kamu berhubungan 
dengan pria itu?” pertanyaan nyaris berupa 
bisikan itu seketika membuat tubuh Rena kaku. 
Bahkan wajahnya nyaris pias. Rena menunduk 
dalam. Kini setelah dia melepaskan pria itu 
kenapa justru semua orang mengetahui aibnya. 

“Aku sudah tidak bersama pria itu lagi,” 
jawaban Rena tak kalah pelan. 

“Jadi pria itu yang selama ini mengambil hati 
kamu. Aku tahu siapa pria itu meskipun tidak 
kenal. Ayah beberapa kali terlihat bekerja sama 
dengannya,” Tony terdiam sebelum kembali 
melanjutkan, “Apa kamu tahu jika pria itu sudah 


menikah?” 
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Rena mengangguk pelan. Tarikan napas 
dalam kembali terdengar dari pemuda di 
hadapan Rena. 

“Maukah kamu membuka hati kamu 
untukku, Ren? Jika kamu sudah tidak bersama 
Radith lagi, bisakah aku menggantikan pria itu 
mengisi hati kamu?” 

Rena mengangkat pandangannya memandang 
tak percaya wajah pemuda di hadapannya. Ingin 
ia memukul kepalanya sendiri. Kenapa ada 
pemuda yang begitu suka rela menerima dirinya 
meskipun telah ternoda namun tak sedikitpun 
hatinya terusik untuk menerima? Sudah 
demikian butakah dirinya? 

“Aku bukan orang yang tepat untuk kamu, 
Ton. Kamu layak mendapatkan seseorang yang 
lebih baik dariku. Lagi pula orang tua kamu tak 
mungkin menerima hubungan ini.” 

“Aku hanya mau kamu mengiyakan, Ren. Jika 
saat ini kamu masih belum bisa membuka hati 
kamu aku bisa menunggu. Yang penting beri aku 
kesempatan. Masalah dengan orang tua aku, 
biarkan aku yang mengurusnya. Kamu nggak 
usah pikirkan itu.” 
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“Maaf. Aku nggak bisa. Aku tidak mau 
melibatkan orang lain dalam kerumitan hidupku. 
Kamu bisa mendapatkan kebahagian lain, bukan 
denganku. Berbahagialah Ton. Cari kebahagian 
kamu. Kamu nggak akan mendapatkan apa-apa 
dariku. Kamu layak mendapatkan yang lebih 
baik dariku,” Hanya kalimat itulah yang berulang 
kali Rena ucapkan. Ia tak akan menjadikan orang 


lain sebagai tameng atas keterpurukannya. 
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“Rena? Ya ampun, Rena!” pekikan seketika 
terdengar begitu sosok Rena berdiri di hadapan 
gadis itu. 

Setelah sekian lama menutup diri akhirnya 
Rena berani muncul di hadapan sahabatnya, 
Mida. Semenjak ia meninggalkan Malang dan 
mengganti nomer ponselnya, secara otomatis tak 
sekalipun ia tahu kabar sahabatnya itu. 
Sebenarnya Rena bisa saja menghubungi Mida. 
Toh Rena masih menyimpan nomer ponsel 
gadis itu, namun ia tak mempunyai cukup 
keberanian. Ia takut dengan menghubungi Mida 
pada akhirnya ia akan kembali menghubungi 
Radith. 
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Pasti gadis itu tahu bagaimana kabar Radith 
saat ini. Bukankah Mida bekerja di perusahaan 
pria itu bersama Zaki teman mereka yang juga 
sesama peserta magang. Rena tak siap jika 
mendapatkan kabar yang nantinya akan 
menyakitinya. Kini, saat ia sudah melepas 
semuanya. Keberanian itu akhirnya muncul. 

“Apa kabar, Da?” Rena nyaris tak bisa 
melontarkan kalimat itu. Tenggorokannya 
tercekat menahan haru. Tubuh Mida sudah 
menubruknya. Isakan kecil seketika terdengar 
dari mulut gadis itu disusul isakan lain darinya. 

“Kamu baik-baik saja kan, Ren. Kenapa 
kamu nggak kasih kabar ke aku. Kita teman kan, 
Ren? Seharusnya kamu membagi apapun 
denganku.” 

Isakan Rena makin menjadi mendengar 
ucapan Mida. Ia tahu pasti Mida sangat 
kehilangan dirinya. 

“Maafin aku, Da. Aku nggak bisa mikir apa- 
apa waktu itu. Semuanya kacau dan berubah 
menjadi tak terkendali,” akhirnya mengalirlah 
cerita yang selama ini Rena pendam. Mulai 


bagaimana awal ia terjebak bersama Radith 
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hingga hal yang menyebabkan akhirnya ia 
berpisah dengan pria itu. 

Mida menganga tak percaya mendengar 
semua penuturan sahabatnya. Bagaimana 
mungkin jalan hidup gadis itu begitu rumit. 
Namun apapun itu ia hanya berharap Rena 
mendapatkan kebahagiannya entah itu bersama 
Radith atau juga pria lain di luar sana. 

“Kamu berarti belum bertemu Pak Radith 
sama sekali?” Rena menggelengkan kepala 
menjawab pertanyaan Mida. Air mata yang tadi 
meleleh telah ia seka. 

“Kamu nggak ingin ketemu dia?” Lagi-lagi 
Rena menggeleng. 

“Aku sudah memutuskan untuk menjauhinya. 
Ayah dan ibu adalah prioritasku saat ini. Aku 
akan membahagiakan mereka. Aku tak mau 
mereka kembali terluka gara-gara aku lagi. Aku 
sudah bertekad memperbaiki diriku. Aku ingin 
menebus dosa-dosa yang telah aku lakukan 
selama bersama Radith. “ 

“Kamu sudah melakukan hal yang tepat.” 

Rena mendongak menatap sahabatnya. 
Kenapa Mida mengatakan kalimat itu? Apakah ia 
tahu sesuatu tentang Radith? Apakah pria itu 
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kembali pada Verlita seperti apa yang wanita itu 
ucapkan dulu? 

“Aku bukan membicarakan tentang Pak 
Radith, Ren. Tapi tentang kamu. Setiap 
bertindak kita harus memikirkan resiko di 
belakangnya. Kita harus selalu ingat dengan 
orang tua kita juga norma-norma yang ada.” 
Mida sepertinya tahu apa yang dipikirkan Rena. 
“Pak Radith sudah berpisah dengan istrinya. 
Sepertinya sudah cukup lama,” lanjut Mida yang 
membuat Rena membelalak tak percaya. 

Benarkah? Benarkah pria itu sudah berstatus 
sendiri saat ini? Tapi kenapa pria itu tak berusaha 
mencarinya kembali? Apakah pria itu sudah menyerah? 
Ataukah pria itu sudah menemukan seseorang yang 
bisa menggantikan dirinya? 

Pertanyaan demi pertanyaan berkeliaran di 
kepala Rena. Terbesit rasa kecewa namun ia bisa 
apa? Toh dulu Renalah yang menginginkan 
perpisahan mereka. Namun saat mendengar 
kabar jika pria itu telah sendiri namun tak juga 
menemuinya, rasa sakit lagi-lagi menghinggapi. 

“Aku mendengarnya dari Mbak Monica. 
Orang-orang di kantor membicarakannya. 
Apalagi setelah insiden pemukulan dan berujung 
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pemecatan yang dilakukan Pak Radith pada salah 
satu karyawan. Semua orang menduga 
perpisahan Pak Radith dengan istrinya erat 
kaitannya dengan kamu, Ren.” 

“Aku masuk saat Radith sudah melayangkan 
gugatan perceraiannya beberapa bulan 
sebelumnya. Dan itu semakin mengacaukan 
situasi yang sudah ada.” 

Terdengar tarikan napas berat dari Mida 
sebelum gadis itu kembali berucap. “Aku tak 
tahu harus berkata apa. Masalah kalian cukup 
rumit. Semua pihak sama-sama mempunyai andil 
dalam kekacauan di sini. Bu Verlita yang tak 
pernah mengurus suaminya dengan baik 
menyebabkan Pak Radith memutuskan berpisah. 
Sedangkan kedatangan kamu semakin 
memperburuk keadaan. Pak Radith masih 
berstatus abu-abu tapi sudah berani mendekati 
kamu. Bahkan menurutku dia menggunakan cara 
yang licik. Dan yang terakhir kamu. Sudah tahu 
Pak Radith masih berstatus suami orang tapi 
masih tetap tak menjauh. Justru kamu 
menyerahkan diri kamu tanpa memikirkan 
apapun. Kalian semua salah. Namun sekarang 
nasi sudah menjadi bubur. Pak Radith sudah 
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berpisah dengan istrinya. Kamu juga sudah 
meninggalkan dia. Dan orang tua kamu justru 
menerima akibat dari perbuatan kamu. Apapun 
yang terjadi nanti, sekaranglah saatnya kamu 
berubah. Mulai tata hidup kamu. Lihat Tony, 
pemuda berandalan itu berubah tekun dan 
menata masa depannya karena kamu. Tapi orang 
yang menjadi sumber motivasinya justru 
menjerumuskan hidupnya sendiri. Selesaikan 
skripsi kamu. Kamu sudah terlalu lama 
bersenang-senang. Aku sudah lulus satu 
setengah tahun lalu, masak kamu masih di sini 
saja? Aku bukan mahasiswa yang cerdas, Ren. 
Kamu tahu kan? Tapi aku berusaha lulus tepat 
waktu dan mendapatkan pekerjaan demi bisa 
membanggakan orang tuaku. Agar aku tidak lagi 
bergantung pada mereka. Agar aku bisa sedikit 
saja membalas kasih sayang mereka.” Dan 
begitulah sisa hari itu Rena lalui bersama Mida. 
Gadis itu bahkan menginap di rumah Mida demi 
bisa lebih banyak berbagi cerita dengan sahabat 
baik hatinya yang selalu menjadi penolongnya. 
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“rend, besok pulang ya, Nak. Ada hal penting 
yang ingin ayah dan ibu sampaikan,” suara pelan 
ibu Rena seketika terdengar begitu Rena 
menerima panggilan telepon dari ibunya. 

“Ada apa, Bu? Ayah baik-baik saja kan?” rasa 
cemas seketika memenuhi dada Rena. Ia tak mau 
kembali mendapatkan kabar buruk seperti 
beberapa waktu yang lalu. 

“Ayah baik-baik saja, Ren. Ada hal penting 
yang harus kamu tahu. Dan ibu tidak bisa 
menyampaikan hal itu melalui telepon. Oh ya, 
jika kamu pulang besok apa tidak mengganggu 
jadwal konsultasi kamu?” ibu Rena kembali 
bertanya. Wanita itu tak ingin skripsi anaknya 
lagi-lagi terganggu. 

“Nggak kok, Bu. Tadi Rena sudah konsultasi 
dan tidak ada revisi lagi. Tinggal mengerjakan 
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bab terakhir.” Terdengar helaan napas lega di 
seberang sana. 

Beberapa bulan terakhir setelah kembali ke 
Malang, Rena memang segera menyelesaikan 
skripsinya. Ia sudah tertinggal begitu lama. Ia tak 
mau menyandang status sebagai mahasiswa 
abadi lagi. Malu. Semua teman-teman 
seangkatannya sudah menghilang dari kampus, 
hanya tersisa dirinya saja. 

“Ya, sudah kalau memang tidak mengganggu 
jadwal konsultasi kamu. Pulangnya hati-hati ya. 
Besok kabari Ibu terus. Kamu juga jaga 
kesehatan, jangan sampai kelelahan nanti bisa 
sakit lo.” Rena hanya mengiyakan ucapan 
ibunya. Ia sempat bercerita kegiatannya 
beberapa hari terakhir ini. 

Setelah kembali ke Malang, ibunya memang 
lebih sering menghubungi Rena. Wanita itu ingin 
memastikan jika putri tunggalnya akan baik-baik 


saja selama mereka berjauhan. 
Pn 


“Rena harus menerimanya kan, Yah? Tidak 
ada pilihan lain kan?” Rena memandang kedua 


orang tuanya yang menatapnya dengan 
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pandangan sendu. Kalimat yang ia dengar 
beberapa saat lalu benar-benar membuatnya 
porak-poranda. Bagaimana mungkin kedua 
orang tuanya mengatakan jika telah menerima 
lamaran seorang pria tanpa meminta persetujuan 
Rena terlebih dahulu. 

“Ayah memikirkan kebaikan kamu, Nak. 
Setelah mempertimbangkan beberapa hal, Ayah 
dan Ibu yakin, inilah keputusan yang tepat. Kami 
mengambil keputusan ini bukan dalam waktu 
singkat. Begitu kamu kembali ke Malang 
beberapa bulan yang lalu, kami memikirkan 
berbagai hal. Dan hasilnya keputusan inilah yang 
kami ambil.” 

“Tapi Rena belum mengenal pria itu, Yah,” 
ucap Rena pelan berusaha membantah namun 
tak pelak rasa bersalah kembali muncul di 
dadanya. Patutkah ia membantah perintah orang 
tuanya setelah apa yang ia lakukan beberapa 
waktu yang lalu? Tentu tidak. Bukankah Rena 
sudah bertekad akan membahagiakan kedua 
orang tuanya. 

“Kami yakin dialah yang terbaik untuk kamu. 
Keputusan ini sebenarnya begitu sulit kami 
ambil, namun melihat kesungguhan pria itu demi 
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bisa mempersunting kamu, Ayah dan Ibu mau 
tak mau luluh juga. Dia pasti akan bisa 
membahagiakan kamu, Nak.” 

Tak ada kalimat yang bisa Rena lontarkan 
lagi. Mungkin saat inilah ia harus membahagikan 
orang tuanya. Maka dengan sedikit ragu Rena 
akhirnya menganggukkan kepalanya pelan. 

“Iya, Rena mau, Yah, Bu. Apapun yang Ayah 
dan Ibu lakukan untuk ku pasti hal itu adalah 
jalan agar bisa membuatku bahagia.” 

Helaan napas lega seketika terdengar dari 
kedua orang tua Rena. Detik berikutnya dapat 
Rena rasakan pelukan hangat ibunya. Ia hanya 
mampu menangis tergugu. Rena berharap 
semoga 1a mampu menjalani apapun yang akan 
terjadi di depannya. 

Setelah pembicaraan malam itu, tak ada hal 
yang Rena lakukan. Kedua orang tuanya hanya 
memintanya untuk tetap tinggal di rumah 
setidaknya dalam waktu sepuluh hari ke depan. 
Hal yang mau tak mau Rena setujui karena ia 
juga tidak mempunyai jadwal bimbingan skripsi. 

Untung saja 1a hanya perlu mengerjakan bab 
terakhir skripsinya. jadi hal itu ia gunakan untuk 


mulai menyusun bab terakhirnya di rumah. 
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Nanti jika sudah berada di Malang ia akan 
kembali membuat janji dengan dosen 
pembimbingnya. 

Hal yang lagi-lagi membuat Rena kembali 
dihantam kabar mengejutkan adalah, kenyataan 
bahwa dalam waktu satu minggu ke depan ia 
akan segera menikah dengan pria yang telah 
melamarnya itu. Pria yang tak Rena ketahui 
identitasnya. 

Sepertinya kedua orang tua Rena sengaja 
melakukan hal itu. Lagi pula dengan siapapun 
nantinya Rena menikah sepertinya akan sama 
saja. Toh bukan Radith yang akan bersanding 
dengannya. 

Memikirkan pria itu lagi-lagi dada Rena 
berdenyut nyeri. Setelah jatuh bangun dan 
menghadapi berbagai celaan dan kecaman 
ternyata hubungannya dengan Radith hanya 
sampai di sana saja. Mereka tak akan bisa terikat 
status sucinya pernikahan. 

Miris. Rena bahkan menyerahkan tubuh juga 
harga dirinya pada pria yang bukan suaminya. 
Lalu apakah nanti suaminya akan menerima 
dirinya yang telah ternoda? Kedua orang tua 
Rena memang mengatakan pria itu mau 
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menerima Rena apa adanya. Hal yang begitu 
disyukuri kedua orang tuanya. 

Sekelebat tanya juga tersemat di hatinya. 
Apakah ia akan bisa mencintai suaminya kelak 
jika saat ini saja hanya nama Radith yang ada di 
sana? Pernikahan seperti apakah yang akan ia 
jalani kelak. Apakah akan membawanya menuju 
kebahagiaan atau justru menjerumuskannya pada 
kehancuran lebih dalam? Ia tak tahu. 


H a 
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Sejak pagi tadi wajah Rena sedikit demi sedikit 
telah terpoles wake up yang perlahan mulai 
mempercantik wajahnya. Hari yang menjadi 
momok terbesar Rena akhirnya datang juga. Ya, 
hari ini adalah hari pernikahannya. Hari yang 
akan merubah jalan hidupnya. 

Pernikahan kali ini bukanlah pernikahan 
mewah nan megah yang diadakan di sebuah 
gedung ataupun hotel. Namun hanya sebuah 
akad nikah sederhana yang bertempat di 
kediaman Rena. Beberapa kerabat kedua orang 
tua Rena sudah berkumpul untuk merayakan 
hari bahagia itu. Bahkan tenda berukuran 
lumayan besar juga sudah terpasang dihalaman 
rumah Rena. Sekilas Rena telah melihat 
bagaimana tenda itu perlahan dihias dengan 
begitu cantik semalam. Sayang hatinya tak ikut 


merasakan apa yang tersaji di depan matanya. 
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“Mbak, jangan nangis terus ya. Sulit banget 
diriasnya, tinggal dikit lagi. Sayang banget kan 
kalau kena air mata. Meskipun waterproof tapi 
tetap aja hasilnya pasti nggak maksimal kalau 
kena air mata.” Rena mengangguk menempelkan 
tisu untuk melenyapkan air matanya yang tak 
henti meleleh. 

“Mbak dijodohin ya, kok nangis terus?” lanjut 
wanita yang tangannya tak berhenti bermain- 
main di wajah Rena. Rena tak menanggapi. 
tangannya masih sibuk dengan tisu yang terus ia 
tempel di matanya. 

“Orang tua yang menjodohkan anaknya tentu 
mereka berkeinginan agar anaknya berbahagia, 
Mbak. Jadi cobalah menerima semuanya dengan 
ikhlas. Yakinlah, suatu saat nanti Mbak pasti 
akan berbahagia dengan pilihan orang tua.” 
Rena hanya mengangguki kalimat wanita itu. 
Berharap semoga apa yang wanita itu katakan 
akan menjadi nyata suatu hari nanti. 

Semakin siang suasana rumah Rena senakin 
ramai. Sepertinya para tamu sudah mulai 
berdatangan. Meskipun tidak mengadakan pesta 
namun kedua orang tua Rena mengundang 


kerabat dekat juga para tetangga untuk 
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menghadiri akad nikah yang sebentar lagi akan 
dimulai. 

Ayah dan ibu Rena tampak tersenyum 
bahagia berbanding terbalik dengan wajah 
mendung Rena. Rena berusaha keras menahan 
lelehan air matanya agar tidak meluncur. Ia yakin 
1a bisa melewati ini semua. 

Satu gelas susu yang sedari tadi terhidang di 
meja kamar Rena hanya berkurang 
seperempatnya saja. Piring di sebelah gelas itu 
juga tak berkurang isinya. Rena tak berkeinginan 
menikmati keduanya. Tidak dalam situasi seperti 
saat ini. 

Beberapa sepupu Rena mencoba menghibur 
namun tak ada satupun yang mampu membuat 
garis bibir Rena tertarik. Akhirnya mereka hanya 
pasrah menemani Rena di kamarnya menunggu 
sang mempelai pria datang. 

“Eh, sepertinya rombongan pengantin pria 
sudah datang. Sebentar lagi kamu akan menjadi 
seorang istri, Ren,” suara Maryam, adik ayah 
Rena terdengar. Wanita itu sedari tadi memang 
menemaninya. Memberinya motivasi juga 


nasihat. Setidaknya Rena tidak merasa sendirian. 
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Semalam ayah dan ibunya sudah melakukan 
hal yang sama namun sepertinya Rena masih tak 
bisa dengan mudah menerima kenyataan di 
depan matanya. 

“Rena takut tante,” hanya rintihan pelan yang 
mampu Rena keluarkan. 

“Tante yakin kamu pasti bisa, kamu akan 
bahagia.” Lagi-lagi Rena hanya mampu 
mengaminkan dalam hati. 

Suara riuh di luar sana terganti dengan suara 
sang pembawa acara yang sepertinya akan 
memulai acara. Rangkaian acara satu persatu pun 
di mulai hingga akhirnya pembacaan ayat suci 
terdengar di telinga Rena. 

Rena tak mampu lagi menahan isak tangisnya. 
Ia meraung. Meluapkan semua isi hatinya. Apa 
lagi tak lama kemudian proses akad nikah 
sepertinya di mulai. 

Maryam yang mendampingi Rena berusaha 
membuat keponakannya itu kuat. Ia bahkan 
bingung harus berbuat apa saat raungan 
keponakannya semakin keras bersamaan dengan 
suara ayah Rena dan calon mempelai terdengar 


saat melakukan akad. 
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“Rena, tolong jangan seperti ini, Nak. Jangan 
permalukan ayah dan ibu kamu. Kasihani 
mereka. Kali ini tolong hapus air mata kamu. 
Kita keluar menemui suami kamu. Kamu sudah 
sah menjadi seorang istri,” Suara keras dan 
cengkeraman kuat pada kedua lengan Rena 
seketika membuat Rena memfokuskan matanya 
pada adik ayahnya itu. 

Apa yang wanita itu katakan benar. Rena 
tidak boleh mempermalukan kedua orang 
tuanya. Ia harus kuat. Segera saja ia meraih tisu 
demi mengusap wajahnya. Namun tangan 
Maryam lebih gesit. Ia yang melakukannya. Jika 
tidak Rena bisa merusak riasan di wajahnya. 
Salah seorang penata rias memasuki kamar dan 
merapikan penampilan Rena juga memeriksa 
wajahnya. Setelah memastikan semuanya 
sempurna wanita itu berjalan keluar kamar 
diikuti Rena dan Maryam yang menuntunnya. 

Rena menarik napas dalam. Berdoa dalam 
hati semoga 1a mampu menjalani masa depannya 
kelak. 

Radith. Radithya Hanggono. 


Gas | 


Nia Andhika 


Pria itu hanya akan menjadi kenangannya. 
Menjadi rahasia kecilnya yang akan selalu ia 
simpan rapi di dalam hatinya. 

Masa depannya ada di depan sana. Pria baik 
hati yang mau menerima Rena apa adanya. 

Saat langkah kaki Rena mencapai tempat 
dilaksanakan akad nikah beberapa saat yang lalu, 
sorak sorai seketika ramai terdengar. Derai tawa 
juga kebahagiaan terdengar begitu kental. 

“Angkat kepalamu, Nak. Lihatlah suamimu di 
depan sana,” suara pelan Maryam membuat 
Rena perlahan mengangkat kepalanya yang 
menunduk sedari tadi. 

Saat pandangan Rena terarah ke depan. 
Kenyit tak yakin seketika tercetak di wajahnya. 

Apakah ia terlalu banyak berhalusinansi 
hingga pria di depan sana yang ia lihat adalah 
sosok yang selama ini ia rindukan. Sosok yang 
tak lagi ia temui selama delapan belas bulan 
terakhir. 

Ya, selama itulah mereka tak bertemu. 
Bahkan Rena bisa menghitung dalam hati, 
delapan belas bulan, dua puluh satu hari. Waktu 
yang cukup lama. Ia pasti bermimpi. 
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“Tante, dia siapa?” Rena berbisik lirih tak 
juga melangkah ke depan demi memastikan. 

“Dia suami kamu, Ren. Pria itulah yang akan 
menjaga kamu seumur hidupmu kelak.” Dada 
Rena berdebar. Pria di depan sana tampak 
mengulas senyum. Ini pasti mimpi. Pasti mimpi. 

Di sana di sebelah pria itu berdiri ayah pria 
itu yang tampak tersenyum. Juga seorang wanita 
baya yang seketika Rena ingat pernah Rena 
temui di toilet perusahaan. Adik pria itu beserta 
keluarga kecilnya juga tampak tersenyum 
menyambutnya. Bahkan kedua sahabat pria itu, 
Hendra dan Faisal beserta keluarganya juga ada. 

Ya tuhan. Ia pasti sudah benar-benar 
berhalusinasi. Tak mungkin kenyataan bisa 
seindah ini. Air mata Rena kembali mengucur 
seketika dan saat pria yang telah resmi menjadi 
suaminya itu terlihat berjalan mendekatinya, 
Rena benar-benar nyaris gila. Tubuhnya gemetar 
hebat dan akhirnya roboh seketika. Ini mimpi. 
Ya, pasti hanya mimpi. 


NK 


o 


hari yang Mengejutkan 


“ena!” jeritan panik seketika terdengar begitu 
tubuh gadis yang sudah menyandang status baru 
itu roboh menghantam lantai. Kejadiannya 
begitu cepat. Dan tak ada seorangpun mampu 
menangkap tubuhnya yang ambruk seketika. 

Seketika suasana berubah tegang. Mereka 
semua tak mengira jika reaksi Rena akan seperti 
ini. Jangan salahkan Rena yang begitu kaget 
mendapatkan kenyataan yang tak pernah ia 
sangka sebelumnya. 

Kegigihan Radith dalam memperjuangkan 
apa yang menjadi tujuan hidupnya ternyata 
berbuah manis. Pria itu tanpa sepengetahuan 
Rena terus menerus mendatangi orang tua Rena. 
Berbagai upaya ia lakukan untuk meyakinkan 
orang tua Rena. Ia meminta restu juga tak 
pernah bosan mengambil hati calon mertuanya. 
Ia bahkan sampai membuktikan statusnya yang 
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telah resmi menjadi duda beberapa bulan yang 
lalu. 

Melihat kegigihan Radith juga betapa 
lapuknya Rena tanpa pria itu, sedikit banyak 
membuat hati ayah dan ibu Rena mulai terketuk. 
Perlahan mereka mulai melihat kegigihan Radith 
dalam memperjuangkan anak mereka. 

Radith dan Rena memang bersalah dan 
selama delapan belas bulan ini mereka sudah 
mendapatkaan akibat dari ulah mereka. Rena 
sudah menunjukkan keseriusannya dalam 
memperbaiki diri. Memperbaiki kesalahan dan 
dosa-dosa yang telah ia lakukan sebelumnya. 
Keseriusan yang kedua orang tua Rena lihat 
pada diri Rena dalam menyelesaikan skripsi juga 
ketekadan untuk menjauhi Radith membuat satu 
sisi hati kedua orang tua Rena tak tega. 

Apalagi beberapa waktu yang lalu sebelum 
kembali ke Malang, hampir tiap malam mereka 
selalu melihat Rena tak sekalipun tidur dengan 
baik. Gadis itu selalu terlihat menangis setiap 
malam dan berakhir tertidur saat hari menjelang 
pagi. 

Maka setelah memikirkan masak-masak 


akhirnya merekapun menyetujui niat Radith 
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untuk meminang putri mereka. Mereka hanya 
berharap semoga putri mereka mendapatkan 
pelajaran dari apa yamg telah 1a alami. Kelak di 
masa depan semoga saja Rena bisa menjalani 
masa depannya dengan cara yang benar dan 
tentu saja tak menumpuk dosa dan kesalahan 
lagi. 

“Rei, bangun, sayang. Ini aku. Ayo buka mata 


2 


kamu,” Radith dengan wajah panik segera 
mengangkat tubuh Rena. Membawanya kembali 
memasuki kamar Rena di ikuti orang tua Rena 
juga orang tuanya. Pria itu dengan tergesa 
membubuhkan minyak kayu putih yang di 
sodorkan di depan matanya entah oleh siapa ke 
leher juga beberapa anggota tubuh Rena. 

Melihat Rena yang tak kunjung membuka 
mata, pria itu seketika melepas satu persatu 
asesoris yang tersemat di rambut juga tubuh 
gadis yang sudah sah menjadi istrinya itu. 
Untung saja wajah dan rambut Rena hanya 
terpoles make up dan tata rambut natural yang 
tidak begitu mengganggu gadis itu. 

“Kita bawa ke rumah sakit saja ya, Bu. Saya 
khawatir, kok sampai sekarang Rena masih 
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belum sadar juga.” Radith tak bisa menunggu 
terlalu lama. 

“Terserah, Nak Radith saja. Di dekat sini ada 
klinik. Kita bisa membawanya ke sana.” Ibu 
Rena tahu kecemasan pria itu meskipun baru 
lima belas menit Rena tak sadarkan diri. Satu hal 
yang ia syukuri, pria itu memang terlihat benar- 
benar mencintai anaknya. 

Akhirnya acara yang seharusnya berjalan 
khidmad itu berganti penuh ketegangan juga 
tanda tanya. Sebagian besar tamu memang tidak 
ada yang tahu apa sebenarnya yang telah terjadi. 
Hanya orang tua Radith dan Renalah yang 
mengetahui apa yang terjadi sebenarnya. 


NK 


“Kenapa kamu ada di sini, Mas?” pertanyaan 
itulah yang terlontar begitu Rena sadar. Ia masih 
ingat dengan begitu jelas saat Radith tiba-tiba 
berada di hadapannya. Apakah hal itu nyata? 

“Kita sudah menikah, Rei. Aku suami kamu. 
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Tentu saja aku ada di sisi kamu.” Rena 
menggeleng pelan. Pening terasa di kepalanya. 


“Mas, bohong.” 


E | 


Nia Andhika 


“Nggak, Rei. Coba lihat di sana. Ada ayah 
dan ibu kamu. Kedua orang tuaku,” Radith 
mengalihkan pandangan pada beberapa orang 
yang berdiri tak jauh dari mereka. Merekapun 
berjalan mendekat saat mengetahui Rena telah 
siuman. 

“Kalan sudah resmi menikah, Nak. Pria 
inilah suamimu sekarang,” ayah Rena membantu 
Radith meyakinkan anaknya. 

“Tidak mungkin. Ayah menolak hubungan 
kami. Dosa-dosa kami begitu besar. Aku sudah 
membuat aib hingga ayah sakit dan 
membutuhkan waktu berbulan-bulan untuk 
pulih,” Rena terisak. Ia masih tak mempercayai 
semuanya. 

“Itu delapan belas bulan yang lalu, Nak. 
Waktu perlahan telah merubah semuanya. 
Melihat kegigihan juga keinginan kamu untuk 
berubah membuat ayah dan ibu luluh juga. Hal 
yang sama juga Radith lakukan. Dia sudah 
menunjukkan keseriusannya untuk 
membahagiakan kamu di jalan yang benar. Dan 
tentu saja dengan status barunya. Setiap malam 
melihat kamu menangis sendirian kami tak tega. 


Dan ternyata kalian juga sama-sama terluka. 
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Mulai sekarang mulailah hidup kamu dengan 
cara yang benar. Ayah dan ibu sengaja 
merahasiakan hal ini dari kamu karena ingin 
sekali lagi melihat rasa cinta kamu kepada kami. 
Meskipun kamu tak mengetahui calon suamimu 
tapi kamu menerima semua ini. Ayah dan ibu 
semakin yakin jika kamu sudah benar-benar 
berubah.” 

Isak tangis terdengar bersahutan. Siang itu 
setelah Rena sadar dan mendapatkan 
pemeriksaan, mereka semua kembali ke rumah 
Rena. Tentu saja dengan suasana yang berbeda. 
Bahagia. 

Tak ada lagi tangis juga raut putus asa yang 
tercetak di wajah Rena. Semuanya sirna terganti 
senyuman yang tak pernah sirna. Para tamu yang 
semuanya adalah kerabat dekat juga tetangga 
Rena masih tak beranjak dari tempat mereka. 
Bergiliran mereka mengucapkan selamat kepada 
pasangan pengantin batu itu. 

Meskipun sempat terjadi kekacauan, untung 
saja penata rias dengan sigap memperbaiki zake 
up juga sanggul sederhana Rena yang sempat tak 
terlihat bentuknya. 
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Mereka bekerja keras mengembalikan wajah 
cantik mempesona Rena seperti semula. Ya, 
Rena harus terlihat mengagumkan di hari 
pernikahannya. 


A A 
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“MAS, ternyata mama kamu yang itu ya,” Rena 
tersenyum sendu mengingat pertemuan 
pertamanya dengan wanita itu. Wanita yang 
ternyata adalah ibu Radith. 

“Maksudnya?” jawab Radith sambil 
mengeratkan pelukannya pada tubuh sang istri. 
Kal ini ia tak ragu lagi menikmati 
kebersamaannya dengan wanita dalam 
pelukannya. Tak akan ada lagi dosa yang akan 
mengikuti mereka. 

“Aku pernah ketemu Mama di toliet kantor,” 
Rena merubah panggilannya pada ibu mertuanya 
itu. 

“Kapan?” 

“Saat hari ulang tahun perusahaan.” 

Alis Radith bertaut. 

“Aku menangis di toilet lalu kebetulan ada 


mama masuk menegurku.” 
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“Oh,” seketika pria itu mengingat satu hal. 
“pantas saja mama waktu itu pernah bilang 
ketemu perempuan menangis di toilet. Dikira 
ada hantu eh ternyata kamu,” pria itu terkekeh. 

“Bagaimana dengan Verlita?” seketika Rena 
mengingat wanita itu. Apa yang terjadi dengan 
wanita itu setelah membuat semua kekacauan 
mengerikan itu? 

Mengembuskan napas berat, Radith 
mendaratkan ciuman di pucuk kepala istrinya. 

“Dia sudah menikah. Sekarang sedang 
mengandung anak pertamanya.” 

Mata Rena seketika membelalak. 

“Dia, dia sudah menikah? Kapan? Dengan 
siapa?” tak bisa dipungkiri Rena jelas ingin tahu, 
bagaimana kehidupan wanita itu setelah berpisah 
dari Radith. 

Lalu mengalirlah cerita Radith bahwa satu 
bulan setelah ia dan Rena berpisah, 
perceraiannya dengan Verlita pun resmi terjadi. 
Radith mencoba terus menerus berbicara dari 
hati ke hati dengan mantan istrinya itu. Ia tak 
ingin Verlita menyimpan dendam kepadanya dan 
berakibat buruk pada hubungannya degan Rena. 


Untungnya perlahan Verlita mau menerima 
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perceraian mereka dengan tangan terbuka. Pasti 
wanita itu juga telah berpikir jika pernikahannya 
memang tak mungkin terselamatkan sejak tiga 
tahun lalu. Enam bulan setelah berpisah dengan 
Radith, wanita itu memberi kabar jika sudah 
menikah lagi dan sekarang ia sedang menunggu 
kelahiran bayinya. Wanita itu menikah dengan 
salah satu relasinya yang secara kebetulan 
mereka sering terlibat kerja sama sejak beberapa 
tahun lalu. Yah, mungkin itulah yang dinamakan 
cinta datang karena terbiasa. Terbiasa bertemu 
untuk bekerja akhirnya menghasilkan sebuah 
hubungan. 

“Aku bahagia jika tidak ada yang tersakiti lagi 
dari hubungan kita,” Rena balas mengecup 
rahang Radith. 

“Setelah menikah lagi tak lama kemudian 
Verlita hamil. Berarti ...,” Radith tak melanjutkan 
kalimatnya. Ada gumpalan sesak yang 
mengganjal dadanya. Tahu dengan maksud 
perkataan Radith. Rena seketika bangkit 
mendudukkan dirinya di depan suaminya. Di 
sentuhnya wajah pria itu dengan kedua telapak 


tangannya. 
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“Mas nggak boleh mikir yang aneh-aneh. 
Apapun yang terjadi di depan kita akan selalu 
bersama hingga kelak kita menua, baik ada 
ataupun tidak ada anak diantara kita. Mas harus 
yakin itu. Kita akan terus berusaha. Dan 
sepertinya sekaranglah saat yang tepat untuk 
memulainya,” Rena mengerling jahil membuat 
Radith seketika melupakan bebannya. 

“Aku mencintaimu, Renata. Sangat.” 

“Aku lebih mencintaimu lagi,” balas Rena di 


sela-sela ciuman mereka. 


Setelah menghabiskan waktu satu minggu di 
rumah Rena merekapun kembali ke Malang. 
Tentu saja dengan diiringi oleh beberapa kerabat 
dekat Rena. Untuk sementara waktu mereka 
akan tinggal di rumah orang tua Radith sampai 
rumah yang akan mereka tempati selesai masa 
pengerjaannya. 

Rumah yang biasa Radith tempati bersama 
Verlita telah pria itu jual. Ia sengaja melakukan 
itu agar suatu saat jika Rena hidup bersamanya 
akan merasa nyaman tanpa ada jejak Verlita di 


sana. 
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Setibanya di rumah orang tua Radith, sebuah 
acara perayaan sederhana pun diadakan. Radith 
dan Rena memang tak menginginkan adanya 
pesta pernikahan yang menghadirkan banyak 
tamu undangan. Cukup pesta sederhana yang 
hanya dihadiri keluarga juga teman dekat saja. 

Namun meskipun dikatakan sederhana, pesta 
itu tetap saja terlihat mengagumkan bagi Rena. 
Orang tua Radith memanfaatkan halaman 
rumah mereka yang luas untuk mengadakan 
pesta outdoor. 

Semuanya terlihat sempurna bagi Rena. 
Terutama hidupnya. Terlebih lagi ia sudah resmi 
menyandang status sebagai nyonya Radithya 
Hanggono. Bagian penting dalam hidup pria itu. 
Dan pastinya akan menghabiskan waktu seumur 
hidupnya untuk mendampingi pria itu hingga 
mereka kelak menua bersama. 

Segala sesuatu jika berjalan sesuai dengan 
aturannya memang akan berakhir indah. Rena 
sebentar lagi akan menyelesaikan skripsinya, 
hubungannya dengan Radith juga tak akan lagi 
berbuah dosa, dan yang terakhir, orang tua Rena 
sudah bisa tersenyum bahagia melihat anak 


mereka telah berada di jalan yang seharusnya. 
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Hal luar biasa sempurna bagi Rena. Ia 
mendapatkan limpahan perhatian dan kasih 
sayang dari semua orang. Suami yang begitu 
mencintainya, kedua orang tua yang selalu 
mengupayakan dirinya bahagia. Juga penerimaan 
yang begitu indah dari mertuanya. 


A A 


Beberapa hari terakhir ini Rena tak bisa 
menjalani harinya seperti biasa ia nyaris tak 
mampu bangun pagi seperti biasa. Tubuhnya 
juga terasa begitu lemas. Tak bertenaga. 

Tentu saja orang yang patut disalahkan adalah 
Radith. Suaminya itu seperti tak ada habisnya 
menikmati kebersamaannya setelah mereka 
menikah. Tak ada satu malampun ia lewatkan 
untuk mengejar kenikmatan bersama dirinya. 

Rena bahkan sampai keheranan, kenapa pria 
itu selalu terlihat bugar tanpa terlihat kelelahan 
sedikitpun. Padahal setiap harinya pria itu juga 
masih harus bekerja. Ia juga terlihat rutin 
berolah raga bahkan saat Rena masih bergelung 
di dalam selimut hangatnya. 

Beberapa kali pria itu membawa Rena untuk 


ikut jogging di area sekitar rumah orang tuanya. 
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Namun Rena mungkin menurutinya tidak lebih 
dari lima kali. Lebih baik ia menghabiskan 
waktunya di ranjang empuk kamar Radith untuk 
memulihkan tenaga dari pada kembali menguras 
keringat setelah semalaman mereka juga 
melakukan hal yang sama. Bermandikan keringat 
bahkan tak jarang hingga dini hari. 

“Sarapannya aku bawa ke sini aja ya? Agar 
kamu nggak capek turun ke meja makan,” 
Radith menghampiri ranjang yang masih Rena 
tiduri menyentuh kening istri kemudian 
memberikan kecupan dalam di seluruh wajah 
wanita yang begitu ia cintai itu. 

“Badan kamu sepertinya agak hangat. Kita ke 
dokter saja dulu ya. Mumpung aku belum 
berangkat.” 

Rena menggeleng. “Aku nggak apa-apa. 
Cuma kecapekan aja.” 

“Maafin aku, gara-gara aku kamu jadi kayak 
gini,” Radith mengusap rambut istrinya. 
Beberapa minggu setelah resmi berstatus suami 
istri ia memang begitu menikmati 
kebersamaannya dengan Rena. Ia tak perlu lagi 


menahan apapun itu yang ia inginkan. 
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“Udah deh. Pagi-pagi nggak usah main 
drama-drama. Toh kita juga sama-sama 
menikmati. Mas aja yang energinya nggak ada 
habisnya. Setelah semalaman kerja, pagi masih 
olah raga terus lanjut kerja. Sana cepat berangkat 
nanti tambah telah. Ntar pulangnya jadi telat 
juga,” Rena mendorong tubuh suaminya yang 
masih enggan menjauh. Ia bisa memastikan jika 
terus menempel di dekatnya Radith pasti akan 
terlambat ke kantor. Ia sudah pernah mengalami 
hal itu sebelumnya. Maklum saja, pengantin 
baru. Masih enggan menjauh terlalu lama. 

“Sarapannya aku bawa ke sini ya?” ulang 
Radith yang mulai bangkit dari tubuh istrinya. 

“Nggak usah. Aku mau turun ntar lagi setelah 
nggak capek. Mas berangkat aja sekarang,” Rena 
meraih punggung tangan suaminya untuk ia 
cium. Kecupan ia dapatkan sedetik kemudian 
sebelum sang suami keluar kamar mereka. 
Meninggalkan Rena yang kembali merebahkan 
tubuhnya di kasur empuknya kembali. 

Kali ini Rena cukup lega, meskipun ia tak 
meninggalkan kamar tak ada satupun hal yang 
tertinggal. Skripsinya sudah selesai ia kerjakan 
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dan tinggal menunggu jadwal sidang saja. Benar- 
benar hal yang melegakan. 


NK 


dia yang akhirnya datang 


“FEN, Rena. Bangun, Nak. Sudah siang. Kamu 
masih belum makan,” suara Ratri, ibu Radith 
terdengar setelah Rena merasakan guncangan 
pelan di tubuhnya. 

Rena seketika membuka mata. Rasa malu 
seketika menyergapnya. Ia lupa di mana 
sekarang ia berada. Betapa memalukannya saat ia 
bangun begitu siang di rumah sang mertua 
sedangkan Radith sudah beberapa waktu lalu 
berangkat bekerja. Ia terkadang lupa jika saat ini 
untuk sementara ia tinggal di rumah mertuanya. 
Bukan di rumah peristirahatan Radith seperti 
saat sebelum mereka menikah. 

Radith sebenarnya menawarkan hal itu. 
Untuk  tinghal sementara di rumah 
peristirahatannya sampai rumah barunya siap di 
huni. Namun Rena menolak. Ia masih 


mengingat dengan jelas video percintaannya 
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yang membuat ayahnya sakit beberapa waktu 
lalu di ambil ditempat itu. Ia juga masih tak 
begitu menyukai kehadiran pasangam suami istri 
yang telah mengambil video mereka itu. 
Entahlah, Rena masih merasa was-was. Makanya 
1a memutuskan untuk tinghal di rumah orang tua 
Radith untuk sementara waktu. Toh mereka 
begitu menyayanginya. Apalagi Rena tak akan 
merasa kesepian saat Radith bekerja. Sasikirana, 
adik Radith juga anak-anaknya juga sering 
mendatangi rumah ini. Jadi lengakp sudah. Rena 
benar-benar merasa terhibur dengan kehadiran 
mereka. 

“Maaf, Ma. Rena tidur lagi begitu Mas Radith 
berangkat,” Rena bangkit dari tempat tidurnya 
kemudian duduk menyamai sang ibu mertua. 

“Radith bilang kamu sakit. Makanya Mama ke 
sini saat kamu nggak turun-turun,” wanita itu 
berbicara dengan wajah cemas. Tangannya 
terulur menyentuh kening Rena. 

“Rena nggak apa-apa kok, Ma. Cuma capek 
aja,” senyum berbinar terukir di wajah lelah 
Rena. Ia juga heran audah sesiang ini dan 
mendapatkan tidur yang cukup kenapa ia masih 
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merasa lemas juga enggan bangkit dari tempat 
tidur. 

“Radith sih keterlaluan. Nggak ngasih waktu 
istirahat buat kamu. Mentang-mentang 
pengantin baru.” 

“Sudah nggak baru lagi kan, Ma. Sudah 
berminggu-minggu,” Rena meringis. 

“Sama ajalah. Itu juga masih baru. Mama 
bawain sarapan kamu ke sini ya?” wanita itu 
seketika bangkit namun tangan Rena sigap 
mencegah. 

“Rena turun aja, Ma. Tapi mau mandi dulu.” 

Wanita itu akhirnya mengangguk. Rena 
segera bangkit dari ranjang nyamannya namun 
baru beberapa langkah ia berjalan tubuhnya tiba- 
tiba oleng. Sempoyongan hingga akhirnya 
tangannya meraba-raba mencari pegangan. 
Namun naas, tak ada benda yang bisa ia raih 
untung dipegang. Akhirnya ia pun jatuh 
tersungkur. 

Ibu mertuanya yang tak menyadari apa yang 
terjadi pada menantunya seketika menghambur 
panik. 

“Rena. Kamu kenapa? Kalau memang pusing 


jangan memaksa,” ucap wanita itu merusaha 
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menarik tubuh Rena yang tersungkur. Ia 
berteriak keras memanggil suami juga beberapa 
pekerja di rumahnya. 

“Rena nggak apa-apa kok, Ma. Cuma tiba- 
tiba aja kayak melayang. Pusing sedikit sih,” 
Rena mencoba menenangkan. Meskipun ia 
merasakan mual mulai mendatanginya setelah 
rasa pening yang sebelumnya menyerang. 

Tak lama kemudian Sigit Hanggono, ayah 
Radith pun tergopoh memasuki kama diikuti 
salah satu asisten rumah tangga. Setelah 
mendapatkan penjelasan singkat dari istrinya pria 
baya itu mengangkat tubuh menantunya ke atas 
ranjang. 

Salah satu asisten rumah tangga sigap 
mengambil minyak kayu putih lalu melesat ke 
dapur menyiapkan susu hangat. 

Tak berapa lama wanita itu kembali dan 
memberikan susu hangat itu untuk Rena. 
Namun baru dua teguk susu itu ia minum, rasa 
mual yang sebelumnya terasa kembali timbul. 

Rena bangkit dari ranjang seketika berlari ke 
kamar mandi meskipun sengatan pening begitu 
terasa. Teriakan panik terdengar di belakangnya. 
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Rena tak peduli. Dimuntahkannya apapun itu 
yang terasa penuh di perutnya. Keringat dingin 
mengucur tanpa bisa dicegah. 

“Kamu beneran sakit, Ren. Papa hubungi 
dokter sana,” perintah Ratri pada suaminya yang 
masih kebingungan dengan keadaan di 
sekitarnya. 

“Nggak usah, Ma. Rena paling masuk angin. 
Tadi tidurnya udah pagi. Cuma capek aja kok. 
Rena biasa gini,” Rena tak ingin merepotkan 
siapapun di rumah ini. Lagi pula ia sudah sering 
mengalami hal ini. Pasti anemianya kembali 
datang. Ditambah lagi kecapekan akibat ulah 
Radith setiap malam. Pria itu entah kapan akan 
bosan. Untung saja dirinya masih belum 
mendapatkan siklus bulanannya. Pasti pria itu 
akan kalang kabut jika tidak mendapatkan jatah 
malamnya. 

Siklus bulanan? 

Seketika Rena mengingat sesuatu. Bukankah 
setelah menikah dengan Radith nyaris sebulan 
ini ia belum mendapatkan siklus bulanannya? 
Apa jangan-jangan? Rena menggelengkan 
kepala. Mustahil. Begitulah pikirnya. 
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Rena segera berkumur dan mencuci 
wajahnya. Pijatan lembut mertuanya saat ia 
memuntahkan isi perutnya barusan begitu 
membantu membuat tubuhnya terasa lebih 
nyaman. 

“Radith tuh, harusnya diingetin. Kamu jangan 
nurut aja. Kamu bisa sakit kalau gitu terus. 
Nggak bisa istirahat. Mentang-mentang sudah 
sah. Enak aja semaunya tanpa lihat kesehatan 
istrinya,” mau tak mau ucapan ibu Radith 
membuat Rena merona. Ia belum terbiasa 
membicarakan urusannya di ranjang dengan 
orang lain selain dengan Radith. 

“Jangan-jangan Rena hamil, Ma. Wanita 
hamil biasanya mual, muntah juga sering 
mengalami pusing. Apalagi papa perhatiin 
beberapa hari ini Rena kelihatan lemas. Masak 
Mama nggak perhatiin sih. Sesama wanita kan 
biasanya lebih tahu,” kali ini Sigit Hanggono 
yang menyahut yang seketika membuat dada 
Rena berdebar. Apakah yang ia pikirkan sama 
dengan yang ada di pikiran mertuanya itu. 

“Iya, Pa. Kok Mama baru sadar ya. Bisa jadi 
Rena hamil,” wanita itu bergumam, “minta 
tolong si bibi ke apotik sekarang untuk beli ses 
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pack. Biar cepat ketahuan,” perintah ibu Radith 
segera. 

Tak sampai tiga puluh menit kemudian salah 
satu asisten rumah tangga memasuki kamar 
Rena dengan membawa kantung berisi pesanan 
ibu Radith, beberapa buah alat penguji 
kehamilan dari beberapa merk. Wanita itu 
menyerahkan kantung itu pada ibu Radith. 

Segera saja wanita baya itu menggiring 
menantunya ke dalam kamar mandi. 
Menginstruksikan beberapa hal pada Rena yang 
masih bingung dengan apa yang akan ia lakukan. 

Jujur saja meskipun pernah berbagi ranjang 
dengan Radith berbulan-bulan lalu namun Rena 
tak sekalipun mengenal benda yang mertuanya 
sodorkan ke hadapannya itu. 

Ia dan Radith tak pernah memakai pengaman 
saat berhubungan badan sejak dulu. Dan 
kemungkinan jika Rena hamil cukup besar, 
namun selama ini hal itu tak pernah terjadi. 
Makanya Rena tak pernah tahu ataupun 
memegang benda yang difungsikan untuk 
mengetes kehamilan itu. 

“Sudah, Ren? Jangan lama-lama. Mama udah 
ngitung ini waktunya,” Ratri berteriak tidak 
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sabaran di luar pintu kamar mandi. Wanita baya 
itu menunggu dengan perasaan cemas. Hal yang 
sama juga Rena rasakan. Tangannya bergetar 
menunggu garis yang akan muncul pada benda 
mungil di tangannya. 

“Gimana, Ren?” tanya Ratri lagi. 

“Tunggu, Ma ...,” mata Rena seketika 
terbelalak saat perlahan satu buah garis terlihat 
di atas garis lainnya. Ia segera membersihkan diri 
juga benda mungil itu di wastafel kamar 
mandinya. Wajah berbinar berbarengan dengan 
lelehan air mata haru seketika tercetak di kaca 
yang menampilkan bayangannya. 

Ya, Tuhan. Inilah kado terindah yang lagi-lagi 
ja dapatkan. Ternyata Sang Penguasa takdir telah 
memberinya kepercayaan untuk menitipkan 
makhluk mungil itu di perutnya. Ini adalah 
anaknya, anaknya dengam Radith. Radith bisa 
memberikan keturunan. Pria itu akan segera 
menjadi ayah. Ia bisa membayangkan bagaimana 
bahagianya suaminya itu jika mendapatkan kabar 
luar biasa ini. 

“Rena? Kamu baik-baik saja, Nak?” lagi-lagi 
suara Ratri kmbali terdengar. Namun kali ini 


terdengar cemas. 
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Rena segera membuka pintu kamar mandi. Ia 
tak ingin membuat mertuanya semakin khawatir. 
Begitu benda persegi itu terbuka. Wajah wanita 
baya di depan Rena tampak kaget melihat 
lelehan air mata Rena. 

“Kenapa, Ren?” 

Rena mengulas senyum. Diangkatnya 
tangannya yang menggenggam benda mungil 
yang menjadi bukti dari kebahagiannya kali ini. 

“Garisnya dua, Ma.” 

“Ya Allah. Alhamdulillah,” Wanita itu 
berteriak dan menubrukkan tubuhnya ditubuh 
menantunya. Isakannya terdengar berbarengan 
dengan isakan menantunya. 

“Terima kasih, Ren. Ini akan jadi kado 
terindah berikutnya untuk Radith dan kita 
semua.” 

Dan akhirnya saat itu juga kedua orang tua 
Radith tak sabar untuk membagi kebahagian 
mereka pada anak sulung mereka. Mereka segera 
menghubungi Radith dan mengabarkan tentang 
kehamilan Rena. 

Satu jam kemudian pria itu sudah tiba di 
rumah orang tuanya. Ia tak bisa menunggu 
untuk pulang sampai jam kantor usai. Maka 
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begitu ia memasuki rumah dan dilihatnya sang 
istri duduk di sofa ruang keluarga ia segera 
menghambur memeluknya. Meluapkan rasa 
bahagia, syukur juga terima kasih yang tak terkira 
kepada Sang Pencipta juga kepada istrinya. 
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“MaS, sakit banget?” rintihan Rena terdengar 
disertai cengkeraman kuat wanita itu pada lengan 
suaminya. 

“Sabar, ya sayang kamu harus kuat. Kamu 
pasti bisa melewati ini semua.” Radith mengelus 
pelan kepala istrinya. Sungguh melihat Rena 
yang begitu kesakitan di pelukannya bukanlah 
hal yang ia inginkan. Namun mau bagaimana 
lagi. Istrinya itu harus mengalaminya demi 
melahirkan buah hati mereka yang sebentar lagu 
akan segera hadir ke dunia. 

Usia kandungan Rena sudah memasuki 
minggu ke tiga puluh sembilan. Sejak beberapa 
jam lalu Rena sudah merasakan tanda-tanda 
akan melahirkan. Maka dengan sigap, Radith 
segera membawa istrinya ke rumah sakit bersalin 
tempat Rena biasanya  mengkonsultasikan 


kehamilannya. 
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Hamil dan melahirkan adalah hal yang luar 
biasa bagi Radith. Ia masih merasa takjub 
bagaimana bisa istri kecilnya itu hamil. Bahkan 
kurang dari satu bulan pernikahannya. 
Sebelumnya ia tak yakin akan mendapatkan 
anugerah itu. Sembilan tahun menjalani 
pernikahan dengan Verlita namun tak sekalipun 
kabar bahagia itu datang hingga akhirnya mereka 
berpisah dan Verlita justru hamil setelah ia 
menikah lagi. Rasa rendah diri seketika muncul 
meskipun ia pernah memeriksakan kesehatan 
reproduksinya dan mendapatkan jawaban yang 
melegakan. 

Setiap hari, melihat perkembangan buah 
hatinya dalam perut Rena membuatnya takjub. 
Benar-benar ajaib. Begitulah ia menyebutnya. 
Kehamilan Rena yang bisa dikatakan sedikit 
menyiksa membuatnya harus benar-benar 
memastikan istrinya itu selalu dalam kondisi 
terbaiknya. 

Selama Rena hamil, Radith memang lebih 
banyak menghabiskan waktunya di rumah. Ia 
bahkan tak jarang pulang dari kantor lebih awal. 
Kondisi istrinyalah yang selalu ia prioritaskan 


dan untung saja ia mempunyai asisten juga 
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pekerja handal di kantornya yang bisa 
membantunya bekerja meskipun dari rumah. 

“Ternyata melahirkan itu sakitnya luar biasa. 
Apa semua ini karena dosa-dosaku yang 
sebelumnya berhubungan dengan Mas tanpa 
ikatan?” Rena merintih pelan. Keringat sudah 
tampak di pelipisnya. 

“Jangan ngomong seperti itu. Ini semua 
anugerah. Bukan hukuman. Kamu pasti kuat. 
Sebentar lagi buah hati kita lahir. Pikirkan 
kebahagiaan itu,” Radith memberikan kecupan 
di puncak kepala istrinya. 

Rena sudah melingkarkan lengannya ke perut 
Radith yang duduk di brankar yang ia tiduri. Ia 
mencari posisi yang nyaman dan dokter 
menyarankan untuk mengambil posisi miring ke 
kiri. 

Setelah dua jam mengalami kesakitan dan 
menunggu pembukaan sempurna. Akhirnya 
proses persalinan pun dimulai. Ibu Rena yang 
kebetulan memang berencana mengunjungi 
Rena hari itu sempat berbisik pelan sebelum 
proses persalinan dimulai. “Teriaknya nggak 
usah terlalu keras, Sayang. Masak kamu buatnya 


diam-diam saja, eh malah saat mengeluarkan 
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hasilnya justru dengan berteriak-teriak. Lebih 
baik diiringi dengan membaca doa. Agar 
diberikan kelancaran,” 

Mau tak mau Rena merasa malu sendiri, 
meskipun kesakitan ia masih berusaha bersuara 
dalam batas normal. Radith yang tak bergeser 
sedikitpun dari sisi Rena bahkan nyaris tak kuat 
melihat bagaimana proses persalinan istrinya. 
Tubuhnya gemetar hemat diiringi keringat 
dingin di sekujur tubuhnya. Ia tak pernah 
membayangkan jika proses persalinan akan 
berjalan semengerikan ini. Namun ia harus kuat. 
Rena sedang berjuang untuk anak mereka. 

Rintihan kesakitan Rena juga wajahnya yang 
begitu kacau membuat Radith semakin 
ketakutan. Jika bisa ia ingin menggantikan 
kesakitan itu namun nyatanya hal itu tak akan 
mungkin terjadi. Ia hanya bisa memberikan 
dukungan dan kekuatan bagi Rena. Hanya itu. 

Setelah melewati detik demi detik yang begitu 
menegangkan, akhirnya suara tangis bayi laki-laki 
seketika terdengar. Rasa syukur terucap 
mengiringi kelegaan yang seketika memenuhi 
dada Radith dan Rena. Mereka tak mampu lagi 
menahan tetesan air mata harunya. Radith 
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memeluk tubuh kelelahan istrinya erat, 
mendaratkan kecupan-kecupan dalam di seluruh 
wajah istrinya. Ucapan terima kasih tak henti ia 
lontarkan yang tak mungkin bisa membalas apa 
yang telah diberikan istrinya. 

Kini Radith bisa menyebut hidupnya benar- 
benar sempurna. Ia memiliki istri yang begitu 
mencintai dan dicintainya, terlebih lagi tak 
pernah sedikitpun menjauh dari sisinya. Juga 
anak laki-laki yang kelak akan menjadi duplikat 
dirinya. Hal yang sama pun Rena rasakan. Ia 
telah mendapatkan semua hal yang ia inginkan. 
Ia kini telah mengupgrade statusnya dari hanya 
sebagai kekasih gelap Radith hingga akhirnya 
menjadi istri sah dan semakin lengkap hingga 
menjadi ibu dari anak Radith. Tak ada yang lebih 
membahagiakan dari itu semua. Tak hanya itu, 
beberapa bulan yang lalu ia juga sudah 
mendapatkan gelar sarjananya setelah melalui 
perjuangan panjang dan melelahkan. 

Usaha kerasnya dan Radith selama ini 
membuahkan hasil. Keinginan memperbaiki diri 
pun terwujud. Awal perjalanan mereka memang 
dimulai dari kesalahan, kecurangan dan penuh 


dosa. Namun mereka telah membuat kesalahan- 
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kesalahannya di masa lalu sebagai pembelajaran 
untuk masa depannya. Jangan lagi hal yang sama 


terulang. 
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